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KATA PENGANTAR
Ketua STAIN Palangka Raya

Salah satu basis fundamental ajaran Islam adalah tauhid yang
ISBN : 978-602-14776-2-5 memiliki makna mengesakan Allah sebagai satu-satu dzat pencipta
dan pemelihara alam semesta. Dari sisi kebahasaan, tauhid juga
bermakna kesatuan, integrasi dan interkoneksi di mana semua
makhluk ciptaan-Nya pada hakikalnya adalah menunjukkan ke-
eksistensi-an Allah sebagai prima causa alam raya. Di sinilah letak
keunikan ajaran Islam sebagai agama tauhid di mana semua hal yang
mawjud di alam raya harus selalu dikaitkan dengan eksistensi Allah
SWT, karena sesungguhnya kehadiran makhluk adalah karena

I. Islam 11. Judul Ill. Akhmad Supriadi, S.HI, Ms)
Jumrodah, S.Si., M.Pd. h

. - . adanya sang Khalik.
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang o , ,
Memfoto copy atau memperbanyak dengan cara apapun, Dalam satu satu dasawarsa terakhir, wacana tentang integrasi
sebagian atau seluruh isi buku ini tanpa seizin penerbit dan interkoneksi antar ilmu khususnya antara ilmu sains, sosial
adalah tindakan tidak bermoral dan melawan hukum. humaniora dengan ilmu-ilmu ke-Islaman menjadi wacana yang

hangat di berbagai perguruan tinggi, khususnya PTAI—baik STAIN,
IAIN, serta UIN. Hadimya beberapa program studi sains semisal

Penulis . Akhmad Supriadi, S.HI., M.S.L matematika, biologi, fisika, kimia dan lain-lain di PTAI di Indonesia
Jumrodah, S.Si., M.Pd. diharapkan tidak hanya mengkaji berbagai isu sains sebagai produk
Editor : M. Zainal Arifin, M.Hum. ilmiah an sich, akan tetapi juga diharapkan mampu menghadirkan
Cetakan Pertama : November 2013 nilai-nilai spiritualitas agama, tidak sekuler dan terpolarisasi seperti

Penerbit : Kanwa Publisher pada perguruan tinggi umum.
Dengan kata lain, di samping mahasiswa mengkaji fenomena
kauniyah sebagai ayat-ayat Tuhan yang terhampar di alam raya,
Alamat: mereka juga diharapkan mampu mengkoneksikan serta meng-
Griya Sckawan No. 1, Mudal RT 03 / RW 20, Sariharjo, Ngaglik, intcgasikan teori sains dcngan. nilai-njlail al-Quran, sehingga mampu
Sleman, Yogyakarta, Telpon (0274) 4533292 mt.:n'mgkralkan kedalaman lntelt.‘.ktuahlas sekaligus  ketajaman
Homepage: http: kanwapublisher.com f:;n_tuaht.as: S;d:-ab dalam Islam tidak terdapat pertentangan antara
o mail: knnwapublisher@yshoo.co d salil'l-tmr:-n ilmiah dengan ayat-ayat Al-Quran,. bahkan keduanya
ng menguatkan dan mendekatkan manusia kepada sebuah
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keyvakinan spiritual sekaligus kedalalaman intelektual yang saling

bersinergis satu sama lain. o

Kehadiran buku Avat-Ayat Biologi ini diharapkan 'jﬂﬂmpu
mengawali usaha STAIN Palangka Raya un_tulc _ mct-\.fUJudk?n
interasi—interkoneksi antara pengetahuan dan.lcon sains di satu sisj
dengan Al-Quran di sisi lain, schingga mahasiswa STAIN_Pal?ngk_g:
Raya mampu memiliki distinsi dengan program studi tadris Biologi

pada perguruan tinggi umum lainnya.

Ketua STAIN Palangka Raya,

Dr. IBNU ELMI AS PELU, S.H., M.H.

iv
Dlplnaal aengan CamsScanner

PRAKATA PENULIS

Bismillahirrahmanirrahim
Assalamualailum Wr.Wh

Puji dan syukur ke hadirat Allah SWT, Tuhan pencipta dan
pemelihara alam semesta, atas rahmat dan petunjuk-Nya pada
akhimya buku Ayar-dyat Bivlogi yang masih memiliki banyak
kekurangan ini dapat kami selesaikan.

Shalawat serta salam tercurah kepada junjungan Nabi
Muhammad SAW. Rasul akhir zaman yang telah menyinari manusia
dengan lentera ilahi schingga terbebas dari kegelapan dan kezaliman
menuju alam yang terang benderang.

Penulisan buku tafsir Ayar-Ayat Biologi ini pada awalnya
termotivasi dan terinspirasi dari dua hal. Pertama, penulis belum
menemukan buku ajar tafsir Al-Quran yang khusus berbicara tentang
ayat-ayat Biologi secara sistematis dan memiliki korelasi dengan
silabus tafsir pada program studi Tadris Biologi STAIN Palangka
Raya. Di samping itu, juga adanya saran dan ‘desakan’ baik dari
dosen maupun mahasiswa yang sedang menempuh mata kuliah tafsir
agar mereka mudah mempelajari tafsir ayat-ayat biologi sekaligus
teori-teori sains yang relevan. Kedua, penulis sangat terinspirasi serta
termotivasi dari adanya workshop Integrasi Islam dan sains yang
dilaksanakan oleh program studi tadris Biologi Jurusan Tarbiyah
STAIN Palangka Raya beberapa tahun yang lalu. Dalam benak

penulis dan kawan-kawan dosen lain, adanya buku-buku ajar yang
mengintegrasikan nilai-nilai Al-Quran dan sains merupakan sebuah
kebutuhan dan mendesak agar visi menciptakan ilmuan yang
memiliki ketajaman spiritual serta kedalaman intelektual bisa ter-
gapai. Sehingga berangkat dari dua faktor tersebut, penulis bersama
Ibu Jumrodah, S.Si selaku dosen Biologi sckaligus ketua program
studi tadris biologi memberanikan diri menyusun Ayat-ayat Biologi,
di mana pada awalnya sebagian besar buku ini merupakan silabus

v
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perkuliahan dan diskusi penulis bersama parq

= H } .
schaligus bahan adris biologi STAIN Palangks

mahasiswa tafsir pada program studi t

Rava. ‘ . ,
’ Atas lersusunnya buku yang masih sangat kasar’ dan perlu

jauh, kami menyampaikan apresiasi dan terima kasih

lebih
polesan lebi gram studi Biologi yang

kepada mahasiswa mata kuliah tafsir pro
wrut serta menyumbangkan pikiran dan tulisan mereka serta

memberikan ‘izin' agar bagian makalah yang didiskusikan dapat
dimasukkan dalam buku ini Semoga Allah memberikan pahala dan
balasan yang berlipat ganda kepada anfum semua.

Terima kasih dan penghargaan yang tiada terhingga juga kami
sampaikan kepada Bapak Dr. Ibnu Elmi AS Pelu, SH, MH yang telah
memberikan kesempatan kepada kami untuk menerima bantuan
penulisan buku ini. Semoga Allah selalu mencurahkan rahmat dan
hidayah-Nya kepada beliau dalam menakhodai STAIN Palangka
Raya yang kita cintai.

Tidak lupa juga kami menyampaikan terima kasih kepada
kawan-kawan dosen STAIN Palangka Raya yang tidak dapat kami
sebutkan satu per satu, atas dorongan dan masukan demi tersusunnya
buku ini.

Tentu tidak lupa kami menyampaikan terima kasih dan rasa
bangga kepada isteri/suami kami serta anak-anak dan keluarga

tercinta yang telah memberikan doa dan dukungan kepada kami

dalam menjalankan segala aktivitas di dunia kampus.

Akhimya, tiada gading yang tak retak, tiada laut yang tak
bergelombang—buku ini masih jauh dari kesempurnaan, sehingga
masih sangat memerlukan masukan dan saran serta kritik dari tuan
i::iiuan. Semoga membawa manfaat dan maslahat bagi semua.

Palangka Raya, Oktober 2013
Penulis,

Akhmad Supriadi & Jumrodah

| ———
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ALLAH: SANG MAHA PENCIPTA

A. Mengenal Allah melalui al-asma-al Husna
Asma'ul husna secara etimologis berasal dari kata al-asma’

dan al-husna, al-asma yang berarti nama sedangkan husna merupa-
kan mu’annats dari al-Ahsan berarti baik. Jadi al-asma’ al-husna
yaitu nama-nama yang baik. Menurut istilah yakni Allah memiliki
asma-asma yang baik yang sembilan puluh sembilan sebagaimana
disebutkan dalam hadits. Selain itu menurut Quraish Shihab asma’ul
husna memiliki suatu pengertian, yaitu dengan mengingatkan bahwa
ada fitrah insting keberagamaan dalam diri seorang insan. Di sana
tertampung berbagai emosi manusia seperi rasa takut, harap, cemas,
cinta, kesetiaan, penanggungan, pensucian diri dari berbagai macam
lainnya yang mengiasi jiwa manusia. Dalam satu hadis menyatakan:
“Sesungguhnya Allah memiliki 99 nama—100 kurang 1—siapa yang
mengetahui/menghitung/ memeliharanya maka dia masuk surga.
Allah ganjil (esa), senang kepada yang ganjil. (HR Bukhari,

Tirmidzi).! Allah berfirman dalam QS. Al-A’raf ayat 180;
be

* “. :' . .-‘:‘ ' = o
Togdanly 0ol 19333 (G 0903 (G2l SN &g

-, As "f

s w2z .

@) sl 196 L O35l cazial g
Artinya :

“Hanya milik Allah asmaa-ul husna, maka bermohonlah kepada-Nya
dengan menyebut asmaa-ul husna it dan tinggalkanlah orang-
orang yang menyimpang dari kebenaran dalam (menyebut) nama-
nama-Nya, nanti mereka akan mendapat Balasan terhadap apa yang
telah mereka kerjakan ",

'Quruish Shihab, af-Asma " al-Husna, Jakarta, Lentera: 2013, hal. 24

Tifitr L -ayat Elindegt 1
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b ondahi, 5.5, NI

i al-Jalalain Imam a[-]unlwllii.flm.l ‘:,5-51_:;“““
dari ayat terscbut, yakni “'_u;l T
asma yang baik) yang sembilan puluh sem-
lah kepada-Nya) sebutkanlah Dia

Dalam tafs
menjelaskan maksud
(Allah m.c.fn-ilili asma .
.l 'ﬁi'l' FW?JT-“'H menyebut nama-nama-Nya itu dan
olchma - Ay Le2( mr-ﬂ‘ sl G5 (orang-orang
g i 106 i ka lhada dan

X : s kebenaran) berasal dan kata a

vang menyimpeng dani k ) as %3
lahada vang berarti mereka menyimpang dari perkara yang ,_i,
dL\(dmm.mycbm-mum-mm-Nya) artinya mereka mengambil
w terscbut  untuk  disebutkan  kepada mcn_lbahan-
sesemhahan mereka, seperti nama Latta yang berakar dari lafadz
Allzh dan “Uzzaa yang berakar dari kata al-*Azziiz, serta Manaat
dan zkar kata al-Mannaan - UJ_P-‘-' (nanti merka Eemfapa.t
halasan) kelak di akhirat sebagai pembalasannya — ..‘u'-lfn-.' 5L
(terhadap apa yang telah mereka kerjakan) ketentuan ini sebelum
turunnya ayat perntah berperang. o

Dalam penjelasan tersebut dijelaskan bahwa kita d.Ipcnm:':h
Allzh untuk berdo'a dengan menyebut nama-Nya (dalam asma'ul
husna), dalam arti mengajak untuk menyesuaikan kandnﬁan
permobonan dengan sifat yang disandang Allah, sehingga jika
scscorang memohon rizki, ia menyeru Allah dengan sifat ar-Razzak
(Pemberi Rizki), dan sebagainya. Dengan menyebut sifat-sifat yang
scsuzi, bukan saja dapat menjadi penyebab dikabulkannya d.r:-'a.
Ictapi juga akan memberi ketenangan dan optimisme dalam jiwa
sipemobon, karena pemohonan jtu lahir dari keyakinan bahwa ia
bermobon kepada Tuhan yang memiliki apa yang dimohonkannya.

Sungguh menarik untuk dianalisis bahwa ketika berbicara
teang tauhid baik rububiyyah (Allah sebagai satu-satunya pencipta)
PP ulubiyyah (Allah schagai satu-satunya zat yang berhak

e —

2

T Hyat -yt (Ahibeg!

—

Ak linviaal Sogwonade, 500, M5, Jorrwenlah, $.5:, M.Fd.

disembah), sclalu digunakan kata ganti tunggal (dhamir mufrad)
berupa ana (saya):

AL A IR IR R T, .

. . - N - "‘ - ...n'-o’-f.,s
E1G, el ol g leB Uy

Artinya:
Dan aku telah memilih kamu, Maka dengarkanlah apa yang akan
diwahyukan (kepadamu). Sesungguhnya aku ini adalah Allah, tidak

ada Tuhan (vang hak) selain Aku, Maka sembahlah Aku dan
dirikanlah shalat untuk mengingat Aku. (Q.S. Thaahaa (20): 13-14).

Berbeda ketika berbicara tentang proses penciptaan manusia,
pewahyvan Al-Quran maupun distribusi hujan, Allah seringkali
menggunakan dhamir/kata ganti “kami’ yang mengindikasikan ke-
bersamaan atau sinergitas. Namun ketika berbicara tentang tauhid
maka selalu menggunakan dhamir mufrad (tunggal/singular) sebagai-
mana ayat di atas.

Demikian juga ketika berbicara tentang otorotas ontologi ilmu,
Allah menunjukkan kemahatunggalan-Nya:

it ']
P g . .- ‘:'a‘ o.:-g - ‘.l L .“-Js-‘j
E) el

Dialah Allah yang tiada Tuhan selain Dia, yang mengetahui yang
ghaib dan yang nyata, Dia-lah yang Maha Pemurah lagi Maha
Penyayang.2 (Qs. Al-Hasyr : 22)

-mrc%-w J’A‘W 3
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Bumwosdish, 8,56, M.
Akhmad Suprads, S0H1L M

Kelompok ayat-ayat ini berbicara tentang sifat-sifat  Allah
yang menurunkan kitab suci itu, sekaligus menunjuk kepada Allah
vang disebut berulang-ulang pada ayat-ayat yang lalu. o

Ayat ini menunjuk-Nya dengan kata “Dia™ yakni Dia yang
menurunkan al-Qur’an dan disebut-sebut pada ayat-ayat yang _lalu
Dia. Allah yang tiada Tuhan yang berhak disembah, serta uada.
Pencipta dan Pengendali alam raya selain Dia, Dia maha Mengetahui
yvang gaib baik yang nisbiyy/relatif maupun yang mutlak dan y.:.mg
—mma. Dia-lah saja ar-Raham Pencurah rahmat yang bersifat
sementara untuk seluruh makhluk dalam pentas kehidupan dunia ini
lagi ar-Rahim pencurah rahmat yang abadi bagi orang-orang beriman
di akhirat nanti.

Quraish Shihab yang mengutip Al-Biqa'i berkomentar tentang
kata s pada ayat di atas, bahwa Dia yang wujud-Nya dari Dzat-Nya
sendiri schingga Dia sama sekali tidak disentuh olch. ‘adam
(ketiadaan) dalam bentuk apapun, dan dengan dcmi}c.ian tidak ada
wujud yang pantas disifati dengan kata tersebut sclatE':-Nya, kafcna
Dia-lah yang selalu wujud sejak dahulu hingga kemudian yang l{dak
terhingga. Dialah yang hadir pada setiap benak, dan yang gai!: (tidak
terjangkau) keagungan-Nya oleh semua indra, dan karena itu pula
gunung retak karena takut kepada-Nya.3

Kata sdyang mendahului kata ar-Rahman ar-Rahim berfungsi
mengkhususkan kedua kata sifat itu dalam pengertiannya yang
sempurna hanya untuk Allah SWT.

Kata 4| sepintas tidak diperlukan lagi karena kata fuwa telah
menunjuk kepada-Nya. Tetapi ini untuk menggambarkan semua

sifat-sifat-Nya, sebelum menyebut sifat-sifat tertentu, karena kata
Allah menunjuk kepada Dzat yang wajib wujud-Nya itu dengan
semua sifat-Nya. Apabila anda berkata “Allah” maka apa yang telah
anda ucapkan itu, telah mencakup semua nama-nama-Nya yang lain,

3 Jbid. 247-251

Akl Sugwimds, 5.H1, M.S.1. Jurnreelah, 5.5, M.Pd.

sedang bila Anda mengucapkan nama-Nya yang lain-misalnya ar-
Rahim atau al-Malik maka ia hanya menggambarkan sifat rahmat,
atau sifat kepemilikan-Nya.«

g Fea »

LA TRAT I TS i L e
ol el SV Dy 301 AT 3 ) G0 ¥ s A 5
WG =]l S Ll i

Dialah Allah yang tiada Tuhan selain Dia, Raja, yang Maha Suci,
yang Maha Sejahtera, yang Mengaruniakan Keamanan, yang Maha
Memelihara, yang Maha perkasa, yang Maha Kuasa, yang memiliki
segala Keagungan, Maha suci Allah dari apa yang mereka
persekutukan. 5(Qs. Al-Hasyr: 23)

Ayat diatas menyebut beberapa sifat-Nya yang dapat
menggugah yang taat mengigat-Nya untuk lebih mendekat kepada-
Nya dan mengigatkan yang durhaka dan lupa kepada-Nya untuk
berhati-hati. Ayat diatas kembali menggulang penggalan awal ayat
yang lalu dengan menyatakan bahwa: Dia Allah yang tiada Tuhan
selain Dia, Dia adalah al-Malik Maha Pemilik segala sesuatu dengan
scbenarnya lagi Maha Raja, al-Quddus Maha Suci dari segala
kc_kurangan dan segala yang tidak pantas, as-Salam Maha Damai dan
sejahtera, al-Mut 'min Maha Mengaruniakan keamanan, al-Muhaimin
Maha Memelihara dan Maha Mengawasi, al- ‘Aziz Maha Agung, al-
Jabbar Maha Perkasa, al-Mutakabbir Maha Tinggi, Maha Suci A‘ﬂa}:
dari apa yang mereka persekutukan.

4 1bid. 135
SBachtiar Surin, Al-Kanz Terjemah dan Tafsir Al-Qur ‘an hlm:

. T r Hgar-agent A

e ——
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Jumuoduhy, 550, MW
Alhmsd Supnadi, S.H1, ML

Kata (<28 ) terdiri dari huruf-huruf (=) f""';;{;:':’:' j::
(&) kaf yang rangkaiannya mengandung mal,m? a,: "
keshahihan. Ta pada mulanya berarti ikafan dan pm:.‘"hada.p —
Al-malik mengandung arti penguasaan I:I:ihannya. ain
discbabkan oleh kekuatan ‘;Jcngnilnt::‘:;it; ﬁ:llk;ng S ol don
i iter] hkan deng
ﬁ:ni::;‘: d}:ﬁﬁ:}? dan larangan, amcfem:;a dz:ia t{:f:i:ﬂgfﬂt:ﬁi
s i kerajaan terarah kepa . :
m fmzzsay?;g sifa:nya tida dapat menerima perintah dan
laranEaK’:m {on 3}l ) yang mengandung makna kesucian. :‘lciu:;::
Imam al-Ghazali, Allah al-Quddus adalah [_ha Yang. kh;:halkal:: v
segala sifat yang dapat dijangkau olch' indra, 1.:11- yaM-Bi i
imajinasi, yang terlintas dalam nurani dan pﬂurau; ¢r?ma
memahami ke-Quddus-an adalah “kesucian yang tida mer: =
perubahan, tidak disentuh oleh kekotoran, dan terus-mencrus 1€rpu)
dm&“ﬁﬁ:ﬁggﬁ?";ﬁ'::;t— al-Ghazali-dalam arti Dia Maha Suci
dari segala sifat kesempurnaan yang diduga oleh bamyalrl:'l ma:l:ﬂ::l
Ini demikian, karena sifat pertama, mereka memandang q.:a.
mereka dan mengetahui sifat-sifat mereka serta menyadari adanya
sifat sempurna pada diri mercka seperti pengetahuan, k_ckuasaan.
pendengaran, penglihatan, kehendak dan kcbcbas_an. Ada _u.luga yang
memahami sifat allah sebagai Quddus dalam arti bahwa_Dla mcn{g—
Quddus-kan hamba-Nya dalam arti mensucikan hati manusia-
manusia pilihan-Nya, para nabi dan auliya-Nya. ‘Sementara paka.r
menyatakan bahwa ke-Quddus-an mengandung tiga aspek yakni,
kebenaran, keindahan, dan kebaikan, sehingga Allah yang Quddus
itu, adalah Dia yang Maha Indah, Maha baik dan Maha Besar d.allam
Dzat, sifat dan perbuatan-Nya, keindahan, kebenaran dan kebaikan

yang tidak dinodai olch sesuatu apaupun. s

6lbid. 374

3 ,ij\.?;d,-, ,_‘)g.ﬂhn"mf fi“yl‘
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Allvmad Supriads, 5,10, M5, Jumrodah, 5.5, M.Pd.

Kata ( p=Aadl ) as-salam terambil dari akar kata ( ‘..L.- ) salima
yang maknanya pada keselamatan dan terhindaran dari segala yang
tercela. Allah adalah as-Salam karena Yang Maha Esa itu terhindar
dari segala aib, kekurangan dan kepunahan yang dialami oleh para
makhluk.

Kata (O=34Y) al-mu'min terambil dari akar kata (1) amina,
yang melahirkan sekian banyak bentuk antara lain (Olad)

r'man,("*-'ﬂ-'! J) amanah, dan (;'JL-i} aman. Amanah adalah lawan kata
dari khianat yang melahirkan ketengan bathin serta rasa aman karena
adanya pembenaran dan kepercayaan terhadap sesuatu, sedang iman
adalah pembenaran hati kepercayaan terhadap sesuatu.

Kata (Oa¢lY) al-mubaimin ditemukan dua kali dalam al-
Qur'an sekali menunjuk kepada sifat Allah
ditafsirkan ini dan kali kedua menunj
pada Qs. Al-Maidah :48.

Ada yang berpendapat bahwa kata ini sama dengan kata al-
mu’min, karena menurut mereka asal kata (Q‘:'i-d") al-muhaimin
adalah (Ol 3<Y) alomuamin, Jika pendapat ini diterima, maka
makna kata ini sama dengan makna mu’min yang telah dijelaskan
sebelum ini.

Pendapat yang lebih kuat adalah Yang mengartikan ai-
muhainin sebagai yang menjadi saksi terhadap sesuatu serta
memeliharanya. Al-Qur'an adalah muhaimin terhadap kitab-kitab
yang lalu, karena ia menjadi saksi kebenaran tentang kandungan
kitab-kitab yang lalu yakni jika apa yang terdapat disana tidak
bertentangan dengan yang tercantum dalam al-Qur’an. Sebaliknya ia
saksi bagi kesalahannya, jika bertolak belakang dengan al-Qur’an.
Dengan kesaksian itu al-Qur'an pun berfungsi sebagai pemelihara.

Kata (32 3)) al-aziz terambil dari akar kata yang terdiri dari

dua huruf, yaitu (¢) ain dan (D) zai. Maknanya berkisar pada

pada ayat yang
uk kepada sifat al-Qur’an yakni

-'.5"':- o %W FIL’M?# T



https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

Pampinbali, 5.5, MPd
Alkmsd Supeasds, 511, MK

kekukuhan dan kemantapan. Allah adalah a/-Aziz yakni Yang Maha
-Nya, dan tidak terkalahkan

Mengalahkan siapa-pun yang melawan e
ma-Nya, atau diraih

oleh siapapun. Dia juga yang tidak ada sa _
kedudukan-Nya, dia begitu tinggi sehingga tidak dapat dlSE:l'It!.lh ?lch
keburukan dan kehinaan. Dari sini al-Aziz biasa juga diartikan
dengan Yang Maha Mulia.

Kata (Ubsl) aljabbar sebagai sifat Allah swi. Hanya
ditemukan sekali dalam al-Qur'an yakni pada ayt diatas, tetapi
ditemukan delapan kali sebagai sifat seorang manusia yang angku.h.
Semua ayat yang menggunakan kata ini sebagai sifat manusia,
menunjukkan keburukan pelakunya, karena itu para ulama berbeda
pendapat tentang makna sifat ini jika disandang oleh Allah swi.

Menurut tinjauan bahasa, kata yang terdiri dari ketiga hurufl
() jim, @) ba dan (L) ra mengandung makna keagungan, ketinggian
dan istigamah yakni konsisten. Ada yang berpendapat bahwa kata
jabbar yang disandang oleh Allah itu mengandung makna ketinggian
yang tidak dapat terjangkau. Allah adalah al-jabbar karena
ketinggian sifat-sifat-Nya yang menjadikan siapapun tidak mampu
menjangkau-Nya. Ada juga yang memahami kata ini dalam arti
menumbuhkan, menutup dan memperbaiki, agar tetap dalam
keadaannya semula atau istigamah. Kayu yang digunakan menopang
tulang untuk memperbaiki kembali posisinya setelah patah atau
retak, demikian juga gips atau batu kapur yang membalut kaki yang
patah agar tidak berubah posisinya dinamai (3_42) jibarah dan

(3_212) jabirah yang berbentuk dari akar kata yang sama dengan
Jjabbar, Seorang yang jatuh miskin kemudian dibantu sehingga
mampu berdiri kembali, juga dilukiskan juga dengan akar kata yang
sama.

Kata (0534l al-mutakabbir scbagai sifat Allah tidak
ditemukan dalam al-Qur’an kecuali sekali, yakni pada ayat yang
ditafsirkan ini. Kata ini terambil dari akar kata yang mengandung

Ak Supriady, 5. HI, M5 Jarrodah, 5.5, M.Pd.

makna kcbesaran serta lawan dari kemudaan atau kekecilan.
Mutakabbir biasa diterjemahkan dengan angkuh.

Sementara ulama berpendapat bahwa makna asal dari
kata ini adalah keengganan dan ketidaktundukan, jadi Allah
bersifat Mutakabbir mercka pahami dalam arti Dia yvang enggan
menganiaya hamba-hamba-Nya.

L
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Dialah Allah  yang Menciptakan, yang Mengadakan, yang
membentuk Rupa, yang mempunyai asmaaul Husna. bertashih
kepadanya apa yang di langit dan bumi, dan Dialah yang Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana.(Qs. Al-hasyt:24)

Ayat di atas masih melanjutkan uraian lentang nama-nama
mulia Allah, dengan menyatakan: Dialah saja Allah Dzat yang wajib
wju.d-Nya dan yang harus disembah. Dia adalah al-Khaliq sang
pencipta-al-Bari, al-Mushawwir. Milik-Nya saja al-Asma’ al-Husna
yakni nama-nama terbaik. Bertashih kepada-Nva apa vang ada di

langit dan di bumi dan Dia adalah al-A=i- yang maha perkasa lagi
al-Hakim Maha Bijaksana.

Kata (31l al-khalig merupakan kata yang paling banyak
disebut sebagai sifat Allah jika dibandingkan dengan kedua kata
lainnya (s_4Y) al-bari’ dan (U3=4Yy al-mushawwir, al-khalig
terambil dari akar kata (31%) khalaga yang ani dasarnya adalah

mengukur atau memperhalus, Kata khalag dipahami dalam ami
mengukur schingga dengan demikian menurut akar bahasa az-Zajjaj

kata ((313) khalaq jika dimaksudkan dengannya sifat Allah, maka dia
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adalah awal proses penciptaan. Kata (1) al-khaliq pada ayal di
berurutan dengan dua

atas, menurut Qurasih Shihab, tersusun secara
kata lainnya (Y al-bari’ dan (0 daall) al-mushawwir karena
memiliki l.:edckat:m dan hubungan makna. Bahkan didl:lg.:l sementara
orang bermakna sama. Memang ketiganya memiliki kﬁa’@an
map.i‘ ungkap Quraish Shihab, tidak swulmyn sama. Ketiga
berkaitan dengan ciptaan, tetapi masing-masing mengandung ma'kna
tersendiri dan berbeda dengan yang lain. Biasanya kat.a (3%
khalaga dalam berbagai bentuknya memberikan aksentuasi tentang
kehebatan dan kebesaran Allah dalam ciptaan-Nya. Berbeda dengan
ja'ala yang menagndng makna penekanan terha!dap man!'aat yang
harus azau ::hpnl diperoleh dari sesuatu yang dijadikan-Nya itu.7
Kata (& W) al-bari’ terambil dari akar kata (¢4 m'-hm:'u
yang berarti memisahkan sesuatu dari se:frmru. Itu sebabnya I:u-]a
seseorang sembuh dari penyakit yang ia derita, nta_u dengan kata lain
penyakit dipisahkan dari dirinya maka itu dilul.us‘kan dcngm akar
kata yang sama. Demikian juga jika tuduhan dlplsahkﬂﬂfdl]t.:pakal?
dari diri seseorang tersangka maka yang bersangkutan dinamai
(is2_) bari'(un). Dengan demikian apabila sutu ciptaan dipisahkan
sebahagian dari scbagian lainnya maka pelakunya dinamai (5L

Bari’.
Adapun kata (J3al) al-mushawwir, ia terambil dari kata

(Ud~a) shawwara yang berarli memberi rupa, cara dan substansi

bagi sesuatu, schingga berbeda dengan selainnya.

Allah al-Khalig karena Dia mengukur kadar ciptaan-Nya, Dia
al-Bari' karena dia menciptakan dan mengadakan dari ketiadaan, dan
Allah adalah al-Mushawwir karena Dia memberinya bentuk dan

rupa, cara dan subtansi bagi ciptaan-Nya. s

7 Ihid hal. 69
B Ibid. HAL.69-74

Al Supeiadi, S0, MS.L Tumsodah, 5.5, M.Pd.

Seperti halnya bangunan, dia membutuhkan seorang yang
mengukur apa dan berapa banyak yang dibutuhkan dari kayu, bata,
luas tanah, jumlah bangunan serta panjang dan Iebarnya. Imi
dilakukan seorang insinyur yang kemudian membuat gambar dan
bangunan dimaksud. Setelah itu diperlukan buruh-buruh bangunan
yang mengerjakannya sehingga tercipta bangunan yang diukur tadi.
Selanjutnya masih dibutuhkan orang-orang yang memperhalus,
memperindah bangunan itu, yang ditangani oleh orang lain yang
bukan buruh bangunan itu. Inilah yang biasa terjadi dalam
membangun suatu bangunan. Allah swt. Dalam menciptakan sesuatu,
melakukan ketiganya, karena itu Dia adalah al-Khalig, al-Bari” dan
al-Mushawwir.

Penciptaan sejak proses pertama hingga lahirnya sesuatu
dengan ukuran tertentu, bentuk, rupa, cara dan substansi tertentu,
sering kali hanya dilukiskan al-Qur’an dengan kata al-khalag. Kata
khalag dengan berbagai bentuknya terulang tidak kurang dari 150
kali, sedang kata yang menggunakan akar kata bari’ dengan berbagai
bentuknya dan berbicara tentang penciptaan hanya 5 kali, sedang
yang dari akar kata mushawwir hanya 8 kali.

Kata al-hakim dipahami olch sementara ulama dalam arti
yang memiliki  hikmah, sedang () hikmah antara lain berari
mengetahui yang paling utama dari segala sesuatu, baik pengetahuan
maupun perbuatan. Seorang yang ahli dalam melakukan sesuatu
dinamai hakim. Siapa yang tepat dalam penilaiannya dan dalam
pengalurannya, dialah yang hakim.

Imam Ghazali memahami kata hakim dalam arti pengetahuan
tentang sesuatu yang paling utama-ilmu yang paling utama dan
wujud yang paling agung-yakni Allah swt. Jika demikian-tulis al-
Ghazali-Allah adalah Hakim yang sebenarnya, karena Dia menge-
tahui ilmu yang paling abadi dan yang tidak tergambar dalam btt:ak
fnakhluk dan ilmu-Nya itu tidak mengalami perubahan. Hanya dia

juga yang mengetahui wujud yang paling mulia, karena hanya dia
yang mengenal hakikat Dzat, sifat dan perbuatan-Nya,
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Al-Quran meng-

i i manusia,
Berkaitan  dengan  penciptaan .
| e an tersebut sebagai

informasikan bagaimana kesempurnaan pencipta
sesuatu yang harus disyukuri manusia:
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Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalamnya roh
(ciptaan)-Nva dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, peng-
lihatan dan hati; (tetapi) kamu sedikit sekali bersyukur9. (Qs. As-

sajadah:9)

Maksud ayat ini adalah bahwa Allah menyempurnakan
manusia yang penciptaannya dimulai dari tanah menjadi mfa!chluk
yang sempurna dan seimbang. Lalu Allah maniupkan ro.h ciptaan-
Nya ke dalam dirinya , schingga ia menjadi hidup dan berbicara.

Firman-Nya
O StaleSulis s syl easyl spasdlaSl e 9Dan Dia menjadikan
bagi kamu pendengaran, penglihatan dan hati; (tetapi) kamu sedikit
sekali bersyukur,” maksudnya adala bahwa Tuhan kalian
menganugerahkan kepada kalian, wahai manusia, pendengaran untuk
mendengar suara, penglhatan untuk melihat sosok, dan hati untuk
membedakan yang baik dan yang buruk, agar kalian bersyukur
kepada-Nya atas apa yang dikaruniakan-Nya kepada kalian itu.

Firman-Nya O30S0 Gerapi) kamu  sedikit  sekali

bersyukur,” maksudnya adalah, kalian sedikit sekali bersyukur
kepada Tuhan kalian atas apa yang dikaruniakan-Nya kepada kalian.

9 Bachtiar Surin, Al-Kunz Terjemah dan Tafsie Al-Qur'an, him. 1409

Akbsepssel Supe s, 50001, M5, Jurmrodah, 5.5, M.Pd.
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Dan mercka berkata: "Apakah bila Kami telah lenyap (hancur)
dalam tanah, Kami benar-benar akan berada dalam ciptaan yang
baru [1191]?" bahkan mereka ingkar akan menemui Tuhannyal0
(Qs. As-Sajadah:10)

[1191] Maksudnya dihidupkan kembali untuk menerima
Balasan Tuhan pada hari kiamat.

Adapun maksud ayat di atas adalah bahwasanya kaum
musyrikin yang menolak kebenaran al-Qur'an serta memper-
sekutukan Allah dan tidak mensyukuri nikmat-nikmat-Nya itu, tidak
juga mempercayai kebangkitan setelah mati. Dan, disamping
penolakannya terhadap al-Qur'an serta keesaan Allah SWT, mereka
Jjuga berkata dengan bertanya, pertanyaan yang mercka maksudkan
sebagai pengingkaran bahwa:11 (Y] AUlali| apakah bila
kamitelah lenyap hancur dan binasa di dalam bumi tempat kami
dikuburl2, apakah kami benar-benar akan berada dalam ciptaan
yang baru walau badan kami telah bercampur dengan tanah dan
tulang belulang kami telah lapuk? “bahkan sebenarnya mereka tidak
hanya mengingkari kebangkitan, tetapi mereka ingkar akan menemui
Tuhannya, yakni balasan dan ganjaran-Nya.

Kata Wl terambil dari kata Jaa yang dari segi pengertian
bahasa berarti hilang, bingung tidak mengetahui arah, makna ini
kemudian berkembang schingga berarti binasa dan terkubur.

10 ibid
L1 M. Qumish Shihab, Tafsir Al-Mishak - Pesan, Kesan dan K i
' . ir Al : X an Keserasian Al ‘an,
12 Abu Ja' far Muhamnad bin Jarir Ath-Thabari, Tafiir Ath-Thabari. IIJ';'Il'rl.;cj..fl.'lr s
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Katakanlah: "Malaikat maut yang diserahi untik {;menca?m
nvawa)mu akan mematikanmu, kemudian hanya kepada Tuhanmulah

Eamu akan dikembalikan!3."(Qs. As-Sajadah: 11)

Maksud ayat ini seakan ingin menyatakan:” Katakanlah, wahaij
Muhammad, kepada kepada orang-orang yang menyekutkan Allah:
O gallaSd 3 “Malaikat maut akan mematikan kamu." Maksudnya
adalah malaikat maut yan diserahi tugas untuk mencab}n nyawa
kalian.14 Kematian bukanlah kelenyapan dari kamu. Tidak juga

terkuburnya kamu mengakibatkan kamu binasa. Malaikat maut yang

bertugas mengambil nyawa kamu sebenarnya mengambil kamu dari

badan kamu dalam keadaan sempurna. Dia mencabut ruh kamu dari
badan kamu hanya dalam arti memutus hubungan ruh itu dengan

badan kamu, sedang arwah kamu itulah hakikat kamu.»s

Kemudian pada ayat: Oy S y NS Kemudian hanya
kepada Tuhanmulah kamu akan dikembalikan, maksudnya adalah
bahwasanya kemudian setelah malaikat maut mencabut nyawa
kalian, maka pada Hari Kiamat kalian dikembalikan kepada Tuhan
kalian dalam keadaan hidup, seperti kondisi kalian sebelum mati,
lalu Allah membalas oarang yang berbuat kebaikannya, dan orang
yang berbuat dosa di antara kalian dengan dosanya.

I3 Bachtiar Surin, Al-Kanz Terjemah dan Tafsir Al-Qur'an, him. 1410
14 Ibid him:846
15 M. Quraish Shihab, Tufsir Al-Misbah: Pesan. Kesan dan Keserasian Al-Qur'an, him376
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Dan, jika Sekiranya kamu melihat mereka ketika orang-orang yvang
berdosa itu menundukkan kepalanya di hadapan Tuhannyva, (mereka
berkata): "Ya Tuhan Kami, Kami telah melihat dan mendengar,
Maka kembalikanlah Kami (ke dunia), Kami akan mengerjakan amal
saleh, Sesungguhnya Kami adalah orang-orang yvang yakin.” (Qs.
As-Sajadah:12)

Pasa ayalt ini Allah berfirman kepada nabi Muhammad SAW:
Seandainya kamu melihat, wahai Muhammad, orang-orang yang
berkata, “apakah bila kami telah lenyap (hancur) di dalam tanah.
kami benar-benar akan berada dalam ciptaan yang baru?” ketika
mereka menundukkan kepada di depan Tuhan mereka karena malu
akan maksiat-maksiat yang dahulu mereka lakukan di dunia. Mereka
berata, Ya Tuhan kamikami telah melihat siksa-Mu yang kami
dustakan atas orang yang bermaksiat kepada-Mu, dan kami
mendengar dari-Mu pembenaran terhadap perintah rasul-rasul-Mu
kepada kami di dunia. Oleh karena itu, kembalikanlah kami ke dunia
agar kami berbuat taat kepada-Mu dan beramal shalih.16

Menurut  Quraish Shihab, kata |s~SUterambil dari kata

L}*SJyang berarti menjadikan sesuatu Yyang diatas berada dibawah.
Seorang yang bangga dan percaya diri, atau yang angkuh, akan
n]encga.kan kepala. Berbeda dengan orang yang takut atau merasa
hma: Dia akan menundukkan kepala, Penundukan itu serupa dengan
menjadikan yang diatas berada di bawah, Dengan demikian, l;.-ala

tersebut dapat dipahami dalam arti kehj
Inaan dan penyesala
yang mereka lakukan selama inj. peny n atas apa

16 Abu Ja* in Jari
Abu Ja' far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thakari, Him:848
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Seclanjutnya pada kata, O 48 _,-«"-3!“.cc.nm_;mdm:m kami adalah
orang-orang vang yakin, *maksudnya ﬂ(lil‘l;]h, l:‘:nml s:ck;:crang :::aa:
menvakini keesaan-Mu, yang dahulu ketika di dufna n:g 2
mcn;:cmhuin}u. bahwa tidak ada yang pnnta:v} déscn;:l:: bs:h;::
Engkau, dan tidak scpatutnya ada tuhan selam_ ngkau,
Engkau menghidupkan dan mematikan, membangkitkan ?rzzi;orang
yang ada dalam kubur sesudah mati dan musnah, dan melakukan apa

saja yang Engkau kehendaki.

AL-QURAN TENTANG ILMU PENGETAHUAN

A. Sumber llmu Pengetahuan

Dalam pemikiran Islam ada dua sumber ilmu, yaitu akal dan
wahyu. Keduanya tidak boleh dipertentangkan. Ilmu yang bersumber
dari wahyu Allah bersifat abadi (perennial knowledge) dan tingkat
kebenaran mutlak (absolute). Sedangkan Ilmu yang bersumber dari
akal pikiran manusia bersifat perolehan (acquired knowledge),
tingkat kebenaran nisbi (relative), oleh karenanya tidak ada istilah
final dalam suatu produk ilmu pengetahuan, schingga setiap saat
selalu terbuka kesempatan untuk melakukan kajian ulang atau
perbaikan kembali.

Ilmu menempati kedudukan yang sangat penting dalam ajaran
Islam, hal ini terlihat dari banyaknya ayat Al-Qur’an yang me-
mandang orang berilmu dalam posisi yang tinggi dan mulia
disamping hadits-hadits Nabi yang banyak memberi dorongan bagi
umatnya untuk terus menuntut ilmu. Seperti halnya dalam surah Al-
Baqarah ayat 30-33 dibawah ini, yang menerangkan bahwa Allah
menjadikan seorang khalifah dimuka bumi ini sebagai pemimpin dan
mengajarkan kepada Nabi Adam tentang nama-nama benda:
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Artinya: i
“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat:

"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka
bumi.” mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan

(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya

dan menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa bertasbih
dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman:

"Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.” Dia
mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda) seluruhnya,
kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu berfirman:
rSebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu benar!”
Mereka menjawab: "Maha suci Engkau, tidak ada yang Kami
ketahui selain dari apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami;
Sesungguhnya Engkaulah yang Maha mengetahui lagi Maha
Bijaksana.” Allah berfirman: "Hai Adam, beritahukanlah kepada
mereka Nama-nama benda ini." Maka setelah diberitahukannya
kepada mereka Nama-nama benda itu, Allah berfirman: “Bukankah
sudah Ku katakan kepadamu, bahwa Sesungguhnya aku mengetahui
rahasia langit dan bumi dan mengetahui apa yang kamu lahirkan

dan apa yang kamu sembunyikan?"

Kelompok ayat ini dimulai dengan penyampaian keputusan
Allah kepada para malaikat tentang rencana-Nya menciptakan
manusia dibumi. Penyampaian itu juga, kelak diketahui manusia
akan mengantarnya bersyukur kepada Allah atas anugerah-Nya yang
tersimpul dalam dialog Allah dengan para malaikat “Sesungguhnya
aku hendak menjadikan seorang khalifah di dunia.”

Akl Suprsads, 5000, M.5.1. Jumrodah, 5.5, MPd.

Dia yakni Allah mengajar Adam nama-nama benda seluruh-
nya, yakni memberinya potensi pengetahuan tentang nama-nama
atau kata-kata yang digunakan menunjuk benda-benda atau meng-
ajarkannya mengenal fungsi benda-benda. Ayat ini menginformasi-
kan bahwa manusia dianugerahi Allah potensi untuk mengetahui
nama atau fungsi dan karakteristik benda-benda misalnya, fungsi api,
fungsi angin, dan scbagainya. Dia juga dianugerahi potensi untuk
berbahasa.

Sctelah pengajaran Allah dicerna oleh Adam as., sebagaimana
dipahami dari kata kemudian Allah mengemukakannya benda-benda
itu kepada para malaikat lalu berfirman, “Sebutkanlah kepadaku
nama benda-benda itu jika kamu benar dalam dugaan kamu bahwa
kalian lebih wajar menjadi khalifah. "

Mereka para malaikat yang ditanya itu secara tulus menjawab
sambil menyucikan Allah “Mahasuci Engkau, tidak ada pengetahu-
an bagi kami selain dari apa yang telah Engkau ajarkan kepada
kami, sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mengetahui lagi Maha
bijaksana.” Maksud mereka apa yang Engkau tanyakan itu tidak
pernah Engkau ajarkan kepada kami. Engkau tidak ajarkan itu ke-
pada kami bukan karena Engkau tidak tahu tetapi ada hikmah dibalik
itu.

Jawaban para malaikat, “sesungguhnya Engkau Maha Menge-
tahui lagi Mahabijaksana” juga mengandung makna bahwa sumber
pengetahuan adalah Allah swi. Dia juga mengetahui segala sesuatu
termasuk siapa yang wajar menjadi khalifah, dan Dia Mahabijaksana
dalam segala tindakan-Nya,termasuk menetapkan makhluk itu
sebagai khalifah.

- Untuk membuktikan kemampuan khalifah itu kepada malaikat,
Dia yakni Allah SWT., memerintahkan dengan berfirman: Wahai
Adam! Beritahukanlah kepada mereka nama-nama benda-benda itu.
Maka, sctelah kemampuan Adam as. terbukti, diberitahukannya ke-
pada mereka para malaikat nama-nama benda-benda itu, Allah
berfirman kepada malaikat “Bukankah sudah Ku katakan kepadamu,
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hahwa Sesungeuhnva aku mengetahi rahasia langit dan bumi dan
5 ) s kamu sembunyi-

mengetahui apa yang kamu lahirkan dan apa yang
kan?™

Dengan ilmu  yang diajarkan olch Allah kL'p:.lda manusia
(Adam), ia memiliki kelebihan dari mala ik..'ﬂ. yang tadinya m:t.},_
kan kemampuan manusia untuk menjadi pgmbm::;un pe:;da an
(menjadi khalifah di bumi ini). Dan d::n:gan ibada h'_yrﬂngI lsesan
oleh ilmu yang benar, manusia menduduki tempat terhormat, sejajar

ihi laikat.?
bahkan dapat melebihi kedudukan umumnya mala
Ma;;‘l berkenaan dengan sumber ilmu, dijelaskan dalam Al-

Quran:
s tw s Gl AT e LTS 16
T e AR Ll Laoly a0 - 2 3
ari kiamat itu) Hanya

Karakanlah: "Sesungguhnya ilmu (tentang h .
pada sisi Allah. dan Sesungguhnya Aku hanyalah seorang pemberi

peringatan yang menjelaskan”,

Menurut Imam Ath-Thabari, ayat tersebut menjelaskan bahwa
Nabi Muhammad disuruh untuk menyampaikan kepada o'rang-orang
yang ingin adzab mercka dan datangnya Hari Kiamat disegerakan,
bahwa sesungguhnya waktu terjadinya Hari Kiamat lerscbut- ha.r!:,r.a
diketahui oleh aku (Allah swt). Tidak ada seseorang pun selain din-
T T 3
Ku yang mengetahi kapan terjadinya Hari Kiamat.
- il s k¥ .
g 28 IS

ish $hi : i 171181
' M. Quraish Shihab. Tafsir Al-Mishah . volume |, Jakarta : Lentera Hati. 2002. Hal
1 01, Quraish Shihabmembumikan Al-Quran. Jakara ; PT. Mizan Pustaka, 2003, Hal 174
' Abu Ja'far Muhammad bin Jarir Ath<-Thabari, Tufsie At-Thabari Jilid 25, Jukaru:Pustaka
Azzam, 2009, h. 299.
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“Dan sesungguhnya aku hanyalah seorang pemberi peringatan yang
menjelaskan,” Kepada kalian tentang adzab Allah swt. yang akan
menimpa kalian karena kekafiran kalian.*

B. Epistemologi llmu pengetahuan

Pandangan Al-Qur'an tentang ilmu pengetahuan dapat
diketahui prinsip-prinsipnya darn analisis wahyu pertama yang
diterima oleh Nabi Muhammad Saw. terdapat dalam QS. Al-Alag
Ayat 1-5

- - 122 e wm T e .. _1.-,,‘ - I,::-
¢ ANt T3 gl p WGES D55 I L

.“.' .'. - - !' v -'-l' i ".!' -"
D@Lk o BiLE o5 =
Artinya :
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciprakan,
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan

Tuhanmulah yang Maha pemurah, yang mengajar (manusia) dengan

perantaran kalam, Dia mengajar kepada manusia apa vang rdak
diketahuinya.

Menurut Quraish Shihab, kata igra’ terambil dan akar kata
yang berarti menghimpun. Dari menghimpun lahir anecka makna
seperti menyampaikan, menelaah, mendalami, meneliti, mengetahui
ciri sesuatu, dan membaca baik teks tertulis mavpun tidak.®

Lebih lanjut menurut Quraish Shihab, wahyu pertama itu tidak
menjelaskan apa yang harus dibaca, karena Al-Quran menghendaki
umatnya membaca apa saja selama bacaan tersebut bismi rabbik
dalam arti bermanfaat untuk kemanusiaan. lgra’ berani bacalah:
telitilah, dalamilah, ketahuilah ciri-ciri sesuatu; bacalah alam, tanda-

* Ibid
* Shihab, Membumikan Al-Quran, Mizan, Bandung: 192
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maupun diri sendiri, yang tertulis maupun yang

:arah,
tanda zaman, scjarall iqra’ mencakup segala sesuatu yang

tidak. Alhasil, objek perintah
L
dapat dijangkaunya.

Pengulangan perintah membaca dalam wahyu pertama ipj

bukan sckadar chunjukkﬂn bﬂi“'ﬂb::;?:[:: 222::: ]‘1:::&::::
diperolch kecuali mclmgubng-u ng P E
dilakukan sampai mencapai batas maksima : P ba- pi I
itu untuk mengisyaratkan bahwa fnmgﬂlﬂﬂg'“ ;“B d:ﬂﬂn bismi
Rabbik (demi Allah] akan menghasilkan pengetahuan dan Wawasan
baru, walaupun yang dibaca masih itu-itu Juga. Demikian pesan yang
dikandung Igra' wa rabbukal akram (Bacalah dan Tuhanmu Yang
h).
Mehe gEﬁlj}fa. dari wahyu pertama Al-Quran _dipm*olcl_; isyarat
bahwa ada dua cara perolehan dan pengembangan ilmy, yaitu Allah
mengajar dengan pena yang telah diketahui manusia la'm Stbe:‘lum-
nya, dan mengajar manusia (tanpa pena) yang belum diketahuinya.
Cara pertama adalah mengajar dengan alat atau atas dasar usaha
manusia. Cara kedua dengan mengajar tanpa alat d;fn tanpa usaha
manusia. Walaupun berbeda, keduanya berasal dari satu sumber,
yaitu Allah swt. . _ .
Manusia, menurut Al-Quran, memiliki potensi untuk meraih
ilmu dan mengembangkannya dengan seizin Allah. Karena itu:
bertebaran ayat yang memerintahkan manusia menempuh berbagai
cara untuk mewujudkan hal tersebut. Berkali-kali pula Al-Quran
menunjukkan betapa tinggi kedudukan orang-orang yang berpengeta-
huan. Menurut pandangan Al-Quran seperti diisyaratkan olel? wahyu
pertama, ilmu terdiri dari dua macam. Pertama, ilmu yang dzpaf:ulch
tanpa upaya manusia, dinamai 'ilm ladunni, seperti diinformasikan
antara lain oleh Al-Quran surah Al-Kahfi ayat 65

b 1bid
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Artinya :

“Lalu mereka bertemu dengan seorang hamba di antara hamba-
hamba Kami, yang telah Kami berikan kepadanya rahmat dari sisi
Kami, dan yang telah Kami ajarkan kepadanya ilmu dari sisi Kami.”

Kedua, ilmu yang diperoleh karena usaha manusia, dinamai
ilm kasbi. Ayat-ayat 'ilm kasbi jauh lebih banyak daripada yang
berbicara tentang 'ilm laduni.’

C. Aksiologi ilmu pengetahuan
Al-Qur’an dan As-Sunnah banyak menyebutkan keutamaan
ilmu dan pemiliknya:
T}

== d-:-',"'-,'-_'vj:" f—:- - -';--_-,-_ » :'; gl
B )i Ty 3, 25 Ly lfJ..-;L... *},.H Ll e _,.A‘.-;-l

- e, B L a - - ¥,

@IVl F35 L) 0,005 9 ol 645 ol 5,25 s
Artinya :
“(Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah
orang yang beribadal di waktu-wakiu malam dengan sujud dan
berdiri, sedang ia takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan
rahmat Tuhannya? Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang
mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?” Sesung-

guhnya orang yang berakallah yang dapat menerima pelajaran. (QS
Az-Zumar: 9)

¥ - “(J-.' L ']
Firman Allah SWT “LILEG C3 351 (dpakah kamu hai

orang musyrik yang lebih beruntung), ataukah orang yang

7 . 5
M .Quruish Shihab.. Wawasan Al-Quran Tafsir Maudh'i Atas Pelbagai
.' i
Bandung ; penerbit Mizan. Cetukan 13, 1996, Hal 425428 ik,
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beribadah diwaktu-waktu malam. Allah SWT menjelaskan bahwa

orang-orang beriman itu bukan seperti ka.ﬁr yang X:lf;;sj?id:::,a“[j
sebelumnya. Al-Hasan, Abu Amru, Ashim dan / -man s
bacanya * aman huwa ** tanpa tasydid dengan makna scb - -
akan berkata, yaa man lnova gaanit (wahai orang yang berl :
Lebih jau, discbutkan janji Allah kepada oraﬁr;ﬁ ;ii:g
beriman dan memiliki kualitas ilmu p.cngelahusnd = :m ; uz
derajat dan kedudukan yang tinggi baik secara dunia p

ukhrawi: b Tt et _d(“:t
T S R T 5151 iyt cpdll Gl
"I’E_"""j*‘f,""luq‘,ll'?“"l. 3)1‘,:-..-14@5]?! 3

o pgr - :,"’o _._:,ﬂ - - —“-.l-
SLITT il Dty 3 1yt G2l AP ENEIE TS

c
- - ‘p!: - BT, "-’-
@;_:— {JJ,L-JU Lq._l ally }..a—'_"_jﬂ

ffl{-::'l yz.-:ang-arang beriman apabila kamu dikatakan kcpat_iamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka Iapaugkrfmfﬂh' msCaycf
Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dlkatak.an.
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan mening-
gikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang
diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha

mengetahui apa yang kamu kerjakan.”

Kata (1 s=2d) tafassalu dan (\y»—d! ) Jﬁai_u: terambil dari kalft
(0—-4) fasaha, yakni lapang. Sedang kata U"'."'"::‘) un:&j-zu terambil
dari kata (J>—5) nusyuz, yakni tempat yang tinggi. Perintah .Ie.rsebut
pada mulanya berarti beralih ke tempat yang tinggi. Yang dimaksud
di sini pindah ke tempat lain untuk memberi kescml_:ratar! kcpa.da
yang lebih wajar duduk atau berada di tempat yang wajar'pmdah itu
atau bangkit melakukan satu aktifitas positif. Ada juga yang
memahaminya berdirilah dari rumah Nabi, jangan lama-lama di sana,
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karena boleh jadi ada kepentingan Nabi SAW yang lain dan yang
perlu scgera beliau hadapi.

Kata ( w<lss) majalis adalah bentuk jamak dari kata ( 1)
majlis. Pada mulanya berarti tempat duduk. Dalam kontcks ayat ini
adalah tempat Nabi Muhammad SAW. memberi tuntunan agama
ketika itu. Tetapi, yang dimaksud di sini adalah tempat keberadaan
secara mutlak, baik tempat duduk, tempat berdiri, atau bahkan
tempat berbaring. Karena, tujuan perintah atau tuntunan ayat ini
adalah memberi tempat yang wajar serta mengalah kepada orang-
orang yang dihormati atau yang lemah. Seorang tua non-muslim
sckalipun jika Anda-wahai yang muda-duduk di bus atau di kereta,
sedang dia tidak mendapat tempat duduk, adalah wajar dan beradab
jika Anda berdiri untuk memberinya tempat duduk.

Ayat di atas tidak menyebut secara tegas bahwa Allah akan
meninggikan derajat orang berilmu. Tetapi, menegaskan bahwa
mercka memiliki derajat-derajat, yakni yang lebih tinggi daripada
yang sekedar beriman. Tidak disebutnya kata meninggikan itu
sebagai isyarat bahwa sebenamya ilmu yang dimilikinya itulah yang
berperan besar dalam ketinggian derajat yang diperolehnya, bukan
akibat dari faktor di luar ilmu itu.

Tentu saja, yang dimaksud dengan ( oV 55yl 557 alladzina utu
al-‘ilm/ yang diberi pengetahuan adalah mercka yang beriman dan
menghiasi diri mereka dengan pengetahuan. Ini berati ayat di atas
membagi kaum beriman kepada dua kelompok besar, yang pertama
sekadar beriman dan beramal saleh dan yang kedua beriman dan
beramal saleh serta memiliki pengetahuan. Derajat kelompok yang
kedua ini menjadi lebih tinggi, bukan saja karena nilai ilmu yang
disandangnya, tetapi juga amal dan pengajarannya kepada pihak lain,
baik secara lisan, atau tulisan, maupun dengan keteladanan. Ilmu
yang di maksud oleh ayat di atas bukan saja ilmu agama, tetapi ilmu
apapun yang bermanfaat ®

. x " R
M. Quraish Shihub. Taftir Al-Misbak . volume 13, Jakarta : Lentera Hati. 2002, Hal 490491
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Hadis Rasulullah juga menycbut keutamaan yang berkaitan

dengan manfaat menuntut ilmu pen getahuan:

I U 0e s pdean ol 5y 33801 I 1Ede 44 e U2 434 (o

Artinya:
“Barang siapa menempuh suatu Jjalan wntuk mem.mmr
Allah akan memudahkan baginya jalan menji surga (HR.

Muslim) "’

ilmu maka

D. Bahaya Kebodohan (tidak berilmu)
Kebodohan adalah salah satu sebab utama seseorang

terjerumus ke dalam kemaksiatan dan kefasikan, bahkan kc.da_lam
kemusyrikan atau kekafiran. Syeikhul Islam Ibnu TaLm.:yah
rahimahullah berkata: “Kebaikan anak Adam adalah dengan iman
dan amal shalih, dan tidaklah mengeluarkan mereka dari kebaikan,
kecuali dua perkara:
Pertama: Kebodohan, kebalikan dari ilmu, sehingga orang-
orangnya akan menjadi sesat.

Kedua: Mengikuti hawa-nafsu dan syahwal, yang keduanya

ada di dalam jiwa. Sehingga orang-orang akan mengikuti

hawa-nafsu dan dimurkai (oleh Allah)".

Al-Quran bahkan mengecam dengan keras sikap orang-orang
yang hanya bersikap taklid alias membeo terhadap sesuatu yang
tidak diketahui dasar atau asal usul ilmiahnya:
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* Imam Nawawi: Terjemak Riyadfus Shafihin /1. 1981. Jakarta : pencrbit CV Toha Putra
Scmarang. Hal 280

Abkbemad) Sopmiark, 5000, M 5.0, bamredab, 5.5, M.Pd.

"Apabila dikaiakan kepada mercka: "Marilah mengikuti apa yang
diturunkan Allah dan mengikuti Rasul”, mereka menjawab: "Cukup-
lah uniuk Kami apa yang Kami dapati bapak-bapak Kami menger-
Jjakannya". dan Apakah mereka itu akan mengikuti nenek moyang
mereka walaupun nenck moyang mereka itu tidak mengetahui apa-
apa dan tidak (pula) mendapat petunjuk? " (QS. Al-Maidah [5]: 104)
Dalam ayat ini Allah menjelaskan sikap keras kepalanya
orang-orang kafir itu, schingga apabila mercka diajak untuk hanya
mengikuti hukum-hukum Allah yang telah ada dalam Alquran yang
dikuatkan dengan bermacam-macam alasan dan bukti-bukti yang
jelas dan mengikuti penjclasan-penjelasan yang telah disampaikan
Rasulullah, maka mereka menolaknya, dan mengatakan bahwa
mereka sudah cukup apa yang mereka warisi dari nenck moyang
mereka,
Sclanjutnya, Allah SWT. mengecam sikap mereka itu dan
menjelaskan bahwa mereka tidak patut mengikuti suatu apa pun
tentang syariat, dan tidak pula mendapat petunjuk dari Allah kepada
jalan yang lurus untuk mencapai kemaslahatan dunia dan akhirat.
Nenck moyang mereka itu adalah orang-orang yang buta huruf
dan masih sederhana tingkat pemikirannya, dan belum mempunyai
pengetahuan yang benar, yang dapat membedakan antara yang benar
dan yang batil. Pikiran mereka masih diliputi  kepercayaan-
kepercayaan, dan khurafat-khurafat yang salah, serta tata cara hidup
yang tidak sesuai dengan perikemanusiaan yang normal, misalnya
membunuh anak perempuan, peperangan dan permusuhan antara
kabilah-kabilah, perlakuan yang rendah terhadap anak yatim dan
kaum wanita, dan scbagainya.'’
Di dalam sebuah hadis, disebutkan bahaya kejahilan pada
Suatu masa yang akan menimpa umat manusia: “Dari Abdullah bin
‘Amr bin al-'dsh radhiallahu 'anhuma, katanya: "Saya mendengar

" I\ltp:mﬁirfpuuinhhn-dulam-pu-spekﬁf-lm.hmd. (online 2 maret 2013 pukul 10.30-
11.45)
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Rasulullah s.a.w. bersabda: "Sesungguhnya Allah it A
a5 &0 W v * i . s

ilmu pengetahuan dengan schaligus pencabutan yang ‘:_'mb;”".lv'"
dari para man wsia, tetapi Allah mencabut ru.f{nya puara a l';-ll-ld' ama,.
schingga apabila tidak ditinggalkannya lagi seorang alimpun di

dunia ini, maka orang-orang banyak akan meng::‘;gkft bo;;um
pemimpin  atau kepala-kepala pumen'mah.an yang o:-bc ';;,_
Mercka, para pemimpin dan kepala itu ditanya, lah: ;ﬂem ﬂ?an
keterangan fatwa dengan tanpa Amenggtmakan a.s;; ;n::,
pengetahuan. Maka akhirnya mercka ifu semuanya sesat dan pula

. . 1
menyesatkan orang lain.” (H.R. Bukhari dan Muslim )

E. Ulul Albab: Potret Intelektual paripurna _
Di dalam QS ali Imran [3]: 190-191, Al-Quran melukiskan

potret ilmuan sejati yang menjadi cita dan visi .Al-Quran yakni
sinergitas intelektualitas (fikir) dan spiritualitas (zikir). Sesuatu ya.ng
sangat agung dari petunjuk  Al-Qur’an, berkenaan dengan visi
pemikiran dan ilmu pengetahuan, adalah bahwa Al-Qur’an memberi
penghargaan terhadap ulul albab dan kaum cendikiawan, atau kaum
intlektual. Allah memuji mereka dalam banyak ayat dalam surat-
surat Makiyah dan Madaniyah. Terma ulul albab atau Ulil albab
terulang dalam Al-Qur’an sebanyak 16 kali."?
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“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-
orang yang berakal. (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah
sambil berdiri atau duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka
memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkatay:
“Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia,
Maha suci Engkau, Maka peliharalah Kami dari siksa neraka. "(QS.
Ali Imran [3]: 190-191)

Konsep ulul albab yang terdapat dalam Surat Ali Imran ayat
190- 195 memberikan penjelasan bahwa orang yang berakal adalah
orang yang melakukan dua hal, yaitu tazakur yakni mengingat Allah
dengan ucapan dan atau hati dalam situasi dan kondisi apapun dan
tafakkur memikirkan ciptaan Allah, yakni kejadian di alam semesta.
Dengan melakukan dua hal tersebut, seseorang diharapkan ia sampai
kepada hikmah yang berada di balik proses mengingat dan berfikir,
yaitu mengetahui, memahami, menghayati bahwa dibalik fenomena

alam dan segala sesuatu yang ada di dalamnya menunjukkan adanya
sang pencipta, Allah SWT."

[1] 3 &
M. Qurais Shihub, Tafsir al Misbak: Pesan. Kes. . K ; . .
Lentera Hati, b 308-309 an dan Keserasian al-Qur'an, Jakarta:
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PENCIPTAAN DAN SISTEM ALAM SEMESTA

A. Penciptaan Alam Semesta

Q.S Asy-Syu‘ara[!G]:.?}-Zd '
IR T s Anets )G
G 13,2531 eyl 5 JU U aalalil) B3 o3 Ju

DT

than semesta alam ine?” 24. Musa
dan bumi dan apa-apa yang di
ika kamu sekalian (orang-

23. Fir'aun bertanya: "Siapa i

b: "Tuhan Pencipta langit

menjana p
Y anmuy), J

antara keduanya (fndah Tuh
orang) mempercayai-Nya".

Q.S Az-Zumar [39]:38 .
- # By TR CR - .*,‘d,--,, -t 238 <

C G b T i (e el Gl o e 0
z £ !5",-,"-.| ‘*I‘_ ] - 2 -

aul l.i"l-" i 4l ‘_’.‘l ot BPCREY

I N -pz 22
;_}-"IJ’JI"_,J“"‘—'—":LEJ'LJ".;‘“}'
' . H"J - s C - LI - “ -l ” =
AN A e SRCLC I o

E TP b

(@) sl

38 Dan sungguh jika kamu bertanya kepada mereka: "Siapakah
yang menciplakan langit dan bumi?®, niscaya mereka menjawab:
mallah” Katakanlah: "Maka Terangkanlah kepadaku tentang apa
yang kamu seru selain Allah, jika Allah hendak mendatangkan
kemudharatan kepadaku, apakah berhala-berhalamu  itu dapat
menghilangkan kemudharatan itu, atau jika Aliah hendak memberi
rahmat kepadaku, apakah mereka dapat menahan rahmatNya?.

30 Totar Syt iy

Akbanas) Sugmasd, 5000, M5 Jurerentahi. 5.5 M P4

Katakanlah: "Cukuplah Allah bagiku”. kepada- Nyalah bertawakkal

orang-orang yang berserah diri,

Ayat yang lalu di akhiri dengan pertanyaan: Bukankah Allah
Maha Perkasa lagi memiliki pembalasan? Tidak ada jawaban atar
pertanyaan ini kecuali “Pasti Allah demikian itu Sifat-Nya™. Untuk
mencgaskan hal itu, sekaligus sebagai pengantar bagi peremehan
ancaman mercka kepada Nabi Muhammad, ayat di atas menyatakan:
Dan Aku bersumpah sungguh jika engkau wahai Muhammad atau
siapa pun bertanya kepada mereka kaum musyrikin Mekkah yang
mengancammu baik itu orang perorang maupun mereka sebgai
kelopmpok: “Siapakah yang menciptakan langit dan bumi yang
demikian luas dan hebat itu? Niscaya pasti mereka akan menjawab:
“Yang menciptakannya Adalah Allah.™

B. Masa Kejadian Alam Semesta

Q.S Al-A'raf [7]:54

€
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54. Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah vang Telah menciptakan
langit dan bumi dalam enam masa, lalu dia bersemavam di atas
‘Arsy. dia menutupkan malam kepada siang yang r;wngikzm'm*a
dengan cepat, dan (diciptakan-Nva pula) matahari, bulan d;m

1
M. Quraish Shihab. 2002, Tafsir A! Misbah: pe k o 1 y
Srs o i 1 pesan, kesan, dan beserasian Al-Qur ‘an volume
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masing)  nnduk kepada  perintah-Nya,

e crintah hanvalah hak Allah, Maha

Ingatlah, menciptakan dan mcm
Suci Allah, Tuhan semesta alam.

Para ulama tafsir berbeda pendapat tentang makna “cn]nm ]mn‘.
pada ayat terscbut. Sebagian nmnnfsirkan?lyn secara tckstua zbcbaga,
enam I-nri scbagaimana hari-hari yang k:la“kclml. Namu;n: “ﬂglan
yang lain memahami Kata “sittata ayyam dengan ma enam

masa”™ atau enam fase. Kata “sittata ayyam”, seperti ayalt di atas juga
discbutkan dalam Q.S As-Sajdah [32]:4

. P o gz
" - Bome F L o ow = i, o 2
PP BAT I R by U =35 i Gl (s i i
]

. aSzm wofb e 2 AR < .}ai'
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4. Allah lah yang menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada d!:
antara keduanya dalam enam masa, Kemudian dia bersemayam di
atas ‘Arsy. tidak ada bagi kamu selain dari padanya seorang
penolongpun dan tidak (pula) seorang pemberi syafa'al. Maka
apakah kamu tidak memperhatikan?

Demikian juga Q.S Al-Hadid [57]:4
- "- S e " .‘i . S - - J.-l'_‘_-" a""
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4. Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa:
Kemudian dia bersemayam di atas ‘arsy dia mengetahui apa yang
masuk ke dalam bumi dan apa yang keluar daripadanya dan apa
yang turun dari langit dan apa yang naik kepada-Nya. dan dia
bersama kamu di mama saja kamu berada. dan Allah Maha melihat
apa yang kamu kerjakan,

Terlepas dari beragam penafsiran tentang makna “sirara
ayyam” terscbut, namun kesan yang bisa ditangkap bahwa Allah
mengajarkan pentingnya sebuah proses dalam penciptaan sesuatu
atau dalam menggapai tujuan. Scbab dengan kemahakuasaan dan
keesaan-Nya, Allah mampu menciptakan sesuatu dalam untaian kun
Sayakun.

Masih berkaitan dengan penciptaan alam semesta—khususnya
langit dan bumi, QS An-Nazi'at [79]: 27-33 mencgaskan:

e ek - L eIew e LT ,,.."_.—-._ - & 2%, peb
W Ry (5= s 5 2 G i G SRR
et . “L7" il f To, = = :"'-.- "‘J ",-“ "'"'."-
Wi Wil G 221 D 3305 300 eV 2 g 13

L] - : lij,__ 2 ‘-'- e -
E;,“:.HJL,{_,:SJL._:.. ) PRI [ e

27. Apakah kamu lebih sulit penciptaanya ataukah langit? Allah
Telah membinanya; 28. Dia meninggikan bangunannya lalu
menyempurnakannya; 29. Dan dia menjadikan malamnya gelap
gulita, dan menjadikan siangnya terang benderang: 30. Dan bumi
sesudah it dihamparkan-Nya; 31. la memancarkan daripadanya
mata airnya, dan (menumbuhkan) tumbuh-tumbuhanny:32. Dan
gunung-gunung dipancangkan-Nya dengan teguh; 33. (semua itu)
untuk kesenanganmu dan untuk binatang-binatan ¢ ternakmu,

g« Kyt coat ( Lhedoge 33
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Di dalam avat ini Allah ““:"}'cl'nl'lki,lll beberapa  bukty

keterangan kekuasaan dan keesaan-Nya, yaitu:

1. Penciptaan langit tujuh tingkatan,  yang

penciptaan dan kemukjizatan. Langit dengan kd“‘“‘_’“ dan

kebesaranmva, tegak dengan kekuasaan Allah !nnpa disangga
tiang. Tidak ada yang dapat menahannya k_::cun.h Allah‘ scma.ta.

Padahal langit itu tdak hanya satu, tapi tujuh Ilap:s, tujuh

tingkatan, yang dibangun sccara tersusun, yang satu ibarat kubah

bagi yvang lainnya. _

:\;-sw.. Ar-Rahman yang tidak dicakup oleh langit dan bumi, yang

r.id.alz dapat dibayangkan oleh hayalan karena besarnya.

3. Bimtang gemintang, matahari, rembulan, dan berbagai planet yang
sernua ada di bawah kekuasaan, kehendak dan penundukan-Nya,
vang berenang di angkasa luas, satu bintang tidak bertubrukan
'dm;m bintang lain, tidak satu pun bintang yang keluar dari garis
edamnya.

Pembentukan alam semesta dalam enam masa, scbagaimana
discbutkan Al-Qur'an atau kitab lainnya, sering menimbulkan
permasalahan. Sebab, enam masa tersebut ditafsirkan berbeda-beda,
mulai dari enam hari, enam periode, hingga enam tahapan. Oleh
kzrena itu, pembahasan berikut mencoba menjelaskan maksud enam
masa tersebut dari sudut pandang keilmuan, dengan mengacu pada
beberapa ayat Al-Qur’an.

Dari scjumlah ayat Al-Qur'an yang berkaitan dengan enam
masa, Sural An-Nazi'at ayat 27-33 di atas tampaknya dapal
menjclaskan tahapan enam masa secara kronologis. Urutan masa
terscbut sesuai dengan urutan ayatnya, schingga kira-kira dapat
diuraikan scbagai berikut:

Masa I (ayat 27): Penciptaan Langit Pertama Kali

Pada Masa I, alam semesta pertama kali terbentuk dari ledakan
besar yang disebut big bang, kira-kira 13.7 milyar tahun lalu. Bukti
dari teori ini ialah gelombang mikrokosmik di angkasa dan juga dari
meteoril.

merupakan  bukti

!.I

Ablsmad Sepriade, S 00, M LA j—— T T W

Awan debu (dukhan) yang terbentuk dari ledakan tersebut
(gambar 1a), terdiri dari hidrogen. Hidrogen adalah unsur pertama
yang terbentuk ketika dukhan berkondensasi sambil berputar dan
memadat. Ketika temperatur  dukhian mencapai 20 juta derajat
celeius, terbentuklah helium dari reaksi inti sebagian atom hidrogen.
Scbagian hidrogen yang lain berubah menjadi energi berupa
pancaran sinar infra-red. Perubahan wujud hidrogen ini mengikuti
persamaan E=mc’, besarnya energi yang dipancarkan sebanding
dengan massa atom hidrogen yang berubah.

Sclanjutnya, angin binlang menyembur dari kedua kutub
dukhan, menyebar dan menghilangkan debu yang mengelilinginya.
Schingga, dukhan yang tersisa berupa piringan, yang kemudian
membentuk galaksi (gambar 1b dan c). Bintang-bintang dan gas
terbentuk dan mengisi bagian dalam galaksi, menghasilkan struktur

Jfilamen (lembaran) dan void (rongga). Jadi, alam semesta yang kita

kenal sekarang bagaikan kapas, terdapat bagian yang kosong dan
bagian yang terisi (gambar 1d).

Gambar 1a) awan debu (dukhan) yang terbentuk akibat big bang
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Gambar Ic) Galaksi vang Terbentuk dari Piringan Bintang-
bintang dan Gas-gas Pembentuknya

Gambar 1d) Struktur Filamen dari Alam Semesta yang
Bagaikan Kapas
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Masa Il (ayat 28): Pengembangan dan Penyempurnaan

Dalam ayat 28 < atas terdapat kata "meningzikan bangunan”
dan "menyempurnakan”, Kata “meninggikan bangunan™ dianalogi-
kan dengan alam semesta yang mengembang, schingga galaksi-
galaksi saling menjauh dan langnt terlihat makin tinggi. Ibaratnya
sebuah roti kismis yang semakin mengembang, dimana kismis
tersebul dianggap sebagai galaksi. Jika roti tersebut mengembang
maka kismis tersebut pun akan semakin menjauh (Gambar 2

——

Gambar 2) Model Roti Kismis untuk Menggambarkan
Mengembangnya Alam Semesta

Mengembangnya alam semesta sebenarmya adalah kelanjutan
big bang. Jadi, pada dasamya big bang bukanlah ledakan dalam
ruang, melainkan proses pengembangan alam semesta Dengan
menggunakan perhitungan efek doppler sederhana, dapat diperkirak-
an berapa lama alam ini telah mengembang, yaitu sekitar 13.7 miliar
tahun,

Sedangkan kata “menyempurnakan”, menunjukkan bahwa
alam ini tidak serta merta terbentuk, melainkan dalam proses yang
terus berlangsung. Misaloya kelahiran dan kematian bintang vang
lerus terjadi. Alam semesta ini dapat terus mengembang, atau
kemungkinan lainnya akan mengerut.
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Masa I (ayat 29): Pembentukan Gistermn Surya termasuk Bumi

Gambar 3) Reaksi Nuklir yang menjadi Sumber Energi Bintang
seperti Matahari

Sural An-Nazi'at ayat 29 menyebutkan bahwa Allah menjadi-
kzn malam yang gelap gulita dan siang yang terang benderang. Ayat
terscbut dapat ditafsirkan sebagai penciptaan matahari sebagai
sumber cahaya dan Bumi yang berotasi, schingga terjadi siang dan
malam. Pembentukan tata surya diperkirakan seperti pembentukan
bintang yang relatif kecil, kira-kira scbesar orbit Neptunus. Proses-
nya sama seperti pembentukan galaksi seperti di atas, hanya
ukurannya lebih kecil.

Seperti halnya matahari, sumber panas dan semua unsur yang
ada di Bumi berasal dari reaksi nuklir dalam inti besinya (gambar 3).
Lzin halnya dengan Bulan. Bulan tidak mempunyai inti besi. Unsur
kimianya pun mirip dengan kerak bumi. Berdasarkan fakta-fakta
terscbut, disimpulkan bahwa Bulan adalah bagian Bumi yang ter-
lontar ketika Bumi masih lunak. Lontaran ini terjadi karena Bumi
bertumbukan dengan suatu benda angkasa yang berukuran sangat
besar (sckitar 1/3 ukuran Bumi). Jadi, unsur-unsur di Bulan berasal
dari Bumi, bukan akibat reaksi nuklir pada Bulan itu sendiri.

Masa IV (ayat 30): Awal Mula Daratan di Bumi

38 Tefer Hyut-aag (A
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Penghamparan yang discbutkan dalam ayat 30, dapat diartikan
scbagai pembentukan superkontinen Pangaea di permukaan Bumi.

Gambar 4) Daratan Pangaea ¥Yang merupakan Asal Mula Semua
Daratan di Bumi

Masa V (ayat 31): Pengiriman Air ke Bumi Melalui Komet

Gambar 5) llustrasi Komet yang Membawa Unsur Hidrogen
scbagai Pembentuk air di Bumi

Dari ayat 31 di atas, dapat diartikan bahwa di Bumj belum
terdapat air ketika mula-mula terbentuk. Jadi, ayat ini menunjukan
evolusi Bumi dari tidak ada air menjadi ada air.
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Jadi. darimana datangnya air? Air diperkirakan berasal dar;
komet yang menumbuk Bumi ketika atmosfer Bumi masih sangat
tipis. Unsur hidrogen yang dibawa komet kemudian bereaksi dengy),
unsur-unsur di Bumi dan membentuk uap air. Uap air ini kemudiay,
turun scbagai hujan yang pertama. Bukti bahwa air berasal dqp
komet. adalah rasio Deuterium dan Hidrogen pada air lam, yang
sama dengan rasio pada komet. Deuterium adalah unsur Hidrogen
vang massanya lebih berat daripada Hidrogen pada umumnya.

Karena semua kehidupan berasal dari air, maka setelah ajr
terbentuk, kehidupan pertama berupa tumbuhan bersel satu pup
mulai muncul di dalam air.

Masa VI (ayat 32-33): Proses Geologis serta Lahirnya Hewan
dan Manusia

Gambar 6) Gunung sebagai Pasak Bumi

Dalam ayat 32 di atas, disebutkan "...gunung-gunung dipan-
cangkan dengan teguh.” Artinya, gunung-gunung terbentuk setelah
penciptaan daratan, pembentukan air dan munculnya tumbuhan
pcr.[anm. Gunung-gunung terbentuk dari interaksi antar lempeng
ketika superkontinen Pangaea mulaj terpecah,

K.cmudian. setelah gunung mulaj terbentuk, terciptalah hewan
dan akhirnya manusia sebagaimana disebutkan dalam ayat 33 di atas.

40
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Jadi, usin manusia rclatif masih sangat muda dalam skala wa

geologi. '
Demikianlah penafsiran enam masa penciptaan alam dalam

Al-Qur’an, scjak kemunculan alam semecsta hingga terciptanya

manusia. Wallahu a'lam bisshowab.

C. Kejadian Alam Semesta

Dari sckian banya ayat yang menjelaskan tentang asal mula
kejadian alam semesta, dalam Q.S Al-Anbiya [21]:30 dijelaskan
bagaimana sesungguhnya asal mula penciptaan langit dan bumi yang
dalam teori ilmiah dikenal dengan istilah big bang:
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30. Dan apakah orang-orang yang kafir rtidak mengerahui
bahwasanya langit dan bumi itu keduanva dahulu adalah suaru yang
padu, Kemudian kami pisahkan antara keduanva. dan dari air kami
Jadikan segala sesuatu yang hidup. Maka mengapakah mereka tiada

Juga beriman?

Selanjutnya di dalam Q.S Al-Anbiya [21]:32-33, al-Quran
lebih jauh menjelaskan rangkaian penciptaan alam semesta:

ol =
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32. Dan kami menjadikan langit itu sebagai atap vang terpelihara,

sedang mereka berpaling dari segala tanda-tanda (kekuasaan Allah)
yang terdapat padanya.
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33. Dan dialah yang Telah menciptakan malam dan -‘fﬂ‘"éi- matahari
dan bulan. masing-masing dari keduanya it beredar di dalam garis

edarnya.

Demikian juga di dalam QS Adz-[:lzariy:l [51]‘: 47: '
£ Dy Ul Al L TG

47. Dan langit ire Kami bangun dengan kekuasaan (Kami) dan
Sesungguhnya Kami benar-benar berkuasa

Al-Quran bahkan menjelaskan bagaimana kesudahan alam
semesta di masa yang akan datang seperti dilukiskan dalam QS Al

Anbiya [21]: 104:
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104. (Yaitu) pada hari Kami gulung langit sebagai menggulung
lembaran - lembaran kertas. sebagaimana Kami telah memulai
panciptaan pertama Begitulah Kami akan mengulanginya. Itulah
suatu janji yang pasti Kami tepati; Sesungguhnya kamilah yang akan
melaksanakannya.

Proses kelahiran alam semesta ternyata telah dimulai sejak
sckitar 18 miliar tahun yang lalu, yaitu sebelum terjadinya ledakan
kosmis yang sangat dahsyat dari sebuah titik singularitas. Ledakan
itu dikenal dengan peristiwa Big Bang yang terjadi sekitar 13,7
miliar tahun yang lalu.

Peristiwa Big Bang yang lelah dikemukakan oleh Georges
Lemaitre, Goerge Gamow pada tahun 1930-an, dan Stephen
Hawking pada tahun 1980-an tersebut telah menjelaskan kejadian

4 Tl Hget-ages Pk
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awal alam semesta. Teori terscbut menjclaskan bahwa alam semesta
tersusun scbuah titik yang sangat rapat, padat, dan panas yang
disebut titik singularitas, yaitu sebuah titik yang tidak terdefinisikan.
Dari titik inilah suatu ledakan kosmis mahadahsyat yang discbut
sbagai Big Bang terjadi dan membentuk atom-atom hidrogen (H),
helium (He), proton, electron, neutron dalam hitungan menit.

Sejak saat itu masa keemasan alam semesta terjadi. Bintang-
binlang, prolo-proto galaksi, galaksi-galaksi, dan gquasar mulai
terbentuk. Semuanya terkendali dalam jaring-jaring gravitasi yang
sudah terbentuk sejak awal, sebelum terjadi ledakan kosmis tersebut.
Selanjutnya, alam semesta mengembang dan berangsur dingin.

Ternyata Allah SWT telah menjelaskan kejadian terscbut di
dalam QS Al-Anbiya’ ayat 30. Peristiwa Big Bang di atas telah
dijalskan oleh Al-Qur’an dengan sangat indah dan bijaksana. Allah
SWT hanya menyatakan bahwa “langit dan bumi itu keduanya
dahulu adalah suatu yang padu, kemudian Kami pisahkan antara
keduanya”, Ternyata Al-Qur’an menyajikan informasi yang sangat
akurat bahwa pada awalnya langit dan bumi memang berpadu dalam
satu litik singularitas sebagai asal segala yang ada di jagat raya.

Hampir seluruh pakar percaya bahwa sistem tata surya
terbentuk kurang lebih sejak 5,0-4-56 miliar tahun yang lalu. Sistem
itu terbentuk dari suatu awan gas raksasa dan debu yang discbut
sebagai solar nebula. Solar nebula berasal dari sebuah bintang yang
berakhir hidupnya lalu meledak dan disebut sebagai supernova. Dari
supernova inilah bintang matahri terbentuk, yang kemudian diikuti
planet bumi sekitar 500 juta tahun kemudian.

Berdasarkan pengamatan para ahli, alam semesta mengem-
bang dangan laju percepatan yang sangat mengherankan dan
menakjubkan setelah proses pembentukannya. Bila seseorang
melihat alam semesta dari sebuah galaksi yang jauh terlihat bergerak
semakin menjauh satu sama lain dibandingkan dengan galaksi yang
lebih dekat. Itulah penjelasan Hukum Hubble.
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: uasan at;
Beberapa ahli  astrononi percaya hahwa !K:r] an  atau
n terus berlanjut, sedangkan

alam semesta  oka
pengembangan  alar B

ini 1
beberapa ahli lainnya meyakini pada suatu saal alal pren:
mulai mengerut, seperti yang terdapat dalam surah Ac yal

avat 47, o )
- Suatu saat nanti akan terjadi Big Crunch, yaitu iabrakan

i alam semesta yang terdiri aras kumpulan galaksi, bintang
an dari awal pembentukannya.

k keseimbangan barunya, dan
dot kembali oleh gaya
dijelaskan dalam surah

seluruh is .
dan planet. Hal ini adalah kebalik

Alam semsta perlahan menuju titi
akhimya kehilangan tenaga ljmgga fm'e
eraviatsi oleh pembentukannya”, seperti yang

Al-Anbiya ayat 104. )
' P:da surah Al-Anbiya ayat 32-33 dijelaskan bahwa Allah

SWT menjadikan benda-benda langit,antara lain planet-planet,
meteor, komet sinar gamma dan lain-lain. Allah menjadikan benda-
benda itu berada disekitar kita dan dalam saat yang sama Yang Maha
Kuasa itu memeliharanya sehingga ia tidak jatuh menimpa penghuni
bumi. Benda-benda langit diatur perjalanannya dengan sangat teliti
sehingga ia lidak bertabrakan dan berjatuban ke bumi.

Tentu banyak cara yang ditetapkan Allah untuk pemeliharaan
itu. Atmosfer misalnya adalah salah satu yang sangat berperan.
Tanpa atmosfer, yang dpertahankan oleh bumi melalui daya
gravitasi, kehidupan bumi tidak akan berjalan dengan baik.

Sifat langit ini telah dibuktikan dengan riset ilmiah yang
dilakukan pada abad ke-20. Atmosfer yang menyelimuti bumi
mempunyai fungsi penting demi kesinambungan kehidupan. Seraya
meng-hancurkan banyak meteor besar dan kecil yang mendekati
bumi, atmosfer mencegah mereka jatuh ke bumi dan membahayakan

makhluk hidup.

Sclain itu, atmosfer menyaring cahaya dari luar angkasa yang
berbahaya bagi makhluk hidup. Uniknya, atmosfer membiarkan

? Agus Haryo Sudarmojo.. Menyibak Suins Bumi dalam Al-Qur ‘an. Bandung :Mizan. 2009 him
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menerobos  cahaya yang bermanfaat dan tidak berbahaya, seperti
sinar tampak, sinar ultraviolet dekat, dan gelombang radio. Semua
radiasi ini sangal penting bagi kehidupan. Sinar ultraviolet dekat,
yang hanya scbagian kecil dibiarkan masuk oleh atmosfer, sangat
penting untuk fotosintesis tumbuhan dan untuk pertahanan hidup
semua makhluk. Mayoritas sinar ultraviolet yang kuat dari matahari
disaring olch lapisan ozon atmosfer dan hanya bagian terbatas dan
penting dari spektrum ultraviolet yang mencapai bumi.

Tidak hanya atmosfer yang melindungi bumi dari efek
berbahaya. Selain atmosfer, Sabuk Van Allen - lapisan yang
ditimbulkan medan magnet bumi juga bertindak sebagai perisai
terhadap radiasi berbahaya yang mengancam planet kita. Radiasi ini,
yang secara konstan dipancarkan matahari dan bintang lain, sangat
mematikan bagi makhluk hidup. Jika Sabuk Van Allen tidak ada,
semburan malahari ( ledakan energi sangat dahsyat yang sering
terjadi pada matahari) akan menghancurkan semua kehidupan di atas
bumi.’

Energi yang dipancarkan dari salu semburan yang terdeteksi
baru-baru ini telah dihitung yaitu setara dengan 100 miliar kali bom
atom yang pernah dijatuhkan di Hiroshima. Lima puluh delapan jam
setelah ledakan, diamati bahwa jarum magnet pada kompas
menunjukkan pergerakan yang tidak biasa, dan 250 kilometer di atas
atmosfer bumi, temperatur tiba-tiba meningkat hingga 2.500 derajat
Celsius.*

Singkatnya, sebuah sistem sempurna bekerja di atas bumi. Ia
menyelimuti dunia kita dan melindunginya dari ancaman luar.
Ilmuwan baru mempelajari tentang hal itu baru-baru ini. Tetapi,
berabad-abad lalu Allah memberi tahu kita dalam Al Quran tentang
atmosfer bumi yang berfungsi sebagai perisai.®

: hiip:/fid harunyahya com/id/ works30304/AL_QURAN_DAN_SAINS
thid.,,
bid..,
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Avat-ayal suci ini mengisyaratkan suatu fakta ilmiah yang
baru ditemukan oleh para astronom belasan abad sesudah turunny,
al-Qur'an. Matahari, bumi, bulan, dan seluruh planct serta benda.
benda langit lainnya bergerak luar angkasa luar dengan kecepatap
dan posisi tertentu. Di sisi lain, matahari dan tata suryanya b..qa!jad
dalam suatu nebula yang besar yang disebul dengan Fa]ak?| Bima
Sakti (Milky Way). Kecepatan edarnya bisa mencapai sekitar 700
km/detik. Dan peredarannya mengitari pusat membutuhkan wakty
sekitar 200 juta tahun cahaya .’ o

Fakta-fakta yang telah disampaikan Al Quran ini ditemukan
dengan pengamatan perbintangan di masa kini. Menurut pu'him.nm
ahli astronomi, matahari bergerak dengan kecepatan sangat tinggi
yaitu 720.000 kilometer/jam ke arah bintang Vega dalam orbil
tertentu yang disebut Solar Apex. Hal ini berarti bahwa matahari
bergerak kira-kira 17.280.000 kilometer/hari. Bersama matahari,
semua planct dan satelit di dalam sistem gravitasi matahari juga
menempuh jarak yang sama. Lebih jauh, semua :::Lntang di alam
semesta berada dalam gerakan terencana yang sama.

Ada sekitar 200 miliar galaksi di alam semesta yang terdiri
dari hampir 200 miliar bintang pada setiap galaksi. Sebagian besar
bintang mempunyai planet, dan sebagian besar planet mempunyai
satelit. Semua benda luar angkasa ini bergerak dalam orbit yang
diperhitungkan dengan tepal. Selama berjuta-juta tahun, sctiap benda
langit ini "beredar” pada orbitnya sendiri dalam keselarasan dan
keteraturan sempumna dengan lainnya. Selain itu, komet juga
bergerak bersama di orbit-orbit yang ditentukan bagi mereka."

Orbit di alam semesta tidak hanya dimiliki oleh benda
angkasa. Galaksi juga berjalan dengan kecepatan luar biasa pada
orbit yang terencana dan diperhitungkan. Selama pergerakan in,

* M. Quraish Shilab, 2001, Tafsir Al Mishah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Quran
Jakarta : Lenicra Hau, h. 446449

: batpu//id harunyahya.com/id/ works/30304/AL_QURAN_DAN_SAINS
Ibid. .,
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tidak salu pun benda angkasa memotong jalur scsamanya, atau saling
bertabrakan.”

Tentu saja pada waktu Al Quran diturunkan, umat manusia
tidak mempunyai teropong bintang masa kini atau teknologi
pengamalan yang maju untuk mengamati julaan kilometer ruang
angkasa, juga tidak mempunyai pengetahuan fisika atau astronomi
modern. Karenanya, pada waktu itu, tidak mungkin menentukan
secara ilmiah bahwa ruang angkasa “mempunyai Jalan-jalan™ seperti
yang dinyatakan dalam ayat Al Quran. Tetapi, ini dinyatakan secara
terbuka kepada kita dalam Al Quran yang diturunkan pada waktu itu:
karena Al Quran adalah firman Allah, "

D. Fungsi Benda-benda Langit
Q.5 Al-Hijr[15):16-18

-4 -, = e - By no=— - Tas w=s
F o Lhisy @ Tkl Gl 6,5 Ul 5 uls 335

Dt St A0 LR ) s
16. Dan Sesungguhnya kami Telah menciptakan gugusan bintang-
bintang (di langit) dan kami Telah menghiasi langit itu bagi orang-
orang yang memandang (nya),
17. Dan kami menjaganya dari tiap-tiap syaitan yang terkutuk,
18, Kecuali syaitan yang mencuri-curi (berita) yang dapat didengar
(dari malaikat) lalu dia dikejar oleh semburan api yang terang.

Scbagai hiasan indah bagi langit di malam hari yang dapat
membuat mereka yang memandangnya menjadi kagum dan dapat
mengambil inspirasi indah dari bintang-bintang ini, seperti yang
dilakukan oleh para pujangga, penyair dan para kaum pengagum

*ibid..,
" Ibid...
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keindahan lain yang membutuhkan inspirasi-inspirasi indah dalam
tiap karyanya.

Selain itu, dari penjabaran ayat di atas dapat kita ketahy;
bahwa Setan (Laknatullah alaihi) ketika berusaha mencuri dengar
berita (ghaib) dari langit yang dapat mercka dengar dari malajkg
yang dalam salah satu penjelasan, setan mengetahui jika par
malaikat akan membicarakan masalah-masalah rahasia (Ghaib),
mereka mengibaskan sayapnya dan hal ini diketahui oleh para setay
yang licik yang sudah lama mengintai untuk mencuri dengar berita
langit.

Salah satu alasan setan melakukannya adalah karena saat ity
kawan karib (mitra) mereka dari kalangan manusia (dukun/peramal)
meminta bantuannya untuk mencuri dengar berita langit mengenai
sesuatu hal misalnya untuk digunakan sebagai dalil kuat ramalan
mercka tentang sesuatu tehadap seseorang. Dan upaya pencurian
dengar kabar langit ini bukan tanpa resiko. Karena seturut penjelasan
Al Qur'an, ketika para setan (jin) melakukannya maka saat itu pula
mereka akan dikejar oleh “Semburan Api yang terang” (QS. Al Hijr
[15]:18

E. Hubungan Pergeseran Waktu dan Peredaran Benda Langit

Allah tidak menciptakan sesuatu dengan sia-sia, sebab semua-
nya memiliki fungsi dan tujuan tertentu, seperti disebutkan dalam
Q.S Az-Zumar [39]:5

T e T gL ed, ET . —~y FIx.. h_“_-_. L i . - ",
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5. Dia menciptakan langit dan bumi dengan (tujuan) yang benar;
dia menutupkan malam atas siang dan menutupkan siang dtas
malam dan menundukkan matahari dan bulan, masing-masing ber-
jalan menurut wakw yang ditentukan. Ingatlah dialah yang Maha

Perkasa lagi Maha Pengampun.

Demikian juga dalam Q.S Yasin [36]:38-39, discbutkan fungsi
benda-benda langit tersebut dalam sistem tata surya:

e o - - ':C T e - .,: -
45338 1A 5_-_-""'-'3‘..._,}|JI_.5=;"/-.-JIJ'¢’.LEJ o1 LiJ,.._.J S iy
N L She . 2 "'. -y e
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38. Dan matahari berjalan ditempat peredarannya. Demikianlah
ketetapan yang Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui;39. Dan Telah
kami tetapkan bagi bulan manzilah-manzilah, sehingga (Setelah dia
sampai ke manzilah yang terakhir) kembalilah dia sebagai bentuk
tandan yang tua

Ayat di atas memberi contoh kuasa Allah yang lain sekaligus
merinci dan menjelaskan kandungan ayat yang lain. Ayat di atas
menyatakan: Dan bukti yang lain sckaligus agar mengetahui bagai-
mana Allah menjadikan bagian bumi diliputi kegelapan adalah
bahwa matahari terus-menerus beredar pada garis edarnya secara
amat teratur sejak penciptaanya hingga kini. Akibat peredaran itulah
maka terjadi malam dan siang, serta gelap dan terang. Itulah peng-
aturan Tuhan Yang Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui."

Setiap hari kita melihat bahwa matahari terbit di kaki langit
scbelah Timur, lalu bergerak makin lama makin tinggi, hingga akhir-
nya pada tengah hari mencapai tempat kedudukannya yang paling
tinggi pada hari itu. Setelah itu, ia meneruskan perjalannya, tempat-

"' M. Quruish Shihab. 2002. Tafiir Al Mishah: pesan, kesan. dan keserasion AL-Qur'an volume
I1. Jakana : Lentera Hati. h.540
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nva di langit main lama makin rendah, dan pada senja har kita lihg
1-1 terbenam di ufuk sebelah Barat. 1

Perjalanan matahari seperti itu bukanlah gerak mataharj y,
sehenarnya, akan tetapi terjadi akibat adanya perputaran bumj pagy
porosnya (rotasi) selama schari semalam. Peristiwa perjalanap Mty
hari semacam itu dinamakan perjalanan semu matahari. Disamping
melakukan perjalanan semu, matahari juga melakukan Perjalang,
tahunannya yang sesungguhnya, yakni perjalanan matahari dari arah
Barat ke Timur dalam waktu satu tahun (365,2425 hari) untuk sekal;
putaran. Dengan demikian dalam sehari matahari bergerak 00y g
(8,331

Matahari bergerak (beredar) menuju ke tempat perhentiap atay
sampai waktu perhentiannya. Bergerak menuju tempat perheniy,
yang dimaksud adalah peredaran setiap hari di garis edarnya dalap,
keadaan sedikit pun menyimpang hingga ia terbenam. Atau dalap
anti bergerak terus menerus sampai waktu yang ditetapkan Allg}
untuk perhentian geraknya yakni pada saat dunia akan kiamat.”

Dan bulan pun demikian. Kami Yang Maha Perkasa menakdi-
kannya yakni menetapkan kadar dan sistem peredarannya di
manzilah-manzilah yakni posisi-posisi tertentu, sehingga karena ity
kamu meliahainya pada awal kemunculan kecil/sabit dan dari malam
ke malam mebesar hingga purnama sampai akhirnya berangsur-
angsur pula mengecil. Ia pada mulanya bagaikan tandan segar
kemudian sedikit demi sedikit membesar dan menua, menguning lalu
melengkung hingga ketika ia mencapai manzilahnya yang terakhir ia
kembali menjadi bagaikan tandan yang tua dan layu."

Bulan adalah satu-satunya satelit yang ada di Bumi. la tidak
mempunyai sinar sendiri seperti matahari. Bulan seolah-olah bersinar
discbabkan bulan memantulkan kembali cahaya yang diterimany

" hutp://bintang-al-falaki blogspot com2009/01 fperedaran-matahari-bumi-dan-bulsn html 7
, aret 2013 pukul 14.08 Wi

M. Quraish Shihab, 2002. Tafir Al Misbah: pesan, kesan, dan keserasian Al-Qur an volimt
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dari matahari. Karena bulan itu beredar mengelilingi bumi, maka
bagian-bagian muka bulan berbeda-beda pula yang mendapat cahaya
matahari.Akibatnya kadang-kadang kita lihat scluruh muka bulan
yang terang, tctapi pada waktu lain hanya scbagian kecil dari muka
bulan yang terang karena mendapat sinar matahari. Keadaan ini
menycbabkan scolah-olah bulan itu berubah-rubah bentuknya. Hal
ini discbut fase dari bulan.

=
=4
=
5
w0

Gambar Fase-fase Bulan

Pada saat bulan berada diantara bumi dan matahari (ijtima"),
maka seluruh bagian bulan yang tidak menerima sinar matahari
persis menghadap bumi. Akibatnya bulan pada saat itu tidak tampak
dari bumi. Hal ini disebut bulan mati.Siklus fase bulan ini dimulai
dengan bulan baru, yaitu pada waktu bulan berada di antara bumi dan
matahari."

" hupibintang-al-falaki BlogspoL cony 20090l peredaran-matahari-bumi-din-balan heml.~— 7
maret 2013 pukul 14.08 WIB
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F. Pada Benda Langit Ada Kchidupan? N
Menarik untuk ditelaah, bahwa Al-Quran sedikit membyl,

dan menguak perdebatan para ilmuan yang berdebat tentang ada ayy,
tiada makhluk hidup atau kehidupan selain di bumi. Ha) ini
schagaimana disinyalir dalam QS Asy-Syu'ara [42]:29

e shy 25 e Uged £ U a0V el Bl

(e RUH IR
29. Di antara (ayat-ayat) tanda-tanda-Nya ialah menciptakan langis
dan bumi dan makhluk-makhluk yang melata yang Dia sebarigy

pada keduanya. dan Dia Maha Kuasa mengumpulkan semuany,
apabila dikehendaki-Nya.

Secara tersirat, indikasi adanya kehidupan lain selain di bumj
bisa dilihat dalam Q.S Al-Maidah[5]:120

- P = -:"ll‘ .ﬂ,—E"J' .-'u-- - "..‘
(E) e oG5 S B 385 o L*J(_f.)kl'.a Sy dlell g

120. Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi dan apa yang
ada di dalamnya; dan dia Maha Kuasa atas segala sesuatu.

Bahkan dalam Q.S Ar-Rahman [55]:33, Allah menantang
manusia untuk melakukan ekspedisi dan eksplorasi ke luar angkasa
yang maha luas:

1

rd - - - « AJ - I 2T . - SRR B
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33. Hai jama'ah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus
(melintasi) penjuru langit dan bumi, Maka lintasilah, kamu tidak
dapat menembusnya kecuali dengan kekuatan,

S Tgtr Lt aget ik

Jurrpodah, 551, M.Pd.
Akhmarl Sugreaa, S.H1, MS.L

Didahulukannya jin di sini atas manusia, karena jin memiliki
kemampuan lcbih daripada manusia dalam mcnga{'l{ngi 3“_31‘“'53-
Ayat ini dijadikan olch sementara orang scbagai bukti myara_l ilmiah
Al-Qur'an tentang kemampuan manusia keluar angkasa. Tapi, “’313_11
kini manusia telah sanggup keluar menembus penjuru angkasa langit
dan bumi.

Bahwa hanyalah kepunyaan Allah swi. saja segala kerajaan
langit dan bumi beserta isinya. Baik makhluk yang berakal maupun
yang tidak berakal; benda-benda mati atau pun makhluk bernyawa,
semuanya tunduk dan takluk di bawah kodrat dan iradat-Nya. Tidak
ada selain Allah swi. yang turut memiliki dan menguasainya.
Hanyalah Allah yang berhak disembah, karena Dialah pemilik dan
penguasa alas alam ini beserta segala isinya.

Langit disini lebih cenderung mengacu pada luar angkasa,
bukan atmosfir bumi. Islam sebagai rahmatan lil *alamin (rahmat
bagi alam semesta), menerima keberadaan mahluk hidup di luar
angkasa sebagai bagian dari ciptaan Allah yang Maha Kuasa.'®

G. Kesempurnaan ciptaan Allah SWT

Allah adalah sebaik-baik pencipta sebagaimana ditegaskan
dalam QS. At-Tin ayat 5. Bahkan dalam Q.S Al-Mulk [67]:34,
Allah menyuruh manusia menelisik setiap sudut alam raya untuk
mencari adakah cela dan sesuatu yang tidak sinkron dalam ciptaan-
Nya:

"'h::p:]!; ﬁﬁ:‘ UFO, danEkstraTerestialdatamPandanganl slam_PanjiHitar htmd 7 maret 2013
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;I that pada ciplaan
kali n:j:k ":‘::m‘;u“:; Maka Lihatlah berulang-ulang, Adakah kamy
yang g. -

i o tidak seimbang? _
ihali'ﬂ;‘?n}ﬁ;dangfah sekali lagi niscaya penglihatanmu akan

kembali kepadamu dengan tidak menemukan sesuatu cacat dan
penglihatanmu inipun dalan keadaan payah.

Demikian juga dalam QS Fushshilat [41]:12, Allah
mencgaskan:
4 - —— . =L i ,." g . '..If - .“.T':
P -
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12. Maka dia menjadikannya tujuh langit dalam dua masa. dia
mewakyukan pada tiap-tiap langit urusannya. dan kami hiasi langit
yang dekat dengan bintang-bintang yang cemerlang dan kami
memeliharanya dengan sebaik-baiknya. Demikianlah ketentuan yang
Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui.

Peristiwa serbuan komet yang mengandung Kristal-kristal es
menycbabkan terjadinya reaksi biofisika dan biokimia anatar air
(H:0) dengan gas-gas produk gunung berapi. Sebagai contah, air

5‘ 1:4",.‘?;"’ M %—uf r‘l," ﬂM

Akheraed Sugvindi, S.HI, MS.T turrredah, 5.51. M.Pd.

(11,0) mclarutkan gas CO, schingga mengurangi kuantitasnya di
atmosfer."”

Hal ini menycbabkan temperature langit bumi menurun dari
kecadaan awalnya yang membara. Selanjutnya, seperti bekerja dalam
scbuah konser music, proses-proses tersebut saling mendukung.
Akhirnya, nitrogen (N), Oksigen (O;), dan CO, masih tinggal di
lapisan atmosfer bumi hingga saat ini,"®

Pengertian tujuh langit menunjukan bahwa Allah SWT sedang
membicarakan “langit”nya bumi (atmofer) bukan “langit"nya jagat
raya."” Kata “langit” yang muncul dalam banyak Al-Qur'an, diguna-
kan untuk merujuk kepada langit di atas bumi, maupun keseluruhan
jagat raya, Dengan kata ini, dilihat bahwa langit bumi, atau atmosfer,
terdiri atas tujuh lapisan.*

Bahkan, sekarang diketahui bahwa atmosfer bumi terdiri dari
dari berbagai lapisan yang terletak di atas satu sama lain. Di samping
itu, berikut atmosfer itu sama seperti yang digambarkan Al-Qur’an,
persis tujuh lapisan. Di dalam sumber ilmiah, subyek ini di uraikan
sebagai berikut:

Para ilmuwan telah menemukan bahwa atmosfer terdiri dari
tujuh lapisan. Lapisan ini berbeda dalam sifat fisik seperti tekanan
dan jenis-jenis gas. Lapisan atmosfer yang paling dekat dengan bumi
disebut Troposfer. Tropisfer ini mengandung sekitar 90% dari total
masa atmosfer. Lapisan di atas troposfer disebut Stratosfir. Lapisan

ozon merupakan bagian dari strafosfer dimana penyerapan berkas
ultra violet terjadi. Lapisan di atas stratosfer disebut Mesosfir. Ter-
mosfer terletak di atas Mesosfer. Gas-gas yang mengalami ionisasi
membentuk suatu lapisan di atmosfer yang disebut Ionosfir. Bagian

9 Ag'usl Haryo Sudarmwojo., Menyibak Sains Bumi dalam Al-Qur ‘an. Bandung: Mizan 2009 him
159-160

"Ibid hlm 159-160
;‘ bid.., him 162
Harun Yahya..Pesona Al-Qur ‘an.Jakartn: Robbani Press 2003 him 25206
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terluar dari atmosfer bumi membentang sekitar 480-960 Km. baginn

21
ini discbut dengan Eksosfir,
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Gambar Tujuh Lapis Atmofer

H. Tujuan Diciptakan Alam Semesta
Beragam makhuk ciptaan Allah yang ada di alam raya,

sehingga boleh jadi terbetik dalam benak kita tentang apa sebenernya
tujuan Allah menciptakan semuanya: nyamuk, cacing, ular, ilalang
vang seakan-akan hanya menjadi makhluk penganggu. Tidak demi-
kian sesungguhnya. Karena Allah SWT telah menegaskan dalam Q.S
Al-Anbiyaa [21]:16, bahwa sesungguhya tidak ada sesuatu yang per-
cuma dan tidak bermanfaat dari semua ciptaanya:

= 2 Tee - [ - N P
(3D G LU G5 005 Y13 s LT Cals- L

16. Dan tidaklah kami ciptakan langit dan bumi dan segala yang
ada di amtara keduanya dengan bermain-main.

Jika demikian, ayat ini dapat dijadikan basis teori bagi umat
Islam untuk melakukan riset yang mendalam dan kontinyu terhadap

' Ibid.., him 25-26

——

>0 T St -ngut bt

Akdimad Supeiach, S0, M5 Jurmpestah, 551, M.Pd.

semua hal yang ada di alam raya, karena Allah telah menegaskan
bahwa tidak ada sesuatu yang tidak bermanfaat dari ciptaan-Nya.

Allah adalah Tuhan semesta alam, yang menciptakan alam
semesta dan semua mahluk di dalamnya, diciptakan alam semesta
untuk tujuan-tujuan yang sangal penling

Semua mahluk memuliakan dan memuji Yang Maha Pencipta
dengan cara-cara mercka sendiri. Mereka memenuhi tugas-tugasnya
dengan scnang dan bergairah. Sebagai contoh, malahari, yang tanpa
terjatuh bahkan satu detik pun, bergerak mengitari paris edar, yang
sudah digariskan untuknya. Sungai-sungai dengan antusias mengalir
ke dalam laut-laut. Binatang-binatang, di bawah perintah dari
manusia, melayaninya dengan satu ketaatan yang mutlak.

Di samping itu, jika alam semesta tidak diciptakan, kelang-
gengan kesempurnaan dan kecantikan dari nama-nama dan sifat-sifat
Allah SWT tidak akan pernah diketahui, karena hal tersebut hanya
akan dapat diketahui oleh Allah SWT sendiri. Dengan menyatakan
kecantikan-kecantikan rohani dari nama-nama dan sifat-sifat-Nya,
Allah Yang Maha Kuasa, di samping memandang Kecantikan dan
Kesempurnaan-Nya sendiri atas karya-karya-Nya sendiri, Dia juga
memberi sebagian untuk diketahui para malaikat, manusia, dan jin,
yang hal itu merupakan kehormatan dan anugerah yang besar bagi
makhluk-Nya.*

. hitp: /i res. word peess. com2 008/ 1028 tujuan-penciplaan-alam-semesta’ 08 maret 2013
pukul 13.50 WIB.
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PROSES PENCIPTAAN MANUSIA
DAN KESETARAAN GENDER

A. Penciptaan Manusia

1. Proses dan Sumber Penciptaan Manusia .
Manusia adalah salah satu ciptaan Allah, bahkan disebut

schagai makhluk terbaik yang diberi tugas sebagaii lkhalifah_
Komplesitas manusia tersebut tergambar dari beragam istl_lah yang
digunakan al-Quran ketika menyebut manusia: an-nas, al-insan, al-
basvar. Bani Adam, khalifah dan Abd'Allah. Dalam banyak ayat
mal.msia juga diminta untuk memperhatikan penciptaan diri mereka
sendiri. Manusia seringkali di ingatkan bagaimana mereka muncul di
dunia ini Tahapan yang telah dilaluinya, dan dari apa dia
schenarnya.

Berbagai macam metode dan penyelidikan ahli-ahli pikir telah
berusaha mencoba memecahkan problem ini diantaranya ialah ilmu
pengetahuan alam khususnya ilmu embryologi yang memberi suatu
gambaran proses terbentuknya manusia dari satu sel yaitu pertemuan
spermatozoa dari pria dengan oosit dari wanita bergabung dan
membentuk suatu organisme baru yaitu zigot, yang dikenal dengan

istilah fertilisasi. Fertilisasi merupakan proses peleburan inti gamet
Jantan dan inti gamet betina. Peleburan tersebut merupakan per-
campuran karakteristik-karakteristik menurun sifat-sifat paternal dan
maternal sehingga dapat berkembang menjadi individu baru.'
Sekian banyak ayat Al-Quran menginformasikan tentang asal
mula, proses, bahan dan struktur penciptaan manusia. Di dalam Q.S
Az-Zumar ayat 57-59 dijelaskan:

I o
Sunwro, H., Susilo, dkk , Strukoee dun Perkemb . . )
Biologi 1990, Hal. 16 erkembangan Hewan, Yogyakarta: UGM, Fakultas

Akbemad Supelods, 5.HI, M5 Jumrodsh, 5.5, M.Pd.
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Artinya:
Dia menciptakan kamu dari seorang diri kemudian Dia jadikan daripadanya
isterinya dan Dia menurunkan untuk kamu delapan ekor yang berpasangan dari
binatang ternak. Dia menjadikan kamu dalam perut ibumu kejadian demi kejadian
dalam tiga kegelapan. yang (berbuat) demikian itu adalah Allah, Tuhan kamu
Tuhan yang mempunyai kerajaan. tidak ada Tuhan selgin dia; Maka bagaimana
kamu dapat dipalingkan? Q.5 Az Jumar ayat 57-59
Tiga kegelapan iw ialah kegelapan dalam perui, kegelapan dalam rahim. dan
kegelapan dalam selaput yang menutup anak dalam rahim.*

Penciptaan manusia dan aspek mukjizat ini ditekankan di
dalam banyak ayat. Sebagian informasi di dalam ayat ini begitu rinci
schingga mustahil bagi sesecorang yang hidup di abad ketujuh
mengetahuinya sebagiannya adalah sebagai berikut.

1. Manusia tidak diciptakan dari keseluruhan mani tetapi hanya
sebagian mani yang sangat sedikit.

2. Laki-lakilah yang menentukan jenis kelamin.

3. Embrio manusia melekat pada uterus ibunya seperti lintah.

4. Embrio berkembang di tiga daerah gelap di dalam uterus*

Tahapan-tahapan penciptaan manusia dalam ilmu embryologi
mencakup 5 periode pertumbuhan embrio di mulai dari: (Yatim,
Wildan, (1984), Embryologi Untuk Mahasiswa Biologi dan
Kedokteran, Bandung: Penerbit Tarsito. Hal. 7).

': Q.5 Az Jumar ayut 57-59
HarunYahyn, Pesona Al-Qur ‘an (di terjemahkan oleh Amdiar Amir), Jakarta : Rabbani Press,
2003, hal, 59.
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. Periode persiapan:

kedua parent disiapkan untuk melakukg,
pembiakan. Gamel mengalami proses Pematang,

clakukan pembuahan.
pu m rent kawin, gamet melakukan per.

kemudian kedua gamet pyp

perkawinan atau
an schingga mam
Periode pembuahan : kedua pa
jalanan ketempat pembuahan,

Aklenad Supwisdi, 5.0, M5 Jumgodah, 5.5, MPd.

Ayat di atas menjelaskan proses awal penciptaan di mana
dijelaskan bhawa Allah telah menciptakan semua manusia dari
setetes mani yang bercampur yakni dari sperma laki-laki dan indung
telur manusia yang tujuan kami menciptakan adalah hendak
mengujinya dengan berbagai perintah dan larangan, maka karena itu

can pembuahan. ) . Allah menjadikannya mampu amat mendengar dengan telinga dan

3. ?ﬂiﬁ?ﬁfmﬂbuhﬂn awal, Fﬁ‘l“fnbuha“ s:;'la}k ZIQOI.lrflkcjnga[ami amat melihat dengan mata dan hatinya, agar ia mendengar tuntunan

pembelahan berulang kali sampai saat emorio mcmlhl bmnfk kami serta melihat dan memikir ayat-ayat-Nya.

primitif, Bentuk primitif jalah bentuk dan susunan tubuh embrig

yang masih sederhana dan kasar. Dalam pcnodF ini terdapat 4 a. Tempat berkembangnya janin

tingkat periode yaitu: tingkat ;fcmbclahan, tingkat blastula, Setelah melalui proses pembuahan sel telur yang sudah di

tingkat grastula dan tingkat tubulasi. . buahi oleh sperma akan berjalan menuju dinding rahim. sel hasil
4. Periode antara (transisi) perantaraan periode awal dan akhir, disini fertilisasi itu di dalam ilmu biologi disebut dengan zigor. Zigot

embryo mengalami transformasi bentuk dan susunan tubuh secara mengalami pembelahan sel dan pada akhirnya berubah menjadi

berangsur-angsur sehingga akhimya mencapai bentuk definitif, “sepotong daging™ yang disebut embrio. Embrio tidak menghabiskan

Bentuk definitif ialah embryo yang sudah seperti bentuk dewasa, masa perkembangannya dalam suatu ruangan, dia menempel pada

sudah memiliki alat-alat vital dalam kehidupannya contoh panca uterus sam seperti akar yang menempel dengan kuat ke bumi.

sadicrn. Melalui ikatan ini embrio memperoleh zat-zat penting bagi
5. Periode pertumbuhan akhir: pertumbuhan penyempurnaan bentuk perkembangannya dari tubuh ibunya.

definitif sampai kelahiran.

Pada mula terjadinya pembuahan peranan mani yang terdin ‘_;'{LJ‘I' 3t T A DNPIETS % TORPRET P TP i o

. LAY :3551'" ,.,—-l'.glulﬂ' i.EDJ#-;_g"-ﬂ's.LJ a—l 13l

dari kurang lebih 250 juta sperma yang dipancarkan oleh sperma ¢ ' o ’ < P3P
laki-laki yang membuahi sel telur perempuan sehingga terjadi -~

fertilisasi. Sebagaimana di jelaskan dalam qur’an surah al-Insan/ ad-
Dahr ayat 2 sebagai berikut:

- Brims T

P A “' £ ,*-.t'_-.f B I s
-dm%u@%;ut@wwwwh}

Artinya:
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia
telah menciptakan manusia dari segumpai darah. Bacalah, dan

Artinya: Tuhanmulah yang Maha pemurah.

Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari setetes mani
yang bercampur yang Kami hendak mengujinya (dengan perintah
dan larangan), karena itu Kami Jadikan Dia mendengar dan melihat.

Arti kata “alag” di dalm bahasa Arab adalah sesuau yang
menempel di suatu tempat. Kata ini secara hariah digunakan untuk
menggambarkan lintah yang menempel pada tubuh untuk penghisap

"m"l%f-u’mf f-f;’;-u‘}( 6'.
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at untuk embrio yang menempe] dj
'an adalah wahyu allah,
cbutkan dalam Q.8 ).

darah. Penggunaan kata yang tep
rahim ibu membuktikan bahwa nl.- (Il.ll' :

Proses penciptaan manusia Juga dis
Mu'minun [23] Ayat 14

) R L Tt TP
s 5307 eEa) Zins AT ko Al aabdi eals o
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mau air mani itu Kami jadikan segumpal darah, Ja."u. .s'.egwnpal darah itu Kami
jadiken segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami ,lad:‘.tan tu.&fn:g b,e',u"m';s'
laku adang belulang iru Kami bunghus dengan daging. kemudian K:HMI Jadikan ,p;q
mabhbuk vang (berbentuk) lain. Moka Maha sucilah Allah, Pencipta yang paling

baik

Ahli embriologi mengasumsikan bahwa tulang dan otot dalam
scbuah embrio berkembang secara bersamaan. Tetapi riset terbaru
mengungkapkan bahwa wahyu al-qur’an kata demi kata adalah
benar.

Pengamatan perkembangan di dalam rahim adalah terjadinya
sam persis dengan ayat-ayat yang di dalam al-qur’an.

Pertama jaringan kartilago berubah menjadi tulang, kemudian
scl-sel otot yang dipilih di antara jaringan di sckeliling tulang
menyatu dan membungkus tulang-tulang tersebut. Selama tujuh
minggu embrio menyebar di dalam rahim, rangka mulai menyebar
keseluruh wbuh dan tulang mengambil bentuk yang kita kenal. Pada
akhir pekan dan sclama pekan ke delapan otot-otot mengambil posisi
sckeliling tulang-tulang. Tahapan perkembangan ini di gambarkan
olch allah dalam qur’an surah al-alaq ayat 1-3,

Kedua, Tiga 1ahapan/fase embrio di dalam rahim. Di al-quran
dikatakan bahwa manusia diciptakan melalui suatu proses dengan

J—
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Aklwrriaed Supreash, 5,001, M.5.1 Jumessdah, 551, MLPd.

tiga tahapan di dalam rahim ibu, Pentingnya perkembangan dalam

rahim bagi kclanjutan hidup dan perkembangan manusia. Sehingga

para ahli cmbryologi memaparkan beberapa periodesasi secara rinci
yailu :

1. Periode ovum, mulai saal terjadinya konscpsi sampai akhir
minggu kedua

2. Periode cmbrio, mulai akhir minggu kedua sampai akhir bulan
kedua

3. Periode fetus, mulai akhir bulan kedua sampai masa kelahiran

Periode ovum (sel telur) atau nutfah, ternyata masih terbagi
lagi menjadi 3 fase perkembangan yaitu : Kematangan (Maturation),

Pelepasan (Ovulation), dan Pembuahan (Fertilization).

1. Kematangan (Maturation); Adalah suatu saat dimana sel telur
wanita yang direproduksi oleh ovari sudah cukup matang dan siap
untuk dibuahi oleh sperma laki-laki. Dalam keadaan seperti ini,
bila terjadi peristiwa konsepsi, maka kromosom yang terdapat
pada sel telur dan sperma akan lebur menjadi satu, dan
terbentuklah zygote yang merupakan titik awal perkembangan
Janin dalam kandungan. Kematangan sel telur, antara lain
ditentukan oleh usia wanita, misalnya setelah ¥ang bersangkutan
menginjak remaja atau disebut aqil-baligh dalam ajaran islam.
Disamping kematangan tersebut juga ditentukan oleh siklus
menstruasi (haid).

2. Pelepasan (Owvulasi); Adalah saat terlepasnya sel telur yang sudah

masak dari tempatnya semula (ovary), dan ini hanya terjadi pada
waktu tertentu dari masa suci wanita (tidak dalam keadaan haid).
Setelah ovum lepas dari ovary, melalui saluran tertentu ia akan
bergerak menuju ke rongga kandungan. Pada wanita yang
biasanya memiliki siklus haid atau menstruasi tiap 28 hari sekali,
maka pelepasan sel telur tersebut akan terjadi kira-kira antara hari
ke-5, ke-23 lebih pastinya antara hari ke-11 sampai dengan ke-18
dari masa sucinya.

“Igfis 'L’K;O'-ar-' l‘t.l-"n(-f- 63
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3, Pembuahan (Fertilization); Fert ilization atau pembuahan sel tely,
. X vang dalam keadaan matang dan melepaskan d.ll’l c[-an lempatny,
semula vaitu ovary, inilah yang dalam istilah lain dikenal scbagy;

okl Ny -

peristiwa konsepsi (conception)- Konsepsi hanya terjadi kdi.ka sl
telur bertemu dan akhirnya bercampur c?cngan sperma laki-lak;.
Sperma yang schat mampu bertahan hidup sclama 24-36 harj

buahi sel telur. o . -
Sd)'c:i‘z;'n:mzhangan Janin di dalam rahim lbu_ yallul meliputi:
N Fase Owvum: Sejak terjadinya konsepsi sampai akhir minggy
kedua, inilah rentang wakiu bagi periode D\ium,sebagmm
dalah sel telur wanita, semata-mata

ik i tidak lain a _ )
mu;n?am:d;dim sperma laki-laki, jelas tidak akan terjadi
kons;si (pembuahan) dan dengan demikian juga tidak akan terjadi

kehamilan Penamaan rentang waktu ini lsebagai pcr-iodc ovum
karena ovum atau sel telur itulah yang dibuahi, dan ‘? memang
berada dalam tubuh wanita yang telah mcngan_dung. Pc:rmde o\r|:|,m
dalam islam dikenal denga periode nutfah artinya masih terwujud
cairan baik dari pihak ibu maupun bapak yang kaduanya? bercampur
menjadi satu. Dalam fase dua minggu yang peﬂ:fma, hasnl perpaduan
antara sel telur dan sperma keadaannya masih kira-kira sebesar
peatol jarum bundel. la hidup dari sari-sari makanan yang lt?:s?dia
pada kuning telur, dan setelah masuk ke rongga rahim terjadilah
pemecahan diri menjadi sel-sel kecil, lalu membentuk satu bundaran,
dan dari sini muncullah jaringan-jaringan tertentu yang akhimya
menjadi organ dan berbagai alat tubuh. Pada akhir periode ini sudah
tabentuk scbuah embrio lengkap dengan placenta (ari-ari), talli
pusar dan kantong tipis pembungkus bayi.

Pada akhir periode ovum, zygote kecil yang merupakan calon
anak manusia menempel atau bergantung disalah satu rongga rahim
ditempat yang berlemak dan memiliki saluran darah yang terakhir ini
penting karena mulai saat ini kebutuhan makan diperoleh dari iby
yang mengandungnya dan keadaan tersebut berlangsung terus hingg?
saat kelahiran,

ALhmad Supnisd, 511, M5
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Alhwriwal Suprisci, S 1 M.S.1 Jarreredah, 5.5, MLPd.

Pengalaman hidup anak manusia dalam fase ovum tidak lah
sclalu mulus sclamat dan aman, karena sebelum berhasil menempel
pada rongga rahim, terkadang zygote tersebut sudah mati, misalnya
discbabkan kuning telur yang ada terlalu kecil, sehingga persediaan
makanan terbatas atau tidak mencukupi. Jenis kegagalan lain juga
bisa terjadi, manakalah hormon tertentu yang amat diperlukan tidak
ada atau kurang tersedia pada diri ibu, dan menimbulkan akibat fatal
pula jika penempelan itu berada ditempat yang tidak semestinya,
seperti apa yang dikenal sebagai kasus hamil di luar kandungan. (2)
Fase Embrio; Fase embrio memiliki rentang waktu antara akhir
minggu kedua sampai dengan akhir bulan kedua. Fase embrio adalah
paling cepat terjadinya pertumbuhan pisik-biologis, dari bentu zygote
yang hanya sebesar pentol jarum, 6 minggu kemudian telah menjadi
semacam bentuk miniature manusia sempurna. Pada akhir fase
embrio panjang janin mencapai 1 % - 2 inci dengan berat 2-3 ons.
Embrio adalah bentuk mula manusia sempurna,yang sudah memiliki
berbagai organ tubuh, walaupun dalam ukuran mini. Pertumbuhan
perangkat dan organ tubuh tersebut dimulai dari bagian atas (kepala)
menuju kebagian bawah (kaki). Pendapat ini kiranya jelas dan mudah
diterima, mengingat nantinya setelah bayi lahir, perkembangan
geraknya pun terjadi pada bagian atas (kepala) lebih dahulu, sebelum
ia berhasil memanfaatkan pola gerakan di bagian bawah (kaki)
misalnya untuk berjalan.

Dalam fase ini pula, pertumbuhan embrio ditandai olch
fungsinya 3 bagian reproduksi, yaitu: endoderm, mesoderm, dan
extoderm. (Bawani, Imam. (1989) llmu Jiwa Perkembangan
Dalam Kenteks pendidikan Islam, Surabaya: PT. Bina llmu hal.
24). Endoderm tumbuh dan menghasilkan organ tubuh bagian dalam,
seperti pencernaan, pernapasan, paru-paru, hati dan pancreas.
Mesoderm menghasilkan kulit bagian dalam daging dan jaringan
otot, Extoderm tumbuh dan berkembang dan menghasilkan kulit luar,
rambut, gigi, sistem syaraf dan sejenisnya. Karena organ dan alat-alat
tubuh itu sudah mulai berfungsi, maka pada akhir fase embrio telah

e
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ianin  walaupun  belupy
uncul Lmk'm-gr‘.'rakml tertentu pada )an
m 2 ¢

- i iluki selama ip;
smpu::'l:mnhangan embrio seperti Yang dilukiskan ma in;

. an bisa gagal sama sekal;
m:kadang .n1.¢tigalﬂf::ﬁh£$:$i‘:n Tahlzungan. Fakto_r penyebabny,
misnln}'a_ Lf]:knn;?i ibu jatuh yang cukup fﬂtl_, terkejut yang sangay
antara lain , e shock batin, kekurangan vitamin atau makanan yang
amu_nfcngahlll:ll aif bekiia, banyak mimm_i yang mcngandm?g

Ikoh lcrcn:;kalc dan sebagainya. Di samping itu, keguguran embrio
? > 0%,1'11 iadi karena unsur kesengajaan mlsaln!f_ﬂ kasus hami]
.lll-lﬂgﬂ bnlsin ‘I:Hingiﬂ menunda atau menghindari kelahiran anak atay
merupakan yang terpanjang waktunya dibanding fase fain dalam
iode rahim. Akan tetapi dilihat dari kemungkinan terjadinya
::1haya dan kegagalan, fase ini lebih ringan rc:slko-nya. atau dengan
kata lain bilamana si janin telah selamat melfilu: fase ovum dan
embrio, ada harapan besar akan lahir selamat. Ini berdasarkar.u bahv.-{a
ciri utama fase fetus adalah terjadinya perkembangan lanjut, baik
dalam hal besar maupun kompleknya orgafl-nrgan. -tubuh ylang
tercipta dalam fase sebelumnya. Menurut hasil penelitian empirik,
perkembangan pisik dalam fase fetus, secara berturut-turut dapat
digambarkan sebagai berikut:
a. Bulan ketiga : panjang 7-9 cm
b. Bulan kelima : panjang 18-27 cm, berat 300 gr
c. Bulan kedelapan : panjang 42,5 cm, berat 1.700 gr
d. Bulan kesembilan : panjang 46 cm, berat 2.500 gr
Perkembangan lain ialah, pada bulan ketiga panjang kepala
biasanya sepertiga dari panjang tubuh seluruhnya, dan akan bmbﬂh
menjadi setengahnya nanti pada bulan keenam, lalu kembali lag!
seperti keadaan semula ketika menjelang lahir. Tentang raut muks,
dalam fase ini juga terdapat perubahan, dari bentuk lonjong menjadi
semakin bundar. Demikian pula tempat atau posisi mulut atav
hidung, dari keadaan semula yang kurang teratur, akhirny?

"
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menempalti posisiyang scharusnya pantas dipandang seperti umunya
manusia. Dalam fase fetus pula, rambut mulai tumbuh. Sementara
pada bulan ketiga, tangan lcbih panjang dari kaki, nanti menjelang
saat kelahiran perbandingannya berbalik di mana kaki lebih panjang
dari tangan. (Manwaba, Gde bagus Ida. (1998). Memahami
Keschatan Reproduksi Wanita, Jakarta: Penerbit Arcan hal. 79)..

Pada bulan ketiga, keempat, dan kelima dan seterusnya sampai
menjelang  kelahiran jantung sudah mulai bekerja, schingga
getarannya sudah bisa dipantau dengan alat yang namanya
shethescope. Demikian pula sejak saat itu janin sudah bisa bergerak,
maka muncul gerak secara spontan, yang semakin kuat serta
bertambahnya frekuensi nanti menjelang kelahiran. Gerak bayi
dalam rahim mudah diketahui misalnya dengan meraba perut sang
ibu. Kaitan antara mulai bekerjanya jantung dengan munculnya
gerakan-gerakan pisik pada bayi dalam rahim kelihatan erat sekali,
ini bisa dipahami mengingat jantung adalah sentral kehidupan dalam
arti luas, Pada bulan keempat sudah tampak alat kelamin (laki-laki
atau perempuan), biasanya pada wanita hamil yang ingin mengetahui
jenis kelamin anak yang dikandung bisa dilakukan pada usia
kandungan keempat bulan untuk di USG.

Selanjutnya tentang organ telinga, ternyata baru pada usia
delapan bulan, sang bayi dapat mendengar bunyi-bunyian, sang bayi
dapat mendengar bunyi-bunyian itu pun yang getaran atau suaranya
keras. Sementara retina mata belum berfungsi sampai janin lahir
kedunia nyata. Oleh karena, walau bulu mata sudah bisa bergerak-
gerak ketika itu namun tidak ada artinya bagi kegiatan melihat
lantaran sang janin berada dalam kegelapan.

Bayi yang banyak bergerak dalam rahim, biasanya adalah
yang berat badannya kurang dari normal. Sebabnya ialah energi yang
ada lebih diarahkan untuk memperkuat otot-otot, sementara kurang
tertuju kepada upaya penyimpanan lemak dalam tubuh. Sebaliknya
bayi yang beratnya lebih dari ukuran normal, ia cenderung berbadan

S
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gemuk dan kurang banyak melakukan gcraknn-gcrﬂkﬂn baik ketika
== Il::::am I;'al:pulzt::;m;g::;liie sedikit kemungkinannya untuk
menghadapi bahaya dibanding fase yang _]am c:filanlla:::ld;ngan:
nam:m bukan berarti secara nmt]ak_ si bayt mes t_s:ln L4 a:;;pm
datangnya kelahiran. Bahaya itu mas:hlt(flap ada, m:cs ! :,:1_1 na
kondisi tubuh dan makanan ibu sedemikian buruk, estabilan emosi
dan pikirannya tergoncang, atau karena kecelakaan pjmk ya:agn Cuklfp
berat juga kesalahan tekhnik pada saat persalinan, lain

sebagainya.
i Diyad.'llam al-Qur’an surah Az Zumar Ayat 6, Allah meng-
gambarkan proses kejadian manusia:
» =F B sen
i ‘ G e & T1ale s 122 5 200" % o =1
3-:—:-*-'-".-:'-'3'\"‘;';-:}’ Uoly Lr3)j G Jor p—'}-"-?'J’u*j-’ o _Nals
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et duit
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20 pas B ,I ‘l".\'._ll.lldrfu-w rﬂ';

Artinya:

Dia menciptakan kamu dari seorang diri kemudian Dia jadikan
daripadanya isterinya dan Dia menurunkan untuk kamu delapan
ekor yang berpasangan dari binatang ternak. Dia menjadikan kamu
dalam perut ibumu kejadian demi kejadian dalam tiga kegelapan
yang (berbuat) demikian itu adalah Allah, Tuhan kamu, Tuhan yang
mempunyai kerajaan. tidak ada Tuhan selain dia; Maka bagaimana

kamu dapat dipalingkan?’

Ayat di atas menjelaskan bahwa manusia diciptakan di dalam
Rahim ibu dalam tiga tahapan yang berbeda. Bahkan, biologi modern
telah membukakan bahwa perkembangan embriologis bayi terjadi

* Qur'an surah Az jumar Ayal 6
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pada tiga bagian yang berbeda di dalam Rahim. Sckarang, pada
semua buku tcks embriologi yang dipelajari di fakultas kedokteran,
mata kuliah ini di pelajari sebagai unsur pengetahuan dasar.
Misalnya, di dalam buku basic human embriologi dinyatakan
sebagai berikut. Kehidupan di dalam uterus mempunyai tiga tahapan:
pra embrio, embrio, dan vetal.

Fase-fase ini merujuk pada berbagai tahapan perkembangan
yang berbeda pada bayi seperti yang dijealaskan ayat di atas (Q.S Az
Jumar ayat 6). Tahapan-tahapan perkembangan ini sebagai berikut:

a. Pra embrio (Minggu 0 - 12)
b. Periode Germinal (Minggu 0 — 3)
1. Pembuahan telur oleh sperma terjadi pada minggu ke-2 dari
hari pertama menstruasi terakhir.
2. Telur yang sudah dibuahi sperma bergerak dari tuba fallopi
dan menempel ke dinding uterus (endometrium).
c. Periode Embrio (Minggu3-8)
1. Sistem syaraf pusat, organ-organ utama dan struktur anatomi
mulai terbentuk.
2. Mata, mulut dan lidah terbentuk. Hati mulai memproduksi sel
darah.
3. Janin berubah dari blastosis menjadi embrio berukuran 1,3 cm

dengan kepala yang besar

d. Periode Fetus (Minggu 9 - 12)

1. Semua organ penting terus bertumbuh dengan cepat dan saling

berkait.
2. Aktivitas otak sangat tinggi.

Tt Lyt -t Dot 69

Dipindal dengan Camscanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

Jupnaulali, 550, M,
Alhmad Suprisdi, 511, MUSL

CNS

(Gambar 2.1 Pra Embrio Minggu 0-12)

Embrio (Minggu 12 - 24) o
- 1 mPada minggu ke-18 ultrasonografi sudah bisa dilakukan untuk

mengecek  kesempurnaan janin, posisi plasenta dan

kemungkinan bayi kembar.
2. Jaringan kuku, kulit dan rambut berkembang dan mengeras

ada minggu ke 20 - 21 o . '
3. fﬂdﬂ'ﬁ penglihatan dan pendengaran janin mulai berfungsi.
Kelopak mata sudah dapat membuka dan menutup. '
4. Janin (fetus) mulai tampak sebagai sosok manusia dengan
panjang 30 cm.

— mm:&nwj__‘;a;&——-_w

(Gambar 2.2 Embrio Minggu 12-24)
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f. Vetal (24 -40)

1. Semua organ tumbuh sempurna

2. Janin menunjukkan aktivitas motorik yang terkoordinasi
(‘nendang’, ‘nonjok’) serta periode tidur dan bangun. Masa
tidurnya jauh lebih lama dibandingkan masa bangun.

3. Paru-paru berkembang pesat menjadi sempurna.

4. Pada bulan ke-9, janin mengambil posisi kepala di bawah, siap
untuk dilahirkan.

5. Berat bayi lahir berkisar antara 3 -3,5 kg dengan panjang 50
cm.

Di luar berbagai teori dan kajian ilmiah tentang proses kejadi-
an manusia secara biologis, al-Quran menginformasikan bahwa
sesungguhnya di dunia ruh—sebelum ia dilahirkan ke pentas
kehidupan, manusia telah menadatangani perjanjian dengan Tuhan
agar berlaku taat atas aturan yang telah ditentukan sebagai hamba
dan khalifah:

o k=

PE p, P ek g ’ I T A
Pl JB AR5 0005 203 e 2315 Gl e 85 51305
.. s SRR A ’ e .-"‘.-,. .a:": L. s
oF = by alaali gyl L BaE J6 28, Sl

172. dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-
anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian
terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): "Bukankah aku ini
Tuhanmu?" mereka menjawab: "Betul (Engkau Tuban kami), Kami
menjadi saksi". (kami lakukan yang demikian itu) agar di hari
kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya Kami (Bani Adam)
adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)",
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j i X ‘a Manusia
- T“{;'::;cll‘::::}‘:\?::i:'l:\nya jasad manusia bukanlah suatu hal
yang kebetulan dan tidak tanpa tujuan lscrtn bukjnn hanya “n.l‘uk
;mk:m minum, berseniing-senang dan lain scbagainya. Sc.}?nh jika
demikian hat terscbut benar-benar bertentangan dengan kﬂbuiﬂiks?na-
an Allah Swi. Dia berfirman dalam Al-Quran Surah Al Mu'minun

Ayat 116. . , .
L5 it e ) § T AT
-'ET-:--';-“:J'L;'J‘J]“»" N 1Y il ead
Artinya:

Maka Maha Tinggi Allah, raja yang sebenarnya; tidak ada Tuhan
selain Dia, Tuhan (vang mempunyai) ‘Arsy yang mulia (al

mu 'mr'nun)."

Berdasarkan ayat tersebut jelas bagi kita, bahwa dijadikannya
manusia itu mempunyai tujuan tersendiri yang sangat agung dan
mulia. Tujuan tersebut dapat kita baca dalam AlQuran yakni hanya
semata-mata untuk menyembah kepadanya dan untuk mengembang-
kan dan mencerminkan di dalam dirinya sifat-sifat Allah Swt. sebab
ia sendiri telah dianugerahi kepribadian yang selaras dengan sifat
Ketwhanan Dalam firman-Nya dalam AlQuran Surah Adz-Dzariyat
ayat 57.

P =2 fa i, =, . > 1-[;
@ ormbiol T3l o By
Antinya:
Aku tidak menghendaki rezki sedikitpun dari mereka dan aku tidak
menghendaki supaya mereka memberi-Ku makan.*
Arti yang utama dari kata ibadah dalam Tafsir Shagir - Hz.
Mirza Bashiruddin Mahmud Ahmad adalah; menundukkan diri sediri
kepada disiplin keruhanian yang keras, lali bekerja dengan segala

* AIQuran Surah Al Mu"minun Ayal 116,
* AKQuran Surah Adz-Dzariyat nyat 57
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kemampuan dan kekuatan yang ada, sampai sepenuh jangkauannya;
scpenuhnya scrasi dan taati kepada pemerintah-perintah Ilahi, agar
menerirna materai pengesahan Tuhan dan dengan demikian mampu
mencampurkan dan menjelmakan dalam dirinya sendiri sifat-sifat
Allah Swl. Scebagainana tersebut dalam ayat itu, itulah makstd dan
tujuan agung lagi mulia bagi penciptaan manusia dan memang itulah
makna ibadah kepada Tuhan. ’

Salah satu tujuan Allah menciptakan manusia adalah sebagai
khalifah di bumi seperti yang dijelaskan dalam Q.S Al-Bagarah ayat
30.

AT ATt - . Ty “nil
L DA BI6 as wiNT 3 Te 31 KA0) 5 6 3

. - PR P T T

a’ldu‘iﬁ&ﬂﬁ-’*ﬂ:’“‘:‘fc—ﬁ S ey el wlasi; G 2 i

Artinya:

30. ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat:
"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka
bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanyva
dan menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa bertasbih
dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?* Tuhan berfirman:
“Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.”

Manusia adalah duta Allah dalam ani sebagai pelaksana
perintah-perintah dan hukum Allah. Kelebihan atas makhluk-
makhluk lainnyalah yang menjadikan manusia memiliki posisi khas,
dan manusia adalah spesies yang paling kuat dan berkuasa. Namun
dalam sudut pandang ekologi, manusia memiliki kedudukan sama

' hqx!fﬁmiwnmbmﬂuqlmu.w:dmcwﬂﬂl L1027 tujuan- pencipaan-manusia oaline
7032013
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3 . alam lainnya. Perlu di ingat }mhw:l manusia
:P::lllk:d::;:;:nn yang lebih yang tidak dimiliki clcil.l t‘;{'ﬂb:ﬂm.n
dan binatang. Kompleksitas alam tidak tfuklfp bagi bina 3[“&,.
tumbuhan. dan alam itu sendiriuntuk u'lcml.'umhlﬂg df‘“ mengelola
dirinya sendiri. Hanya mahluk dengan kapasitas aka.l yang scmpurna
seperti manusia yang mampu memikul tanggung jawab mengurus
== Potensi positif lain dari penciptaan manusia adalah bahwa
manusia adalah yang memiliki kesadaran, cita rasa wawasan r_noral,
Manusia memiliki penilaian baik dan buruk, untung .dan rugi, dar?
tepat atau tidak tepat. Dengan akal pikirannya, manu.sm .nfcn.getahu;
mana vang baik dan mana yang buruk memalui inspirasi ll.nllahnya,
Akal pikiran dengan pengetahuannya, dan hati nurani dengan
wawasan moral menempatkan manusia sebagai makhluk yang
unggul di bandingkan dengan makhluk-mkhluk lainnya. Dengan
karakteristik ini manusia adalah spesies terpilih.

Manusia dipilih untuk menjadi tuan di muka bumi karena
manusia memiliki kompetensi dan layak untuk itu. Pengetahuan dan
wawasan moral adalah bekal yang paling baik. Karena itu kebijakan
Sang pencipta telah memberikan manusia svatu anugerah untuk
mejadi khalifah (stewardships) di muka bumi. (Sunardi. (2008).
Perlindungan Lingkungan sebuah Perspektif dan Spiritualitas
Islam. Bandung: Palmedia, hal.52).

B. Kesetaraan Gender dalam Praspektif Al-Quran
1. Definisi Jender

Kata “jender” berasal dari bahasa Inggris gender berarti “jenis
kelamin™ dalam Webster New Word Dictionary, jender diartikan
scbagai “perbedaan yang tampak antara laki-laki dan perempuan
diliha dari segi nilai dan tingkah laku.

Dalam Women’s Studies Encyclopedy dijelaskan bahwa jender
adalah suatu konsep kultural yang berupaya membuat pembedaan
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dalam hal peran, perilaku, mentalitas, dan karakteristik emosional

antara laki-laki dan  perempuan yang berkembang dalam
r.n.asyarakﬂl.It

2. Perbedaan Sex dan Gender

Gender sccara umum digunakan untuk mengidentifikasi
perbedaan laki-laki dan perempuan dari segi  social-budaya.
Sementara itu, sex secara umum digunakan untuk mengidentifikasi
perbedaan laki-laki dan perempuan dari secara anatomi biologi.
Istilas sex (dalam kamus besar bahasa Indonesia juga berarti “jenis
kelamin™) lebih banyak berkonsentrasi kepada aspek biologi
seseorang, meliputi perbedaan komposisi kimia dan hormone dalam
tubuh, anatomi fisik, reproduksi, dam karateristik biologis lainnya.
Sementara itu, gender berarti lebih banyak berkonsentrasi kepada
aspek sqocial. budaya, psikologi, dan aspek-aspek non biologis
lainnya.

3. Prinsip-prinsip Kesetaraan Gender
a. Laki-laki dan Perempuan Sama-sama sebagai Hamba Allah
Berpijak dari ayat-ayat tentang penciptaan manusia yang
menyebut bahwa kejadian laki-laki dan perempuan berada dalam
kesetaraan, maka dalam kapasias manusia sebagai hamba Allah di
pentas dunia, tidak ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan.
Keduanya mempunyai potensi yang sama untuk menjadi hamba
ideal. Hamba ideal dalam Al-Qur'an biasa diistilahkan dengan orang-
orang yang bertaqwa dan untuk mencapai derajat taqwa ini tidak
dikenal adanya perbedaan jenis kelamin, suku bangsa, atau kelompok
etnis tertentu. Al-Qur'an menegaskan bahwa hamba yang paling

* Nasaruddin Unr, Argumen Kesetaraan Jender Perspektif Al-Qur 'an. Jakara:
, Paramading 2001 hal. 33-34
Ibid hal. 35

-‘mr .'1'5;:.,,-": PMY 75

Dipindal dengan Camscanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

Turrmnslaby, 5,54, ML),
AL bmnd Superedi, S 100, LR

ideal ialah para Muttaqun, scbgaimana discbutkan dalam Q.s al-

Hujarat(49):13" . P
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:‘T f“"."“: 2, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang
araLsi i
i ok enjadikan kamu berbangsa-

laki-laki dan scorang perempan dan m
hangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal,
Sm'l:ngguhmu orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah
ialah ;rang yang paling tagwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah

Maha mengetahui lagi Maha Mengenal. "

Dalam kapasitas sebagai hamba, laki-laki dan perempuan
masning-masing akan mendapatkan penghargaan dari Tuhan sesua
kadar pengabdiannya sebagai mana disebutkan dalam Q.s An-
nahl(16):97

] P . - vy - ’J N |: l ok - = - - - a
R ;M&;PJ&IJI’,&::U: Ble Jas e
— e Vogaen g~ - -k ’--";l.v"_

Artinya:
Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun

perempuan dalam Keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan
Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan Sesungguhnya

' fhid bal 248
" Qs al-Hujurau49);13

Abhomad Supradi, 5.1 M5 boaralab, 5 50, SLPA.

akan Kami beri Balasan kepada mercka dengan pahala yang lebih
baik dari apa yang telah mercka kerjakan.

Setclah ayat-ayat lalu menyampaikan ancaman bagi yang
durhaka dan janji bagi yang taat, ayat ini menampilkan prinsip yang
bmenjadi dasar bagi pclaksanaan janji dan ancaman itu. Prinsip
terscbut berdasarkan keadilan, tanpa membedakan sescorang dengan
yang lain kecuali aas dasar pengabdiannya.

b. Laki-laki dan Perempuan sebagai Khalifah di Bumi

Maksud dan tujuan penciptaan manusia dimuka bumi ini
adalah, disamping untuk menjadi hamba yang tunduk dan patuh serta
mnegabdi kepada Allah SWT, juga untuk menjadi khaliah dibumi,
kapasitas manusia sebagai khalifah dibumi ditegaskan dalam Q.S al-
An'am(6):165"

ez ."-_.._-..i Cma aT -‘lu,_ _.-:_l -i,__ K »
553 Fans O pSian 103 ey VIl Ll ol )

(ED 5 55iH 58y ol fareils O K5 T 33855
Artinya:
Dan Dia lah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi dan
Dia meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (vang lain)
beberapa derajat, untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya
kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu Amat cepat siksaan-Nyva dan
Sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. ™
Kata khalifah pada ayat diatas tidak menujuk kepada salah
satu jenis kelamin atau kelompok etnis tertentu. Laki-laki dan
perempuan mempunyai fungsi yang sama sebagai khalifah yang akan
memperanggung  jawabkan  tugas-tugas  kekhalifahannya di

:: Q.5 An-nahl(16).97
It Ihid hal 252
Q.5 al-An'amis): 165
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Jumwanlahy 8,55 MLy,
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bumi.schagaimana halnya mercka harus bertanggung jawab sebagaj

hamba Allah.

c. Laki-laki dan Perempuan Berpotensi Meraih Prestasi
Peluang untuk meraih prestasitidak ada perbedaan antara laki.

laki dan perempuan, hal ini ditegaskan didalam Q.S Ali-imrop

(3):195
i.
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Artinya:

Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan
berfirman): "Sesungguhnya aku tidak menyia-nyiakan amal orang-
orang yang beramal di antara kamu, baik laki-laki atau perempuan,
(karena) sebagian kamu adalah turunan dari sebagian yang lain.
Maka orang-orang yang berhijrah, yang diusir dari kampung
halamannya, yang disakiti pada jalan-Ku, yang berperang dan yang
dibunuh, pastilah akan Ku-hapuskan kesalahan-kesalahan mereka
dan pastilah aku masukkan mereka ke dalam surga yang mengalir
sungai-sungai di bawahnya, sebagai pahala di sisi Allah. dan Allah

pada sisi-Nya pahala yang baik."”

Ayat terscbut diatas mengisyaratkan konsep kesetaraan jender
dan memberikan ketegasan bahwa prestasi individual, baik dalam

Q.8 Alivimron(3): 195

Akdiriad Suprisds, 5101, M.ST, Jamrodah, 5.5, M.Pd.
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bidang spiritual maupun urusan Karir professional tidak mesti
dimonopoli olch salah satu jenis kelamin saja. Laki-laki dan
perempuan memperoleh kesempatan yang sama dalam meraih
prestasi. Namun, dalam kenyataan masyarakat konsep ideal ini mem-
butuhkan tahapan dan sosialisasi, karena masih terdapat sejumlah
kendala, terutama kendala budaya yang sulit diselesaikan.
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STRUKTUR MANUSIA: FISIK DAN PSIKIS

Pandangan Qur’an
Shihab adalah makhluk yang sangat
unik sckaligus sangat kompleks. Keunikannya tcrldak.l pada
kompleksitas struktur dan aspeknya. Oleh sebab itu, scorang i mua.n
Prancis peraih hadiah Nobel, Alexis Carrel @18?3—1944), menulis
sebuah buku yang melukiskan kcu:n'kan manusia: Man The Unknown
i khiuk tidak dikenal).
wam;;;g; perspektif Al-Quran, manusia adalah mftkhluk Allah
yang nyata (kelihatan), mempunyai kemampuan bcrﬁklr (akal), dan
beraktifitas serta berasal dari nabi Adam, memiliki alam semesta
untuk diolah dan dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan hidup
sera diciptakan untuk mengabdi kepada Allah Manusia adalah
makhluk ciptaan Tuhan yang paling sempurna di muka bumi ini.
Oleh karenanya manusia dijadikan khalifah Tuban di bumi karena
manusia mempunyai kecenderungan dengan Tuhan. Berbicara
tentang eksistensi manusia beserta nafsil insaninya berarti kita
mengangkat suatu obyek studi yang tidak pernah bisa ftuntas
dipersoalkan. Manusia sebagai obyek ilmu pengetahuan akan
dibicarakan dalam berbagai aspek dan seginya. Seorang biologi akan
melihat manusia dari aspek biologi, sosiolog melihat manusia dari
segi sosiologi, psikolog melihat manusia dari segi aspek kejiwaan-
nya, dan begitu seharusnya ahli-ahli yang lain melihat manusia me-
nurut disiplin ilmu masing-masing. Dorongan-dorongan kejiwaan
merupakan unsur yang memberi warna pada manusianya. Dia akan
menjadi manusia dengan kategori baik atau sebaliknya sesuai dengan
arah yang disukainya,
Manusia akan paham terhadap dirinya, untuk apa diciptakan,
darimana asalnya, bagaimana dia menjalani hidup, dan sebagainya.

A. Struktur Manusia Dalam
Manusia, kata Qurasish

' Quruish Shilisb, Dia i Mana-Mans, Jakarta, Lentera: 2004, hal, 114

80 Tighar .');Fru'.w I’J';-;f-

Aklimad Supriads, 5.HI, M50 Taamrondah, %.54, M.Pd.

—_—

Firman Allah surat at-Thariq ayat 5" Maka hendaklah manusia
memperhatikan darnimana dia diciptakan "Barang siapa mengenal
dirinya sendiri, dia akan mengenal Tuhannya (Allah)™.

Manusia sebagai makhluk multi dimensi memiliki unsur dan
aspck yang beragam. Paling tidak dilihat dari hal-hal seperti berikut.

1. Struktur Fisik Biologis

Struktur fisik biologis pada manusia secara makroskopis itu
terbagi menjadi tiga yaitu: (1) kepala; bila sebuah garis di tarik dari
protuberonsia oksipitalis (garis dari bagian yang menonjol kepala
belakang) cksterna ke depan mulai dari puncak tengkorak ke titik
tengah basis hidung, menunjukkan fisura longitudinalis memisahkan
belahan otak kiri dan otak kanan. Cara untuk menemukan sulfkus
sentralis dengan menentukan titik tengah antara protuberonsia
oksipitalis eksterna dan basis hidung. Bila ditarik yang mengiris
melintang 1 cm di belakang titik tengah ke arah telinga, menunjuk-
kan arah sulkus sentralis. Prosesus mastoideus dapat diraba di
belakang telinga. Kelenjar parotis terjepit antara prosesus mastoid
dan ramus mandibula (rahang bawah) dan menutup muskulis
maseter (otot kunyah) yang akhimya memasuki mulut. Arreri fasialis
berjalan dari atas mandibula anterior. Arteri temporalis menyilang
prosesus zigomatikus tulang pelipis di depan telinga; (2) Leher; leher
terbagi dua bagian utama yang berbentuk segitiga yaitu anterior dan
posterior. Oleh otot sternoklaidomastoid yakni berjalan menyerong
dari prosesus mastoid tulang pelipis ke sebelah depan klavikula, dan
dapat diraba. Tulang itu terletak pada dasar leher dan meisahkannya
dari rongga otak; (3) Tubuh atau badan terdiri dari rongga dada,
rongga abdomen, dan rongga pelvis. Linea alba membentuk lekukan
yang berjalan melalui garis tengah abdomen dari tulang rawan
prosesus Xipoid ke simfis pubis. Di kin dan kanan garis dapat diraba
otot abdomen. Otot ini dapat dikerutkan ketika dalam posisi tidur
telentang, lengan di samping, mengangkat bahu, dan kedua tungkai
bawah ke atas, Umbilikus atau pusar berada pada ketinggian antara
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Tt inlahi, 5,50, M.y

Al heenid Supeasd, S.H1 M3 L}

iliaka antcrior superior

krista iliaka. Sumsup,
2

vartebra lumbalis ketiga dan keempat. Spl:n:t
i i aukan di sepanjang
diketahui dengan adanya lekukan di sepanja s
tulang belakang berakhir sct inggi vertcbrata umbalis pertama, |
Sebagai makhluk terbaik yang diciptakan Allah, k.l;}n'lph:ksﬂag
manusia dapat diliat dari berbagai aspek hml'ﬁ fisik biologis,
psikologis, sosial, hingga dunia spiritualitas metafisis:

i .‘: ""-' —."- I s owoa
o e Jish 45355 2 g o G Y S )

vhnya Kami telah menciptakan manusia dalam

. : cl&:“
Artinya unget kembalikan dia ke

bennuk yang sebaik-baiknya. Kemudian Kami .
tempat yang serendah-rendahnya (neraka) (QS at-Tin: 4.5)

Namun demikian, dibalik kesempurnaan fisik dan psikis
tersebut, manusia mendapat ancaman jika ia tidak mampu
memanfaatkan segenap potensi yang diberika Allah tersebut, seperti
disebut dalam QS Al-A'raf [7]: 179:

- ) N - .i'.a- _Few ::__: aee
G i Yol i3 oyl GH T Lerdm Signd 55 A

» - - 'I'ltt- - B - '.',-"',-:j ] -l'j‘,.l' 5
5 1 pBYE Al b s Y06 45 G bl YT A
- 2 Lmeyr o = ABp g
fE}].,‘TJ#i.““.ldl;'J_,' IJ_"I

179, dan Sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi neraka Jahannam)
kebanyakan dari fin dan manusia, mereka mempunyai hati, letapi
tidak dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan
mercka mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk
melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai
telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat

? (Svaifuddin, (2012). Anatomi Fisiologt Rurikulum Berbasis Kompetensi unik Keperawatan
dun Kebidanan Edisi 4, Jokarta: Huku Kedokteran EGC). Hal, 7-10).

o T Syt -yt Uiely

Akherad Suprasli, S0, M5 barrodah, 5.5, MPd.

Allah). mercka itu sebagai binatang ternak, bahkan mercka lebih
sesat lagi. mereka ltulah orang-orang yang lalai’

Ayat di atas menjelaskan tentang akibat mengabaikan peranan
akal dan tidak menggunakan akal untuk mendapatkan iman,
membina agama dan membentuk akhlak mulia ,di bimbangi manusia
akan tergolong dalam golongan yang hina di ibaratkan Iebih hina dari
pada hewan.*

Di dalam Q.S. Al-Infithar ayat 6-8, Allah menyindir manusia
yang lupa dengan asal usul dan tujuan penciptaanya;

s1i% % ape ol ki Lo S el .t eoa . e oab.
L@ﬂm&ﬁdﬂbgglgﬁ_j&]l‘;&éﬂfh. .?*I[f._l.‘

K e g P |
DS L% i

“Hai manusia, apakah yang Telah memperdayakan kamu (berbuar
durhaka) terhadap Tuhanmu yang Maha Pemurah. Yang Telah
menciptakan  kamu  lalu  menyempurnakan  kejadianmu  dan
menjadikan (susunan tubuh)mu seimbang. Dalam bentuk apa saja
yang dia kehendaki, dia menyusun tubuhmu.

Firman, "Yaa ayyuhal insaan Hai manusia.. ™ ini
dipergunakan untuk memanggil manusia dengan panggilan vang
lebih mulia daripada eksistensinya sendiri. Yaitu, dengan menyebut
"insaaniyyahnya" kemanusiaannya' sebagai ciri khas yang membeda-
kannya dari semua makhluk hidup, dan mengangkatmya ke posisi
paling mulia. Di situ tampaklah penghormatan dan karunia Allah
yang melimpah kepadanya. Sesudah itu diikuti dengan celaan yang

" M. Quraish Shilab, Tafsir al Mishak pesan, kesan dan keserasian Al-Quran. Vol. 5.
' hitp:/halagah net'v10findes. phpRopic=14268.0 diakses pads tanggal 19 maret 2013
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o Apakah yang telah - memperdayakay |

3 |hur. . r am

o dﬂ? .'l:l:ka}rrrhudu{’ Twhanmu YangMaha Pemurah? ‘
herbual @uriic an sctiap atom yan i

{ Firman ini menggoncangkan sctiap yang ada di dalap,

dii manusia ketika insa:?ni}’}“l"“?"a Lcrsadar.ySehingga, Sampajla,
_ . dan relung hatl, sedang Tuhannya ang Maha Pemury,
ke lubuk laan yang luhur dan mengingatkannya g
mencelanya dengan celaan yang ) Chgan
peringatan Y202 indah. Namun, ia cuek saja der{gan kek“faﬂgannyal
hersikap buruk terhadap Tuhan yang telah menciptakannya, Padahg|
Dia menvempurnakan kejadiannya, dan membentuk  sugyp,
qubuhnyz dengan seimbang.

Dalam kitab Al-llmu Yad'u ilal-Iman disebutkan bahwa sap,
bagian dari telinga manusia (telinga tengah) merupakan mata rangg
dari sekitar empat ribu busur yang halus dan saling terikat. Keempay
ribu busur itu bersusun-susun dengan aturan yang sangat cermat
dalam ukuran dan bentuknya. Sehingga, dapat dikatakan bahwa
lekuk-lekuk ini menyerupai alat musik. Karena itu, tampaklah bahwa
ia sudzh disiapkan sedemikian rupa. Ia berhimpun dan berpindah
(merzmbat) ke otak, dalam bentuk tertentu, setiap terjadi bunyi atau
svara, dari gelegar suara halilintar hingga gemerisik pohon. Lebih-
lt?bih paduan suara dari berbagai alat musik dalam orkestra dan
Simponi.

I.mam Ibnu Abu Hatim telah mengetengahkan sebuah hadits
melzlui ikrimah yang menjelaskan asababun Nuzul: “Hai manusia
;’;‘lf;ﬁ!i;;i f:’h Memper dayakan kamu (berbuat durhaka)...? (0-S.
S dc“- ). Tkrimah _mengatakan bahwa ayat ini diturunkan

gan scpak terjang Ubay ibnu Khalaf.®

y £ Swulftnr Psikologis Spiritual

Di apl s
bk, a;:ra sifat-sifat yang banyak disebutkan dalam al-Qur'as
Ban watak manusia adalah bahwa manusia Seribé

mely s
pakan Tuhannya ketjia sedang dalam keadaan senang, lJa'dﬂhiil
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Rrra Il-hlul:!&‘
mn Al ]
Abebun Nzl py o

" jhut
i Imam Jalaluddin Al-Suyuti, 2004, Tafsir Jalalai beritu

Pig: Sinar bary algensindo, Vol 4, hal 2678.
u\\_ __'______...-"
Tt St -yt B

Akbimad Supriadi, S0, M5 Tumsexdah, §.5i, M.Pd.

ketika sedang susah mercka senantinsa membutuhkan dan berdoa
kepada Tuhan:
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12. dan apabila manusia ditimpa bahaya Dia berdoa kepada Kami
dalam Keadaan berbaring, duduk atau berdiri, tetapi setelah Kami
hilangkan bahaya itu daripadanya, Dia (kembali) melalui (jalannya
yang sesat), seolah-olah Dia tidak pernah berdoa kepada Kami
untuk (menghilangkan) bahaya yang telah menimpanya. Begitulah
orang-orang yang melampaui batas itu memandang baik apa yang
selalu mereka kerjakan.

Allah selalu memberikan keperluan apa yang dikendaki oleh
manusia namun kadang manusia sendiri lah yang tidak
mensyukurinya, sebagaimana didalam firmanNya yaitu:

Sifat negatif manusia sebagai al-insan adalah zalim dan kufur,
seperti diungkap dalam QS. Ibrahim: 34

4 - - . -

¢ . ATz 7 ET - = L ¥ 3 RNT L PR . Le.
,___-__)_! Lh}d_;-\}f.)}‘t;—m‘_l_’.l.t.lu'!_’ a."":JL""L"L'J&q_L‘ ‘.s'—lln_,

I'.T,.’f, -"_""- W
B as= pllal s

34. dan Dia telah memberikan kepadamu (keperluanmu) dan segala
apa yang kamu mohonkan kepadanya. dan jika kamu menghitung
nikmat Allah, tidaklah dapat kamu menghinggakannya. Sesungguh-
nya manusia itu, sangat zalim dan sangat mengingkari (nikmat
Allah).

* lmam Jalaluddin Al-mahalli dan Imam Jalaluddin Al-Suyuti, 2004, Tafsir Jalalain..., hal 853
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S0, MSA Jiswiaslh, 5.5, My,
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Senada dengan ayat di atas, manusia juga disindir karena sikap
putus asa dan tidak tahu berterima kasih, seperti termatub dalam QS.

Hud: 9 ‘
N I P R LT s (R E R T
$3,$&,:;JJA:JA.¢L'_F}‘.JMJL5J-J?HJJ|U‘#

9. dan jika Kami rasakan kepada manusia suatu rahmat (nikmat)

dari Kami, kemudian rahmat itu Kami cabut dari padanya, pastilah
Dia menjadi putus asa lagi tidak berierima kasih.” .
82. Maka hendaklah mercka tertawa sedikit dan memmglf banyak,
sebagai pembalasan dari apa yang selalu mereka kerjakan.

Manusia sebagai makhluk ciptaan Allah karena itu seyogyanya
menyadari kelemahannya. Kelemahan manusia berupa sifat yang
melekat pada dirinya discbutkan Allah dalam Al-Qur’an, diantaranya
adalah sikap™keras hati™

L - - . Tas - = id & " el
5 05 5 AR5 e ol b i G (KB ES D
R TR R A I A PRI - T L PR S I
E:,'ijLU“'-:c.;féél'—lu G & 8T & iy L 530
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D 0 L Jad, BTG5 S S by UG

74. kemudian serelah itu hatimu menjadi keras seperti batu, bahkan
lebih keras lagi. Padahal diantara batu-batu itu sungguh ada yang
mengalir sungai-sungai dari padanya dan diantaranya sungguh ada
yang terbelah lalu keluarlah mata air dari padanya dan diantaranya
sungguh ada yang meluncur jatuh, karena takut kepada Allah. dan
Allah sekali-sekali tidak lengah dari apa yang kamu kerjakan (QS al-
Bagarah [2]: 74)

Manusia bahkan dicap Al-Quran sebagai makhluk yang tdiak
tahu berterima kasih, seperti terungkap dalam QS. al-Isra’ [17]): 67:

"Ibid hal §9%
* M. Quraish Shitub, Tafsir al Mishoh pesan, kesan dan kescrasion Al-Qur‘an. Vol. 5.

% s Hyet-aget by

Abbiiiad Sugprsadh, 5,11, M5 Jurnpoedah, 5.5, M.Pd.
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67. dan apabila kamu ditimpa bahaya di lautan, niscaya hilanglah
siapa yang kamu seru kecuali Dia, Maka tatkala Dia menyelamatkan
kamu ke daratan, kamu berpaling. dan manusia itu adalah selalu
tidak berterima kasih.”

L

2 P St e e o - . 3T e ew ke
(=) Ly ah’}&]l i IJE, ..4....Le‘, l-_'.j;,a;_c‘l‘o-__a"g'l g ) EDe ..-f 1313
83. dan apabila Kami berikan kesenangan kepada manusia niscaya
berpalinglah dia; dan membelakang dengan sikap yang sombong;
dan apabila Dia ditimpa kesusahan niscaya Dia berputus asa QS. al-
Isra' [17): 83.”

., = - aa e L, B% mg5 F _’___."__!-._,_,'-f »
08y Byl Lis SN ) 5 als) B oSG 351 Y

DO i
100. Katakanlah: "Kalau seandainya kamu menguasai perbendaha-
raan-perbendaharaan rahmat Tuhanku, niscaya perbendaharaan itu

kamu tahan, karena takut membelanjakannya”. dan adalah manusia
itu sangat kikir QS. al-Isra’ [17]: 100.”’

Di dalam QS. al-Zumar: 8, manusia disebut scbagai al-insan
yang suka lupa dengan jasa tuhan-Nya:

" lmam Jalaluddin Al-mahalli dan Imam Jalaluddin Al-Suyuti, 2004, Tafir Jolalain berikut
Asbabun Nuzul Ayat, Bandung: Sinar baru algensindo, Vol 2, hal. 1135
"': Ibid 1159
Ibid 1159
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itu ditimpa kemudharatan, Dia memohon
(pertolongan) kepada Tuhannya dengan Ikcmbaﬁ kepada-Nya;
b .a'mn.' apabila Tuhan memberikan mkma-f-Nya kepadanya
lupalah Dia akan kemudharatan yang Pfr’f'm':'f' Dia berffoa (kepada
Allah) unnk (menghilangkannya) sebelum itu, dan Dia mengada.

adakan sekutu-sekutu bagi Allah untuk menyesatkan (manusia) darj
jalan-Nya. Katakanlah: "Bersenang-senanglah dengan kekafiranmy

int Sementara waktu; Sesungguhnya kamu Termasuk penghuni
neraka”,

N - T f-,‘ s fa f-- » Jer r
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8 dan apabila manusia
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49. Maka apabila manusia ditimpa bahaya ia menyeru Kami,
kemudian apabila Kami berikan kepadanya nikmat dari Kami ia
berkata: "Sesungguhnya aku diberi nikmat itu hanyalah karena
kepintaranku"”. sebenarnya itu adalah wujian, tetapi kebanyakan
mereka itu tidak mengetahui.”?

Demikian juga di dalam QS. Fushshilat: 51
- ""’-'.'“l‘-':_ o - .. P el
S NI PRTRAA 135 casls lﬂ_ujc:,o_,cjg...a‘:ﬂ Je oSt 13y

(o)

i . ] .
M. Qyraish Shilah, tafuir a1 mishah pesan, kesan dan kescrasian Al-Qur'an, Vol, 12, Hal.154
85 —
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Aklimad Supriady, S.HI, M.S.I. Jumeodah, 5.51. M.PJ.

————

51, dan apabila Kami memberikan nikmat kepada manusia, ia ber-
paling dan menjauhkan diri; tetapi apabila ia ditimpa malapetaka,
Maka ia banyak berdoa. &

Ayat ini mengkritik dan mengecam prilaku manusia dalam
kedua kondisi yang dialaminya serta menggambarkan betapa anch
kelakuannya.

Berangkat dari watak ini kata insan dalam Al-Quram sering
dikaitkan dengan sifat negatif manusia cepat putus asa, tidak mau
terima kasih, sangat dzalim, pelit, keluh kesah dan semacamnya.
Sebagaimana telah dijelaskan dalam FirmanNya dalam Q.S. Al-

Ma'arij ayat 19-24
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19. Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh kesah lagi

kikir; 20. apabila ia ditimpa kesusahan ia berkeluh kesah; 21. dan

apabila ia mendapat kebaikan ia Amat kikir; 22. kecuali orang-

orang yang mengerjakan shalat ;23. yang mereka itu tetap

mengerjakan shalatnya;24. dan orang-orang yang dalam hartanya
tersedia bagian tertentu

Demikian pula dalam QS Al-Mulk [67): 23, manusia dicap
sebagai makhluk yang kadang tidak tahu berterima kasih:

" M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: pesan, kesan dan keserasian Al-Qur ‘an. Vol. 12,
Hal .87
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23. Katakanlah: "Dia-lah yang menciptakan kamu dan menjadikan
bagi kamu pendengaran, penglihatan dan hati”. (tetapi) Amat sedikiy

kamu bersyukur.

Demikian pula dalam Q.S Hud ayat 9:

a.rd.p.-‘:_"f', sz
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9. dan jika Kami rasakan kepada manusia suatu rahmat (nikmar)
dari Kami, kemudian rahmat itu Kami cabut daripadanya, pastilah
Dia menjadi putus asa lagi tidak berterima kasih.

Pada ayat diatas ditegaskan bahwa manusia itu bersifat suka
berkeluh kesah dan kikir. ketidak nyamanan sebagian manusia dalam
menjalankan hidup itu akibat salah manusia itu sendiri. barangkali
scbagian manusia yang tidak merasa nyaman dalam hidupnya
disebabkan bukan termasuk orang-orang yang mengerjakan sholat.
schingga dalam hidupnya yang ada hanyalah sifat keluh kesah.

3. Tujuan penciptaan manusia

Manusia merupakan karya allah SWT. Yang paling istimewa,
bila dilihat dari sosok diri, serta beban dan tanggung jawab yang
diamanatkan kepadanya. Manusia merupakan satu-satunya makluk
yang perbuatannya mampu mewujudkan bagian tertinggi dari
kehendak tuhan yang mampu menjadi sejarah disamping itu, ada
unsurlain yang membuat dirinya dapat mengatasi pengaruh dunia
sckitarnya serta problemnya dirinya yaitu unsur jasmani dan rohani.

Akl Supris, S0, M.S.J.

e Yaneendab, 8.5, MPd.

Kedua unsur ini sebenarnya sudah lampak pada berbagai makluki
) UKl
amma dan psyche (Haryono

dan kualitas hidupnya.

Di Dalam Q.S Az-Dzariyat ayat 56, secara eksplisit disebut
bahwa tujuan penciptaan manusia adalah dalam !
kepada Allah SWT: e

ORIl I TS TR HT

“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka mengabdi kepada-Ku"

Adapun asbabun Nuzul ayat ini adalah bahwasanya ketika
para malaikat mengetahui bahwa Allah SWT akan menciptakan
khalifah di muka bumi. Allah SWT menyampaikan perintah-Nya
kepada mercka secara terperinci. Dia memberitahukan bahwa Dia
akan menciptakan manusia dari tanah. Maka ketika Dia menyem-
purnakannya dan meniupkan roh di dalamnya, para malaikat harus
bersujud kepadanya. Yang harus dipahami bahwa sujud tersebut
adalah sujud penghormatan, bukan sujud ibadah, karena sujud ibadah
hanya diperuntukkan kepada Allah SWT.

Maksud ayat terscbut adalah Allah menciptakan manusia
dengan tujuan untuk menyuruh mereka beribadah kepada-Nya,
bukan karena Allah butuh kepada mercka. Ayat tersebut dengan
gamblang telah menjelaskan bahwa Allah SWT dengan menghidup-
kan manusia di dunia ini agar mengabdi /beribadah kepada-Nya.
Bukan sekedar untuk hidup kemudian menghabiskan jatah umur lalu
mati. "

" Quruish Shihab, Tufrir Al-Mishbah, juz 13
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Di samping scbagai abdullah (hamba Allah), yang lundulf
kepada perintah-Nya, Manusia di beri kedudukan olch tuhan sebaga
khalifah yokni sebagai wakil alias mandataris Tuhan yang bertugas

mengelola serta scbagai pengatur kehidupan di muka bumi ini:
Lorae et ST s 1]d - % Qe -
w33 gan B pKax 83 eIl - pe=lar Al g

- e o f. T ".’I:'.’ ..",J-_'
D e A ok Al g 255 0 Z5le L § 53]

165. dan Dia lah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi

dan Dia meninggikan sebahagian kamu alas sebafmgim:l (yc.mg lain)
beberapa derajat, untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya
kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu Amat cepat siksaan-Nya dan
Sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang (QS.al-
An-Am : 165) "

Bahkan dalam Q.S Al-Bagarah [2): 30, manusia disebut
scbagai khalifah alias wakil Tuhan di muka bumi yang bertugas
mengejawanatahkan sifat-sifat ilahi yang transendental dalam bentuk
yang aktual dan operasional seperti sifat rahman, rahim, adil, hakim,
dan lain-lain.
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30. ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikal:
"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka

bumi.” mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya

"*M. Quraish Shihub, Tafsir of Misbah pesan, kesan dun keserasion Al-Qur'an, Vol. 3 hal 759.

2 T

Akhnad Supriads, 5111 MSL. hostcatah, .51, M.PA.

dan menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa bertasbih
dengan memwji Engkau dan mensucikan Engkau?” Tuhan berfirman:
nSesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.” (QS.
Al-Bagarah [2]: 30)

Perkataan “menjadi  khalifah®™ dalam ayat terscbut
mengandung makna bahwa Allah menjadikan manusia wakil atau
pemegang kekuasaan-Nya mengurus dunia dengan jalan melak-
sanakan scgala yang diridhai-Nya di muka bumi ini (H.M. Rasjidi,
1972:71)."°

Setelah dengan kemampuan akalnya manusia meneliti dunia
ini dan dirinya sendiri kemudian mengerti bahwa hakekat dicipta-
kannya manusia dan alam semesta ini semata-mata untuk me-
nyembah kepada tuhannya, maka scbagai konsekuensi diberikan
kedudukan yang istimewa oleh tuhan pada manusia seperti tersebut
diatas, maka manusia juga dituntut untuk bertanggungjawab terhadap
apa-apa yang telah dilakukan diatas dunia ini, kelak di akhirat.

Di sisi lain, manusia sebagai al-insan tidak hanya dipandang
dari sudut negatif, tetapi juga sisi positif. Bahkan dalam QS al-Alaq,
manusia dalam kapasitasnya sebagaia al-insan dipandang sebagai
makhluk terdidik dan memreoleh derajat kemuliaan melalui ilmu
pengetahuan.
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" Bacalah dengan nama tuhanmu yang menciptakan, yang
menciptakan manusia dari segumpal dara, bacalah dan whanmu
yang amat mulia. Yang mengajar manusia dengan pena. Yang

** Ahmad Musthofa al-Maraghiy, Tafir al-maraghi, juz |, hlim. 133-134
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r tidak di ketahui.
mengajarkan kepada manusiaapa-apa. Yang tidak di - ketahui

ma."(QS.Al-Alag:1-5)

Bahkan dalam QS Lugman, manusia  scbagai l":'ﬂkh!ul.-,
mendidik  dapat  difahami dari firmannya ys.mg mengisahkan
bagaimana Lugman mengajar anaknya sebagai berikut firman Allah;
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»Perhatikanlah ketika berkata lugman kepada anaknya .s."edang ia
member pelajaran kepadanya, katanya: hai anakku, janganlah
cnghau menyekutukan allah. Sesungguhnya menyekutukan allah it

keaniayaan yang besar."(QS.Lugman:] 3)

Selanjutnya , manusia di dalam al-Quran dipanggil dengan
schutan “an-nas”. Kata ini menurut para mufassir menunjukkan
manusia dari aspek sosial kemasyarakatan dan kebudayaannya.
Sebagaimana dapat difahami dari Q.S Al Hujarat: [49] 13
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" Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa -
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal.
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah

ialah orang yang paling tagwa diantara kamu, Sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui lugi Maha Mengenal” (0S.Al-Hujurat: 13)

——

94 1'52;4‘1' (:ng, «’mf ﬁd':i"f

"“mj jnpl'r.-’il, S0, M50,
——

Jumrodah, §5.51, M.Pd.

Pada surat Al Hujurat ayat 13 diatas telah dijelaskan bahwa
scbenarnya asal manusia adalah dari dua tubuh yaitu laki-laki dan
percmpuan, yang kemudian membesar menjadi berbangsa-bangsa
dan bersuku-suku agar supaya saling kenal-mengenal, sedangkan
yang dianggap paling mulia di sisi Allah adalah mereka yang paling
taqwa. Tentu saja seperti yang disebutkan dalam surat Asy Syuura
ayat 8 bahwa dari sctiap bangsa dan suku itu tidak semuanya yakin
dan percaya kepada Allah, Rasul dan Islam, sehingga Allah
memasukkan hanya orang-orang yang dikehendaki- Nya ke dalam
rahmat-Nya sedangkan yang lainnya yaitu orang-orang yang zalim
tidak ada bagi mereka seorang pelindung pun dan tidak pula seorang
penolong.

Menurut Imam ash-Shuyuti dalam karyanya tafsir Jalalain,
ayat ini memiliki penjelasan sebagai berikut:“Allah sedang
memberitahukan kepada manusia Sesungguhnya Dia telah
menciptakan manusia dari tubuh satu orang saja, dan menjadikan
dari tubuh tersebut pasanganya, mereka adalah adam dan hawe,
dan Allah menjadikan manusia itu menjadi beberapa bangsa dan
suku, yaitu suku-suku pada umumnya, setelah bersuku-suku di
lanjutkan yang lainnya, seperti beberapa bagian, beberapa kabilah,
beberapa tempat tinggal, dan lain sebagainya.

Adapun asbabun nuzul ayat ini, menurut Imam Suyuti seperti
disebut dalam hadits riwayat Abu Hatim yang bersumber dari Ibnu
Mulaikah, bahwa ayat ini turun dalam peristiwa ketika fathu
Makkah, Bilal naik ke atas Ka'bah untuk adzan. Beberapa orang
berkata, “Apakah pantas budak hitam adzan di atas Ka'bah?". Maka
berkatalah yang lain, “Sekiranya Allah membenci orang ini, pasti
Allah akan menggantinya. “Maka datanglah malaikat Jibril mem-
beritahukan kepada Rasulullah saw apa yang mereka ucapkan. Maka
turunlah ayat ini yang melarang manusia menyombongkan diri
karena kedudukan,pangkat, kekayaan, dan keturunan dan bahwa
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kemuliaan sescorang di sisi Allah dinilai dari derajat ketakwaan-
u}"ﬂ.“ | a
Di dalam al-qur’an tujuan manusia diciptakan dimuka bu.m] ini
juga diajarkan untuk selalu mensyukuri apa-apa yang ada dimuka
bumi ini sebagaimana firman Allah:
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“Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami
anghut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezki dari
yang baik-baik dan Kami lebihkan mercka dengan kelebihan yang
sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan”,

(QS. Al-Isra [16]: 70)

Ayat ini merupakan anjuran agar manusia bersyukur dan
jangan menyekutukan Tuhannya dengan sescorang pun, karena Allah
telah menundukkan baginya apa yang ada di darat dan di laut,
bahkan memeliharanya dengan perhatiannya yang baik serta
diberinya petunjuk kepada pembuatan bahtera hingga tempat
berlayar di laut dan memberinya rezeki dengan yang baik-baik, serta
melebihkannya atas sebagian besar makhluk-Nya.'®

"7 Imum Jalaluddin Al-mahalli dan Fmam Jalsluddin Al-Suyuti
. L i -Suyuli, 2004, Tafvir Jalalainhal, 2241
" M. Quraish Shitab, Tafsir al-Misbah, Vol. V, Jakarta: Lentera | lati, 2002, him. $14.
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KEBERPASANGAN & REPRODUKSI

A. Hukum Keberpasangan

Dalam Al-Quran discbutkan bahwa Allah menciptakan segala
sesuatu saling berpasangan “zawj"alias law of sex. Hukum keber-
pasangan ini tidak hanya dalam dunia manusia, hewan dan tum-
buhan, tetapi juga dalam dunia atom, langit-bumi, siang-malam,
bahkan sifat-sifat yang abstrak atau non-bendawi pun menunjukkan
keberpasangan atau ganda, berbeda dengan Allah yang maha Esa:
baik dalam zat, sifat maupun perbuatan-nya:
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36. Maha suci Tuhan yang telah menciptakan setiap sesuatu ber-
pasangan-pasangan semuanya, baik dari apa yang ditumbuhkan
oleh bumi dan dari diri mereka maupun dari apa yang tidak mereka
ketahui.(QS yasin [36]:36)

Senada dengan ayat tersebut, Allah SWT berfirman dalam Al-
Qur’an surah Az-Zariyat [51]:49.

Py
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Artinya:
"Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-pasangan supaya
kamu mengingat kebesaran allah™.

————

1
. Suraly Az-zariyal [51]:49.
Departemen Agama RI, Al-Qur 'an Tajwid dan terjemah, h.756.

———
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i sin secara berpasang-
WT telah menciptakan manusia sccard
semsiribaras g ' Allah SWT ber-

an secara biologis yakni laki-laki dan perempuan,’
firman dalam Al-Qur’an surah Al-Hujurat [49):] 3:
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Artinya: .
~Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang

laki-laki dan scorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa -
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal.

Sesungguhnva orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah
ialah orang yang paling tagwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah

Maha mengetahui lagi Maha Mengenal”

Demikian pula dalam surah Ar-Rum [30]:22.
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Artinya:

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah menciptakan
langit dan bumi dan berlain-lainan bahasamu dan warna kulitmu.
Sesungguhnya pada yang demikan itu benar-benar terdapat tanda-
tanda bagi orang-orang yang mengetahui”',’

'Alic Yafic dkk, Ensillopedi kemubjizatan flmiah Dafam Al-Qur'an dun SunahJakara:
PT bhan sma Hmu 2009 h.128.

“Surah Al-Hujurat [49):13

‘Depaniemen Agama RI, Al-Qur'un Tafwid dan terjemah, Bandung: Jabal Raudhotul
Jannah 20095, 745.

“Sursh Ar-Rum [30]22.

"Departemen Agama R1, Al-Qur an Tapwid dan terjemah h.573,

” Tigtr Kot -t EBiobet

p —

Akl Supriudi, 8411, M.S.1.

am——

Jurrwoelah, §.5i, M.PA.

Diciptakannya semua makhluk dalam keadaan berpasang-
pasangan agar memiliki teman dan semakin saling mengenal dan
mengasihi di antara mereka. Sistem ini tidak hanya berlaku pada
manusia tetapi mencakup dunia hewan, bahkan tumbuh-tumbuhan.*
Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an surah An-najm [53):45-46
dan Al-Qur’an surah Hud [11]:40.
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Artinya:

“Dan bahwasanya Dialah yang menciptakan berpasang-pasangan
pria dan wanita. Dari air mani, apabila dipancarkan” "

-
.
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Artinya:
“Kami berfirman: "Muatkanlah ke dalam bahtera itu dari masing-
masing binatang sepasang (jantan dan betina) "’

Informasi al-Quran di atas terkait dengan hukum keber-
pasangan dapat dijadikan basis filosofis bagi para ilmuan untuk
melakukan penelitian lebih komprehensif dalam rangka melakukan
kajian yang lebih bermanfaat untuk manusia dan alam. Sebagai
contoh, proses perkawinan tumbuh-tumbuhan, hewan hingga dunia
astronomi dan fisika.

Manusia dan scbagian besar jenis hewan dan tumbuh-
tumbuhan diciptakan berpasang-pasangan dalam bentuk perempuan

—

Wy
JMie Yafie dkk, Ensiklopedi kemukjizatan limiak Dalam Al-Qur ‘an dan Sunah h.123.
(Surah An-najm [$3]:4546
eimen Agama R1, ALQur ‘an Tajwid dan terjemah, h.766.
2 Surah Hud [11]:40
Departemen Agama RI, Al-Qur ‘an Tajwid dan terjemah, b. 30.
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(betina) dan laki-laki (jantan). Inilah kunscp.yang. dip.crkcna[hn
dalam Al-Qur'an yang scjalan dcnﬁnn ilmu biologi, fisika bahkap

matematika serta ilmu alam lainny3. .
Menurut para ahli embriologi, dalam proscs reproduksi semasy

1 . tioo nerbedaan jenis kelamin antara bayi yang
2:::; d:::: E:d}m;n gFl‘:m adalah disebabkan olch perbedaan

2 laki-laki yang berhasil membuahi sel telur wanita. [Ip;
dimungkinkan karena sperma laki-laki terscbu.i mengandung sel-se]
yang discbut kromosom dalam jcnis dan ]umlah tertentu, dan
kromosom itulah yang menentukan jenis kelamin anak yang bakal
Lahir.
Kata sesuatu dalam ayat ini di pahami oleh orang-orang
sebelum kita dan kebanyakan orang pada zaman sckarang mencakup
mamusia. hewan, dan tumbuh-tumbuhan. Ketiga-tiganya ini telah
dicakup olch ayat terscbut karena ayat terscbut memberitahukan
kepada kita bahwa Allah menciptakan semua mahluk hidup ber-
pasang-pasangan. Barangkali memang kenyataannya demikian. Akan
letapi jika sungguh-su gguh melakukan penelitian maka akan
menemukan bahwa kata seswame dalam ayat tersecbut labih dari
sckedar manusia, hewan dan tumbuh-tumbuhan. Dia mencakup
benda-benda mati."

Beberapa tahun lalu setelah ditemukannya teori Dirac, tepat-
nya di awal tahun 30-an. Dari sini pembahasan mengenai pasangan
pantikel lainpun dimulai. Sebab jika partikel elektron mempunyai
pasangan tentu partikel-partikel Jain juga memilikinya. Ternyata ini
benar, penemuan pasangan-pasangan inipun terbukti satu persatu
kemudian dibagi menjadi bermacam-macam. Kita tidak akan masuk
pada perinciannya, namun cukup menycbutkan hasil akhirnya yaitu
setiap partikel memiliki pasangan bahkan setiap “Sesuatu”."”

= Alie Yalie dick, Ensiklopedi ..., 0128,

* Al Qurtubi dik, Tafsir Al-Qurtubi | Jakarta: Pustaka A
"'Alie Yafic &k, Ensitlopedi ., b.128.129, i
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Akhenad Supriadi, 5.H1, MS.1.
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harrwendah, 5.5, M.Pd.

B. Asal Usul Penciptaan dan Proses Reproduksi

Al-Quran scbagai sumber insspirasi dan sains sesungguhnya
sejak awal telah menginformasikan bagaimana scbenarnya asal usul
dan proscs penciptaan makhluk hidl.:lp khU5u5nya manusia. bahkan
manusia seringkali diingatkan bagaimana asal usulm ereka muncul di
dunia ini, untuk apa dia hadir dan kemana kelak ia akan berlabuh
Dalam Al-Qur’an surah Al-Muminun [23]:12-16, secara runtut dan
terperinci Al-Quran menjclaskan bagaimana asal usul dan proses
kejadian manusia tersebut:
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Artinya:

“Dan Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu
saripati (berasal) dari tanah. Kemudian Kami jadikan saripati itu air
mani (yang disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim). Kemudian
air mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah itu
Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami
Jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus
dengan daging. kemudian Kami jadikan Dia makhluk yang (ber-
bentuk) lain, Maka Maha sucilah Allah, Pencipta yang paling baik.
Kemudian, sesudah itu, Sesungguhnya kamu sekalian benar-benar
akan mati, Kemudian, Sesungguhnya kamu sekalian akan dibangkit-
kan (dari kuburmu) di hari kiamat.""”

1; Sumah Al-Muminun [23]:12-16

Departemen Agama RI, Al-Qur ‘an Tajwid dan terjemah, h.475-476,
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Scnada dengan ayat di atas, Al-Quran surah Al-Hajj [22]:5
juga menjelaskan kejadian manusia:
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Artinya:

“Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang kebangkitan (dari
bubur), Maka (ketahuilah) Sesungguhnya Kami telah menjadikan
kamu dari tanah, kemudian dari setetes mani, kemudian dari se-
gumpal darah, kemudian dari segumpal daging yang sempurna ke-
Jjadiannya dan yang tidak sempurna, agar Kami jelaskan kepada
kamu dan Kami tetapkan dalam rahim, apa yang Kami kehendaki
sampai wakiu yang sudah ditentukan, kemudian Kami keluarkan
kamu sebagai bayi, kemudian (dengan berangsur- angsur) kamu
sampailah kepada kedewasaan, dan di antara kamu ada yang di-
wafatkan dan (adapula) di antara kamu yang dipanjangkan umurnya
sampai pikun, supaya Dia tidak mengetahui lagi sesuatupun yang
dahulunya telah diketahuinya. dan kamu Lihat bumi ini kering
kemudian apabila telah Kami turunkan air di atasnya, hiduplah bunti

" Surals Alday [22] 5
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itu dan suburlah dan menumbuhkan berbagai macam tumbuh-
umbuhan yang indah, "9

Bahkan dalam Al-Qur'an surah Al-Insan [76]:2, disebutkan
bahwa:

B ) ot Ua s AR 55 a0 adl L ooyt O
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Artinya:
“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari setetes mani
yang bercampur yang Kami hendak mengujinya (dengan perintah

dan larangan), karena itu Kami jadikan Dia mendengar dan

melihat, "'

Selanjutnya, Al-Qur’an surah An-Nisa [4):1juga menjelaskan:
T L - 'f - ’_""_" .t"r’__' i, o - -
W35 G (1 305 o o SN ll 1505 1,87 2 07 g
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Artinya:

“ Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah
menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkem-
bang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. dan bertakwa-
lah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu
saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan

+ Departemen Agana RI, Al-Qur ‘an Tajwid dan terjemah, b, 462463,
eyl mah,h 85
panemen Agama RI, Al-Qur 'an Tajwid dan lerjemah, .
u
Surah An-Nisa [4]:1
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silamurrahim. Sesungehnva Allah selale menjaga dan mengawasi
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kamu.’
Dalam pada itu. Al-Qur'an surah Fatir [35):11 juga
menjelaskan:
B
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Artinya:

“Dan Allah menciprakan kamu dari tanah kemudian dari air mani,
kemudian Dia menjadikan kamu berpasangan (laki-laki dan perem-
puan). Dan tidak ada seorang perempuanpun mengandung dan tidak
(pula) melahirkan melainkan dengan sepengetahuan-Nya. dan
sekali-kali udak dipanjangkan umur seorang yang berumur panjang
dan tidak pula dikurangi umurnya, melainkan (sudah ditetapkan)
dalam kitab (Lauh Mahfuzh). Sesungguhnya yang demikian itu bagi
Allah adalah mudah. ™’

Al-Qur*an surah Furqan [25]:54
=T A ". - . cw = Ky = me -7 -",,.p
* o (8305 56 (o3 L5 s L2 Ll e Glo (52 383
Artinya:
“Dan Dia (pula) yang menciptakan manusia dari air lalu Dia

Jadikan manusia itu (punya) keturunan dan mushaharah dan adalah
Tuhanmu Maha Kuasa, "’

FI
Depanancn Agsua R, Al-Qur ‘en Tajwid dan i
:s.nx.uuus]u Lo Tef drfomah, . 90,

Depantemen Agatna R1, Al-Qur ‘an Tojwid d,
 Surah Furgan [25) 54 “Qur ‘an Tujwid dan texjemah, h.615
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Scnada dengan ayat di atas, Al-Qur’an surah As-Sajdah [32]:
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Artinya:
“Yang demikian itu ialah Tuhan yang mengetahui yang ghaib dan
yang nyata, yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang. Yang mem-
buat segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik-baiknya dan yang
memulai penciptaan manusia dari tanah. Kemudian dia menjadikan
keturunannya dari saripati air yang hina."

Tentang asal muasal bahan manusia, Al-Qur'an surah As-
Saffat [37]:11 menjelaskan:

» ; e sevgr €8 ot e fool dob sk, oo =
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Artinya:

“"Maka Tanyakanlah kepada mereka (musyrik Mekah): “Apakah
mereka yang lebih kukuh kejadiannya ataukah apa yang telah Kami
ciptakan itu?" Sesungguhnya Kami telah menciptakan mereka dari
tanah liar, "'

Demikian pula Al-Qur’an surah Ar-Rahman [55]:14

s Departemen Agama RI, Al-Qur'an Tajwid dan terjemak, b 309,
,.l*'"ml As-Sujdah [32]:6-8
wDepartemen Agama R, Al-Qur 'an Tajwid dan tejemah, h.S87.
v Suruh As-Saflat [37):11
Departemen Agana RI, Al-Qur ‘an Tajwid dan werjemak, h.634-835.

-'-'E'_"_‘ -‘%ﬂ--’w Flhedegd 105

Dipindal dengan Camscanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

Akhmad Supnadi, S.H1, M5 Jumwesluby, 5.5, M.Pg,

€ smus

Artinya: "
“Dia menciptakan manusia dari tanah kering seperti tembikar.’

Al-Quran menetapkan dalam ayat di atas dan berbagai ayat
lainnya bahwa manusia diciptakan dari tanah liat, atau tanah, atau
tanah liat yang kering. Yang dimaksud tanah liat adalah tanah yang
bercampur dengan air. Sedangkan tanah liat yang kering adalah tanah
liat yang tidak berair. Jadi, secara umum semuanya adalah tanah,
baik dengan mencampur dengan air atau tidak.

llmu pengetahuan modern telah menetapkan bahwa tubuh
manusia mengandung unsur-unsur yang dikandung tanah. Tubuh
manusia terdiri dari karbon, oksigen, hidrogen, fosfor, sulfur,
nitrogen, kalsium, potasium, sodium, magnesium, khlorine, zat besi,
tembaga, yodium, flounine, kobalt, silikon, timah, dan aluminium.
Unsur-unsur tersebut juga terdapat di dalam tanah, meskipun berbeda
kadarnya antara manusia satu dan manusia lainnya. Hal tersebut
merupakan mukjizat Al-Quran.**

Penciptaan manusia dan aspek mukjizat ini ditekankan di
dalam banyak ayat. Sebagian informasi di dalam ayat ini begitu rinci
sehingga mustahil bagi seseorang yang hidup di abad ketujuh
mengetahuinya sebagiannya adalaa sebagai berikut.

1. Manusia tidak diciptakan dari keseluruhan mani tetapi hanya
sebagian mani yang sangat sedikit.

2. Laki-lakilah yang menentukan jenis kelamin.

3. Embrio manusia melekat pada uterus ibunya seperti lintah.

4. Embrio berkembang di tiga daerah gelap di dalam uterus.*

" Surah Ar-Rahman [55]:14

" Departemen Agama RI, AL-Quran Tajwid dan terjemah, h.773.

“Mubummad kamil Abdushshamad, Mukjizat lmiah dalam Al-Qur ‘an,Jakana:Media Grafika,
2003 .b.194 ;

" HarunYahya, Pesona Al-Qur’an (di terjemahkan olch Amdiar Amir), Jukorta ; Rabbani
Press, 2003, h, 59,

—
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Pada tahap kedua, penciptaan manusia dalam bentuk air mani,
yang disebul Al-Quran memiliki tiga maksud:
1. Mani jantan; sperma laki-laki yang terdapat di dalam mani.
2. Mani betina; ovum yang terdapat di dalam ovarii, mengalami
ovulasi satu kali dalam sebulan.
3. Gamet; mani campuran dari sperma laki-laki dan ovum wanita
ketika terjadi pembuahan.’®
Allah telah menyebutkan di dalam Al-Qur’an pada tiga

tempat.

1. Al-Qur’an surah Al-Qiyamah [75]: 36-37

. o Fouyg 2 . o d 2 2 B, L e -k
T ot (g oo AalS A 1 73y AL IR ol YT S
Artinya:

“Apakah manusia mengira, bahwa ia akan dibiarkan begitu saja
(tanpa pertanggung jawaban)? Bukankah Dia dahulu setetes mani
yang ditumpahkan (ke dalam rahim).""

Di dalam Al-Qur’an surah Al-Najm [53]:45-46 juga dijelaskan
sebagai berikut.
e F S EF A P AT T 3 50
(2D g0 13] 30 e (2D (YD) Vo) 3
Artinya:
“Dan bahwasanya Dialah yang menciptakan berpasang-pasangan
pria dan wanita. Dari air mani, apabila dipancarkan.'™’

Bahkan dalam Al-Qur’an surah Al-Wagqiah [56]:11:

P

h?g'; mmad kamil Abdushshamad, Mukjizat Hmiah dalam Al-Qur ‘an Jakata:Media Grafika,
h194-195,
¥
+» Surah AL-Qiyamah [75]: 36-37
- emen Agama Rl, Al-Qur ‘an Tajwid dan terjemah, h355.
w Surah Al-Najm [53):4546
Depantemen Agama RI, Al-Qur'an Tajwid dan terjemah, h.766,
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Artinya:

“Maka,terangkanlah kepadaku tentang mutfah yang kamu pancar-
kan. Kamukah vang menciptakannya, atau kamikah yang mencipia-
kannya?'*

Allah telah menjelaskan di dalam ayat-ayat di atas bahwa
nutfah adalah setetes air mani yang di pancarkan, di mana Allah
berfirman dalam Al-Qur'an surah Al-Qiyamah [75]:37

e S I T T el 1
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Artinya:
“Bukankah Dia dahulu setetes mani yang ditumpahkan (ke dalam
rahim)**!

Huruf mim dalam kalimat di atas berarti “sebagian” sebagai-
mana dischutkan oleh ahli bahasa. Telah terbukti secara ilmiah
bahwa air mani mengandung sperma yang merupakan 99% kandung-
an air mani. Yakni, produk kelenjar prostat, gelembung sperma dan
scbhagainya.

Satu pancaran mani membawa 200 juta sperma, sedangkan
yang membuahi ovum hanya sperma saja. Salah seorang dokter
berkata, “Eksperimen terhadap kelenjar susu menunjukkan bahwa
satu dari seratus hasil pancaran mani mencukupi untuk mengadakan
pembuahan. Pernyataan ini di dukung oleh Yahya dalam Jumrodah,
(2006) Pembuahan ovum terjadi setelah ejakulasi dalam waktu 5-10
menit maka beberapa sperma akan dihantarkan melalui uterus ke

:; Surah Al-Wagizh [56):11
i Dq:ln:mm Agama RI, Al-Qur'en Tajwid dan terfemakh, b, 779,
po Surah AlQiyamah [75]:37

Deparicmen Agarma R, AL-QOur ‘an Tajwid dan terjemak, b, 855,
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ampula. Pada bagian akhir, ovarium dari tuba falopii yang dibantu
olech kontraksi uterus dan tuba falopii oleh prostaglandin dalam
cairan seminal dan cairan oksitosin yang dilepas dari kelenjar
hipofise posterior sclama orgasme wanita. 250,000.000 sperma
dideposit ke dalam vagina, tetapi hanya 100 sperma yang berhasil
mencapai ampula. .

Terdapat berbagai kemungkinan bagi sperma dan ovum,
bahkan bagi gamet sekalipun. Sehingga, tidak seluruh ovum yang
telah dibuahi dapat menjadi janin. Penelitian terbaru mengatakan
bahwa 78% dari setiap kehamilan terjadi keguguran, dan sekitar 50%
gugur sebelum ibu tersebut mengetahui bahwa ia hamil. Ilmu
kontemporer menjelaskan bahwa sperma terbagi dua macam:

1. Jenis yang membawa kromosom laki-laki (Y).
2, Jenis yang membawa kromosom wanita (X).

Bila ovum dibuahi maka terjadi rangkaian peristiwa baru yang
disebut gestasi atau kehamilan. Pembuahan ovum akhimya ber-
kembang sampai yang aterm. Bila terjadi ovulasi ovum bersama
beratus-ratus sel granulose yang melekat padanya maka dikeluarkan
langsung kedalam rongga peritanium. Selanjutnya masuk kedalam
salah satu tuba falopii untuk mencapai ke ovum uteri secara terus-
menerus bergerak kearah pembukaan osteum tuba falopii. Pada
osteum tuba falopii terlihat arus cairan lambat yang mengalir ke arah
osteum dan masuk kedala salah satu tuba. *

Terjadi proses pembuahan dan kromosom berbaris di antara
Scsamanya di tengah ovum yang telah dibuahi. Lalu, pembentukan
sel baru yang dibuahi yang mengandung 48 kromosom di antaranya
kromosom yang menentukan jenis kelamin janin. Setelah terjadi
Proses pembuahan, dimulailah tahap pembagian gamet dan pem-
bentukan bagian-bagian janin secara keseluruhan. Proses pembagian

—

= Cumrodai, (2006). Proses Penciptaan Manusia Menurut Pandangan Islam dan Embryologi

Palangka Raya; PIM STAIN Palangka Raya Jurnal Himmah Vol. Vil No.19 Mei-dgusunas
2006)

* Sadler, T. W, Embriologi Kedokteran, Langman, Jakarta: EGC. 1997 hal. 29.
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terjadi di dalam dinding ovum. Ukurannya tidak berubah atau
bﬂ"{ﬂmhah besar pada saat proses pembagian schingga berlangsung
pembagian zygot secara merata dan sama antara ke-48 kromosom
seperti fotocopi.”’

Pada saat proses pembagian gamet menggelinding, di dalam-
nya janin terus melakukan pembagian dan bergerak menuju ujung
pipa rahim untuk mengarah ke tengahnya. Proses ini berlangsung ter-
us sclama enam hari.

Sel telur yang telah dibuahi membagi diri pada hari pertama
setelah pembuahan. Lebih tepatnya, setelah berlalu 30 jam. la
membagi diri menjadi dua sel kecil sama besar. Kandungannya pada
tahap ini, jika Allah menghendaki, akan tercipta dari dua sel tersebut
dua janin kembar serupa. Lalu, akan terpisah kedua sel tersebut
masing-masing menjadi janin yang terpisah dan menempel
berdckatan di dinding rahim. Pada hari kedua hingga kehari keenam
sctelah pembuahan terjadi pembagian sel di dalam ovum untuk
pembentukan tahap keempat, delapan, dan enam belas.

Pada saat proses pembagian gamete menggelinding di dalam
janin terus melakukan pembagian dan bergerak menuju ujung pipa
rahim (fallobian tube) untuk mengarah ke tengahnya. Proses ini
berlangsung selama enam hari.

Pada tahap yang sangat krusial ini, Allah menetapkan apa
yang dikchendaki-Nya, memberi rezki, dan memberikan anak. Atau,
ibu tetap steril, janin gugur, dan tidak diambil oleh rahim ibu tanpa

lerasa. Terdapat berbagai sebab kemandulan yang diakibatkan oleh
tahap krusial dalam kchidupan janin,**

*'Mulianimad kanl Abdushalumad, Mukjizat Hmilah diatam AL-Qur 'un,Juknsta:Medin Grafika,

U030 1971 UK
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C. Siklus Kehamilan dan Menstruasi
1. Siklus Kehamilan

Pembuahan ovum umumnya terjadi segera setelah ovum
memasuki ampula, sebelum sperma memasuki ovum. Sperma harus
menembus berlapis-lapis granulose yang melekat disisi luar ovum
yang disebut korona radiata. Sekali sebuah sperma telah masuk
kedalam ovum, kepala sperma akan membengkak dengan cepat
untuk membentuk pronukleus pria, kromosom yang telah ber-
pasangan berikatan bersama untuk membentuk kembali komplemen
yang menyeluruh dengan 46 kromosom atau 23 pasang dalam sebuah
yang sudah dibuahi. Setiap spermatozoa membawa kromosom
pembawa tanda 22 buah kromosom seks Y untuk laki-laki dan
kromosom seks X untuk perempuan, pada telur (ovum) yang
dilepaskan selalu membawa 22 pasang pembawa tanda dan
kromosom seks X. Pertemuan spermatozoa Y dengan telur X
menjadi zigot laki-laki, sedangkan bila spermatozoa X bertemu X
maka terbentuk zigot perempuan. Pertemuan terlaksana setelah telur
lepas sekitar 12 jam dan spermatozoa melalui proses kapasitasi.

Setelah masuknya kepala spermatozoa kedalam telur (ovum)
dengan meninggalkan ekornya terjadilah pertemuan inti masing-
masing dengan kromosom mencari pasangannya. Mula-mula terjadi
pembelahan menjadi dua dan seterusnya, schingga seluruh ruangan
ovum penuh dengan hasil pembelahan sel, dan di sebut morula.
Pembelahan berlangsung terus schingga bagian dalam berbentuk
fuangan yang mengandung cairan disebut blastokist. Sementara itu
bagian luar dinding ovum timbul rumbai-rumbai yang disebut vili
yang akan berguna untuk menanamkan diri pada lapisan dalm rahim,
yang telah siap menerima dalam bentuk reaksi desidua.

Hasil konsepsi dalam bentuk blastokist yang mempunyai
rumbai (vili korcalis) dapat menanamkan diri pada dinding rahim
melalui proses proteolitik-enzimatik dan disebut nidasi atau im-

“hl*lnlmnl.nnd Rl Abwhashshanad, Mudfizat Hmioh dalam AL Qur an, Jahaa Maodia Gralika,
DOX . 194,
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plantasi. Scjak saat terjadinya konsepsi, fertilisasi, impregnancy
sampai mampu menanamkan diri diperlukan waktu 6-7 hari. -

Di ovum terjadi perubahan-perubahan sebagai berikut. Korpus
luteum tidak meluruh. Struktur ini menghasilkan progesteron (serta
sedikit esterogen) selama 6 bulan dalam masa hamil. Jika produksi
progrsteron terhenti pada masa tersebut, akan keguguran. Setelah 6
bulan. plasenta yang telah terbentuk di dalam rahim menggantikan
korpus luteum dalam memproduksi progesteron. Produksi ini
berlanjut hingga bayi di dalam kandungan tersebut di lahirkan.

Owvum yang telah dibuahi mengalami perubahan sifat dan
turun kedalam rahim, kemudian menanamkan dirinya di endome-
trium yang telah dipersiapkan untuk menerimanya.

Sel sparma dan ovum pada saat terbentuk (secara miosis) telah
kehilangan setengah dari jumlah kromosomnya. Fertilisasi mengem-
balikan jumlah kromosom menjadi 23 pasang (jumlah kromosom
normal manusia).*'

Walaupun sel sperma saja yang dibutuhkan untuk membuahi
ovum, banyak sel sperma dikehendaki untuk meleburkan kantung
yang melingkupi ovum. Semen juga mengandung enzim (hialu-
ronidase) yang membantu dalam proses peleburan ini. Sel sperma
yang mencbus ovum akan meluruhkan ekornya. Setelah fertilisasi,
ovum akan mengalami perubahan sifat menjadi zigot. Zigot
membelah diri dengan cepat (secara miosis) dan menjadi suatu
struktur  bulat yang disebut merola. Morula turun kedalam rongga
rahim. Proses pembelahan berlanjut di dalam rongga rahim.

Kadang-kadang ovum yang telah dibuahi ini tidak turun ke
dalam rongga rahim; ovum tersebut tertanam di dalam rongga uba
Fallopi atau jatwh kedalam rongga peritoneum; hal ini
mengakibatkan kehamilan khusus nyang disebut cktropik.*

ulMﬁﬂhﬂbﬂ. Gde, bﬂx‘-’l. Id, Memakomi X:uhu-‘mr ﬂcprmjuhf Irﬂfm'la'. Jokaria: Penerbit
Arcan, 1995 hal, 74.

* Lyndon Saputrs dkk (ed), Anaiomi & Fisiofagi.,

" Lyndun Ssputra dik (ed), Anatomi & Fisio
1274276,

Pamulang: Binarupa Aksara Publisher 1274,
fugd. Pamulang: Binarupa Aksara PPublisher,
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Proses kchamilan dapat dibagi menjadi tahapan-tahapan

sgbagai berikut.

a. Tahap Kehidupan
Tahap ini membutuhkan waktu selama 1 hingga 2 minggu setelah
fertilisasi. Ovum yang telah dibuahi tersebut hidup sebagai
mahluk yang bebas di dalam rahim ibu. Sifat susunannya berubah
dengan cepat. Suatu rongga tersusun di dalamnya. Rongga ini
membesar hingga dua bagian terbentuk, yaitu bagian selaput ke
arah luar dan kumpulan sel di bagian dalam. Dari sel-sel di bagian
dalam, dua ruang baru terbentuk. Diantaranya adalah suatu
susunan yang disebut diskus germinal embrionik. Dari diskus ini
janin terbentuk.”

b. Tahap Embrio
Pada abad ke-18 berbeda pandangan manusia ketika para
ilmuwan menemukan ovum wanita. Selanjutnya memperhatikan
tahap kehamilan wanita dan meremehkan peran laki-laki dan
berkata, “Ovum wanita tempat terciptanya manusia sempurna,
karena ia lebih besar ukurannya. Setitik sperma laki-laki hanya
sebagai pelengkap proses pembuahan saja.” Pendapat tersebut
terus dipegang hingga abad ke-20.

Pada tahap embrio membutuhkan waktu dari akhir tahap
kehidupan hingga akhir minggu keenam setelah fertilisasi. Pada
tahap ini, embrio bergantung pada ibunya untuk mendapatkan zat-zat
makanan dan oksigen. Embrio mengalami perubahan yang sangat
cepal dan pada akhirmya tahap embrio, semua bentuk manusia
(kepala, badan, anggota gerak dan yang lain) telah terbentuk. Pada
hampir akhir tahap embrio, embrio terscbut telah membesar 2 juta
persen,*

llmu pengetahuan modern mengubah gambaran baru dengan
Mmenetapkan apa yang telah disebutkan dalam Al-Quran scjak 14

s
o 1bid 274276,
hid, 276,
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abad vang lalu schagaimana tercantum dalam  surah Al-Mu'minun
[23):12-14
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Artinva:

“Dan Sesunggubmva Kami telah menciptakan manusia dari suatu
saripati (berasal) dari tanah. Kemudian Kami jadikan saripati itu air
mani (vang disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim). Kemudian
air mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah itu
Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami
Jadikan tulang belulang, lalu wilang belulang itu Kami bunghus
dengan daging. Kemudian kami jadikan dia makhluk yang (ber-
bentulk) lain. Maka Maha sucilah Allah, Pencipta yang paling baik.*®

¢. Ovum (Sel Telur Wanita)
Allah berfirman dalam Al-Qur’an surah Al-Insan [76):2

5‘.‘_,.,,._I-l' - B
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Artinya:
Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari setetes mani
yang bercampur yang Kami hendak mengujinya (dengan perintah

* Suruh Al-Mu'minun [23]:12-14

™ Depuricmen Agama R, Al-Qur ‘an Tajwid dan terjemah. |
' L ATSATS,
" Surah Al-fnsan [76)12 e .
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Jan larangan), karena itu Kami jadikan Dia mendengar dan
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melilat.

Dalam surat Al-Insaan:2 tampak kemukjizatan ilmiah Al-
Quran ketika kita mengetahui bahwa manusia tidak mengetahui
sedikitpun tentang sctctes mani tercampur yang terbentuk dari
sperma laki-laki dan sel telur wanita. Namun, mereka baru tahu
ketika Hirtwig dapal mengetahui melalui pengamatan bagaimana
sperma membuahi ovum pada tahun 1875.

Pada tahun 1833 Van Benden membuktikan bahwa masing-
masing dari sperma dan ovum memberi kontribusi terhadap
pembentukan gamet. Pada tahun 1912 Morgan membuktikan peranan
kromosom dan gen dalam pembentukan janin yang dipindahkan
melalui sperma laki-laki dan ovum wanita.

Kata “amsya/” pada surat Al-Insaan: 2 menunjukkan suatu
ringkasan dari buku besar yang dipelajari, penelitian-penelitian
ilmiah yang dilakukan para ilmuwan. Juga menunjukkan gamet yang
terdiri berbagai unsur yang tergambar dari sifat-sifat individu.

Sifat-sifat yang dibawa oleh gen dalam bentuk helai daun atau
berlembar-lembar surat tertulis terlindungi. Tujuannya agar sel
membentuk dan membaginya kepada seluruh anggota tubuh yang
dapat menerima sifat tersebut. Sifat-sifat keturunan tersebut akan
terus durunkan pada anak cucu.

d. Hakikat air yang terpancar dari tulang sulbi dan tulang dada
Allah berfirman dalam al-Qur’an surah At-Thaariq [86]:3-9
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v DEPAICMEN Agama R1, Al-Qur ‘an Tajwid dan terjemah, h836.
Surah At-Thaariq [86]:5-9
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Artinva:

Maka hendaklah manusia memperhatikan dari Apakah Dia di-
ciprakan? Dia diciptakan dari air yang dipancarkan, vang keluar
dari anmtara wmlang sulbi laki-laki dan mlang dada perempuan,
Sesungeuhnva Allah benar-benar Kuasa untuk mengembalikannya
(hidup sesudah mati). Pada hari dinampakkan segala rahasia. s

Ayat di atas mengajak untuk mengamati manusia yang
diciptakan dari air hina vang disecbutkan dengan ciri “terpancar.”
Pengamatan ilmizh sesuai dengan Al-Quran dalam penamaan
terscbut. sebab pemancaran sebagaimana dijelaskan oleh ilmu
pengeiahuan modern adalah kontraksi dinding kelenjar prostat dan
saluran pemancar mani, dengan kontraksi otot kelamin. Maka,
saluran mani akan mendorong kandungannya yang terdiri dari
berjuta-juta sperma melalui urethra sampai ke lubang kemaluan.
Irulah vang menyebabkan ejakulasi ketika pengeluaran mani. Hal
tersebut berkaitan erat dengan urat saraf penggerak yang disebut
dengan saraf sympatis.

Sedangkan pembesaran dan ereksi disebabkan oleh urat saraf
vang disebut parasympathetic yang mengakibatkan urat darah halus
(vena) pada penis dipenuhi darah. Urat saraf ini berasal dari rongga
vang terletak antara tulang sulbi dan dada.

Sperma dan ovum diproduksi dirongga tersebut, antara tulang
sulbi dan dan dada. Kemudian turun secara bertahap ke kantong
kemaluan. Pada akhir bulan ketujuh dari kehamilan, saat ovum turun
ke pelvic (rongga panggul) wanita, nutrisi testis dan rahim di-
dapatkan dari darah, urat syaraf, dan limpa tetap berada dalam
kondisi semula, atau tulang sulbi antara tulang dada. Arteri testis dan
ovari berasal dari arteri aorta dari antara tulang sulbi dan tulang dada.

Pembuluh darah halus testis dialirkan dari rongga terscbut.
Demikian juga pembuluh darah halus ovary (rahim) dan aorta

“ Depancmen Agama RI, AL-Qur ‘an Tajwid dan teefemah, 1,885,
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dialirkan dari rongga tersebut. Yakni antara tulang sulbi dan tulang
dada.

Olch sebab itu, ayat Al-Qur’an disebut dengan kesempurnaan
mukjizat ilmiahnya, terutama ketika berkata “ . . . . berasal dari
tulang sulbi dan tulang dada” bukan mengatakan “dari tulang sulbi
dan tulang dada™. Maka, kata “ “antara bukan hanya menunjukan
ketinggian bahasa Al-Qur’an, tetapi menunjukan perincian ilmiah
yang sangat banyak artinya.

e. Tahap Janin

Al-Quran memberikan gambaran, dengan sangat jelas dan
terperinci, periode yang dilalui janin seperti seperti yang dijalani
setiap manusia sejak diciptakan dari air yang hina. Kemudian
berubah menjadi segumpal darah, dan selanjutnya menjadi segumpal
daging yang dilaluinya dalam dua periode.

Pertama, periode segumpal daging yang belum sempurna
kejadiannya, sel-selnya sama dan anggota tubuhnya belum nyata.

Kedua, periode segumpal daging yang telah terbentuk dan
sempurna anggota tubuhnya, dan mulai melakukan fungsi yang
diberikan padanya. Sebagaiman firman Allah dalam surah Al-hajj
[22]:5.

PRI R <tite G T 5 o § 2255 of L-00T GG
d 52 rﬂ;,;:_ﬁ".'i}.' _F_'pj it feia ,.‘U.,.Julr.u....::.a.h..

I €t
r Jime = $a%e 2 e Lin » L, % ¥ L] _
or (3D Sy LT U551 ) 55 o mEmed L33 o o)

'r&’ WATHEEL NES RIS

W W’.‘_}&'w ‘\?}L;“w 117

Dipindal dengan Camscanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

Trenlah, .50, MR,

—

Alhmad Supradi, S HL MEDL

_Jl\._.—n.l‘ngle-.—L-u..l!il"Ud.LlLﬁ —?JS” L,sJJI t-:-rlc'-l.l.l

]-\ .,,!I'
) e o ,,__h.JJ—"—"u-'

Artinva:

“Hai manusia. jika kamu dalam keraguan tentang kebangkitan (dari
bubur)., Maka (kerahuilah) Sesungguhnva Kami telalr menjadikan
kamu dari tanah. kemudian dari setetes mani, kemudian dari se-
gumpal darah. kemudian dari segumpal daging vang sempurna
kejadiarmyva dan vang tidak sempurna, agar Kami jelaskan kepada
kamu dan Kami tetapkan dalam rahim, apa yang Kami kehendaki
sampai wakmu vang sudah ditentukan, kemudian Kami keluarkan
kamu sebagai bavi, kemudian (dengan berangsur- angsur) kamu
sampailah kepada kedewasaan, dan di antara kamu ada yang di-
wafarkan dan (adapula) di antara kamu yang dipanjangkan umurnya
sampai pikun, supaya Dia tidak mengetahui lagi sesuatupun yang
dehulunva telah diketahuinva. dan kamu Lihat bumi ini kering,
kemudian apabila telah Kami nurunkan air di atasnya, hiduplah bumi
it dan suburlah dan menumbuhkan berbagai macam tumbuih-
tumbuhan yang indah. "

Manusia belum dapat mengetahui perincian tentang tahap-
tzhap janin secara mendetail dan mendalam kecuali dari Al-Quran
dan penemuan ilmu pengetahuan modern. Jika kita menelusur
periodesasi pertumbuhan janin sejak hari pertama pembuahan, maka
akan kita temukan hal-hal sebagai berikut.

1. Han pertama, secara tepat setelah berlalu 30 jam dari pembuahan,
dimulailah pembelahan sel janin manusia menjadi dua bagian.
Pada tahap ini, jika ditakdirkan bagi manusia mendapatkan anak
kembar yang serupa, maka pembelahan sel akan sempurna. Setiap

* Surah Al-hag) [22)8
“ Depanemen Agama B, Al-Our ‘an Tajwid don terjemak, h 462463,
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bagian scl terscbut akan menjadi janin dan manusia yang
sempurna salu sama lain.

_ Pada hari kecnam, janin siap memasuki tahap peempelan pertama
ke arah rahim.

3, Pada akhir minggu pertama, janin masih berbentuk sel-sel yang

serupa dan dimulainya periode ‘alagah’ segumpal darah.

4. Minggu kedua, dimulainya proses pembentukan segumpal darah
pada hari kesembilan dan berakhir sekitar hari kesebelas serta
dimulainya pembentukan lapisan mikrobiologis eksternal
(epidermis) dan internal (androdermis).

. Minggu ketiga, minggu terpenting dalam kehidupan janin dan
terjadinya berbagai perubahan secara cepat. Janin terbentuk pada
periode ini setelah terbentuknya lapisan medium mesoderm. Di
sini dimulai masa segumpal darah yang tidak sempurna
bentuknya dan setelah itu terjadi perubahan-perubahan penting.
Seluruh perubahan dan pembentukan dimulai dari kepala menuju
kaki, maka terjadilah alur sepanjang tubuh yang memanjang.
Pada periode ini, muncul tonjolan kecil di samping dua
pembesaran, tonjolan yang pertama akan menjadi telinga dan
tonjolan yang kedua akan menjadi mata.

6. Minggu keempat, jantung muncul dalam bentuk pipa sederhana.
Kemudian muncul isi perut yang lain secara berurutan: hati,
limpa, ginjal, pankreas, dan seterusnya. Setelah itu diikuti
pembentukan tulang belakang serta disusul pembentukan anggota
badan janin yang lain seperti kaki dan tangan.

Dari penjelasan di atas terbuktilah kemukjizatan ilmiah yang
lerbesar yang digambarkan Al-Quran tentang periodeisasi janin.

ta
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1. Segumpal darah
Al-Qur’an surah Al-mu’minun [23]:14
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Artinya:

“Kemudian air mani i Kami jadikan segumpal darah, laly
segumpal darah itu Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal
daging itw Kami jadikan mulang belulang, lalu tulang belulang itu
Kami bunghus dengan daging. kemudian Kami jadikan Dia makhluk
yang (berbentuk) lain. Maka Maha sucilah Allah, Pencipta yang
paling baik."*

Gumpalan darah membeku pada akhir periode. Wamanya
semakin memerah. Namun hal tersebut hanya berlangsung pada awal
mula persiapannya untuk menjadi segumpal daging.

Al-Quran menamakan periode ini dengan segumpal darah
karena penempelannya yang sangat kuat ke dinding rahim dilihat
dari segi ukuran dan beratnya yang kecil. Panjangnya sekitar 0,5
mm, dan beratnya hampir tidak ada sama sekali.

2. Segumpal daging

Allah menamakannya dengan segumpal daging agar tergambar
jelas dalam benak kita bentuk daging tersebut. Gumpalan daging
yang tetap keadaannya beberapa minggu, yang mengandung sel-sel
yang telah sempurna penciptaannya dan belum sempurna.

“'Surah Al-mu‘minun [23):14
* Departemen Agama R1, Al-Qur ‘an Tajwid dan terjemah, h476.
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Pada kondisi ini,sebelum terlihat berbagai anggota badan
janin, janin telah sampai ke gumpalan daging, sebagaimana firman
Allah dalam surat Al-Hajj [22]:5.
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Artinya:

“Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang kebangkitan (dari
kubur), Maka (ketahuilah) Sesungguhnya Kami telah menjadikan
kamu dari tanah, kemudian dari setetes mani, kemudian dari se-
gumpal darah, kemudian dari segumpal daging yang sempurna ke-
Jadiannya dan yang tidak sempurna, agar Kami jelaskan kepada
kamu dan Kami tetapkan dalam rahim, apa yang Kami kehendaki
sampai waktu yang sudah ditentukan, kemudian Kami keluarkan
kamu sebagai bayi, kemudian (dengan berangsur- angsur) kamu
sampailah kepada kedewasaan, dan di antara kamu ada yang di-
wafatkan dan (adapula) di antara kamu yang dipanjangkan umurnya
Sampai pikun, supaya Dia tidak mengetahui lagi sesuatupun yang
dahulunya telah diketahuinya. dan kamu Lihat bumi ini kering,
kemudian apabila telah Kami turunkan air di atasnya, hiduplah bumi

——

** Surah Al-Hajj [22]:5.
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3. Pembentukan tulang
Al-Qur’an surah Al-mu’minun [23]:14
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Artinya:

“Kemudian air mani i« Kami jadikan segumpal darah, lalu se-
gumpal darah itu Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal
daging iru Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu
Kami bunghus dengan daging. kemudian Kami jadikan Dia makhluk
vang (berbentuk) lain. Maka Maha sucilah Allah, Pencipta yang
paling baik. ™

Akhimya, datang masa perubahan bentuk segumpal daging
menjadi tulang, yang merupakan masa terpenting. Sel-sel yang lunak
berubah menjadi tubuh yang padu dan memadat secara lambat laun
dari hari ke hari.

[imu embriologi menetapkan bahwa area pembentukan tulang
dimulai dari lapisan tengah dari sel-sel gumpalan daging. Di dalam
gumpalan daging terlihat sebentuk pipa yang membentuk tulang
belakang. Setclah itu tampak tulang telah dibalut oleh daging yang
terbentuk secara cepat akibat pembagian sel secara terus-menerus.
Demikian janin tiumbuh dan membesar sehingga sempurna
pancaindranya,

“ Deparicmen Agama RY, Al-Qur ‘an Tajwid dan terfemah, h 462463,
“7 Suruby Al-enu’minun [23]: 14
“ Depariemen Agama K1, Al-Qur ‘an Tujwid dan terfemah, h 476,
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llmu pengetahuan modern telah menetapkan bahwa tanda
pertama adanya otot tampak pada minggu kewjuh. Ini akibat dari
kondensasi sel mesenchymal di pusat anggota badan atas atay bawah,
pada janin, sumber sel-sel adalah sel-sel pertengahan (mesodermis)
yang berasal dari pusat saraf tubuh yang berpindah dari pusat saraf
tubuh menuju puncak anggota badan.

Dari paparan di atas, terlihat jelas bahwa pembentukan tulang
lebih dulu dari pembentukan otot atau urat. Kemudian otot dan urat
membungkus tulang.

f. Selaput Janin (Membrane)
Al-Qur’an surah Az-Zumar [39]:6
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Artinya:
“Dia menciptakan kamu dari seorang diri kemudian Dia jadikan
daripadanya isterinya dan Dia menurunkan untuk kamu delapan
ekor yang berpasangan dari binatang ternak. Dia menjadikan kamu
dalam perut ibumu kejadian demi kejadian dalam tiga kegelapan
yang (berbuat) demikian itu adalah Allah, Tuhan kamu, Tuhan yang
mempunyai kerajaan. tidak ada Tuhan selain dia; Maka bagaimana
kamu dapat dipalingkan? """

Dalam ayat ini terdapat kemukjizatan ilmiah Al-Quran. Al-
Quran memberitahukan bahwa janin mempunyai tiga lapisan
(membrane) vang disebut Al-Quran dengan kegelapan. Tiga
kegelapan itu jalah kegelapan dalam perut, kegelapan dalam rahim,

L
n ;’]“"'h Az-Zumar [39]:6
“Partemen Agana RI, Al-Qur an Tajwid dan terjemah, h.639.,
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dan kegelapan dalam sclaput yang menutup anak dalam rahim,
Karena. merupakan selaput padat yang tidak dapat ditembus air,
cahaya, atau panas. Sclaput ini dikenal dengan nama ruang ammnion,
chorionic membrane, dan yolk sac. Selaput ini tidak dapat dilihat
kecuali dengan melakukan pengirisan secara detail. Terlihat seperti
satu sclaput dengan mata telanjang.

g. Evolusi Bentuk Janin
Al-Quran surah Surat Nuh [71]:14

L

o] PR T

Arinya:
“Padahal Dia Sesungguhnya telah menciptakan kamu dalam
beberapa tingkatan kejadian. ™

Avyat di atas terdiri dari tiga lafaz singkat yang memuat seluruh
151 buku yang ditulis para ilmuwan abad kedua puluh

Ilmu embriologi menyatakan penelitian tentang asal usul janin,
bahwa janin pada awalnya menyerupai hewan satu sel. Kemudian
dengan bertambahnya masa kehamilan, ia menyerupai hewan yang
memiliki bnayak sel. Lalu, berubah membentuk semacam hewan air.
Kemudian bentuk hewan mamalia. Lantas dalam bentuk manusia
dimana ia dilahirkan. Adakah kemukjizatan ilmiah yang lebih
mendetail dan lebih baik dari ringkasan dari silsilah di dalam lafaz
Al-Quran?

Itulah ilmu pengetahuan yang belum dapat dicapai oleh
ilmuwan seluruh dunia, ahli kedokteran. Kecuali, sesudah disediakan
untuk mereka alat dan sarana seperti mikroskop dan ultrasonografi,
radiograf dan peralatan observasi.

" Surah Surat Nuh [71] 14
2 Departemen Agama R, Al-Qur ‘an Tajwid dan terjemah, h.840,
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_ Ibunya Telah mengandungnya dalam keadaan Susah Payah
Al-Qur’an surah A-Ahqa.al‘[4ﬁ] 15
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Artinya:

“Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada
dua orang ibu bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah
payah, dan melahirkannya dengan susah payah (pula). Mengan-
dungnya sampai menyapihnya adalah tiga puluh bulan, sehingga
apabila Dia telah dewasa dan umurnya sampai empat puluh tahun ia
berdoa: "Ya Tuhanku, tunjukilah aku untuk mensyukuri nikmat
Engkau yang telah Engkau berikan kepadaku dan kepada ibu bapak-
ku dan supaya aku dapat berbuat amal yang saleh yang Engkau
ridhai; berilah kebaikan kepadaku dengan (memberi kebaikan)
kepada anak cucuku. Sesungguhnya aku bertaubat kepada Engkau
dan Sesungguhnya aku Termasuk orang-orang yang berserah diri".”

M-Qur’nn surah Luqman [3I]'I4

Surh A-Ahgaaf (46]:15
cmen Agama Rl, Al-Qur'an Tajwid dan terjemah, h.726.
Suruh Lugman [31):14
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Artinyva:

“Dan kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua
orang ibu- bapanva; ibunva telah mengandungnya dalam Keadaan
lemah yang bertambah- tambah, dan menyapilinya dalam dua tahun,

bersvukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya
kepada-Kulah kembalimu. "™

Para ilmuwan telah menghitungnya dengan perhitungan yang
detail dan terperinci. Misalnya, mercka temukan bahwa darah yang
dipompa jantung dalam satu menit mencapai 1+ liter. Dari jumlah
terscbut rahim mendapatkan sepertiga atau tepatnya setengah liter,
kulitnya mendapatkan sepertiga, dan ginjal menerima darah sekitar
400:500 cm+ dalam setiap menit.

Telah ditetapkan bahwa pertumbuhan janin membutuhkan
tenaga lebih banyak, dari tenaga yang dihasilkan ini menghasilkan
sisa-sisa pembakaran. Apabila ditahan panas di dalam rahim, akan
mengakibatkan kenaikan suhu yang tidak dapat diperkirakan akibat
buruknya. Oleh sebab itu, peredaran darah semakin cepat antara
rahim dan kulitnya untuk membawa darah yang mengandung panas
yang dikeluarkan ke kulit sebagai sirkulasi dan membuangnya.

Di bawah kulit, darah mendingin sejenak dan kembali ke
peredarannya di dalam tubuh. Lalu ia mengambil panas dan kembali
lagi ke kulit membawa panas tersebut untuk dilepaskan.

Aktivitas fisiologi ini diikuti oleh pertambahan berat wanita
hamil yang mencapai sckitar 12 kg, rahim dan kandungannya
bertambah sekitar 5+ kg yang dibagi sebagai berikut.

. Rahim bertambah 1 kg.

. Cairan ammonium yang menyelimuti janin + kg

. Plasenta + kg

. Janin mencapai berat sckitar 3+ kg ketika dilahirkan.

da W b —

* Departernen Agama RI, Al-Qur ‘an Tajwid dan terjemah, 581,
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5. Sisa pertambahan berat (6+kg) terbagi antara lemak, darah, dan
cairan yang menycbar di antara scl-sel. Jumlah darah dan cairan
bertambah dari ukuran rata-rata mencapai sckitar 2+ kg. Lemak
yang disimpan mencapai sckitar 4 kg,

Pada dinding rahim terjadi beberapa perubahan penting, berat
otot badan bertambah secara teratur pada bulan pertama pertumbuh-
an janin. Pada sckitar bulan keempal atau kelima permulaan kehamil-
an, urat atau otot tubuh mengental dan bertambah padat dua kali lipat
dengan panjang berlipat ganda hingga 10 kali lipat. Pada bulan-bulan
terakhir kehamilan hanya terjadi sedikit pertambahan berat dinding
rahim. Namun, ia membesar sesuai dengan pertumbuhan janin dan
melunak kekenyalannya secara bertahap mulai dari 9 mm pada bulan
kelima sampai sekitar 6 mm sebelum kelahiran.

Ibu hamil berada dalam keadaan lemah dari sejak awal masa
kehamilan hingga masa kelahiran bayinya. Berakhir masa kelahiran
dalam tiga tahap.

l. Pembesaran leher rahim sehingga memudahkan kepala janin
masuk ke dalam.,

2. Kontraksi rahim dengan kuat, yang merupakan puncak kesakitan
yang diderita ibu, untuk mendorong janin ke saluran kelahiran
agar keluar ke alam nyata.

3. Pelepasan plasenta yang menyuplai kebutuhan nutrisi janin.
Yakni, setelah lepasnya darah ketuban ibu yang menanggung
bebannya dengan penuh kerelaan.

Doktor Perancis, Maurice Bucaille, berbicara tentang Al-
Quran dan kandungan ilmiahnya, berkata, "Agar kita mengetahui
dengan baik kecocokan antara pengetahuan yang terdapat di dalam
A_l-Quran sebelum 14 abad yang lalu dan antara hakikat-hakikat ilmu
biologi modern secara khusus reproduksi manusia, maka scbaiknya
kita menyebutkan tentang fase-fase pembuahan biologis yang

tulfe"al pada masa ini yang dapat kita ringkas dalam lima fase
berikut inj,
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1. Pemisahan ovum (sel telur) dari ovari (indung telur) pada masa
kesuburan, atau pada pertengahan periode menstruasi.

. Pembuahan ovum apabila bertemu dalam kondisi yang men-
dukung pembuahan dengan beberapa cairan sperma laki-laki atau
mani meskipun dalam jumlah sedikit.

3. Sperma laki-laki dihasilkan oleh testis. Tetapi, di sana terdapat
beberapa kelenjar lain yang ikut serta menghasilkan zat yang
ditambahkan pada sperma. Namun, tidak mempunyai efek pem-
buzhan. Kemudian seluruh sperma ini keluar ketika ejakulasi
pada saluran kencing organ kelamin laki-laki.

4. Sctelah pembuahan sel telur dengan spermatozoa, dimulailah
masa kehamilan dengan fase-fasenya. Mulai dari ovum yang tidak
memiliki bentuk tertentu sehingga menjadi sebentuk daging.
Kemudian membentuk tulang dan anggota badan serta otot, dan
selanjutnya.

Apabila kita membaca Al-Quran dengan tekun, maka akan kita
temukan banyak ayat Al-Quran yang berbicara tentang reproduksi
manusia. Yang mengagumkan hati bahwa ayat-ayal ini semuanya
sangat sesuai dengan apa yang kita sebut dengan periodesasi pem-
buahan dan kehamilan sebagaimana diketahui pada hari ini dari data-
data ilmu biologi modern. Sebagai contoh kita ambil ayat berikut,

Al-Qur'an surah Az-Zumar [39]:14

rJ

r o gaef.ge 2
D e A Lale LETAT 8
Artinya:
“Katakanlah: "Hanya Allah saja yang aku sembah dengan memurni-
kan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agamaku™. M

Ayal tersebut mencgaskan bahwa pembentukan janin terjadi
dalam tahap “kejadian demi kejadian™ sebagaimana ia mengisyarat-

7 Surah Az-Zumar [39] 14
™ Depaniemen Agarma RY, Al-Qur ‘an Tajwid dan terfemak, h.660,
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yan bahwa janin berada dalam kegelapan sclama masa kehamilan,

Namun, kita bertanya-lanya kenapa disebut dengan ti ga kegelapan?”

Dr. Bucaille berkata “Tiga kegelapan merupakan tiga penyekat
atau lapisan yang memisahkan janin dari dunia luar. Janin hidup di
dalam membrae plasenta yang terdapat di dalam rahim wanita. Atas
dasar ini, maka tiga kegelapan dapat ditafsirkan bahwa yang
dimaksud dengan kegelapan adalah kegelapan membrane plasenta
dan kegelapan rahim. Kemudian kegelapan dinding perut.”

Dr. Bucaille juga mengungkapkan beberapa ungkapan ter-
perinci dan mendalam yang digunakan Al-Quran meskipun dengan
ringkasan penuturannya.

1. Kata al-nutfah tidak terdapat terjemahan yang serupa di dalam
bahasa Perancis. Dipergunakan di dalam bahasa Arab pada makna
dasarnya menunjukkan cairan yang berjumlah sedikit (tetesan).
Makna tersebut sesuai dengan an-nuifak dalam arti biologis kata
terscbut.

2. Kata ‘alagah tidak menyerupai binatang melata yang dikenal
dengan nama ini (pacat, lintah), dan bukan pula sekadar segumpal
darah. Tetapi bermakna penempelan yang kuat pada ovum setelah
dibuahi menetap di dalam rahim dan menempel di dindingnya.
Hal tersebut baru ditemukan di abad modern ini.

3. Kata al-mudghah menunjukkan segumpal daging lembut yang
tidak memiliki bentuk tertentu. Hal ini sangat sesuai dengan
hakikat ilmiah, karena tulang janin belum tercipta pada fase ini.

4. Kata amsyaj (gamete), air mani laki-laki merupakan campuran
dari beberapa cairan. Yaitu cairan testin yang mengandung zat
Pembuahan, zat yang dihasilkan oleh kelenjar prostat, dan zat
yang dihasilkan oleh beberapa kelenjar lain, seperti Cooper, dan
kelenjar Litree, Oleh sebab itu, Al-Quran ketika menggambarkan
sel yang telah dibuahi dengan gamete tidak menyalahi fakta
sebenarya, Karena, sperma laki-laki merupakan campuran dan
beberapa cairan.
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Tentang perkembangan janin dalam rahim di pertegas pula
oleh Pulungan dapat diklarifikasikan rentang waktu dari satu scl
menjadi individu baru.

1. 0-40 hari vang pertama, calon anak manusia masih berbentuk
nutfah (cairan sperma dan sel telur)

2. 40-80 hari berikutnya, nutfah itu berubah menjadi alagah

(segumpal darah kental yang melekat dan bergantung pada

dinding rahim)

80-120 hari berikutnya dari alagah berubah menjadi mudghah

(sekerat daging yang siap menerima hembusan ruh dari Malaikat

utusan Allah).

4. 120-280 (saat kelahiran), janin berada dalam keadaan hidup
lengkap dengan potensi pisik maupun psikis. (Pulungan, Syahid,
Mu‘amar, (1981), Manusia Dalam Al-Qur’an, Padangsidem-
puan).

Salah satu kegiatan dan perkembangan penting dalam rahim
adalah ditentukan jenis kelamin anak yang bersangkutan mengingat
perbedaan jenis kelamin antara laki-laki dan perempuan atau banci
misalnya, kelak akan mempengaruhi bahkan menentukan jalan
perkembangannya dikemudian hari.

Pertumbuhan dan perkembangan janin didalam rahim sangat
dipengaruhi sekali dengan adanya plasenta, karena fungsi plasenta
mengeluarkan hormon untuk dapat mempertahankan kehamilan dan
pertumbuhan janin dalam rahim, sebagai penyekat sehingga darah
ibu dan janin tidak tercampur, sebagai penghalang masuknya
berbagai penyakit menuju janin, sebagai paru-paru janin untuk
mendapatkan oksigen dari darah ibu, sebagai akar janin untuk
mendapatkan nutrisi dari darah ibu. Menjelang akhir kehamilan
plasenta ikut berperan dengan mengeluarkan hormon sehingga rahim
mudah dirangsang oleh oksitosin (hormon) hipofise bagian posterior.
Nidasi zigot dalam bentuk blastokoist terdapat kantong cairan dan
cairan itulah yang berkembang menjadi air ketuban. Fungsi dari air
ketuban sangat penting untuk tumbuh kembang janin dalam rahim,
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carena air kctuban memberikan gerak bebas janin dalam rahim,
memberikan kasempatan tumbuh kembang kesegala arah pada janin,
melindungi janin dari trauma langsung atau tidak langsung, sebagai
puffer sehingga panas dan dingin tetap stabil disekitar janin, mem-
pantu pada saat persalinan air ketuban berfungsi sebagai pelindung
janin dari tekanan langsung kekuatan kontraksi otot rahim, pem-
bersih beberapa bakteri pada saat selaput pecah, sebagai pelumas
schingga jalan lahir licin.

2. Siklus Menstruasi

Pada wanita yang sehat dan tidak hamil, setiap bulan secara
teratur mengeluarkan darah dari alat kandunganya atau perdarahan
yang terjadi pada organ reproduksi perempuan, kejadian ini disebut
haid. Ada yang menyebutnya mensis, menstruasi, datang bulan, kain
kotor atau period.” Bagi sebagian besar perempuan, menstruasi
terjadi setiap 28 hari. Haid yang pertama kali terjadi disebut
menarche yang terjadi pada awal pubertas dan berulang kembali
setiap bulan (kecuali pada masa hamil). Setelah masa reproduksi,
wanita masuk dalam masa klimakterium yang terjadi secara
berangsur-angsur dimana haid akan menjadi tidak teratur, lalu
akhirnya berhenti sama sekali sesuai dengan lanjutnya usia. Keadaan
ini disebut menopause (stop haid). Setiap menstruasi terjadi selama
sekitar 4 hingga 5 hari.®

Menstruasi atau haid merupakan perdarahan yang terjadi dari
afwri endometrium karena peluruhan jaringan endometrium yang
disebabkan oleh penurunan produksi progesteron oleh korpus
lteum. Masalah menstruasi atau haid ini Allah SWT berfirman
dalam Al-Qur’an surah Al-Baqarah [2]:222-223.

e e,

"
o RUSam Mochiar, Sinopsis Obstetrl Edisi 2, Jakarta : Buku Kedokteran (EGC), . 13,
Saputra dkk (ed), Anatomi & Fisiologi. Pamulang: Binarupa Aksara Publisher.h.272.
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Artinya:

“Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: "Haidh itu
adalah suatu kotoran". oleh sebab itu hendakiah kamu menjauhkan
diri dari wanita di waktu haidh; dan janganlah kamu mendekati
mereka, sebelum mercka suci. Apabila mereka telah Suci, Maka
campurilah mereka itu di tempat yang diperintahkan Allah kepada-
mu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan
menyukai orang-orang yang mensucikan diri. Isteri-Isterimu adalah
(seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam, Maka datangilah
tanah tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja kamu kehen-
daki. dan kerjakanlah (amal yang baik) untuk dirimu, dan bertakwa-
lah kepada Allah dan ketahuilah bahwa kamu kelak akan menemui-
Nya. dan berilah kabar gembira orang-orang yang beriman. e

Siklus menstruasi bervariasi pada tiap wanita dan hampir 90%
wanita memiliki siklus 25 — 35 hari dan hanya 10-15% yang me-
miliki panjang siklus 28 hari, namun beberapa wanita memiliki
siklus yang tidak teratur dan hal ini bisa menjadi indikasi adanya
masalah kesuburan.

*' Surah Al-Bagarah [2):222-223.
! Departemen Agama RI, Al-Qur ‘an Tajwid dun terjemah, h43-44,
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Panjang siklus menstruasi dihitung dari harj pertama periode
menstruasi — hari dimana pendarahan dimulai disebut sebagai hari
pertama yang kemudian dihitung sampai dengan hari terakhjr yaitu
| hari sebelum perdarahan menstruasi bulan berikutnya dimulaj, ™

o

Wrm Peewad

.

Gambar 2.1 siklus Menstruasi*

Siklus menstruasi normal dapat dibagi menjadi 2 segmen
yaitu, siklus ovarium (indung telur) dan siklus uterus (rahim). Siklus
indung telur (ovarium) terbagi menjadi 3 bagian, yaitu siklus
folikuler, siklus ovulasi dan siklus luteal, sedangkan siklus uterus
dibagi menjadi 4 fase, yaitu : fase menstruasi atau deskuamasi, fase
POS menstruasi atau stadium regenerasi, fase intermenstruum atau
Stadium proliferasi, dan fase pramenstruum atau stadium sekresi.

Perubahan di dalam rahim merupakan respon terhadap
Perubahan hormonal. Rahim terdiri dari 3 lapisan yaitu perimetrium
(lapisan terjuar rahim), miometrium (lapisan otot rehim, terletak di
bagian tengah), dan endometrium (lapisan terdalam rahim).
Endometrium adalah lapisan yangn berperan di dalam siklus
Menstruasi. 2/3 bagian endometrium discbut desidua fungsionalis

n
B,
My “':Ef;fi%-'_tﬁ & Ginekologi. Bandung: Eleman, h.T4. )
P/lid wikipedia.org/ wiki/Siklus_menstruasiJpg. (Online 30 Apeil 2013)
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, i cervik. Darah tidak membeku ka
vang terdini dari kelenjar, dan 1/3 bagian terdalamnya disebut Jendir dari € rena adanya fermen yang

schagai desidua basalis. mencegah pembekuan darah dan mencairkan Potongan - potongan
Siklus haid dapat ditinjau dari uterus maupun ovarium sebagai mukosa. Hanya. Iu.alau ba'nyak darah keluar maka fermen tersebut
berikut. tidak mencukupi hingga timbul bekuan bekuan darah dalam darah
haid.
® 0 bexme Y T ST 2. Fase post menstruasi atau stadium regenerasi

Luka endometrium yang terjadi akibat pelepasan endometrium
secara berangsur - angsur sembuh dan ditutup kembali oleh selaput
lendir baru yang tumbuh darn sel - sel epitel kelenjar endometrium.
Pada waktu ini tebal endometrium % 0,5 mm, stadium sudah mulaj
waktu stadium menstruasi dan berlangsung + 4 hari.

3. Fase intermenstruum atau stadium proliferasi
Dalam fase ini endometrium tumbuh menjadi setebal + 3,5

Gambar 2.2 Siklus Uterus® mm. Fase ini berlangsung dari hari ke 5 sampai hari ke 14 dari siklus
haid. Fase proliferasi dapat dibagi dalam 2 subfase yaitu :
Siklus uterus berupa pertumbuhan dan pengelupasan bagian a. Fase proliferasi dini

dalam uterus -endometrium. Pada akhir fase menstruasi endometrium
mulai tumbuh kembali dan memasuki fase proliferasi. Pasca ovulasi,
pertumbuhan endometrium berhenti sesaat dan kelenjar endometrium
menjadi lebih akiif — fase sekresi.

Setiap satu siklus menstruasi terdapat 4 fase perubahan yang
terjadi dalam uterus. Fase-fase ini merupakan hasil kerjasama yang
sangal lerkoordinasi antara hipofisis anterior, ovarium, dan uterus.
Fase-fase tersebut seperti berikut.

Fase proliferasi dini berlangsung antara hari ke 4 sampai hari
ke 9. Fase ini dikenal dari epitel permukaan yang tipis dan adanya
regenerasi epitel, terutama dari mulut kelenjar. Kelenjar kebanyakan
lurus, pendek dan sempit. Bentuk kelenjar ini merupakan ciri khas
fase proliferasi: sel - sel kelenjar mengalami mitosis. Sebagian
sediaan masih menunjukkan suasana fase menstruasi dimana terlihat
Perubahan - perubahan involusi dari epitel kelenjar yang berbentuk
kuboid. Stroma padat dan scbagian menunjukkan aktivitas mitosis,
sel - selnya berbentuk bintang dan lonjong dengan tonjolan - tonjolan

|. Fase menstruasi atau deskuamasi anastomosis. Nukleus sel stroma relatif besar karena sitoplasma
Pada masa ini endometrium dilepaskan dari dinding uterus relatif sedikit, '

disertai dengan perdarahan. Hanya lapisan tipis yang tinggal yang
disebut dengan stratum basale, stadium ini berlangsung 4 hari.

2 : b. Fase proliferasi akhir
Dengan haid itu keluar darah, potongan potongan endometrium dan

Fase ini berlangsung pada hari ke 11 sampai hari 14. Fase ini
%apat dikenal dari permukaan kelenjar yang tidak rata dan dengan

" bt /ad wikipediaorg/wiki'Siklus_uterus Jpg. (Online 30 April 2013)
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banyak mitosis. Inti epitel kelenjar membentuk pscudostratifikasi.
Stroma bertumbuh aktif dan padat.

4. Fasc Pramcenstruum atau Stadium Sckresi

Fase ini mulai sesudah ovulasi dan berlangsung dari hari ke 14
sampai ke 28. Pada fase ini endometrium kira-kira tetap tebalnya,
tetapi bentuk kelenjar berubah menjadi panjang, berkeluk keluk dan
mengeluarkan getah yang makin lama makin nyata. Dalam endo-
metrium telah tertimbun glikogen dan kapur yang kelak diperlukan
scbagai makanan untuk telur yang dibuahi.

Memang tujuan perubahan ini adalah untuk mempersiapkan
endometrium menerima telur yang dibuahi. Fase ini dibagi atas :
a. Fase sckresidini

Dalam fase ini endometrium lebih tipis daripada fase sebelumnya

karena kehilangan cairan, icbalnya + 4 — 5 mm. Pada saat ini

dapat dibedakan beberapa lapisan, yaitu :

1) Stratum basale, yaitu lapisan endometrium bagian dalam yang
berbatasan dengan lapisan miometrium. Lapisan ini tidak aktif,
kecuali mitosis pada kelenjar.

2) Stratum spongiosum, yaitu lapisan tengah berbentuk anyaman
scperti spons. Ini disebabkan oleh banyak kelenjar yang
melebar dan berkeluk keluk dan hanya sedikit stroma di
antaranya.

3) Stratum kompaktum, yaitu lapisan atas yang padat. Saluran
saluran kelenjar sempit, lumennya berisi sekret dan stromanya
edema.

b. Fase sckresi lanjut

Endometrium dalam fase ini tebalnya 5 — 6 mm. Dalam fase ini

terdapat peningkatan dari fase sekresi dini , dengan endometrium

sangat banyak mengandung pembuluh darah yang berkeluk keluk
dan kaya dengan glikogen. Fase ini sangat ideal untuk nutrisi dan
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pcr],;cmhangaﬂ ovum. Sitoplasma scl sel stroma bertambah. Se
siroma menjadi scl desidua jika terjadi kehamilan,*
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2.3 Siklus Ovarium"

Siklus indung telur (ovarium) terbagi menjadi 3 bagian, yaitu
siklus folikuler, siklus ovulasi dan siklus luteal.
1) FASE FOLIKULER (hari 1 -10)

a. Pada awal siklus, kadar FSH dan LH relatif tinggi dan memicu
/ merangsang pertumbuhan 10 - 20 folikel namun hanya |
folikel yang “dominan’ yang menjadi matang dan sisanya akan
mengalami atresia.

b. Kadar FSH dan LH yang tinggi discbabkan oleh kadar
estrogen dan progesteron yang rendah pasca fase haid
sebelumnya.

c. Selama dan segera setelah haid, kadar estrogen relatif rendah
namun akan kembali meningkat sctelah masuk fase proliferasi.

2) Fase Folikuler ( hari 9 -14)

44.Gambar Fase Folikuler

e,

u 3}

":::‘w mw & Ginekologi, Bandung® Eleman, h.74-77. _
M"L""""l"-"”ﬂ-umfwikia'smus_o-mumjpg. {Online J0 April 2013)
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. Folikel membesar dan membentuk ruang penuh cairan

(ANTRUM) - follicle d’graaf,

. Follicle d"graaf : oosit dikelilingi oleh 2 - 3 lapisan sel

granulosa yvang disebut cumulus cophorus.

Scjalan dengan maturasi folikel maka produksi estrogen
(terutama estradiol) oleh sel granulosa meningkat dan
mencapai puncaknya 18 jam menjelang ovulasi,

Peningkatan estradiol menyebabkan penurunan FSH dan LH (
proses umpan balik negatif ).

5. Siklus Ovarium : Ovulasi ( hari 14)

a.

d

Pembesaran folikel yang cepat dan diikuti dengan protrusi
permukaan cortex ovarium serta keluamya oosit berikut
dengan cumulus oophorus ( ovulasi ).

Peristiwa ini kadang disertai rasa nyeri : mittelschmerz,

. Kadar estradiol yang meningkat dengan cepat menjclang

ovulasi menyebabkan kenaikan kadar LH secara mendadak
dan penurunan FSH pada pertengahan siklus (mekanisme
umpanbalik positif )

Sesaat sebelum ovulasi : kadar hormon estrogen menurun dan
progestron naik secara mendadak.

6. Siklus Ovarium : Fase Luteal ( hari 15-28)

a.

Sel-sel granulosa dari sisa folikel yang telah mengalami
ovulasi mengalami luteinisasi dan sisa folikel berubah menjadi
CORPUS LUTEUM.

Pada pasca owvulasi, corpus luteum merupakan sumber
estrogen dan progesteron utama dari ovarium.

Bila terjadi konsepsi, struktur corpus luteum dipertahankan
oleh hCG yang dihasilkan oleh hasil konsepsi.

Bila tidak terjadi konsepsi, corpus lutcum mengalami regresi
dan siklus haid akan dimulai kembali.

Pada wanita yang mempunyai siklus seksual normal 28 hari

sesudah terjadinya menstruasi. Sebelum ovulasi dinding luar folikel
menonjol akan membengkak dengan cepal dan daerah kecil bagian
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engah kapsul yang discbut stigma akan menonjol seperti puting
Dalam 30 menit kemudian cairan mulai mengalir darj folikel ml:lalui
sligma sckitar 2 menil. Kemudian folikel menjadi lebih keci] karena
kehilangan cairannya. Stigma akan robek cukup besar dan cairan
yang lebih kental yang terdapat dibagian tengah folikel mengalami
evaginasi ke luar dan ke dalam abdomen. Cairan kental inj membawa
yang dikelilingi olech beberap ratus sel granulosa keci yang disebut
korona radiata.

Hormon lutein (LH) diperlukan untuk pertumbuhan akhir
folikel dan ovulasi. Kecepatan sckresi LH oleh kelenjar hipofifis
anterior meningkat dengan cepat. FSH juga meningkat kira 2-3 kali
lipat pada saal bersamaan. Permulaan ovulasi menunjukkan LH
dalam jumlah besar yang menyebabkan sekresi hormon steroid
folikular yang mengandung sejumlah kecil progesteron. Owulasi
berlangsung dalam dua peristiwa: (1) kapsul folikel melepaskan
enzim proteolitik dari lisozim yang mengakibatkan pelarutan dinding
kapsul, mengakibatkan membengkaknya seluruh folikel dan degene-
rasi dari stigma; (3) terjadi pertumbuhan pembuluh darah baru yang
berlangsung cepat ke dalam dinding folikel. Pada saat yang sama
prostaglandin menjadi vasodilatasi dan akan di sekresi dalam
Jaringan folikular. Kedua efek ini selanjutnya akan mengakibatkan
transudasi plasma ke folikel yang berperan pada pembengkakan
folikel. Akhimya pembengkakan dan degenerasi stigma mengakibat-
kan pecahnya folikel disertai dengan pengeliaran ovum. *

e —————

B & : .
- :"-:EEJ:.'“, (. Anatomi Fisiologi Kurikulum Berbasis Kompetensi unnak Keperawaian dan
nan. Jakarta; Buku Kedokteran, 2012.
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SATWA DAN TUJUAN PENCIPTAANNYA

Sebagai negara tropis dan kaya dengan berbagai jenis
satwa dan fauna, Indonesia mempunyai kekayaan keanekara-
gaman hayati, termasuk satwa liar yang tinggi. Diperkirakan
300.000 jenis satwa liar atau sekitar 17% satwa di dunia ter-
dapat di Indonesia,walaupun luas Indonesia hanya 1,3% dari
luas daratan dunia, Indonesia nomor satu dalam hal kekayaan
mamalia (515 jenis) dan menjadi habitat dari sckitar1539 jenis
burung. Sebanyak45%ikan di dunia hidup di perairan Indo-
nesia. Daftar spesies baru yang ditemukan dilndonesia itu akan
terus bertambah, seiring dengan intensifnya penelitian atau eks-
plorasi alam. Masih banyak tempat dilndonesia seperti Papua
yang belum terdata dengan lengkap daftar spesies satwa
maupun tumbuhannya. Meskipun kaya, namun Indonesia di-
kenal juga sebagai negara pemilik daftar panjang tentang satwa
liar yang terancam punah.

Secara dapat dikatakan bahwa ada enam (6) kelompok
utama satwa/ binatang yang telah dikenal manusia, yaitu: 1)
mamalia; 2) reptilia; 3) burung; 4) ampibi; 5) ikan; dan 6)
serangga.Keberadaan satwa di muka bumi memiliki fungsi dan
cksistensi yang sama dengan manusia, karena sama-sama
sebagai umat Tuhan: '

' M. Qurnish Shilub, Dig Dimana-mana: iangan Tuhan dibelik setiap fenomena, Jukara,
Lentera: 2004, hal. 241
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38, dan Tiadalah binatang-binatang yang merayap yang ada
di bumi dan burung-burung yang terbang dengan kedua sayap-
nyd, melainkan umat (juga) seperti kamu. Tiadalah Kami alpa-
kan sesuatupun dalam Al-Kitab, kemudian kepada Tuhanlah
mereka dihimpunkan.(QS. Al-An'am [6]: 38)

Saat ini jumlah satwa liar yang terancam punah adalah
147 jenis mamalia, 114 jenis burung, 28 jenis reptil, 91 jenis
ikan dan 28 jenis invertebrata (IUCN). Jika tidak ada upaya
untuk menyelamatkannya maka spesies tersebut akan benar-
benar punah dari alam, seperti halnya harimau bali yang benar-
benar telah punah sejak tahun 70-an. Harimau jawa juga sudah
dilaporkan sudah punah, meski beberapa peneliti menyebutkan
masih tersisa beberapa ckor di Taman Nasional. Faktor utama
yang mengancam punahnya satwa liar terscbut adalah
berkurang atau rusaknya habitat mereka dan perburuan untuk
diperdagangkan, Kini perdagangan satwa liar menjadi ancaman
serius bagi kelestarian satwa liar di Indonesia. Lebih dari 95%
Satwa yang dijual di pasar adalah hasil tangkapan dari alam,
bukan hasil penangkaran. Berbagai jenis satwa dilindungi dan
h?—mncam punah masih diperdagangkan secara bebas di Indone-
Sia. Sebanyak 40% satwa liar yang diperdagangkan mati akibat
Proses penangkapan yang menyakitkan, pengangkutan yang
tidak memadai, kandang sempit dan makanan yang tidak sesuai
dengan kebutuhan satwa.

e
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Tentu kita semua berharap agar semua satwa yang
memang sudah diciptakan oleh Allah SWT dapat dikenal dan
diketahui oleh generasi penerus. maka dengan itu kita perlu
membenah diri agar tidak menambah kasus pengeksploitasi
satwa vang akan sangat berdampak buruk terhadap kehidupan
satwa di muka bumi ini.

Belakangan ini kita semua mendengarkan berita yang
sangat ironi. apalagi bagi kita umat Islam, umatnya Rasulullah
SAW. Di beberapa media massa, banyak diberitakan bagai-
mana matinya satwa-satwa langka di salah satu kebun binatang
di Surabaya lantaran tidak terurus atau diterlantarkan oleh
pengurusnya dengan alasan konflik internal dan sebagainya.
Jika kita lihat di televisi, dalam setahun katanya terjadi ratusan
satwa yang mati. Kita juga bisa melihat bagaimana harimau
yang sedang sakit terabaikan begitu saja. Belum lagi cerita di
kebun binatang itu hilang, beberapa nelayan di Pangandaran
juga dengan ganas memotong ikan Hiu yang sedang terdampar,
padahal ikan tersebut digolongkan sebagai ikan yang langka.
Ada juga kasus penembakan Macan Kumbang di Jawa Barat,
juga masih banyak terjadinya judi sabung ayam, dan sebagai-
nya.

Islam sendiri adalah agama rahmah yang sangat peduli
terhadap binatang. Bahkan beberapa nama dari surah di
Alqur'an mengandung nama binatang seperti An Nahl, An
Naml, dan sebagainya. Bahkan, beberapa binatang yang di-
ceritakan dalam Alqur'an juga kelak akan masuk surga seperti
Anjingnya Ashabul Kahfi dan Burung Hudhud pada jaman
Nabi Sulaiman. Di samping itu, melalui Rasulullah SAW,
Allah SWT juga memperlihatkan bagaimana kasih sayang ter-
hadap binatang itu penting.

——
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Mengapa dalam Islam diatur mengenai Kasih Sayang
Terhadap Binatang? Kasih sayang terhadap hewan merupakan
scbab bagi rahmat dan ampunan Allah. Kasih sayang Islam
erhadap hewan mencapai tingkatan yang tidak terbayangkan
oleh manusia, yaitu saat Rasulullah SAW memberitahukan
pahwa Allah SWT mengampuni orang yang menyayangi
anjing yang kehausan lantas dia memberinya minum,

Dalam sebuah hadis Dari Abu Hurairah RA, Rasulullah
SAW bersabda, “Ketika seseorang berjalan, dia merasa sangat
kehausan. Dia pun turun ke sumur lantas minum darinya.
Kemudian dia keluar dan ternyata ada scekor anjing yang
menjulur-julurkan lidahnya. Anjing itu makan tanah karena
kehausan. Orang itu berkata dalam hati, ‘Anjing ini benar-
benar mengalami kehausan seperti yang aku rasakan.’ Maka
dia pun segera memenuhi sepatu kulitnya dengan air kemudian
memegangnya dengan mulutnya. Lalu dia naik ke atas dan
memberi minum anjing itu. Allah pun membalas kebaikannya
dan mengampuninya.”

Para sahabat pun bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah
kami juga mendapat pahala terkait perbuatan baik kepada
binatang?” Beliau bersabda, “Pada setiap hati yang basah
(makhluk hidup) terdapat pahala.” Pada hadits riwayat lainnya
disebutkan, bahkan seandainya pun orang itu seorang yang
kurang taat,

Kebalikan dari kisah di atas, seorang perempuan disiksa
dala-m neraka karena dia menahan seekor kucing hingga mati.
Dari Abdullah RA, Rasululllh SAW bersabda, “Seorang
Perempuan disiksa karena seckor kucing yang dikekangnya
hingga mati, Djg pun masuk neraka lantaran kucing. Dia tidak
Memberinya makanan, tidak pula memberinya minum saat
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menahannya, dan dia pun tidak membiarkannya makan
serangga-serangga di bumi.”

Beliau SAW pun membela unta yang terzhalimi. Dari
Abdullah bin Ja*far RA, dia mengatakan, “Beliau memasuki
kebun milik seorang dari kaum Anshar dan ternyata ada seekor
unta. Begitu melihat Rasulullah SAW, unta itu merintih dan
bercucuran air mata. Rasulullah SAW segera menghampirinya
dan mengusap kedua pangkal telinganya, lantas unta itu diam.
Beliau bertanya, “Siapa pemilik unta ini? Siapa pemilik unta
ini?" Seorang pemuda Anshar datang dan berkata, “Milikku,
wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, “Tidakkah engkau takut
kepada Allah terkait binatang yang dijadikan oleh Allah se-
bagai milikmu?! Sesungguhnya ia mengadu kepadaku bahwa
engkau membiarkannya kelaparan dan engkau berlaku kasar
terhadapnya.”

Rahmat kenabian mencapai tingkat yang sangat luhur
saat Allah menetapkan pahala bagi manusia jika binatang-
binatang dan burung-burung memakan sesuatu dari yang ia
tanam meski itu tanpa didasari motivasi yang disengaja.

Dari Anas bin Malik RA, dia mengatakan, Rasulullah
SAW bersabda, “Tidaklah seorang muslim menanam tumbuh-
an atau menanam tanaman lantas ada yang dimakan oleh
burung-burung atau manusia atau binatang melainkan itu bagi-
nya merupakan sedekah.”

Demikian ajaran Islam yang luhur. Betapa Agama kita ini
adalah agama yang mencbarkan rahmah bagi seluruh alam,
hingga binatangpun kebagian berkahnya.?

? htp. 11/ Artikel_Mushola-Rafi-Online_Islsm-mengajarkan-kasih-sayang-kepada-binatang, il
(Omling : 9 Maret 2013, Pkl : 15.30 WIB)
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A Asal-usul Penciptaan Satwa

Telah dipaparkan sebelumnya bahwa segala sesuaty yang
diciptakan oleh Allah SWT pasti tidak akan sia-sia. Pada masa
:ni mungkin kita tidak asing dengan pendapat para filosofi
yang mengatakan bahwa kchidupan itu dimulai dari air,
sebagaimana diterangkan dalam Q.S An-Nur [24]:45;
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Terjemah : “Dan Allah telah menciptakan semua jenis
hewan dari air, Maka sebagian dari hewan itu ada yang
berjalan di atas perutnya dan sebagian berjalan dengan
dua kaki sedang sebagian (vang lain) berjalan dengan
empat kaki. Allah menciptakan apa yang dikehendaki-Nya,
Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.”
(Q.S An-Nur : 45)

Setelah menguraikan tanda-tanda kckuasaan Allah di
langit dan di bumi serta limpahan karunia-Nya melalui ciptaan
Gan Pengaturan-Nya itu, kini ayat di atas beralih ke makhluk
Melata di bumi. Ayat di atas menegaskan bahwa: Dan di
Simping bukti-bukti kekuasaan dan limpahan anugerah-Nya.
Allah juga teiah menciptakan semua jenis hewan dari air yang
Memancar sebagaimana Dia menciptakan tumbuhan dari air

‘-:-"""‘-——-__
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vang tercurah. Lalu Allah menjadikan hewan-hewan itu ber-
ancka jenis. potensi dan fungsi.maka sebagian dari merekq
yakni hewan it ada vang berjalan di atas perutnya (hewan
melata :Buava. Ular) sebagian berjalan dengan dua kaki
(Seperti Manusia) sebagian yang lainnya berjalan dengan
empat kaki (seperti sapi, kambing) dan ada juga yang meng-
gunakan lebih dari empat kaki seperti laba-laba, kalajengking
dan lain-lain. Memang Allah Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana
karena itu Allah secara terus menerus menciptakan apa dan
dengan cara serta bahan yang dikehendaki-Nya sebagai bukti
kekuasaan-Nya sesungguhnya Allah Maha kuasa atas segala
sesuatu.

Dengan demikian, ayat ini menginformasikan bahwa
setiap makhluk hidup di pentas bumi ini, berkembang biak
melalui sperma, meskipun bentuk dan ciri sperma yang ada
pada masing-masing makhluk itu berbeda. Di sisi lain, ayat ini
juga dapat dipahami dalam arti sarana terpenting dalam kejadi-
an setiap makhluk adalah air. Kandungan air dalam tubuh
manusia-misalnya mencapai 70% dari berat tubuhnya, Air bagi
manusia lebih penting dari makanan, karena seseorang dapat
bertahan hidup sekitar 60 hari tanpa makan. Tetapi diperkira-
kan hanya mampu bertahan 3 sampai 10 hari tanpa air. Selain
itu air adalah asal mula terbentuknya darah, cairan limpa,
cairan sumsum, kencing, dan sebagainya. Airlah yang menye-
babkan tubuh manusia menjdi lentur.?

Berdasarkan firman Allah di atas, maka jin dan malaikat
tidak termasuk ke dalam ayat ini. Sebab kita belum pernah
mengetahui kalau mereka itu diciptakan dari air. Yang benar

' M. Quraish Shihab, *Tafsir AL-mishbah Vofume 9* Penerbi : Lenetera hati, Jukarts : 2002
(h372-373)
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Jalam hadits Shahih dinyalakarl .bahwa malaikat ity diciptakan
dari cahaya, sedangkan jin diciptakan dari api. Namun ada
«ckelompok lain berkata “jin dan malaikat tidak dikecualikan
dari firman Allah ini. Bahkan setiap hewan itu diciptakan darj
Jir. Api diciptakan dari air, dan angin pun diciptakan dari i,
gebab hal pertama yang Allah ciptakan dari alam semesta
adalah air. Setelah itu barulah Allah menciptakan semuanya ™

Allah SWT mengajak manusia untuk mengkaji dan terus
mengambil pengetahuan dari scgala sesuatu yang diciptakan
oleh Allah SWT sebagaimana tertera di dalam Q.S al-
Ghasiyyah ayat 17

Jumrealah, 555, M.y,
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Terjemah : “Maka Apakah mereka tidak memperhatikan unta
bagaimana Dia diciptakan.” (Q.S al-Ghasiyyah : 17)

Setelah kita dibawa mengingat keadaan hari akhirat yang
pasti akan kita tempuh itu, baik siksaan neraka yang ngeri, atau
nikmat syurga karena amal, kita dibawa kembali ke dalam
hidup yang kita hadapi sekarang. Oleh karena yang terlebih
dahulu mendapat seruan Ilahi ini ialah bangsa Arab, disuruhlah
mereka memperhatikan alam yang ada di sekeliling mereka.
Yang paling dekat dari hidup mereka waktu itu ialah unta.
Maka datanglah ayat: “Apakah mereka tidak memandang
kepada unta, bagaimana dia telah dijadikan.” (ayat 17).

Unta adalah binatang yang paling dekat kepada hidup
Ofang Arab dari zaman ke zaman, sejak tanah itu didiami

‘-_"‘"--____
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"y;l}]:'al-"“m Al Qurthubi, Ta'liq : M.Ibrahim Al Hifrawi, Takhrij : Mahmud Hamid Utsman.
Al Qurthubi® Pencrbit - Pustaka Azzam, Jakarta : 2008 (h.730-731)
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manusia.ltulah  binatang  serba-guna. Binatang  pengangkut
dalam perjalanan yang jauh.Binatang peluku sawah ataupun
penimba air dani sumur yang dalam.Binatang yang juga jadi
makanan mercka.Bulunya pun dapat dicukur untuk dijadikan
benang pakaian.Dagingnya bisa dimakan, susunya bisa diperas
dan diminum. Badan binatang itu besar, kekuatannya luar biasa
dan tzhan menempuh panas terik di padang pasir luas ity
Tahan lapar dan tahan haus.Di samping itu makanannya pun
tidak sukar. Rumput-rumput padang pasir yang tidak akan
dapat dimakan binatang lain, bagi unta itulah makanannya
biasa. walaupun berduri.

Dan sangat patuhnya kepada manusia; disuruh berhenti,
dia berhenti.Disuruh duduk dia duduk, disuruh berdiri dia pun
tegak. Kadang-kadang bertambah malam hari, bertambag
gontai dan tetap dia berjalan, mengangguk-angguk dengan
tenangnya dalam perjalanan jauh di padang pasir itu. Kadang-
kadang mercka berjalan berkalifah dari Selatan ke Utara, dari
Yaman menuju Syam, melalui Hejaz, ataupun Nejd.Di waktu
malam yang jadi pedoman ialah bintang di langit. Karena langit
di suasana padang pasir itu jarang sekali diliputi awan di waktu
malam. Maka janganlah mereka tersesat menuju negeri jauh di
bawah naungan bintang-bintang itu. Allah SWT memberikan
ibrah tentang struktur hewan itu sendiri, sebagaimana tertera
dalam Q.S an-Nahl : 66

2 ha
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sdan Sesungguhnya pc.‘rda binatang ternak gy, benar-benar
rerdapat pelajaran bagi kamu. Kami memberimy minum dgri
paﬂ'ﬂ apa yang berada dalam perutnya (berupa) susy yang
persih antard tahi dan darah, yang mudah ditelgn bagi orang.

orang yang meminumnyd.

Setelah menyebut air yang turun dari langit, kini diurai-
kan sebagai bagian di bumi. Ayat ini dimulai dengan sesuatu
yang paling banyak dan dekat dalam benak masyarakat arab
ketika itu, yaitu binatang ternak. Dan untuk itu disebut susu
yang dihasilkannya dan, dengan demikian, bertemu dua mj-
numan yang keduannya di butuhkan manusia dalam rangka
makanan yang sehat dan sempurna, yakni susu.

Ada pun hubungan ayat ini dengan ayat yang lalu, yang
jelas ia mengingatkan bahwa: dan sesungguhnya bagi kamu
pada binatang ternak, yakni unta, sapi, kambing, dan domba,
benar-benar terdapat pelajaran yang sangat berharga yang
dapat mengantar kamu menyadari kebesaran dan kekuasaan
Allah. Kami menyuguhi kamu minum sebagian dari apa yang
berada dalam perutnya, yakni perut betina-betina binatang itu,
Yaitu antara sisa-sisa makanan dan darah, yaitu susu murni
tidak bercampur dengan darah walau wamanya tidak juga
dengan sisa makanan walau baunya lagi yang mudah ditelan
bagi para yang meminumnya.

B. Sifat dan Bahasa Satwa

Sudah kita paparkan sebelumnya bahwa Allah SWT.
Menciptakan segala sesuatu pasti ada hikmah dan tujuan di
balik semua itu. Seperti halnya dalam penciptaan binatang,

'\-._______-__-__
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Allah SWT memberikan akal kita untuk berpikir secara
mendalam. dalam Q.S al-baqarah ayat 26 Allah SWT ber-
firman :
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“Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpamaan
berupa nyamuk atau yang lebih rendah dari itu[33]., Adapun
orang-orang yang beriman, Maka mereka yakin bahwa
perumpamaan itu benar dari Tuhan mereka, tetapi mereka
yang kafir mengatakan: "Apakah maksud Allah menjadikan ini
untuk perumpamaan?. "dengan perumpamaan itu banyak orang
yang disesatkan Allah{34], dan dengan perumpamaan itu
(pula) banyak orang yang diberi-Nya petunjuk. dan tidak ada
yang disesatkan Allah kecuali orang-orang yang fasik. ’

Allah Subhaanahu wa Ta’ala berfirman, o 5355 ¥ & &)

Wn CyZay “Sesungguhnya Allah tiada segan membuat per-
umpamaan ", maksudnya perumpamaan apapun itu, 3 A
353 berupa nyamuk atau yang lebih rendah dari itu”, karena
perumpamaan meliputi kebijaksanaan dan penjelasan akan

* Depancmen Agama RI, AL qur'an dan terfemah, I'T. Karya Tolu Puira Semarung.
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kebenaran, sedang Allah tidaklah segan dari kebenaran, seolah-
olah dalam hal ini z-lda sebuah jawaban bag; orang yang
mengingkari pemakaian perumpamaan dalam hal-ha] yang
remeh dan memprotes Allah dalam hal tersebut, padahal dalam
pal itu tidak ada yang patut diprotes, bahkan hal itu adalah
suatu pengajaran Allah Subhaanahu wa Ta’ala kepada hamba-
nambaNya serta kasih sayangNya kepada mereka. Maka wajib-
lah diterima dengan terbuka dan penuh kesyukuran.

Oleh karena itu, Allah berfirman, 437 433 1,50 239 UG

AT &3fF““Adapun orang-orang yang beriman, maka mereka
yakin bahwa perumpamaan itu benar dari Tuhan mereka”
Mereka memahaminya, memikirkannya, lalu apabila mereka
mengetahui apa yang meliputi hal tersebut dalam perinciannya,
niscaya bertambahlah ilmu dan keyakinan mereka dalam hal itu
. Dan bila tidak, niscaya mereka mengetahui bahwasanya hal
itu adalah suatu kebenaran dan apa pun yang dikandungnya
adalah kebenaran, walaupun kandungan kebenarannya itu tidak
dapat mereka mengerti, karena pengetahuan mereka bahwasan-
nya Allah tidaklah membuat perumpamaan itu dengan sia-sia,
akan tetapi dengan sebuah hikmah yang tinggi dan nikmat yang
dalam,

Firman Allah di atas menguraikan bahwa Allah tidak
malu atay enggan memberi perumpamaan tentang nyamuk/kutu
k.ecﬂ Yang diremehkan oleh sementara manusia dan dianggap
idak wajar untuk disebutkan oleh Allah Yang maha Agung.
Allah tidak enggan meneybutnya dalam kitab suci bahkan
“alau lebih kecil dari kedua serangga itu pada bentuk dan nilai
l('m'""dil]'llilml:,ra. Ini karena tujuan memberi perumpamaan

B r—
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adalah menjelaskan yang abstrak dalam bentuk konkret,
schingga menjadi jelas adanya.®

Dalam hal komunikasi yang paling penting adalah bisa
didengar dan mau mendengarkan, hal ini tidak hanya terbatas
pada sesama manusia saja, antara manusia dan satwa pun
scbenarnya bisa menjalin suatu komunikasi, sebagaimana
tertera dala firman Allah SWT Q.S an-Naml : 16-19.
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Terjemah : |
16. dan Sulaiman telah mewarisi Daud, dan Dia berkata: "Hai
manusia, Kami telah diberi pengertian tentang suara burung

* M Quraish Shihab, *Dia Dimana-mana, Tangan Tuhan Dibalik Setiap Fenomena™ Seril,
Penorbit : Lentera Hati, Jakarta ; 2004 (h.314)
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Jan Kami diberi segala sesuatu. Sesungguhnyq (semua) inj
penar-benar suatu kurnia yang nyata". 17. dan dihimpunkan
untuk Sulaiman tentaranya dari jin, manusia dan burung laly
mereka itu diatur dengan tertib (dalam barisan). 13, hingga
apabila mereka sampai di lembah semut berkatalah seekor
semut: Hai semut-semut, masuklah ke dalam sarang-sarangmu,
agar kamu tidak diinjak oleh Sulaiman dan lentaranya,
sedangkan mereka tidak menyadari”;19. Maka Dia tersenyum
dengan tertawa karena (mendengar) Perkataan semut itu. dan
Dia berdoa: "Ya Tuhanku berilah aku ilham untuk tetap men-
sywkuri nikmat mu yang telah Engkau anugerahkan kepadaku
dan kepada dua orang ibu bapakku dan untuk mengerjakan
amal saleh yang Engkau ridhai; dan masukkanlah aku dengan
rahmat-Mu ke dalam golongan hamba-hamba-Mu yang salch”.

Ayat tersebut bercerita bahwa Nabi Sulaiman a.s me-
mahami perkataan, kicauan atau ungkapan bahasa burung.
Beberapa ayat lanjutannya menguraikan lebih jauh dialog yang
pernah terjadi antara Nabi Sulaiman a.s dengan salah seekor
burung pengikutnya yakni burung hud-hud.

Tidak diketahui secara pasti apakah Nabi Sulaiman a.s
berbicara dalam bahasa manusia dan dimengerti oleh burung
hud-hud, atau dalam bahasa burung hud-hud. Inti informasi
ayat di atas adalah kemampuan Nabi Sulaiman as ber-
komunikasj dengan burung bahkan semut. Kita dapat bertanya,
bahasa hewan apa lagi yang dapat dipahami ole Nabi Sulaiman
45?7 semua hewan, beberapa hewan, atau hanya dua hewan
Yakni burung dan semut seperti discbut secara eksplisit olch
Yat-ayat di atas? Pertanyaan yang tidak kalah pentingnnyd
Walah pesan apa yang ingin disampaikan olch ayat-ayat ter-
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sebut kepada kita khususnya para ilmuwan bidang hayati se-
perti program studi biologi yang kita tekuni bersama ini.

Berkomunikasi dengan hewan memang bukan hal yang
mustahil. Masyarakat mengenal orang-orang yang discbut
pawang. yakni mercka yang mempunyai kemampuan ber-
komunikasi dan mengendalikan hewan seperti gajah, harimau,
dan singa. Di dalam kelompok sirkus pawing biasanya sekali-
gus menjadi pelatih hewan-hewan tersebut. Ada beberapa
hewan lagi yang dapat berkomunikasi dan dilatih sehingga
dapat melakukan aktivitas yang diinginkan pelatith misalnya
anjing, anjing laut, lumba-lumba, dan kera.’

C.Tujuan dan Manfaat Penciptaan Satwa bagi Manusia
Sebelumnya sudah diterangkan bahwasanya segala se-
suatu yang diciptakan olech Allah SWT tentu tidak ada yang
sia-sia, tentu tidak ada yang tidak memiliki makna. Kita se-
bagai manusia yang merupakan makhluk sosial tentu me-
merlukan makhluk lain dalam menjalankan aktifitas-aktifitas
sehari-hari. Untuk makan kita memerlukan makhluk hidup lain,
karena memang kita scbagai manusia adalah konsumen yang
memerlukan makhluk hidup lain untuk memenuhi kebutuhan
hidup, dalam Firman Allah SWT Q.S Al-an’am ayat 142 :
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“dan di antara hewan lernak itu ada yang dijadikan untuk
peflgu::gku!uu dan ada yang untuk disembelih. makanlah dari
rezki yang telah diberikan Allah kepadamu, dan janganiah
kamu mengikuti langkah-langkah syaitan. Sesungguhnya
syaitan itu musuh yang nyata bagimu. "

Ditegaskan pula oleh Allah SWT dalam Q.S Thaha ayat
54, bahwa binatang—khususnya binatang termak diciptakan
agar memberi manfaat ekonomis bagi manusia :

- < 2o L i= cum e 0T, "_" P A e
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“Makanlah dan gembalakanlah binatang-binatangmu. Se-
sungguhnya pada yang demikian itu, lerdapat tanda-tanda
kekuasaan Allah bagi orang-orang yang berakal. "

Selain dapat dijadikan sebagai bahan makanan, dari
kehidupan satwa-satwa yang ada di muka bumi ini dapat pula
diambil iktibar atau pelajaran dari satwa tersebut baikd ari
aspek proses penciptaan, struktur biologis hingga sikap dan
perilaku hewan tersebut, sebagaimana diperintahkan dalam Q.
S An-Nahl [14]: 66 :
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“dan Sesungguhnya pada binatang ternak itu benar-benar
terdapat pelajaran bagi kamu. Kami memberimu minum dari

Pada apa yang berada dalam perumya (berupa) susu yang
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bersih antara tahi dan daral, vang mudah ditelan bagi orang-

orang vang meminuminya.”

Secara eksplisit. Allah menyuruh kita agar melakukan
proses tafakkur (penelaahan dan penelitian serta perenungan)
dari segenap satwa yang ada untuk dijadikan pelajaran dan
manfaat bagi manusia. Di dalam Q.S Al-Ghasyiyah ayat 17,
Allah berfirman:

\a
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“Maka Apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana
Dia diciptakan.”

Quraish Shihab dalam karyanya Dia di Mana-mana
menulis sebuah ungkapan yanag sangat monumental bahwa
dalam setiap ciptaan ilahi selalu ada manfaat dan pelajaran
yang bisa diambil manusia. Bahkan pada seeekor anjing yang
seringkali dianggap umat Islam sebagai satwa yang menjijik-
kan dan dianggap musuh, menurut Quraish Shihab manusia
harus berguru dan belajar kepada anjing tentang kesetiaan dan
ketundukan. *

* M. Quraish Shihab, Dig Dimana-mana: tangan Tuhan dibalik seilap fenomena, Jukaria,
Lentcra: 2004, hal. 255
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AIR: SIFAT, FUNGSI, DAN MANFAAT

A. Urgensi, Fungsi, dan Sifat Air

Air adalah zat atau materi atau unsur yang penting bagi semua
bentuk kehidupan yang diketahui sampai saat ini di bumi, tetapi tidak
di planet lain. Hampir dapat dipastikan bahwa tidak ada makhluk
hidup yang tidak bersentuhan dengan air. Hal terscbut karena—
menurut Al-Quran—segala sesuatu diciptakan dari dan membutuh-
kan air:

ket
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30. dan Apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui
bahwasanya langit dan bumi itu keduanya dalhulu adalah suatu yang
padu, kemudian Kami pisahkan antara keduanya. dan dari air Kami
Jadikan segala sesuatu yang hidup. Maka Mengapakah mereka tiada
Juga beriman? (0S. Al-Anbiya [21]: 30)

Air dalam bentuk cair adalah tidak berwarna, tidak berbau,
tidak mempunyai rasa dan merupakan senyawa yang sukar
dimampatkan yang memiliki beberapa sifat yang khas. Salah satu
sifatnya yang khas tersebut yaitu dalam mengalami pendinginan/
pembekuan. Berlainan dengan sifat sebagian besar senyawa yang
akan mengkerut bila mengalami pendinginan/ pembekuan, volume
air akan mengembang bila membeku.

Air adalah benda cair yang terdiri dari oksigen dan hidrogen
dalam kadar-kadar tertentu. Setetes air terdiri dari jutaan atom yag
berbeda-beda jenis. Molekul-molekul pada zat cair saling ber-
Pegangan, tetapi tidak terlalu erat, schingga dengan mudah dapat
lepas dan berpindah ikatan. Allah membuatnya sedemikian rupa,
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mengunyah air, cukup meneguknya diy
scgera dengan mudah masuk ke kerongkongan. Air m:ndidih pada
suhu 100°C, jika temperatur turun sampai ke bawah 0'C, maka air
akan membeku menjadi ¢, dan bila temperatur berada diatas 110°C,
maka air akan mgmr'-'

Al-Qur'an adalah lautan ilmu Allah SWT. Ayat-ayat dapat
dibaratkan mata air dan sumber yang mengalirkan sungai-sungai
ilmu pengetahuan dan teknologi untuk mencapai temuan-temuannya,
“Pendelatan Hulu™ berangkat dari temuan iptek, menuju ayat-ayat
AlQur'an bertujuan menemukan ayat yang mungkin  menjadi
sumber temuan tarscbut. Konfirmasi Al-Qur’an diharapkan dapat
disimpulkan secara sementara terhadap temuan-temuan iptek ter-
schut. Pendekatan ini bisa produktif jika ilmuwan dapal mengambil
keuntungzn dan terilhami oleh Al-Qur’an untuk memperkaya dan
meavempurnakan temuan-temuan iptek mercka.?

Dan satu ayat memancarkan bayak sekali inspirasi untuk
permasalahan ilmiah, antisipasi jawaban dan penjelasan suatu
masalsh dan paradigma, sebagaimana halnya dengan epistemologi.
“Pendekatan ke hilir™ ini harus ditindak lanjuti oleh upaya yang tak
kenal lelah unk penelitian pengembangan maupun pengkajian
untuk meraih penemuan iptek yang baru. Dalam kapasitas ini, Al-
Qur'an menunjukkan mukjizatnya scbagai penggerak awal untuk
kegiztan penelitian dan pengembangan ilmuwan muslim.’

Sebagai ilustrasi dari pendekatan ke hilir, ditunjukkan dalam

schingga kita tidak perlu

Q.S Ali-Imran ayat 190, yang berbunyi:
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Astinya: "Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi  dan
silih bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-
orang yang berakal. "(Q.S Ali-Imran ayat 190).

Ayat tersebut melahirkan begitu banyak inspirasi dalam
pengkajian dan pemanfaatan “gejala alam™ yang membuka peluang
untuk melahirkan satu ilmu baru yaitu “ilmu malam”.*

Peranan air dalam kchidupan sungguh besar. Mekanisme
kumplcks kehid'l.lpan tidak I'Dl.ll'l.gk.il‘l d.apal bﬂ'fu_ngsi dalam satu
lingkungan selain dalam lingkungan cair, dan satu-satunya cairan
untuk itu adalah air. Sebagian besar bagian bumi kita adalah air,
bahkan sebagian besar dari diri kita sebagai manusia juga air. Air
merupakan tiga perempat bagian bumi, dan diri kita pun manusia
memiliki jumlah prosentasi air yang serupa dalam tubuh kita.

Memang jauh sebelum ini, Allah telah menggaris bawahi
dalam Al-Qur’an Al-Anbiya ayat 30, yang berbunyi:
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Artinya: Dan Apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui
bahwasanya langit dan bumi itu keduanya dahulu adalah suaru )'ang_
padu, kemudian Kami pisahkan antara keduanya. dan dari air ‘i‘_'ﬂ""'
Jadikan segala sesuatu yang hidup. Maka Mengapakah mereka tiada

Juga beriman?(Q.S Al-Anbiya [21]: 30)

Berangkat dari ayat ini, dapat disimpulkan bahwa segala }nﬁ
hidup membutuhkan air, pemeliharaan kchidupm_l .ﬂh’ﬂla SCsum
adalah dengan air, Kebenaran pernyataan Tuhan i telah terbukti

ml‘:]:.llui penemuan Iﬂblh dari satu wba_ng ilmu ngﬂnhua.ﬂ. Sltﬁlngl
“thid. n. 120
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(itmu tentang susunan dan fungsi scl) misalnya, menyatakan bahwg
air adalah komponen terpenting dalam pembentukan  sel Yang

merupakan satuan bangunan pada setiap makhluk hidup, baik hewap
maupun tumbuhan. Sedang Biokimia menyatakan bahwa air adalap
unsur vang sangat penting pada setiap interaksi dan perubahan yang
terjadi di dalam tubuh makhluk hidup. Air dapat berfungsi sebagaj
media, faktor pembantu, bagian dari proses interaksi, atau bahkan
hasil dari scbuah proses interaksi itu sendiri. Sedangkan Fisiologi
menvatakan bahwa air sangat dibutuhkan agar masing-masing organ
dapat berfungsi dengan baik. Hilangnya fungsi itu akan berarti ke-
matian*

Air telah Allah ciptakan sedemikian rupa, sehingga ia
memiliki keunikan dibanding cairan lain. Lihatlah es, ia menjadi
lebih ringan dan air, karena ia mengapung. Mestinya, apabila kita
pehatikan benda-benda lain es itu akan tenggelam. Itulah sifat air
vang unik Air selalu mengalir ketempal yang rendah, dan meng-
ambil bentuk bejana yang memuatnya. Kendati demikian, air adalah
salah satu sumber energi yang kuat dan bebas polusi. Alirannya yang
sangal keras, dapat memutar turbin pembangkil tenaga dengan
kecepatan yang sangat tinggi lalu menghasilkan listrik, yakni daya
dan keluatan yang dapat digunakan untuk menghasilkan cahaya
panas dan menjalankan mesin.*

Di dalam Q.S An-Nahl [16]: 10, discbutkan Urgensi dan
fungsi air bagi kehidupan

s

. -‘-"‘I"-"'l-. ""-...-, - s B T S
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Artinya : Dia-lah, yang telah menurunkan air hujan dari langit untuk
kamu, sebahagiannya menjadi minuman dan sebahagiannyd

* M. Quraish shihisb. Do Dimana. h 7.
“Ihid b %0,
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{,m_-”_\.-ubt.rrkun) tumbuh-tumbuhan, yang pada (tempat tumbuhnya)
kamu menggembalakan ternakmu

Ayat di atas mengingatkan manusia dengan tujuan agar
mereka mensyukuri Allah dan memanfaatkan dengan baik anugerah-
Nya bahwa Dia yang Maha Kuasa itulah, yang telah menurunkan
dari arah langit yakni awan air hujan unmk kamu manfaatkan
Sebagiannya menjadi minuman yang segar dan sebagian lainnya
menyuburkan tumbuh-tumbuhan, yang padanya yakni di tempat
turbuhnya kamu mengembalakan ternak kamu schingga binatang itu
dapat makan dan pada gilirannya dapat menghasilkan untuk kamu
susu, daging dan bulu.”

Jika dihubungkan dengan materi biologi tentang faktor-faktor
lingkungan yang dapat menjadi ekstrem ternyata terdapat kesesuaian
antara ayat al-Quran dengan teori ilmiah, misalnya pada water
activity (air tersedia, air untuk aktivitas). Pada pembahasan wuter
activity dijelaskan bahwa air hujan yang jatuh ke tanahpun tidak
semuannya dapat diserap oleh akar tanaman. Air hujan yang jaruh ke
tanah akan terbagi menjadi beberapa bentuk antara lain adalah air
gravitasi, air kapiler, air kimia, dan air higroskopik. Dari ke empat
bentuk air ini hanya air kapiler yang dapat discrap olch aka.r. dan
sedikit air gravitasi bila sempat diserap karena air gmnlas: akan
segera turun kebagian dalam tanah karena gaya gravitasi bumi. _

Di dalam Q.S ar-Ra'du [13] : 17, dijelaskan sifat dan fungsi
air:

L - - - ow W - - !’r
G5 1455 et i La,dd; 4
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—, an  Al-Qur’an.
' Shihab, M. Quraish.Tafiir Al Alisbah Pesan besan  dan deserasian

o Jakana: leniera 2002 1 542. Lk 14,
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Artinva : Allah telah menurunkan air (hujan) dari langit, Makg
mengalirlah air di lembah-lembah menurut ukurannya, Maka arus
itu membawa buih yang mengambang. dan dari apa (logam) yang
mercka lebur dalam api untuk membuat perhiasan atau alat-alas,
ada (pula) buihnya seperti buih arus itu. Demikianlah Allah
membuat perumpamaan (bagi) yang benar dan yang bathil. Adapun
buih ini, akan hilang sebagai sesuatu yang tak ada harganya;
Adapun yang memberi manfaat kepada manusia, Maka ia tetap di
bumi. Demikianlah Allah membuat perumpamaan-perumpamaan.
(Q.S ar-Rad :17).

Ayat yang lalu menegaskan bahwa Allah adalah al-
Qakhar/Maha Perkasa. Ayat ini membuktikan salah satu keper-
kasaan-Nya. Air yang terdapat di sungai dan di laut, jauh dari langit,
diangkatnya keatas yakni kelangit, padahal sifat air selalu mencari
lempat yang rendah Demikian lebih kurang al-Biga'i meng-
hubungkan ayat ini dengan ayat yang lalu.’

‘S.ﬂthh ayal-ayat yang lalu menegaskan bukti kesesatan kaum
musyrikin, dan menguraikan perbedaan yang jelas antara kebenaran
dan kesesatan, serta perbedaan antara yang menempuh jalan
kubma'nfn dan keburukan, maka ayat ini menjelaskan perbedaan
Ayat ini menyatakan bahwa Allah telah menurunkan air yang
tercurah dari langit yakni hujan maka mengalirlah ja yakni air
dengan arus yang sangat deras di lembah-lembah menurut ukurannya

¥
M. Quraish shihab Tafsir al-Mishbg
g b -, ﬁ - N
Jilid 6. Jakarta: Lentera Hari, Zﬂt;f.h S?:Haﬂ' Kesan dan Keserasian Al-Quran
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nmsing-mﬁin?,; maka arus ilu mecmbawa diatasnya buih yang
mengembang.

Demikian juga keadaan yang terjadi dari apa yakni logam
yang mereka lebur dalam api untuk membuat perhiasan atau barang-
barang seperti alat-alat, mata uang, pedang, dan sebagainya, ada juga
buihnya seperti buih arus itu juga. Demikianlah Allah membuat
perumpamaan tentang yang haq dan yang batil. Adapun buih itu,
maka ia akan pergi hilang tanpa bekas, binasa, dan tanpa manfaat
dan harga, dan adapun yang bermanfaat bagi manusia, maka ia tetap
di bumi untuk dimanfaatkan oleh makhluk-makhluk Ilahi.
Demikianlah Allah membuat perumpamaan-perumpamaan. Ayat ini
menjelaskan bahwa air yang diturunkan Allah di lembah itu sesuai
dengan daya tampung lembah, atau dengan istilah ayat di atas
bigadariha (sistem, ukuran, kadar), karena kalau melebihinya maka
akan terjadi banjir yang berpotensi merusak. Memang sesckali bisa
saja air yang tercurah (hujan) sangat lebat sehingga menimbulkan
banjir, tetapi karena ayat ini bermaksud memberi perumpamaan
tentang yang hag/ kebenaran, maka digaris bawahinya kata
bigadarika itu. Di samping itu, karena pada umumnya lembah
menampung air sesuai dengan kadar/ kapasitas daya tampung."

Kata az-zabad adalah buih, atau limbah banjir, atau
gelembung yag terlihat saat air mendidih. Ayat ini bermaksud
menyatakan bahwa kebatilan walaupun nampak dengan jelas
kepermukaan dan meninggi, bagaikan menguasai air yang mengalir,
tetapi hal tersebut hanya sementara, karena beberapa saat I:unudl'an
buih itu luluh dan yang fletap tinggal adalah air yang bersih.
Demikian juga dengan logam yang diliputi oleh ancka kotoran,
dengan membakarnya akan terlihat dengan jelas kualitas logam dan
akan menyenangkan yang melihatnya, sedang kotoran yang

.

o Ibid b 372
Ibid 572
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“Adapun vang bormanfast bap manusia adalah air bukan buihnyn
dar Jopam scclah dibakar dan hilang kotorannya. -‘.\}Jﬂl ini lidak
bt s dan Jogam stu sccara langsung tetapi mencgaskap
rr.:.r.;‘a;:::uz Hal 1ersebut bukan mengisyaratkan bahwa yang penting
e o logamnya. tetapi manfaat yang harus dihasilkan olch
ar dan logam gu Demikian juga yang haq, yang penting bukanlah
ide-1de vang benar, yang berada di negara gading atau mengawang.
awang & angkasa, tctzpi yang lcbih penting adalah manfaat dap
pencapan 1de-ide yang benar itu dalam kehidupan duniawi sehingga
dapat memben menfzat. Karena apalah anti al-hag/ kebenaran jika ia
doempatkzn & menara gading? Atau jika ia tidak membumi.
Sclanyutnys vang dimaksud manfaat disini mencakup aneka manfaat,
baik jasmam emupun rohani, baik perorangan maupun kolcktif, baik
durua maupun akhirat "'

Dan beabagai barang tambang yang dihasilkan manusia
melzlus proses pembakaran seperti emas, perak, tembaga, dan timah,
adz yany dapat dijadikan perhiasan dan peralatan seperti bejana, Ada
Juga yang berupa sampah seperti sampah air yang mengapung di atas
pormukaan air. Bagian barang tambang yang mengalir itu discbut
khabuts (hmbah). Dengan tamsil air dan limbahnya serta tambang
dan lLmbahnya itu, Allah menerangkan kebenaran dan kebatilan.
Kebenaran diibaratkan schagai air dan tambang yang jernih,
sedangkan kebatilan diibaratkan schagai limbah air dan limbah
tambang yany tidak mungkin dapat dimanfaatkan dan akan lenyap
dan terbuang. Scdangkan air jernih dan tambang jernih yang dapat
berguna untuk kepentingan manusia akan bertahan di dalam tansh

" Hivid 873
Yttt 873
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Allah 5:,:.![ memperlihatkan  kebaikan  dan kejahatan  kepada
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Sclanjutnya di dalam Q.S Al- Anbiya : 30, dinyatakan fungs;

air scbagai suatu kehidupan bagi alam semesta
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Artinya: dan Apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui
pahwasanya langit dan bumi itu keduanya dahulu adalah suatu yang
pady, kemudian Kami pisahkan antara keduanya. dan dari air Kami
Jadikan segala sesuatu yang hidup. Maka Mengapakah mereka tiada
juga beriman?. (Q.S Al- Anbiya : 30)

Setelah ayat-ayat yang lalu mengemukakan aneka argumen
tentang keesaan Allah SWT, baik yang bersifat akli yakni yang dapat
dicerna oleh akal, maupun yang nakli yakni yang bersumber dan
kitab-kitab suci, maka kini kaum musyrik diajak untuk menggunakan
nalar mereka guna sampai kepada kesimpulan yang sama dengan apa
yang dikemukakan itu. Nalar mercka digugah dengan ayat diatas
dengan menyatakan: Dan apakah orang-orang yang kafir belum juga
menyadari apa yang telah Kami jelaskan melalui ayat yang lalu dan
tidak melihat yakni menyaksikan dengan mata hati dan fikiran
sejelas pandangan mata bahwa langit dan bumi keduanya dahulu
adalah suatu yang padu, kemudian Kami pisahkan keduanya. Dun
kaml jadikan dari air yang tercurah dari langit, yang terdapat di

" ihid 1 874,
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dalam bumi dan yang terpancar dalam bentuk sperma segala sesuaty
hidup. * _

Kata rargan dari segu bahasa berarti terpadu, sedang kata
fatagnahuma terambil dari kata fataga yang berarti terbela/ terpisah,
Berbeda-beda pendapat ulama tentang maksud firman-Nya ini. Ada
yang memahaminya dalam arti langit dan bumi tadinya merupakan
satu gumpalan yang terpadu. Hujan tidak turun dan bumi pun tidak
ditumbuhi pepohonan, kemudian Allah membelah langit dan bumi
dengan jalan menurunkan hujan dari langit dan menumbuhkan
tumbuh-tumbuhan di bumi. Ada lagi yang berpendapat bahwa bumi
dan langit tadinya merupakan sesuatu yang utuh tidak berpisah,
kemudian Allah pisahkan dengan mengangkat langit keatas dan
membiarkan bumi tetap di tempatnya berada di bawah lalu
memisahkan keduanya dengan udara.'®

Menurut Quraish Shihab, Thabathabai memahami kandungan
ayal ini sebagai bantahan terhadap para penyembah berhala yang
memisahkan antara penciplaan dan pengaturan alam raya. Menurut
mereka, Allah adalah Pencipta, sedang tuhan-tuhan yang mereka
sembah adalah pengatur. Nah, ayat ini menyatukan penciptaan dan
pengaturan dibawah satu kendali yakni Allah SWT. *“Sampai
sekarang kita masih terus menyaksikan pemisahan bagian-bagian
bumi di darat dan di udara, pemisahan ancka jenis tumbuhan dari
bumi, ancka binatang dari binatang, manusia dari manusia dan
nampak bagi kita yang terpisah itu, lahir dalam bentuk yang baru
scrta ciriciri yang berbeda setelah terjadinya pemisahan. Langil
dengan segala benda-benda angkasa yang terdapat disana, keada-
annya pun scperti keadaan satuan-satuan yang disebut diatas. Benda-
benda langit dan bumi tempat kita berpijak demikian juga halnya.
Hanya saja karena keterbatasan usia kita maka, kita tidak dapat
menyaksikan keadaan langit dan bumi seperti apa yang kita saksikan

" M. Quraish shihab. Tafiir al-Mishbah Pesan, K, - e i
; y 2 d Al-Qur'an Ji
Jakarta: Lentera Hari. 2001 h 442, rian dan Kescrastan A-Qur
" Ibid h. 443
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pada bagian—bagian kecilnya. Kita tidak dapal menyaksikan pem-
bcm“kun dan kch.nncurannya. letapi bﬂapﬂpm demikian harus
diakui bahwa baik planet-planet dilangit maupun bumi, serta bagian-
bagiannya yang terkecil semua adalah materi, sehingga semua yang
kecil maupun besar secara umum adalah hukum-hukumnya™,
Demikian pendapat dari Thabathabai, kemudian disimpulkan bahwa
suatu ketika langit dan bumi pernah merupakan satu kesatuan
(gumpalan) tanpa pemisah bumi dari langit, kemudian atas kehendak
Allah, keduanya dipisahkan, atas kehendak dan dibawah pengaturan
dan kendali Allah sang Pencipta Agung itu."”

Terkat dengan Firman-Nya: 5:’1_ :_f',wf e~

“Kami jadikan dari air segala sesuatu hidup,” diperselisihkan juga
maknanya. Ada yang memahaminya dalam arti segala yang hidup
membutuhkan air atau pemeliharaan kehidupan segala sesuatu adalah
dengan air, atau Kami jadikan dari air yang terpancar dari shulbi
(sperma) segala yang hidup yakni dari jenis binatang."

Lebih lanjut, di dalam Q.S al-An'am : 99, Al-Qur'an juga
menegaskan fungsi perihal air sebagai sumber bagi flora dan fauna
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Artinva : dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, Jaf,,
Kami rumbuhkan dengan air itu scgala macam tumbuh-tumbihan
Maka Kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itw tanaman yang
menghijaw. Kami keluarkan dari tanaman yang menghijau itu bytir
yang bamvak: dan dari mayang korma mengurai langkai-tangkai
vang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan (kami keluarkan pulg)
=aitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa. perhatikanlah
buahnva di wakmu pohonnya berbuah dan (perhatikan pulalah)
kematangannya. Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda.
tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman. (Q.S al-
An’am ayat 99).

Ayat ini merupakan tuntunan Allah untuk mencapai kesadaran
tauhid dan iman, Allah menyatakan: “Dialah (Allah) yang menurun-
kan hujan, dan Dia pula yang mengeluarkan berbagai macam
tumbuh-tumbuhan. Dia pula yang mewarnainya hijau dan lain-lain-
nya, lalu Dia pula yang menyusun butir-butir buahnya yang tersusun
rapi. Juga Dia pula yang mengeluarkan mayang pohon kurma
schingga tersusun buahnya yang mudah dipetik, Dia pula yang
menumbuhkan semua tumbuh-tumbuhan dalam kebun anggur, zaitun
dan delima dan lain-lainnya baik yang serupa bentuk, warna atau cita
rasanyaatau yang jauh berbeda dari yang satu dengan yang lain,
wamanya, bentuknya atau rasanya. Kemudian Allah menyuruh kita
wﬁhﬂ sungguh-sungguh buah sejak ia mulai berbuah
hingga saat masak dan diketamnya untuk dirasakan nikmat, rahmat
dan _hikm“ Tuhan yang menjadikan semua itu untuk kepentingan
kami manusia. Allah juga menyebutkan semua itu ditumbuhkan di
atas tanah dan disiram dengan satu macam air,tetapi dengan
kebesaran kekuasaan Allah, Allah menumbuhkan bermacam-macam
b beatuk dan rasa, dan nyata bahwa semua ciptaan Allah itu
lldakr dapat ditiru oleh makhluk siapapun, manusia, jin, atau
malaikat-Nya. Karena itu Allah menutup surah ini dengan kalimat:
sesungguhnya dalam semua kejadian ity sebagai bukti yang nyala
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alas kebesaran kekuasaan Allah bagi kaum yang beriman dan
percaya terhadap kebesaran kekuasaan serta bertuhan kepada Allah
azza wajalla. Lebih dari itu, ayat ini mencrangkan bahwa air hujan
adalah sumber air bersih satu-satunya bagi tanah. Sedangkan
matahari adalah sumber semua kehidupan. Tetapi hanya tumbuh-
tumbuha yang dapat menympan data matahari itu dengan perantara
klorofil untuk kemudian menyerahkannya kepada manusia dan
hewan dalam bentuk bahan makanan organik yang dibentuknya.
Kemudian ilmu pengetahuan telah dapat membuktikan

kemahaesaan Allah. Zat hemoglobin yang diperlukan untk per-
papasan manusia dan sejumlah besar jenis hewan, berkaitan erat
sekali dengan zat hijau daun. Atom, karbon, hidrogen, oksigen, dan
nitrogen mengandung atom zat besi di dalam molekul hemoglobin.
Hemoglobin itu sendiri mengandung atom magnesium dalam
molekul klorofil. Di dunia kedokteran, ditemukan bahwa klorofil,
ketika diasimilasi oleh tubuh manusia, bercampur dengan sel-sel
manusia. Percampuran itu kemudian memberikan tenaga dan
kekuatan melawan bermacam bakteri penyakit. Dengan demikian ia
berfungsi sebagai benteng pertahanan tubuh dari serangan segala
macam penyakit.”’

Terkait dengan fungsi air sebagai bahan awal penciptaan hewan,
dijelaskan dalam Q.S An-Nur [24] : 45
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Artinya : Dan Allah telah menciptakan semua Jenis hewan dari aijr,
Maka schagian dari hewan itu ada yang berjalan di atas perutnyq
dan sebagian berjalan dengan dua kaki sedang scbagian (vang lain)
berjalan dengan empat kaki. Allah menciptakan apa yang dikehen.
daki-Nva. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuat,
(Q.S An-Nur [24] : 45).

Ayat diatas menegaskan bahwa Dan, disamping bukti-buktj
kekuasaan dan limpahan anugerah-Nya, Allah juga telah
mencipiakan semua jenis hewan dari air yang memancar
schagaimana Dia mencipakan tumbuhan dari air yang tercurah. Lalu,
Allah menjadikan hewan-hewan itu beraneka jenis, potensi dan
fungsi, maka sebagian dari mereka, yakni hewan itu ada yang
berjalan diatas perutnya, seperti buaya, ular, dan hewan melata
lainnya dan sebagian berjalan dengan dua kaki seperti manusia,
burung, sedang sebagian yang lain berjalan dengan empat kaki,
seperti sapi, kambing, dan lain-lain, dan ada juga yang berjalan
dengan menggunakan lebih dari empat kaki, seperti kalajengking,
laba-laba, dan lain-lain. Memang, Allah Mahakuasa lagi Maha bijak-
sana karena itu Allah secara terus menerus menciptakan apa dan
dengan cara serta bahan yang dikehendaki-Nya, sebagai bukti
kekuasaan-Nya sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala
sesuatu.”

Betapa penciplaan binatang tidak menunjukkan kekuasaan
Allah, sckaligus kehendaknya yang mutlak. Dari satu sisi, bahan
penciptanya sama yaitu air, tetapi air dijadikannya berbeda-beda, lalu
dengan perbedaan itu Dia menciptakan makhluk yang memiliki
potensi dan fungsi berbeda-beda pula yang sungguh berbeda dengan
substansi scrta kadar air yang merupakan bahan kejadiannya.”

Dengan demikian, ayat ini menginformasikan bahwa setia
makhluk hidup dipentas bumi ini berkembangbiak melalui sperma,

F ] p
Shiluab, M. Quraish Tafsis Al Misbal) P . :
lentera 2002 b 579 1#bal Pesan kesan dan keserusian Al-Qur'an Jakarta:
“ thid b 379

170 T

jadi, 5.H1, M.5.1,
Aklimasl Supe Pwesdad, 555, ML
m—

meskipun bentuk dan ciri sperma yang ada pada masing-masing
makhluk hidup itu berbed. Di sisi lain ayat inj juga dapat dipahami
dalam arti sarana terpenting dalam kejadian makluk hidup adalah ar,
Kandungan air dalam tubuh manusia mencapai 70% dari berat
whuhnya. Kalau saja tubuh seseorang kehilangan 20% air, ia tidak
akan dapat bertahan hidup. Air bagi manusia lebih penting dari
makanan karena seseorang dapat bertahan hidup sekitar 60 hari tanpa
makan. Tetapi, diperkirakan hanya mampu bertahan 3 sampai 10 hari
tanpa air. Selain itu, air adalah asal mula terbentuknya darah, cairan
limpa, cairan sumsum, kencing, air mata, air liur, air empedu, susu,
dan seluruh cairan yang ada di sendi. Airlah yang menycbabkan
tubuh manusia menjadi lentur.”

Lautan Sebagai Sumber Hewani
Q.S al-Ma’idah : 96
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Artinya : Dihalalkan bagimu binatang buruan laut[442] dan
makanan (vang berasal) dari laut{443] sebagai makanan yang lezat
bagimu, dan bagi orang-orang yang dalam perjalanan; dan
diharamkan atasmu (menangkap) binatang buruan darat, selama
kamu dalam ihram. dan bertakwalah kepada Allah yang kepada-
Nyalah kamu akan dikumpulkan. (Q.S al-Ma’idah : 96)

menjelaskan bahwa :

Pada t ini urut Quraish shihab :
ayat ini menurut Q ot g g dar.t

Dihalalkan bagi kamu berburu binatang buruan

danay atay tambak, dan makanannya yang berasal dari laut scpertt
 tbid . 330
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ikan, udang. atau apapun yang hidup disana dan tidak dapat hidup g
darat walau telah mati dan mengapung, adalah makanan lezat bag;
kam. baik bagi yang bertempat tinggal tetap disatu tempat tertenty,
dan juga bagi orang orang yang dalam perjalanan, dan diharamkan
atas kamu menangkap atau membunuh binatang buruan darat, selama
lamu dalam keadaan berihram, dan atau berada di tanah haram
walaupun berulang-ulang ihram itu kamu lakukan. Dan bertakwalah
kepada Allah yang kepada-Nya-lah kamu akan dikumpulkan.
Sementara vlama memahami kata-kata binatang buruan laut dalam
aru apa yang diperoleh dengan upaya, dan yag dimaksud dengan
makanannya adalah apa yang mengapung atau yang terdampar.
Karena yang mengapung dan terdampar tidak lagi diperoleh dengan
memburunya. Ada juga yang memahami kata makanannya dalam arti
vang diasinkan dan dikeringkan.

Mazhab Abu Hanifah berpendapat bahwa yang halal bag
binatang laut/ sungai hanya ikan saja, dan bahwa tidak dibenarkan
memakan ikan yang mengapung, antara lain atas dasar bahwa ia
adalah bangkzi Ulama lain mengecualikan dari larangan memakan
bangkai, bangkai ikan dan belalang, berdasar sabda Nabi SAW,
lentang air lawt bahwa *“dia adalah yag suci aimya dan halal
bangkainya™ Di kali ini beliau bersabda: “Dihalalkan untuk kita dua
macam bangkai dan darah, ikan dan belalang, hati dan limpa.®®

Firman-Nya: Diharamkan atas kamu binatang buruan darat,
ayat terscbul menegaskan sekali lagi larangan berburu binatag darat
dalam keadaan berihram atau ketika berada di tanah haram. %

Tidak ada larangan untuk berburu binatang laut dan sungai,
bukan s3ja karena binatang laut sangat melimpah tetapi juga karena
di Mckkah dan sekitar dacrah Tanah Haram tidak terdapat laut dan
sungai. Binatang yang hidup di dua alam (air dan laut), tidak

M. Qursh shibwb Tafiir al-Mishboh Pesan Keia
L J - -
'J".:-h:.-zl.nun Hari. 2001. 1. 250 n dan Keserasian Al-Qur ‘an jilid
bid b 251

" fhid b, 25)

1 : —
" R

.

M-h"j Sllpl—l.., 5010, M50

e Burmodahy, 5.5:, M_P4.

jermasuk dalam pengertian binatang laut/sungai. Karena ity kodok,
kura-kura merupakan binatang yang tidak boleh dibunuh alaupun
diburu olch siapapun yang berihram. ¥

Ayat ini ditutup dengan Firman-Nya: Dan bertakwalah kepada
Allah yang kepada-Nya-lah kamu akan dikumpulkan, untuk
mengisyaratkan bahwa pakaian ihram yang dipakai sescorang saat
melaksanakan haji dan umrah, setelah menanggalkan pakaian schari-
bari dan kesibukan duniawi guna menuju kepada Allsh, serupa
dengan keadaan pada hari kiamat nanti saat sescorang meninggalkan
segala sesuatu dan hanya menghadapkan diri kepada Allah semata.®

Selanjutnya, masih berkaitan dengan laut sebagai sumber
hewani Allah berfirman :
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14. dan Dia-lah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu), agar
kamu dapat memakan daripadanya daging yang segar (ikan), dan
kamu mengeluarkan dari lautan itu perhiasan yang kamu pakai; dan
kamu melihat bahtera berlayar padanya, dan supaya kamu mencari
(keuntungan) dari karunia-Nya, dan supaya kamu bersyukur. (Q.S
an-Nahl ; 14)

Ayat ini menyatakan bahwa : Dan Dia, yakni Allah swi, yang
menundukan lautan dan sungai serta menjadikannya arend hidup
binatang dan tempatnya tumbuh berkembang serta pembentukan
ancka perhiasan, Itu dijadikan demikian agar kamu dapat menang-

—
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kap hidup-hidup atau yang mengapung dari ikan-ikan dan sebangs,.
nya vang berdiam di sana schingga kamwu dapat memakan darinyq
daging yang scgar yakni binatang-binatang laut itu dan kamu dapat
mengeluarkan  yakni mengupayakan dengan cara bu-sungguh.
sungguh untuk mendapatkan darinya yakni dari laut dan sungai ity
perhiasan vang kamu pakai seperti permata, mutiara, merjan dan
semacamnya.”

Dan di samping itu, kamu melihat wahai yang dapat melihat,
menalar dan merenung, betapa kuasa Allah swt. Sehingga bahrerg
dapat berlavar padanya, membawa barang-barang dan bahan
makanan, kemudian betapapun beratnya bahtera itu, ia tidak
tenggelam, sedang air yang dilaluinya sedemikian lunak. Alah
menundukan i agar kamu memanfaatkannya dan agar kamu
bersungguh-sungguh mencari rezeki, sebagian dari karunia-Nya itu
dan cgar kamu terus menerus bersyukur yakni menggunakan
anugerah itu sesuai dengan tujuan penciptaannya untuk kepentingan
kamu dan generasi-generasi sesudah kamu dan juga untuk makhluk-
makhluk selain kamu ¥

Di dalam Q.S Ibrahim : 32, Allah menjelaskan bahwa air dan
lautan berfungsi untuk kehidupan manusia
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Artinys “m"}_"f""' yang telah menciptakan langit dan bumi dan
menurunkan air hujan dﬂﬂ‘ fﬂﬂgff, kcmudfan Dia meﬂggfuarkﬂﬂ
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dengan air hwjan itu berbagai buah-buahan menjadi rezki untukmy;
Jan Dia telah menundukkan bahtera bagimy s dockiors ,'w‘
perlayar di lawtan dengan kehendak-Nya, dan Dia telah rm.'nundu.k:
kan (pula) bagimu sungai-sungai. (Q.S Ibrahim: 32)

Sctelah menafikan jual beli dan persahabatan pada Hari
Kiamat itu, seakan-akan ada yang bertanya: Jika demikian, apa dan
siapa yang berkuasa ketika itu. Pertanyaan itu dijawab oleh ayat ini.
Allah yang telah menciptakan langit dan bumi serta mengatur
peredarannya dengan sangat teliti dan teratur dan Allah juga yang
menurunkan dari langit air hujan, dengan menciptakan hukum-
hukum alam yang mengatur turunnya kemudian Dia mengeluarkan,
yakni menumbuhkan dengannya, yakni air hujan itu, maupun untuk
binatang-binatang kamu, dan disamping itu Dia telah menundukkan
pula bagi kamu semua sungai-sungai untuk mengairi sawah ladang
kamu dan untuk kepentingan kamu lainnya. Anugerah-anugerah itu
kamu lihat dengan jelas di bumi. *'

Perurutan penyebutan Anugerah-anugerah Allah diatas
sungguh sangat serasi. Setelah menyebut penciptaan langit dan bumi
disusul dengan air yang turun dari langit yang merupakan salah satu
sumber pokok kehidupan. Air tersebut menghidupkan makhluk
hidup, termasuk tumbuhan yang disebut secara khusus, sekaligus
sebagai bukti kuasa Allah membangkitkan kembali manusia yang
telah mati dan terkubur. Air yang turun dari langit itu berasal dani
bumi dimana kapal-kapal berlayar. Pelayarannya terlaksana di laut
dan di sungai, Laut dan sungai dipengaruhi oleh matahari dan buhﬂ.
dan dari peredaran matahari dan bulan bersama peredaran bumi lahir
malam dan siang.*

e
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B. Jenis (Ragam) dan Sumber Daya Air
Salah satu butir informasi yang diberikan oleh Al-Quray
i hujan adalah bahwa hujan diturunkan ke bumi dalam kada,

mengena .
lam surat Az-Zukhruf sebagai berikut;
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Artunya: “Dan yang menurunkan air dari langit menurut kadar
(vang diperhukan) lalu Kami hidupkan dengan air itu negeri yang
mati, seperti Indlah kamu akan dikeluarkan (dari dalam kubur) '

Penjelasan mengenai pembentukan hujan  menyebutkan
dengan pasti proses in. Dalam salah satu ayat, pembentukan ini
digambarkan dalam Q.S 39: 48, digambarkan sebagai berikut.

“Allah, Dialah yang mengirim angin, lalu angin itu menggerakkan
awan dan Allah membentangkannya di langit menurut yang di-
kehendaki-Nya, dan menjadikannya bergumpai-gumpal, lalu kamu
lihat hujan keluar dari celah-celahnya, maka apabila hujan itu turun
mengenai  hamba-hamba-Nva yang  dikehendaki-Nya tiba-tiba
mereka menjadi gembira.” (Q.S 39: 48)*

Dalam ayat lain, ada informasi yang diberikan mengendi
pembentukan hujan dalam Q.S An-Nur : 43, yang berbunyi:

n
Harun Yahya. Pesona Al-Our’, . .
* Ibid. b. 43 Qur ‘an. Jakarta: Robbani Press. H. 41
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Artinya: “Tidaklah kamu melihat bahwa Allah mengarak awan,
remudian mengumpulkan antara (bagian-bagian)nya, kemudian
menjadikannya bertindih-tindih, Maka kelihatanlah olehmu hujan
keluar dari celah-celahnya dan Allah (uga) menurunkan (butiran-
butiran) es dari langit, (vaitu) dari (gumpalan-gumpalan awan
seperti) gunung-gunung, Maka ditimpakan-Nya (butiran-butiran) es
itu kepada siapa yang dikehendaki-Nya dan dipalingkan-Nya dari
siapa yang dikehendaki-Nya. Kilauan kilat awan itu Hampir-hampir
menghilangkan penglihatan. (Q.S An-Nur : 43).%

Para ilmuwan yang mempelajari jenis-jenis awan m:nmu!cnn
hasil yang mengagetkan mengenai pembentukan awan-awan hujan.
Awan hujan terbentuk dan berbentuk sesuai dengan sistem dan
tahapan tertentu. Tahapan cumulonimbus adalah sd:agai‘ berikut:

Tahap pengarakan: Awan-awan terbawa, artinya mereka
digerakkan oleh angin.

Tahap penggabungan: Kemu
awan cumulus) digerakkan oleh angin
awan yang lebih besar.

Tahap Penumpukan: ketika awan _
dorongan klas d:npda[am awan yang lebih bﬁa" m::.kﬂt
Dorongan keatas dekat pusat awan lebih kuat dan Pad:ba i‘::
Pinggimya. Dorongan keatas ini menyebabkan badan awan g

® Ibidh, 45
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secara vertikal, schingga awan itu bertumpuk-tumpuk. Pertambahay
vertikal ini menycbabkan tubuh awan masuk kedacrah yang Iebi,
dinein di atmosfer, dimana titik-titik air dan salju terbentuk dap
membesar. Ketika titik-titik air dan salju ini menjadi terlalu berag
untuk didukung dorongan keatas, mereka mulai jatuh dari awan
sebagai hujan, salju dan lain-lain.

Fakta ilmiah ini dinyatakan Q.S An-Nur ayat 43 pada masa
empat abad yang laluoleh Allah sebagai berikut: *...Kemudian
menjadikannya bertindih-tindih, maka kelihatanlah olehmu hujan
keluar dani celah-celah n_ra..."“

Di dalam Q.S Al-Furqan : 53, diungkap kemukjizatam al-
Quran tentang dua sumber air yang tidak bercampur:
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Artinya:“Dan Dialah yang membiarkan dua laut yang mengalir
(berdampingan); yang ini tawar lagi segar dan yang lain asin lagi
pahit; dan Dia jadikan antara keduanya dinding dan batas yang
menghalangi ",

Thahir Ibn Asyur, seperti dikutip Quraish Shihab, menilai
bahwa ayat di atas, walau secara lahiriah berbicara tentang kuasa
Allah  menyangkut pertemuan laut dan sungai, dalam celah
kandungannya terdapat perumpamaan tentang dakwah islam di
Mekkah ketika itu serta percampuran antara kaum mukmin dan kafir,
yang serupa dengan percampuran laut dan sungai itu. Yang saté
lawar menycgarkan bila diminum dan yang kedua asin lagi pahit

“ Ibid h. 4546
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(man adalah yang tawar dan segar itu, sedang syirik adalah asin lagi
pahit. Allah menjadikan pemisah antara kedua laut schingga sungai
ng tawar lidak dapat diasinkan olch laut yang asin.

Masih menurut Quraish Shihab, ayat diatas menyatakan: Dan,
disamping Allah mengiring angin membawa berita gembira tentang
wrunnya hujan, Dia juga yang mengalirkan kedua laut, yakni laut
dan sungai, yang ini, yakni air sungai, tawar lagi lezat rasanya dan
yang ini, yakni air laut, sangat asin lagi pahit. Walaupun keduanya
mengalir berdampingan lagi saling bertemu, keduanya tidak saling
mengalahkan dan itu dapat terjadi karena Dia Yang Mahakuasa itu
\elah menjadikan antara keduanya pemisah dan hijran mahjuran.”

hijran mahjuran mengandung isyarat bahwa ada sesuatu yang
terdapat dikedua laut itu yang menjadi penghalang sehingga kedua-
nya tidak saling bertemu atau katakanlah bahwa keduanya bagaikan
bermohon kiranya tidak terjadi pertemuan dan percampuran antar
keduanya.”

Ada fakta yang menarik bawa al-Quran ternyala juga berbicara
lentang ragam jenis air, dalam Q.S Muhammad : 15, diterangkan
sebagai berikul.
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Artinya: “(dpakah) perumpamaan (penghuni) jannah yang dijanji.
kan kepada orang-orang yang bertakwa yang di dalamnya adg
sungai-sungai dari air yang tiada beubah rasa dan baunya, sungaj.
sungai dari air susu yang tidak beubah rasanya, sungai-sungai dar;
khamar yang lezat rasanya bagi peminumnya dan sungai-sungai dari
madu vang disaring; dan mereka memperoleh di dalamnya segala
macam buah-buahan dan ampunan dari Rabb mereka, sama dengan
orang yang kekal dalam Jahannam dan diberi minuman dengan air
yang mendidih sehingga memotong ususnya? (Q.S Muhammad : 15),

Ayat di atas menyatakan: Perumpamaan, yakni sifat dan
keadaan yang sangat indah, dari surga yang dijanjikan oleh Allah
kepada orang-orang bertakwa sungguh sangat mengagumkan dan
tidak dapat dilukiskan dengan kata-kata. Di dalamnya ada sungai-
sungai dari air yang tiada berubah rasa dan baunya, dan sungai-
sungai dari susu yang tiada berubah rasanya betapa lamapun ia
disimpan, dan sungai-sungai dari khamr, yakni arak, yang lezat
rasanya, menyenangkan lagi baik dampaknya bagi para peminum-
nya, dan sungai-sungai dari madu yang telah tersaring sehingga tidak
lagi bercampur dengan sesuatu selainnya, dan disamping itu mercka
memperoleh juga di dalamnya segala macam dan jenis buah-buahan
dan mercka juga memperoleh ampunan dari Tuhan mereka, apakah
orang yang memperoleh kenikmatan surgawi itu sama dengan dia,
yakni orang yang kekal dalam nerakadan mereka diberi minuman
dengan air yang mendidih sehingga karena panasnya memotong-
motong usus mercka,”

Kata anhar adalah bentuk jamak dari kata nakr, yaitu aliran air
yang sangat besar dan yang biasanya bukan buatan manusia tetapi
alami. Dalam kehidupan dunia, kita tidak menemukan sungai yang
mengalir darinya susu, madu, atau khamr, Dapat dikata bahwa di
akhirat nanti akan ada yang semacam itu atay dapat dipahami dari

" M. Qurishs shitub. Tufsir of-Mish 5 :
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kata anhar disini dalam pengertian metafora, yakni disana akan
ditemukan dengan mudah dan banyak minuman-minuman ity seperti
halnya mencmukan dalam kehidupan dunia inj aliran air. Para pakar
bahasa dan tafsir Abu Hayyan berpendapat bahwa ayat diatas
dimulai dengan menyebut air karena air adalah sesuary vang tidak
dapat diabaikan dan sangat dibutuhkan, lalu susu karena ia bagi
masyarakat Arab dan sclainnya dinilai sebagai salah sa bahan
pangan pokok, lalu disusul dengan khamr karena kalau seseorang
telah puas dengan makanan dan minuman, timbul keinginannya
untuk merasakan sesuatu yang lezat, dan yang tarakhit disebut adalah
madu karena ia adalah obal dari sekian banyak dampak buruk
makanan dan minuman.*’

Ayat diatas menjelaskan bahwa air yang tidak mengalir dan
berubah adalah air yang membahayakan keschatan Dengan
demikian, ayat ini telah menjelaskan hal itu jauh beberapa abad
sebelum ditemukannya mikroskop. Kini, setelah ditemukan
mikroskop, orang dapat mengetahui bahwa pada air yang tidak
mengalir dan berubah terdapat jutaan bakteri dan virus yang
membahayakan keschatan manusia dan hewan melalui berbagai
macam penyakit,*!

Sclanjutnya Q.S Fathir : 12, menguraikan jenis air:
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wDan tiada sama (anfara) dua laut; yang ini tawar, segar, sedgp
diminum dan vang lain asin lagi pahit. dan dari masing-masing lg,,
ine kamu Ja}uf memakan daging yang segar dan kamu dapg,
mengeluarkan perhiasan yang dapat kamu memakainya, dan padg
masing-masingnva kamu Likat kapal-kapal berlayar membelah lay
supava kamu dapat mencari karunia-Nyva dan supaya kamu bey.

syukur.” (Q.S Fathir : 12)

Ayat vang lalu menguraikan salah satu dari bukti kuasa Allah
menyangkut manusia. Disini dipaparkan bukti lain yag menunjukkan
pengaturan Allah yang sangat teliti sekaligus membuktikan kuasa-
Nya membangkitkan manusia. Ayat diatas menyatakan Dan di antara
bukti kuasa Allah adalah penciptaan dua laut yakni sungai da laut,
Tidak sama antara dua laut itu, yang ini, yakni air sungai, tawar,
segar, sangat sedap diminum dan yang ini, yakni laut, asin lagi pahit.
Kendati keduanya berdampingan dan masing-masing laut dan sungai
ity kamu dapat memakan daging yang segar dari binatang yang hidup
disana walau air asin itu dan, disamping makanan tersebut, kamu
Juga dapat secara bersungguh-sungguh mengeluarkan perhiasan yang
dapat kamu memakainya seperti mutiara dan marjan, dan pada
masing-masing laut dan sungai itu kamu dapat senantiasa melihat
kapal berlayar membelah lautan dengan cepat supaya kamu dengan
kemudah-mudahan yang dianugerahkan Allah itu dapat mencari
karunia-Nya dan supaya kamu bersyukur,

Kata furat \erambil dari kata farata yang berarti menundukkan
dan mengalahkan Bila kata terscbut menifati air, ia diartikan air
yang sangal tawar schingga kehausan peminumnya ditundukkan dan
dikalahkan oleh scgar dan tawarnya air itu. Kata ‘ad=b menyifati air,
ia adalah yang sangat segar dan terasa nyaman diminum. Kata millh
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perarti asin, scdang “.f“J: ac.!'? yang memahaminya dalam arti panas
qtau pahit atau sangat asin. - '

Sementara ulama menjadikan ayat ini sebagai penggambaran
(entang keadaan seorang mukmin dan kafir. Memang, keduanya ada-
lah manusia, keduanya pun memiliki persamaan dan manfaat, tetapi
yang mukmin memiliki sifal-sifat yang sejalan dengan jati dirinya
sehingga berbahagia dan hidup lagi diterima oleh siapa pun yang
memelihara fitrahnya, berbeda dengan si kafir yang menyimpang
dari fitrahnya. Kata hilyah/ perhiasan yang dimaksud adalah yang
dapat diperoleh dari laut dan sungai. Dahulu, ulama-ulama mem-
batasi pengertian kata hilyah pada mutiara dan marjan, lalu menyata-
kan bahwa kedua hiasan itu hanya ditemukan di laut. Atas dasar itu,
mereka memahami Q.S ar-Rahman: 22, yang berbunyi:

i
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Artinya: Keluar dari keduanya (yakni laut dan sungai) mutiara dan

marjan.

Mereka menyatakan bahwa kata minhuna/ dari keduanya yang
dimaksud adalah dari salah satunya yakni laut, atau menyatakan
bahwa di lau ada mata air- mata air yag airnya bercampur dengan
keasinan laut dan itulah yang dimaksud dengan keluarnya mutiara
dari sungai. Di sisi lain, jika kita berbicara tentang perhiasan, maka
dalam konteks ini kita bisa memasukkan batu-batu mulia yang
dihasilkan oleh air tawar seperti berlian yang terendap dalam lumpur
sungai kering yang dikenal dengan lumut.”
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C. Berguru Kepada Air _
Bolch jadi muncul pertanyaan dalam benak kita, mengap,

unsur air sangat dominan dalam kehidupan dan diri manusijs?
Agaknva, kita disuruh oleh Allah untuk belajar dan meneladani sifa;.-
sifat :ur Apa saja sifat atau karakter air terscbut?

Pertama. selalu mencari tempat yang rendah. Tawadhu: tidak
ada yang merendah kecuali ia linggikn. Allah SWT bCl'ﬂl‘n}an.
“Dan hamba-hamba Tuhan yang Maha Penyayang itu (ialah) orang.
orang vang berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan apabila
orang-orang jahil menyapa mereka, mereka mengucapkan kata-kata
(vang mengandung) keselamatan.

Kedua, air selalu mencari celah untuk mengalir, meskipun ia
dihadang dan disumbat. Manusia pun harus mampu mencladani
karakter pantang menyerah dan putus asa tersebut. Ia harus pintar
mencari celah dan solusi dari segala permasalahan. Tidak boleh
menyerah, apalagi putus asa ketika kendala menghadang. Bukankah
Allah menyebut bahwa orang-orang yang putus asa dari rahmat
Allah adalah sikap orang-orang yang kafir alias tidak percaya dengan
kasih sayang dan kekuasaan Allah SWT,

Sifat ketiga dani air adalah susah untuk dibendung, apalagi
ketika ia terakumulasi dalam volume yang amat besar. Pun manusia
harus mampu bersikap seperti air. ia tidak boleh dan tidak wajar
dibendung dan dihalangi oleh sesuatu yang tidak wajar untuk
menghalangnya.

Keempat, air selalu dicari dan dinanti untuk menghilangkan
dahaga. Kalau kita ingin meneladani air dalam sifat yang demikian,
maka kehadiran kita di pentas kehidupan ini harus mampu memberi
manfaat dan maslahat, sehingga kehadiran kita selalu dinanti, dan
ketiadaan kita sclalu dicari. Jangan kehadiran kita justru dicaci,
scbaliknya kepergian kita disyukuri,

Kelima, air dimanapun berada dalam suatu wadah, maka i2
‘_k“ mengikuti bentuk wadah tersebut. Hal ini mengajarkan kepada
kita bahwa semestinya manusia harus mampu beradaptasi dan
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menyesuaikan diri di mana dan dengan siapapun ia berada tanpa
parus kehilangan esensi dan identitas dirinya.

Sayangnya, seringkali manusia bersikap berlcbihan dalam
menggunakan air. Dalam acara pesta perkawinan dan syukuran, kita
melibat sisa air yang bertebaran dan bertaburan di sana sini. Pun,
ketika menuangkan air ke dalam gelas, seringkali kita hanya
meminum sedikit, dan membuang sisanya. Padahal di belahan bumi
yang lain, manusia saling bunuh hanya untuk memperoleh scteguk
air. Sikap ini dikecam oleh Al-Quran: “Maka tidakkah kalian mem-
Perfmlikﬂn tentang air yang kalian minum. 69. Apakah kalian yang
menurunkannya atau kamikah yang menurunkannya? 70. Kalau
Kami kehendaki, niscaya Kami jadikan Dia asin, Maka Mengapakah
kamu tidak bersyukur?” (QS. Al-Wagiah (56): 68-70)

Sa’ad bin Abi waqas seorang sahabat yang sedang berwudhu,
ditegur oleh Nabi, “jangan menggunakan air berlebihan.” Sa'ad L".l|}.l
bertanya “apakah di dalam berwudhu juga dilarang menggunakan air
belrlebihan?” Nabi pun lalu menjawab: “ya, sekalipun kamu melaku-
kannya di sungai yang mengalir.” HR Ibnu Majah)

Seorang peneliti Jepang dalam bukunya The Mirace of H’mf:r
mengungkap bahwa air ternyatla memiliki nyawa, ia merespon baik
secara positif maupun negatif terhadap perilaku manusia terhadap-
nya. Ketika manusia tidak lagi bersikap ramah dan semena-mena ter-
hadap air, jangan salahkan jika ia pun akhirnya "mamh" dan me-
numpahkan kekesalannya dalam bentuk banjir, krisis air, wabah
penyakit kepada kita yang semena-mena terhadapnya.
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PROSES PERKAWINAN DAN FOTOSINTESIS

A. Proses Perkawinan dan Fotosintesis Tumbuh-tumbuhan

Sepala makhluk hidup yang ada di alam raya berkembang
melalui keberpasangan melalui proses perkawinan yang dikenal
dengan “law of sex™. '

W~ 5 FF g

- g [ » e 4 g "'4-_ -u‘-." _'_" -
¥ U3 2l 3 5 VT8 L Gl 2 VTG0 oill i

(2} Oyalng

36. Maha suci Tuhan yang telah menciptakan semua pasangan-
pasangan, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri
mereka maupun dari apa yang tidak mereka ketahui.

Semua makhluk hidup di dunia baik manusia, hewan, dan
tumbuhan berupayz untuk mempertahankan kelangsungan hidup
Jenis atau keturunannya, oleh karena itu, makhluk hidup mengadakan
reproduksi 2tau perkembangbiakan. Namun tumbuhan memiliki
kelebihan yang tidak dimiliki oleh hewan dan manusia yaitu
tumbuhan dapat membuat makanannya sendiri atau melakukan
fotosintesis.

Folosintesis adalah proses pembentukan molekul-molekul
makanan dan berenergi tinggi dari komponen-komponen yang lebih
sederhana oleh tumbuhan hijau dan organisme autotrofik lainnya
dengan keberadaan energi cahaya. Dalam proses fotosintesis, foton
(paket satuan) cahaya ditangkap oleh molekul-molekul pigmen yang
spesifik. Elekiron-clektron di dalam  molekul-molekul pigmen
tersebut dicksitasi oleh foton-foton yang diserap, dan elcktron-
elelaron yang tereksitasi itu pun akhimya akan membebaskan energi

! Fried, dik, Teri dan Soal-soul Biolugl Edisi Kedua. Jakarta: Erfungga, 2006,
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ke dalam sel saat clektron-clektron ity kembali ke keadaan tak
crcksitasi. Banyak scl menggunakan energi ini untuk mereduks;
karbondioksida menjadi karbohidrat.

Fotosintesis adalah reaksi endergonik utama dalam kehidupan
scbuah proses menaiki bukit di mana molekul-molekul berenergi
rendah seperti karbon dioksida dan air berinteraksi dan air berinter-
aksi untuk membentuk Ecarbuhidral berenergi tinggi dan pada
akhirnya, lipid dan protein.”

Di dalam QS. Al-Hyr [15]: 22, dijelaskan secara eksplisit
proses perkawinan dan pembuahan yang terjadi pada tumbuhan:

J'.r""_lf - =  H ,-'" T et e e --'a--
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Artinya: “Dan Kami telah meniupkan angin untuk mengawinkan
(tumbuh-tumbuhan) dan Kami turunkan hujan dari langit, lalu Kami
beri minum kamu dengan air itu, dan sekali-kali bukanlah kamu

yang menyimpannya ",

Pada ayat ini menjelaskan sebagian nikmat yang ada di dalam
perbendaharaan Nya, yaitu Dia telah menghembuskan angin untuk
menyuburkan, mengembangkan dan mengawinkan tumbuh-tumbuh-
an. Tumbuh, berkembang dan kawinnya tumbuh-tumbuhan dengan
perantaraan angin itu.

Allah SWT menghembuskan angin yang membawa awan yang
mengandung hujan. Semakin lama angin yang dihembuskan i,
menjadi semakin berat dan semakin hitam, hingga bcmbﬂh. ﬂlﬂﬂ.l_ﬂdl
mendung hitam pekat. Kemudian turunlah dari mendung I hujas
yang membasahi permukaan bumi, maka suburlah tanah yang semu
kering, tumbuh dan berkembanglah tumbuh-tumbuhan dan tanam-

—
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tanaman. kemudian berbunga, berputik dan berbuah.  Sebagis,
dimanfaatkan manusia dan binatang, sedang sebagiy,

buahnya dapat i .
lagi untuk melanjutkan keturunag

vang lain tumbuh dan berkembang
dan untuk mempertahankan jenisnya dari kepunahan. Sebagian

tumbuh-tumbuhan ada yang berkembang dengan menanam bagiag
batangnya. Dengan siraman air hujan, maka balang yang ditanam ip;
akan rumbuh dan berkembang.*

Sangat beragam cara makhluk hidup berkembang biak, ter-
utama pada tumbuhan meliputi reproduksi secara generatif (seksual)
dan secara vegetatif (ascksual). Secara generatif adalah terjadinya
individu baru yang didahului dengan peleburan dua sel gamet.
Peristiwz ini disebut sebagai proses pembuahan (fertilisasi), pada
tumbuban berbiji akan terjadi kalau didahului proses penyerbukan
(persarian) terlebih dahulu.

Penyerbukan adalah peristiwa sampainya serbuk sari pada
wjuan. Pada Gymnospermae, tujuan serbuk sari adalah tetes
peoyerbukan, sedangkan pada tumbuhan Angiospermae, tujuan
serbuk sari adalah kepala putik.

_ Q}'msnuspn'mac adalah tumbuhan berbiji terbuka, disebut
demikizn karena bijinya tidak di tutupi daging buah. Bunga jantan
dan betina merupakan alat perkembangbiakan pada tumbuhan berbiji
terbuka. _B"ﬂ? jafna‘n dan bunga betina mungkin terpisah seperi
Pai‘:mlnh‘ haji tapi bl'Sa juga terletak pada satu pohon misalnya pada
zh pinus. Bunga jantan menghasilkan serbuk sari yang terletak

m kotak spora dan bunga betina menghasilkan sel telur yang
terletak dalam baka) biji (ovulum).

_ j‘"ﬂmg_adalay tumbuhan berbiji tertutup, di sebu!
bhkanlmmpada -t 1jinya dlll'l.1-llpl daging buah. Alat perkembang

7 uhan berbiji tertutup adalah bunga jantan dan

bunga betina, Bunga jantan : . o i
ymg il X J  mempunyai alat jantan yakni benang san
n kepala sari (antera) yang didalamnya penuh dengal
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serbuk sari scbagai scl jantan dan tangkai kepala sari (filamen),
sedangkan putik merupakan alat kelamin betina yang terdiri dari
kepala putik (stigma), tangkai putik (stilus), dan bakal buah (ova-
cum). Serbuk sari dibentuk dalam antera dan ovum dibentuk dalam
ovarium. Pembuahan pada tumbuhan berbiji dikenal ada dua macam
proses pembuahan, yaitu pembuahan tunggal pada Gymnospermae,
dan pembuahan ganda pada Angiospermae.

Perkembangbiakan vegetatif pada tumbuhan tingkat rendah
berlangsung secara membelah diri, membuat tunas, dan pembentuk-
an spora. Sementara untuk perkembangbiakan vegetatif pada
tumbuhan tinggi, meliputi: pembentukan tunas, misalnya pada pakis
haji dan bamboo. Rhizoma (akar tinggal), misalnya pada jahe, alang-
alang, dll. Umbi batang, misalnya pada kentang dan umbi jalar.
Umbi lapis misalnya pada bawang merah. Geragih misalnya pada
rumput teki. Tunas adventif misalnya pada tanaman sukun
Mencangkok misalnya pada mangga. Menempel (okulasi) misalnya
pada tanaman mawar, dil. Merunduk misalnya pada tanaman tebu.
Meyambung misalnya pada tanaman tomat dengan terung. Menyetek
misalnya pada ketela pohon.

Ayat ini menunjukkan apa yang dibuktikan oleh perkembang-
an ilmu pengetahuan modern bahwa angin merupakan faktor penting
dalam penyerbukan pada tumbuh-tumbuhan. Selain itu, sebelum
awal abad dua puluh belum pernah diketahui bahwa angin membuahi
awan dengan sesuatu yang menghasilkan hujan. Schab, proton-
proton yang terkonsentrasi di bawah molekul-molekul uap air untuk
menjadi rintik-rintik hujan yang ada di dalam awan, merupakan
komponen utama air hujan yang dibawa angin ke tempat ber-
kumpulnya awan. Proton-proton itu mengandung unsur garam laut,
oksida dan unsur debu yang dibawa angin. ltu semua merupakan zat
penting yang menciptakan hujan. Selain itu, ditemukan pula bﬂh“'a
hujan terjadi dari siklus perputaran air. Mulai dari peaguapan air di
Permukaan bumi dan permukaan laut dan berakhir dengan turunnya
kembalj uap itu ke atas permukaan bumi dan laut dalam bentuk air
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husan. Air hujan yang turun itu menjadi lw?luny pm‘yirmn bagi semyg
m.;ihlul hidup, termasuk bumi itu sendiri, Air hujan yang turun jy,
tidak dapat dikendalikan atau ditahan, karena akan meresap ke dalam
tubuh berhagai makhluk hidup dan ke dalam .Inn.nl.a u.niuk kemudian
menguap lagi. Dan begitu seterusnya. Dar_l sini jelaslah .m""“
hagian akhir ayat ini yang berbunyi wa mA¢ antum bi khAg¢zinin
vang beranti Ralian tidak akan dapat mencegah turunnya aggy
serscraprva hwjan dari dan di dalam langir, dalam bentuk uap"!

Di dalam QS. Yasin [36): 80, dijelaskan apa yang diseby

ilmuwan masa kini schagai proses fotosintesis yang dalam bahasa al-
¥, 5

Quran discbut dengan “pohon hijau™:

L
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Artinya: “ Yang menjadikan untuk kamu dari kayu yang hijau, api,
maka tiba-tiba kamu darinya menyalakan (api). "

Ayat di atas di pahami oleh ulama dalam arti Allah mencipta-
kan pobon yang hijau dan mengandung air, lalu Dia menjadikan
kayu mu kering schingga manusia dapat menjadikannya kayu bakar
bahkan dapat memperoleh api dengan menggesek-gesekkannya. Jika
dan sesuatu yang basah, dia dapat menjadikannya kering, sebaliknya
pun demikian. Manusia yang tadinya hidup, penuh cairan, dia yang
mematikannya schingga hilang cairan dari tubuhnya. Tetapi, dari
yang lanpa cairan itu atau yang telah mati itu, dia dapat mencipta lagi
sesuatu yang hidup kembali ®

Ada juga ilmuwan yang menjelaskan maksud ayat ini lcbih
kurang scbagai berikut: kekuatan surya dapat berpindah ke dalam
tumbub-tumbuhan melaluj proses asimilasi sinar. Sel tumbuh-

L]
x (.n.n:b Shiliab, Mukjicat Al-Duran, Bandung, Mizan. 1958
. hsp" ---;Iu-n; 1 tmib com'qurandetsil wray/| $laya22
Qurmih Shilwb, Dia i Mana-mana, Jakara: Lentery Hau, 2008, h. 329
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(umbuhan yang mengandung zat hijau daun (klorofil) mengisap CO?
dari udara, scbagai akibat terjadinya interaksi antara gas CO? dan air
yang discrap olch tumbuh-tumbuhan dari dalam tanah akan meng-
pasilkan zat karbohidrat berkat bantuan sinar matahari. Dari sana
kemudian terbentuk kayu yang pada dasarnya terjadi atas komponen
kimiawi yang mengandung karbon, hidrogen, dan oksigen. Dari kayu
ju manusia kemudian membuat arang sebagai bahan bakar. Daya
yang tersimpan di dalam arang itu akan keluar ketika ia terbakar.
Balwbara pun pada mulanya adalah pohon yang tumbuh dan
membesar melalui proses asimilasi sinar tadi, kemudian mengalami
penghangatan dengan cara tertentu schingga berubah menjadi
batubara setelah berjuta tahun lamanya akibat pengaruh faktor
geologi, seperti panas, tekanan udara, dan sebagainya..

Kalimat asy-syajar al-akhdhar yang berarti pohon yang hijau
menunjuk kepada zat hijau daun yang sangat diperlukan dalam
proses asimilasi gas CO”. Istilah yang digunakan Al-Qur'an ini lebih
tepat dari istilah klorofil yang berarti zat hijau daun karena zat-zat
yang dimaksud tidak hanya terdapat pada daun tumbuh-tumbuhan,
tetapi pada seluruh bagian tumbuhan yang hijau.

Apa yang diungkap Al-Qur’an merupakan salah satu isyarat
ilmiah yang belum dikenal sampai sekian abad dari turunnya. Proses
ifu atau yang dikenal dengan proses fotosintesis, baru ditemukan oleh
scorang sarjana Belanda, J. Ingenhousz, pada akhir abad XVIII yang
lah.”

Senada dengan ayat di atas, QS. Al-An'am [6]: 99 Juga
menyentil tentang ihwal fotosintesis:
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Artinva: “Dan Dialah vang menurunkan air hujan dari langiy, laty
Kami tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan
maka Kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang
menghijau, Kami keluarkan dari tanaman yang menghijau itu butir
vang bamyak; dan dari mayang korma mengurai tangkai-tangkai
vang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan (Kami keluarkan pula)
=zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa. Perhatikanla)
buahnya di wakmt pohonnya berbuah dan (perhatikan pulalah)
kematangannya. Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-
tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman”,

Ayat temtang tumbuh-tumbuhan ini menerangkan proses
penciptaan buah yang tumbuh dan berkembang melalui beberapa
fase, hingga sampai pada fase kematangan. Pada saat mencapai fase
kematangan itu, suatu jenis buah mengandung komposisi zat gula,
minyzk, protein, berbagai zat karbohidrat dan zat tepung. Semua itu
terbentuk atas bantuan cahaya matahari yang masuk melalui klorofil
yang pada umumnya terdapal pada bagian pohon yang berwarna
hijau, terutama pada daun. Daun itu ibarat pabrik yang mengolah
komposisi zal-zat tadi untuk didistribusikan ke bagian-bagian pohon
yang lain, termasuk biji dan buah,

Lebih dari itu, ayat ini menerangkan bahwa air hujan adalah
sumber air bersih satu-satunya bagi tanah. Sedangkan matahari
adalah sumber semua kehidupan. Tetapi, hanya tumbuh-tumbuhan
yang dapat menyimpan daya matahari itu dengan perantaraan
Korofil, untuk kemudian menyerahkannya kepada manusia dan
hewan dalam bentuk bahan makanan organik yang dibentuknya.
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Folosintesis merupakan proses ketika sel menangkap energi
pada cahaya matahari dan mcn.ggunakan cahaya untuk membuat
makanan. Didalam proses fotosintesis terdapat 2 tahap yaitu: (1)
menangkap energi ma_l'ahan; Terjadi pada kloroplas (daun dan bagian
lain yang berwamna hijau); (2) memproduksi gula; Sel menggunakan
cnergi untuk memproduksi gula. Terjadi dalam kloroplas bahan dasar
yang dibutuhkan : air (H20) dan karbondioksida (CO2). Produk
yang dihasilkan pada fotosintesis adalah: Oksigen (02) Gula,
termasuk glukosa (C6H1206), didapatkan rumus fotosintesis adalah:
I.‘IC01+6H20‘_'"""}C6H|200+501

Gambaran secara umum terjadinya fotosintesis adalah Reaksi
terang menggunakan energi matahari untuk membuat ATP dan
NADPH, yang masing-masing berfungsi sebagai cnargi kimiawi dan
lenaga pereduksi dalam siklus calvin, berlawanan deagan ATP yang
dihasilkan oleh respirasi seluler, ATP yang diproduksi dalam reaksi
terang fotosintesis biasanya digunakan untuk satu jenis kerja seluler,
yaitu menggerakan siklus calvin. Siklus calvin memasukan CO;
kedalam molekul organik yang diubah menjadi gula ( CH:O ).
Membran tilakoid, khususnya yang berada digrana, merupakan
tempat reaksi terang, sementara siklus calvin terjadi di stroma.
Fotosintesis pada cahaya terang menghasilkan ADT dan ADP,
sedangkan pada folosintesis cahaya gelap menghasilkan N*"PPH
dan NADP" Hasil akhir dari fotosintesis cahaya gelap menghasilkan
p—Glukosa, Manfaat dari produk yang dihasilkan dari kegiatan
fotosintesis adalah: (a) Sebagian gula digunakan sel-sel tumbuban
sebagai zat makanan; (b) Molekul-molekul gula divraikan untuk
melepaskan energi. (c) Sebagian molekul gula diubah menjad:
senyawa lain, (c) Scbagian molekul gula disimpan scbagai cadangan
makanan.

Kemajuan ilmu pengetahuan
mahacsaan Allah. Zat hemoglobin yang diper
manusia dan sejumlah besar jenis hewan,
dengan zat hijau daun. Atom karbon, hidrogen, ©

telah dapat membuktikan ke-
Jukan untuk pernapasan
berkaitan erat sckali
ksigen dan nitrogen,
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mengandung atom Zat besi di dalam molekul hemoglobin, Hemg.
globin it sendiri mengandung atom magnesium dalam moleky]
Llocofil. Di dunia kedokteran ditemukan bahwa klorofil, ketika d;.
asimilasi oleh tubuh manusia, bercampur dengan scl-sel manusj;.
Percampuran itu kemudian memberikan tenaga dan kekuatan me.
lawan bermacam bakteri penyakit. Dengan demikian, ia berfungsi
schagai benteng pertahanan tubuh dari serangan segala macam
penvakit. Di bagian akhir ayat ini disebutkan "Unzhurd» ild¢
tsamariki id=d¢ atsmara wa yan'ih" (amatilah buah- buahan yang
dihasilkannya). Perinah ini mendorong perkembangan llmuy
Tumbuh<umbuhan (Botanik) yang sampai saal ini mengandalkan
metode peagamatan bentuk luar seluruh organnya dalam semua fase
perkembangannya®.

Selanjutnya QS. Qaf [50]: 7-9 menjelaskan bahwa:
- Y AP -
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Arunya: “Dan Kami hamparkan bumi itu dan Kami letakkan
padanya gunung-gunung yang kokoh dan Kami tumbuhkan padanya
:egaf’a macam lanaman yang indah dipandang mata. Untuk menjadi
pe!a;a.-.-an dan peringatan bagi riap-tiap hamba yang kembali
(mengingat Allah). Dan Kami turunkan dari langit air yang banyak
manfaatnya laly Kami tumbuhkan dengan air itu pohon-pohon dan

' .
bup./fwww.gtesting | 6mb.com/quran/detail/surat/6/ayat/99
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Ayat di atas menyatakan: "dan apakah mereka tidak melihat
pumi yang berada di sckeliling mereka, bagaimana Kami meng-
hamparkannya dengan mantap, dan Kami menancapakan padanya
gunung-gunung yang kokoh ?chingga ia tidak oleng oleh peredaran-
nya dan disamping itu Kami menumbuhkan padanya scgala yakni
banyak macam tanaman yang indah dipandang mata. Itu scmua Kami
ciptakan dan atur sedemikian rupa untuk menjadi pelajaran yang
mengantar kamu mengetahui betapa besar kuasa Allah swt dan juga
untuk menjadi peringatan bagi setiap hamba yang hendak kembali
kepada Allah bahwa ada hari Pembalasan yang Kami siapkan untuk
setiap mereka.

Ayat ketujuh diatas dikomentari olch Tim Penyusun Tafsir al-
Muntakhab yang terdiri dari sekian banyak pakar Mesir bahwa:
“kulit bumi terlihat tinggi pada tempat-tempat tertentu, seperti
gunung-gunung, dan juga terlihat rendah pada tempal-tempat lain
seperti dasar samudra. Berat bagian-bagian bumi ini sangat seimbang
antara satu dengan yang lainnya. Salah satu tanda kekuasaan dan
kebijakannya tetap dengan jalan mengalirkan materi-materi bumi
yang membentuk kerak bumi yang tipis yang terdapat di bawah
lapisan luar bumi. Dengan demikian terjadilah aliran-aliran dari
bagian bumi yang berat ke bagian yang lebih ringan.

Kata (bahij) berasal dari kata (bahaja) yakni sesuatu yang
indah warnanya dan menyenangkan. Bahwa ancka jenis tumbuhan
dengan keistimewaannya masing-masing yang tumbuh dari air dan
tercurah dari langit, itu saja sudah menunjukkan betapa kuasa Allah
swi. Ditambah lagi bahwa ancka tumbuhan itu disamping bermanfaat
juga indah dipandang mata. Dengan demikian, ini scmua scharusnya
lebih mengundang manusia untuk bersyukur sekaligus kagum kepada
sang Pencipta. .

Ayal 9 masih merupakan lanjutan dari pemaparan bukti-bukti
kuasa Allah. Kali ini yang diuraikan adaloh beberapa dampak yang
diperoleh dari penciptaan langit dan bumi. Dampak pertama yang
discbutkan adalah apa yang dihasilkan bersama olch langit dan bumi
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vakni air hujan yang bersumber dari laut dan sungai yang terhampg,
di bumi. lalu air menguap ke angkasa akibat panas yang memancy,
dari matahari yang berada di langit. Di sini Allah menyebutkay
karunia-Nya kepada makhluk-makhluk-Nya dengan menurunkan ajr
vang merupakan sumber kehidupan mereka di pentas bumi ini. Alja},
berfirman: dan di antara bukti kuasa kami adalah kami menurunkap
sedikit demi sedikit dan sesuai dengan kebutuhan dari langit yakn;
angkasa air hujan yang banyak manfaatnya bagi penghuni bumi Jajy
kami mumbuhkan dengannya yakni dengan air yang tercurah ity
ancka tumbuhan, bunga-bungaan juga buah-buahan yang tumbuh d;
kebun-kebun, dan biji-biji tanaman yang dituai, dan juga kami me-
numbuhkan pohon kurma yang tinggi-linggi menjulang ke atas serta
yang mempunyai mayang yang bersusun-susun karena banyaknya
zat buah yang ada di dalammya. Semua itu untuk menjadi rezeki bagi
bamba-hamba Kami dan jangan lupa Kami juga menghidupkan
dengannya yakni dengan air tanah yang mati yakni kering gersang.
Sepati imulah yakni menghidupkan sesuatu yang mali terjadinya
kebangkitan manusia sctelah kematian di pentas bumi ini.

B. Jenis dan sifat Tumbuh-tumbuhan

T!m:!:uhan adalah salah satu makhluk hidup yang memiliki
banyak jenis. Mulai dari tumbuhan yang berkayu, perdu, merambat,
dan Umﬂ}uhm air. Tumbuhan secara umum dibagi menjadi dua jenis
yamu: Cripiogamae (tumbuhan tingkat rendah) yang meliputi:
Miapk}!a.. Er)\op-‘fyra. dan Preridophyta. Dan Phanerogamae
:dtm:::uhan tngkat tinggi), termasuk dalam divisj spermatophyta,
Qmmmphm dibagi dalam dua sub divisio yaitu:

e (tumbu} .

(tumbuhan berbiji lertutup), — AN ten Anglampensis

" .
Quruish Shikiab, Tofiir AL Af
akart: Lemters Hats, 2003 ukfﬂm:l .;‘;;.-n. Kesan dun Keserasian Al-Qur ‘an Volume 13,
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Menarik untuk ditelaah lebih jauh, di dalam QS. Al-Baqarah
(2: 61, Allah menyebut berbagai jenis tumbuhan berupa sayur-
mayur. Apakah ini hanya kebetulan ataukah ada keistimewaan
tersendiri pada jenis sayuran yang discbut dalam ayat di bawah iqi.
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Artinya: "Dan (ingatlah) seketika kamu berkata: Wahai Musa,

tidaklah kami akan tahan atas makanan hanya semacam. Sebab itu

mohonkanlah untuk kami kepada Tuhan engkau, supaya dikeluarkan

untuk kami dari apa yang ditumbuhkan bumi, dari sayur-sayuran-
nya, dan mentimunnya, dan bawang putihnya, dan kacangnya dan
bawang-merahnya. Berkata dia : Adakah hendak kamu tukar yang
amat hina dengan yang amat baik ? Pergilah ke satu kota beszfr.
maka sesungguhnYa di sana akan dapatlah apa yang kamu minta itu
! Dan dipukulkanlah atas mereka kehinaaan dan kerendahan, dan
sudah layakiah mereka ditimpa kemurkaan dari Allah. Yang
demikian ity jalah karena mereka kufur kepada perintah- perintah
Allah dan mereka bunuh Nabi-nabi dengan tidak panit. Yang
demikian it jalah karena mereka telah durhaka dan mereka telah
melewqyi batas "
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Masih terkait dengan ayat di atas, di dalam QS. Ar-Ra‘dy [13);
4. disebut juga berbagai jenis buah-buahan:
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Antinva: “Dan di bumi ini terdapat bagian-bagian yang
berdampingan, dan kebun-kebun anggur, lanaman-tanaman dan
pohon korma yang bercabang dan yang tidak bercabang, disirami
dengan air yang sama. Kami melebilkan sebahagian tanam-
tanaman itu atas scbahagian yang lain tentang rasanya. Sesungguh-
nva pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah)
bagi kaum yang berfikir.”

Tumbuh-tumbuhan membutuhkan makanan dan mengalami
perkembangan. Pertumbuhan dan perkembangannya pada tumbuhan
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu fakior eksternal, yang meliputi:
memerlukan cahaya, air, cahaya matahari, suhu, makanan, kelembab-
an, karbon dioksida, oksegen, hidrogen, nitrogen, potasium magne-
sium dan besi. Sedangkan faktor dalam dipengaruhi gen dan hormon.

Dari ayat di atas dijelaskan bahwa Allah telah menumbuhkan
Jenis-jenis tumbuhan yang berbeda-beda walaupun tempat mereka
yang berdekatan. Ini adalah diantara hal yang mengagumkan bahwa
semua tumbub-tumbuhan di dunia mendapatkan zat makanan dan
unsur-sunsur di atas. Meskipun demikian tumbuh bermacam-macam
tumbuhan di atas tanah sepenti apel yang manis, labu yang pahil,
k:s.pas yang lembut, kakius yang berduri, gandum, jeruk, lemon dan
lain scbagainya. Semua berasal dar; unsur-unsur yang sama dan air
yang sama. Semua berasal dari biji-biji yang sangat kecil, namun
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Jarinya keluar ribuan bentuk, bau dan rasa. Yang demikian itu

merupakan tanda kebesaran-Nya bagi orang-orang yang berakal,”
Menarik untuk diteliti Iebih jauh bahwasanya di dalam QS.

Ash-ShafTat (37): 146, Allah SWT sccara spesifik menycbut

(umbuhan labu:
P
Artinya: “Dan Kami tumbuhkan untuk Dia sebatang pohon dari

Jenis labu.”

Informasi ini menurul hemat penulis, harus dijadikan starting
point bagi para saintis muslim untuk meneliti lebih jauh terkait
khasiat tumbuh-tumbuhan yang discbut dalam Al-Quran maupun
yang tidak discbutkan. Terlebih ncgara kita kaya dengan berbagai
jenis flora dan fauna. B

Selanjutnya, di dalam QS. Ibrahim [14]: 24-26, secara implisit
disebutkan bagaimana sifat dan karakteristik tumbuhan (pohon) baik
secara biologis maupun filosofis scbagai pelajaran bagi manusia.
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Artinya: “Tidakkah kamu perhatikan bagaimana I’m‘ﬂ' If"'lah
membuat perumpamaan kalimat yang baik{786] scpertt JW hon y "‘:E
baik, akarnya teguh dan cabangnya (ma:lgju-"an‘gj ke "l‘"_"g"' Puuhii?:‘

memberikan buahnya pada Setiap musim dengan seizin Tuhannya.

——

. Sunnch
W \":lm [ Al-aj) Ahimad, Ensilfopedi Kemubjizatan .ﬂm!'.uﬁ duthlll ',IZ:I‘.#‘:T;:' ':'*"
(Kemukjizatun tentang Bumi dan Laug). Jakarta: Khansmid Mo '
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Allah membuat perumpamaan-perumpamaan it untk manugiq
supava mercka sclale ingat. Dan perumpamaan  kalimat yang
buruk(87] seperti I‘"-’l"" yang buruk, vang telah dicabut d{-'ﬂgan
akar-akarmva dari permukaan  bumi; tidak dapat tetap (tegak)

sedikitpun.”

Avat di atas mengajak siapa pun yang dapat melihat yakn
merenung dan memperhatikan, dengan menyatakan: “Tidaklah kamy
melihat, vakni memperhatikan, bagaimana Allah telah membuay
perumpamaan kalimat yang baik? Kalimat itu seperti pohon yang
baik, akamya teguh menghujam ke bawah sehingga tidak dapar
dirobohkan oleh angin dan cabangnya tinggi menjulang ke langit,
vakni ke atas. Ja memberikan buahnya pada setiap waktu, yakni
musim, dengan seizin Tuhannya sehingga tidak ada satu kekuatan
yang dapat menghalangi pertumbuhan dan hasilnya yang memuas-
kan.

Demikian Allah membuat perumpamaan-perumpamaan, yakni
memberi contoh dan permisalan untuk manusia supaya dengan
demikian makna-makna abstrak dapat ditangkap melalui hal-hal
konkrit schingga mereka selalu ingat, Setelah memberi perumpama-
an tentang kalimat yang baik, dilanjutkannya dengan memberi
perumpamaan kalimat yang buruk, yaitu Dan perumpamaan kalimat
yang buruk scperti pohon yang buruk, yang telah dicabut dengan
akar-akarnya dari permukaan bumi, tidak dapat tetap tegak sedikit
pun. Demikian keadaan kalimat yang buruk, walau kelihatan ada
wujudnya tetapi itu hanya sementara lagi tidak akan menghasilkan
buah.

?mcmara ulama membahas pohon apakah yang dimaksud
scbagai perumpamaan kalimat yang baik itu. Ada yang berpendapat
bahwa ia adalah pohon kurma, Berdasarkan satu riwayat yang
menyatakan (Abdullah) putra Umar ra berkata bahwa suatu ketika
kami berada di sekeliling Rasul saw laly beliau bersabda: “Beritahu-
lah aku tentang sebuah pohon yang serupa dengan scorang muslim,

m .‘ﬁp,%.*fﬁ%

) 5.
pansat] Serprnachly S.Hl, M Jumsondah, $.5:, M.P4,
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mcmbcrikal'l buahnya pada setiap musim!” putra Umar berkata:
«Terlintas dalam benakku bahwa pohon itu adalah pohon kurma,
tetapi aku melihat Abu Bakar dan Umar tidak berbicara maka aky
segan berbicara. “Dan scketika Rasul saw tidak mendengar jawaban
dari hadirin, beliau bersabda: “pohon itu adalah pohen kurma.”
Setelah sclesai pertemuan dengan Rasul saw itu, aku berkata kepada
(ayahlu) Umar: “wahai Ayahku! Demi Allah telah terlintas dalam
benakku bahwa yang dimaksud adalah pohon kurma, “Beliau ber-
kata: “Mengapa engkau tidak menyampaikannya?” Aku menjawab:
wAku tidak melihat seorang pun berbicara maka aku pun segan
berbicara.” “Umar ra berkata: “Seandainya engkau menyampaikan-
nya maka sungguh itu lebih kusukai dari ini dan itu.” HR. Bukhari,
Muslim, at-Tirmidzi dan lain-lain.

Pohon kurma manfaatnya banyak, kalorinya tinggi, buahnya
rindang, mudah dipetik, dimakan dalam keadaan mentah atau matang
serta dapat dijadikan minuman yang lezat. Akarnya terhujam ke
bawah dan langsung menyerap air dari bumi dan hujan pun
menyiraminya dari langit. Demikian Pendapat sementara ulama, Ada
lagi yang berpendapat bahwa pohon yang dimaksud adalah pohon
kelapa. Pelepah, sabut, tempurung, isi dan aimya pun bermanfaat,
dan demikianlah keadaan seorang beriman. _

Ulama juga berbeda pendapat tentang apa yang dimaksud
dengan kalimat yang baik. Ada yang berpendapat bahwa "’ adalah
kalimat Tauhid, atau iman, bahkan ada yang memahaminya me-
nunjuk kepada pribadi scorang mukmin. Iman terhujam ke dalam
hatinya, yakni terhujamnya akar pohon, cabangnya mm}“hflg ke
atas, yakni amal-amalnya diterima oleh Allah, buahnya yakni gan-
jaran ilahi, pun bertambah setiap saat. Thahir Iba Asyur memabamr
nya dalam arti M—Qur‘nn dan pﬁunjuk-pctunjuknyn. mhﬂﬂlﬂbild:
Memahaminya dalam arti kepercayaan yang haq. MMMk: .
41as semuanya dapat bertemu. Agaknya secard singkat kita opd
menyatakan bahwa ia adalah Kalimat Tauhid.
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Kalimat Tauhid adalah pusat adalah pusat yang berkeliling ¢;
cokitarmva kesatuan-kesatuan yang tidak boleh dilepaskan dari pygg
i, tq\ml planet-planet tata surya yang berkeliling di sekitar a1y
suna. Kesatwan-kesatuan itu, antar lain kesatuan alam raya,
kesatuan dunia dan akhirat, kesatuan nalural dan supranatural,
kesatuan ilmu. kesatuan sumber agama-agama samawi, kesatuap
kemanusiaan. kesamuan umat, kesatuan kepribadian manusia, dap
lain-lain.

Kalimat yang buruk pun diperselisihkan seperti apa ia, yang
jelas ini adalah contoh bagi keyakinan orang-orang kafir. Ia tidak
memiliki pijakan yang kuat, sangat mudah dirobohkan, amal-amal-
nva tidak berubah. Alhasil kebalikan dari orang-orang beriman. "
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ANGIN, AWAN, DAN BINATANG TERNAK

A. Wawasan Al-Qur’an tentang Angin & Awan

Tidak salah dan keliru jika Al-Quran mendcklarasikan dirinya
sebagai kitab yang sempurna dan paripurna. Sebab tidak ada satupun
persoalan yang tidak disentuh oleh Al-Quran baik secara mikro
maupun makro, terperinci maupun global. ilmu astronomi, biologi,
hingga meteorologi juga disinggung di dalam Al-Quran:
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Sesungguhnya pada kejadian semua langit dan bumi dan perubahan
malam dan siang d an kapal yang berlayar di lautan membawa
barang yang bermanfaat bagi manusia, dan apa yang dl'”fﬂ""kf""
Allah dari langit dari ada air, maka dihidupkanNya dengan ("_”')_ i
bumi, sesudah matinya , seraya disebarkanNya padanya r.f-ﬂl"r .-'h‘IP’;
tiap jenis binatang, dan peredaran angin, dan awan yang diperintah
di antara langit dan bumi; adalah semuanya itu tanda-tanda bagi
kaum yang berakal. (QS. Al-Bagarah [2]: 164)
Pertama sckali diperhatikanlah kejadian s
bumi; menghadap dan menengadahlah ke langit
Berlapis-lapis banyaknya, cuma mata kita dalam tu
hanya dapat melihatnya scdikit sckali. Sungguhp
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dapat dilihat sudahlah sangat “1“'“&‘.31;'-U!'lkfln: Langit itu mcmbawﬂ
perasaan kita menjadi jauh dan rawan sckali. Mc‘ngngu mkan dia pada
malam hari dan menakjubkan dia pada siang hari.

Di sana terdapat berjuta-juta bintang hanya sedikit yang dapat
dilihat dengan mata, dan lebih banyak lagi yang.tidak terlihat. Bum;
adalah salah satu dari bintang-bintang yang banyak itu. Kita yang
berdiam di bumi ini merasa bumi sudah besar, padahal dia hanys
laksana scbutir pasir saja di antara bintang berjuta. Wahai, alangkah
dahsyatnya kekuasaan Tuhan di langit.

Tidak mungkin semuanya itu terjadi dengan sendirinya. Suatu
masa lantaran kagumnya manusia pada bintang bintang, ada yang
menyangka itulah Tuhan. Ini menjadi bukti bahwa akal dan perasaan
manusia scjak zaman purbakala telah merasakan bahwa tidaklah
alam itu terjadi dengan sendirinya.

Bertambah tinggi pengetahuan manusia tentang ilmu falak ,
bertambah manusia kagum tentang sangat teraturnya perjalanan
cakrawala langit itu. Adanya peraturan memastikan fikiran sampai
kepada adanya yang mengatur.

Setelah lama kita menengadah ke langit , marilah menekur ke
bumi; pada kejadian bumipun adalah hal yang menakjubkan. Ta'jub
yang tidak akan selesai selesainya selama umur masih ada , selama
akal masih berjalan dan selama bumi itu masih terkembang.

Dia hanya satu di antara berjuta bintang, tetapi alangkah
banyaknya rahasia yang terpendam di dalamnya. Perhatian atas
kejadian bumi adalah perhatian yang kedua. Bumi itu, hanya seper-
empat daralan, yang tiga perempatnya adalah lautan. Dalam-daratan
yang scperempa: itu berapa banyaknya rahasia kekayaan Ilahi yang
terpendam dan berapalah baru yang diketahui oleh manusia. Dan
dalam lautan yang tiga perempat itu , baru berapa yang terukur dan
baru berapa yang diketahui, Tiap terbuka rahasia yang baru, temyata-
lah bahwa di belakangnya berlapis-lapis lagi rahasia kejadian yang
fain. Um_"'k mengetahui itu , hanya akal manusia jua yang berguna.
Beribu-ribu universitas didirikan bagi penyelidikan rahasia bumi,
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maka scmuanya mengagumkan, Mungkinkah semuanya itu terjadi
dengan kebetulan? Apakah adanya belerang, minyak tanah, emas,

ak dan segala macam logam, garam dan lain lain itu terjadi tidak
eratur? llmu telah mengatakan bahwa-semuanya itu teratur. Kalay
yidak teratur, tidaklah dia menjadi ilmu!

Pergiliran bumi mengelilingi matahari dalam falaknya sendiri
yang menimbulkan hisab atau hitungan yang tepat, sampai dapat
membagi tahun, bulan, hari dan jam dan minit serta detik. Sampai
dapat mengetahui peredaran musim dalam setahun, sampai manusia
hidup di dunia mencocokkan diri dengan edaran malam dan siang
itu, sampai manusia mencatat apa yang dinamakan sejarah; baik
scjarah ummat manusia seluruhnya, atau sejarah bangsa naik dan
bangsa yang punah, atau scjarah orang seorang, mulai lahirnya,
hidup dan matinya.

Teratur edaran malam dan siang itu karena teratur peredaran
bumi dan perjalanan matzhari, sampai orang dapat menerka akan
terjadi gerhana matahari 1,000 tahun lagi, bahkan 100,000 tahun lagi.
Dapat manusia memastikannya dengan ilmu, bukan urusan tenung
yang ghaib, karena sangat teraturnya. Mungkinkah peraturan yang
seperti ini terjadi sendirinya dengan tidak ada yang mengatur?

Sesungguhnya sejak zaman purbakala manusia telah tahu
membuat kapal. Makanya manusia berani membuat kapal, Wﬂ]ﬂuplfﬂ
pada mulanya sangat sederhana sekali, jalah karena kepada manusia
telah diberikan pengetahuan tentang peredaran angin dan kegunaan
laut. _

Dengan kapal itu manusiapun mengenal akan manusia d:
pulau dan benua lain dan tesjadilah perhubungan antard ""f"“m
karena pertukaran keperluan hidup. Supaya ada pertukaran chcn;
tingan hidup sehari-hari. Apabila tadi diterangkan, hanya sepercmpa

bahagian daratan, dan tiga perempat bahagian a}dalah hu:)ﬁl;ak yang
. . : taufan dan .
Beribu kali kapal ditenggelamkan Jaklah padam. Di

, namun keinginan manusia hendak berlayar _‘i 53
dalam al*Ql-lﬂln, selain dﬂl‘lpﬂdﬂ ayat ini terdapat tidak kurang dan
__.—l—._._'_—._._-_-
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kali sebutan kapal. Malahan di zaman Nabi Nuh telah dipergunakay,
kapal untuk pengangkutan besar-besaran. ini m:mja.di bukti bahwa .
Quran telah membayangkan kesanggupan manusii membual yang
Ichih sempurna. Schingga di zaman sckarang berlayar dengan kapal.
kapal scbagai Empress of Britain, Queen Elizabeth, Queen Mary,
United States dan lain-lain, adalah laksana berlayar dalam sebygl
negeri. Sampai ada kapal yang mempunyai bioskop sendir,
pemandian besar, surat kabar harian sendiri, televisi sendiri, dan
schagainya.

Kemudian telah berpindah pula ke udara dengan berbagaj
ragam penerbangan, sesudah terlebih dahulu menyelam ke dasar laut
dengan kapal selam, dan sckarang telah ada kapal sclam yang
dijalankan dengan tenaga atom. Bagairmana manusia akan mencapai
kemajuan yang sepesat ini dalam perkapalan, schingga hubungan
dengan bahagian-bahagian dunia yang begini jauh sudah demikian
rapaitnya? lalah karena kepada manusia diberikan ilrnu tentang
pelayaran. Dengan mendapat ilmu itu mengertilah manusia akan
sebahagian kecil daripada rahasia alam. Dan kembalilah mereka
kepada pokok pangkal, yaitu bahwa semuanya ini tidaklah terjadi
dengan sia-sia atau kebetulan. Pasti ada pengaturannya.

Di sini secara ringkas diterangkan kepentingan air hujan,
menghidupkan bumi yang telah mati. Bila hujan datang bumi itupun
hidup kembali. Tumbuhlah segala macam tumbuh-tumbuhan karena
adanya air. Hujan itu ada yang meresap ke bawah tanah, kelak
menjadi telaga. Ada yang mengalir menjadi sungai-sungai bandar
berkali untuk mengairi sawah dan ladang, dan alirannya yang ter-
akhir melalui tempat yang rendah ialah ke laut. Kelak dari laut akan
menguap lagi ke udara, untuk menyusun diri lagi untuk menjadi
hujan. Dengan adanya hujan atau turunnya air dapatlah segala-
galanya hidup, baik tumbuh-tumbuhan atau binatang berbagai jenis,
termasuk manusia sendiri. Dan berusahalah manusia membuat
irigasi, bendungan air, dam-dam besar. Malahan satu bendungan
besar telah dikenal dalam negeri Saba' 1,000 tahun sebelum Nabi
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Muhammad s.3.W- dan ada ayat yang khas membicarakannya dalam
al-Quran, bagulmanfl kcl?'lakmuran negeri itu ketika bendungan ai
masih dipelihara balk-batk,l dan bagaimana pula bangsa ity menjadi
punah setelah bendungan itu tidak dipelihara lagi, sampai mercka
mengembara kian ke mari dibawa nasib.

Di zaman kita ini sekarang, persoalan di atas dikenal scbagai
bagian dari ilmu astronomi dan meteorologi dan geofisika . Bahkan,
kepandaian manusia di zaman moden, dalam rangka penyelidikan
geofisika telah dapat mengelahui peredaran ke timur dan ke barat, ke
utara dan ke selatan, menentukan pada jam sekian akan keras angin,
pada jam sekian udara agak panas sedikit, dan jam sekian akan turun
hujan. Bagaimana usaha manusia akan dapat mengetahui sepasti itu,
menjadi ilmu pengetahuan kalau bukan lantaran teratumya. Siapakah
pengatur itu? Niscaya adalah Tuhan!

Pada ayat ini di antara angin dengan awan dipisahkan per-
hatiannya; karena angin boleh dikatakan dekat kepada manusia setiap
hari dan awan beredar pada cakrawalai.yang lebih tinggi. Dia di-
perintah atau diatur beredar ke sana dan beredar ke mari, membagi-
bagikan hujan dan pergantian subu pada bumi. Bertambah moden
hidup manusia bertambah penting perhatian kepada pergescran awan
itu, untuk menentukan penerbangan kapal terbang di udara.

Qurasih Shihab dalam karyanya Dia Di Mana-Mana mcm:‘lns-
kan bahwa Dalam QS. Ar.-Rum [30]: 48, Allah mcngint:omns:hn
secara eksplisit bagaimana fungsi dan peran angin sebagai pembawa
awan dan butiran air: '

' Quraish Shilab, Dia Df mana-Maaa.... Hal: 86.
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48. Allah, Dialah yang mengirim angin, lalu angin itu menggerakkan
awan dan Allah membentangkannya di langit menurut yang
dikehendaki-Nya, dan menjadikannya bergumpal-gumpal; lalu kamy
Likat hgan keluar dari celah-celahnya, Maka apabila hujan i
turun mengenai hamba-hamba-Nya yang dikehendakiNya, tiba-tiba
mercka menjadi gembira,

Dalam ajaran Islam ialah dengan memperdalam penyelidikan
lentang alam. Maka Tuhan Allah yang didapat dari sebab ilmu itu,
jauh lebih mendalam pengaruhnya atas jiwa dan budi daripada apa
yang ditentukan ilmu sifat 20, atau susunan manusia atau ilmu
theologi orang Kristen yang memberi bentuk Tuhan itu sebagai
manusia, atau Tuhan menjelmakan diri sebagai manusia.

Penyelidikan ilmu-ilmu pengetahuan yang telah demikian

tinggi pada abad kita ini rupanya telah membawa para sarjana kepada
keimanan akan adanya Tuhan menurut, sistem yang diajarkan oleh
al-Quran ini. Beberapa buku tentang kepercayaan kepada adanya
Allah Yang Maha Kuasa, ditinjau dari segi ilmu telah banyak
dxszua:kan orang. Satu di antaranya karancan Prof. Cresson telah
disalin ke dalam bahasa Indonesia dengan judul Manusia Tidak
Hidup Sendirian. Satu buku yang lain yang berjudui Telah Jelas
Allzh-Di Zaman llmu Pengetahuan, Beberapa orang ahli telah
menulis dalam buku itu dan dari bidangnya masing-masing tentang
hal ini. Buku ini tclah disain oleh Dr. Damardasy Abdulmajid Sarhan
ke bahasa Arab,
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Dari tulisan Dr. Frank Allan yang dimu'ai di halaman 7 dapat
dikutip di antaranya begini: “.... pastilah asal-usul alam ini ada
penciptanya, yaitu yang .dahulu tidak ada permulaan Yang Maha
Tahu dan Maha Meliputi PengetahuanNya ity atas segala-galanya.
Maha Kuat, yang kekuasaanNya tidak terbatas. Pastilah seluruh yang
ada ini Dia yang menciptakan.

“Dan Dia adalah akal yang tidak berkesudahan, Dia Allah
dengan sendirinya, dengan hikmat Yang Maha Sempurna mencipta
bahagian bahagian dari proton itu, sehingga bisa menjadi penetapan
dari hidup. Maka Dia bangunkan dan Dia beri bentuk dan diberiNya
anugerah rahasia hidup.”

Di halaman 41 didapat pula tuiisan Dr. George Earl David:
"Bertambah maju kendaraan ilmu pengetahuan dan bertambah jauh
terbelakang segala dongeng Kkhurafat kuno, bertambahlah pula
penilaian manusia terhadap agama dan penyelidikan keagamaan.

"Mungkin banyak sebabnya yang mendorong; manusia supaya
meninjau kembali soal-soal agama, ftetapi kita percaya bahwa
semuanya itu pulangnya kepada satu sebab jua, yaitu keinginan
manusia yang sangat jujur hendak sampai kepada kebenaran.

"Maka hendaklah kita pisahkan dalam hal ini d: anllam
melawan agama atau keluar dari agama dengan am_lﬂ (“‘%“k
bertuhan). Dan kita akui bahwa orang yang keluar dan sebagian
fikiran-fikiran kuno beragama yang diterima dari ajaran Sﬂt‘-:ﬂsah
agama, karena hendak percaya kepada satu ujud Yme Maha Kuasa
dan Maha Agung belumlah ditudub bahwa orang itu telah f‘h‘}::k*
lidak mempercayai Tuhan. Orang semacam inl n:uungI:.tlua.hltlaml

memeluk suatu agama, tetapi dia percaya bahwa Tuhan b:-!dm m;
Bahkan boleh jadi imannya kepada adanya Tuban Allah

sendi sendi yang amat kokoh.” _ - ada
Maka kalau kita turutkan pelajaran mencafi T:hil?‘:ﬂ:fwu

dalarn al-Quran dengan seksama, akan 'f'ﬂ‘_”““]"odc:l ni telah

kenyataan bahwa mencari Tuhan secara ilmiah m

mendekati kepada yang dikehendaki al-Quran.
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Amat menarik lagi apa yang telah ditufis olch Dr. Wolier
Oscar Lindberg. yang dimulai di halaman 33 di antaranya demikiap;
"Kegagalan beberapa sarjana di dalam memahami dan menerimg
pokok-pokok dasar pendirian tentang pengakuan adanya Tuhan dari
segi ilmu pengetahuan adalah dari beberapa sebab. Dua di antarany,
hendak kita sebutkan.

Portama: Maka orang sampai tidak percaya kepada adanya
Allzh, ialah karena langkah yang ditempuh oleh setengah organisas;
atau gerakan internasionai yang berdasarkan atheist, menurut
program politik tertentu, yang bertujuan menyebarkan faham tidak
bertuban dan memerangi kepercayaan kepada Allah. Sebab mereka
pandang bahwa kalau kepercayaan kepada Tuhan masih ada, -
sangatlah bertentangan dengan dasar gerakan itu.

Kedua: Walaupun telah bebas akal manusia dari ketakutan ,
tidak juga mudah membebaskannya dari fanatik dan sentimen. Di
dalam sckalian gerakan agama Kristen selalu ditanamkan kepercaya-
an sejak dani masa kanak-kanak bahwa Tuhan itu ialah berupa
manusia, scbagai pengganli dari kepercayaan bahwa manusia itu
adalah Khalifah Allah di bumi ini. Dan sctelah akal bertumbuh
sclanjutnya dan dilatih mempergunakannya dalam metode-metode
ilmu peagetahuan, maka rupa yang ditanamkan sejak masa kanak-
kanak ity tidak jugalah dapat mereka sesuaikan dengan jalan berfikir
tcratur atau logika yang dapat diterima, Akhirnya setelah gagal
scgala usaha menycsuaikan fikiran keagamaan yang kuno itu dengan
mclode berfikir ilmish dan logika, kita dapati ahli-ahli fikir yang
demikian mencoba melepaskan dirinya dari kesulitan itu dengan
membuang habis fikiran tentang Allah.

Setelah mereka sampai ke dalam keadaan yang begini di
dalam persangkasn babwa mereka telah melepaskan diri dari pada
kekacauan fikiran agama bersamaan dengan hasil-hasil yang menye-
bablan kekacauan dalam jiwa, maka tidaklah mercka mau lagi
kembali memikir-mikirkan soal ini, bahkan mercka tantang sctiop

o -'Ft;ﬁu .');..‘ il !M

-—___

e —

i,

i Supeish, SA11, M5 1 Jurnweadab, 3.5/, M.Pd,

Al

fikiran baru yang ada hubungannya dengan memperkatakan tentang
Tuhan.™ .

Berkaitan dengan fungsi angin dan awan tersebut, di dalam
gurah An-Nur [24]: 43, Al-Quran menjelaskan sebagai berikut.

o TR

. s g5y B gl B ee 3770 42 5 - :
Zasl g7 LES salag O A G, - Gt o5 & .-jj it

» e

G Yl o s G URS ol G £

. s K oot
R el F e o
- kel

(2 N R g W 3G T 2 o Ay

Tidakkah engkau lihat, betapa Tuhan Allah menghalau-halaukan
awan, kemudian di kumpulkanNya menjadi satu tumpukan, maka
engkau lihatlah hujan pun keluar dari celah-celah awan ine Dan
diturunkanNya pula dari langit gunungan, yang di dalamnya ada
salju, ditumpahkanNya kepada barang siapa yang dikehendakiNya
dan dipalingkanNya pula daripada siapa yang dikchendakiNya.
Kadang-kadang nyaris sambaran kilatnya membutakan penglihatan.

Tuhan menyuruh memperhatikan lagi betapa Tuhan meng-
halau-halaukan dan menghim - punkan awan yang b’-"_'“’“k dengan
timbangan aliran angin dan udara, kemudian menjadikannya suatu
Iumpukan_

Sectelah awan yang bergerak itu terku
yang mendung dan hitamlah dia karena men
keluarlah hujan dari celahcelah awan itu. Kadang-ka
dari langit itu; dan langit di sini ialah apa yang di atas ~
Scgumpalan awan besar laksana guOUNg, m:nganduus k;J
Ditumpahkannya ke atas suatu bagian Yang dikehendakiNy3-

mpul, timbullah mega
gandung hujan, maka
dang

kita. Turunlah

" lowani Atumad Muharmmad, Tafsic Ibou Mas'ed. Pencrbit; Pustaka Azzt
Hal: 234,
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Kadang-kadang kita tetah mengharap dia akan jatuh di bumj kity
scbclal; sini. karena tanam-tanaman sudah sa - ngat kering tiba-tibg
dia jatuh di tempat lain. Maka kedengaran guruh dan guntur, dan
kilat pun sabung-menyabupg. demikian dahsyatnya hingga mata pyp
bisa silau memandangnya.

Memang, apabila kita naik kapal udara dalam perjalanan yang
jauh. benarbenar kelihatanlah kadang-kadang awan itu besar dap
tinggi laksana gunung, bahkan lebih besar dari gunung, maka
terasalzh kecil kapal terbang yang Kita tumpangi itu di celah awan.
gumawan. Awan-awan laksana gunung itulah persediaan yang di-
sediakan Tuhan buat hidup kita di atas dunia fana ini, karena kita
senantiasa memerlukan air. Lalu dipergilirkannya pula di antara
malam dengan siang.”

Secara eksplisit, Al-Quran menjelaskan fungsi angin yang
sangat vital dalam proses fertiliasi dan reproduksi tanaman, seperti
disebut pada Surah Al Hijr [15]: 22:
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Dan Kami telah meniupkan angin untuk mengawinkan (tumbuh-
tumbuhan) dan Kami turunkan hujan dari langit, lalu Kami beri
minum kamu dengan air itu, dan sekali-kali bukanlah kamu yang
menyimpannya.(QS. Al-Hijr [15]:22).

Pada ayat ini menjelaskan sebagian nikmat yang ada di
dalam perbendaharaan Nya, yaitu Dia telah menghembuskan angin
untuk menyuburkan, mengembangkan dan mengawinkan tumbuh-

" Al Hifrawi Ibrshim Muhamemad, Mah . . i
. , Mahmud Hamid Ursman, Tafsi 12, Pencrbit
Pustaks A i) 2008 Hal: 120.728. n. Tafsir Al Qurthubi
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buban. Tumbuh, bt?rkcmbang dan kawinnya tumbuh-tumbuhan
Jengan perantaraan angin itu, ialah:
Allah SWT menghembuskan angin yang membawa awan yang
mcngandung hujan. Semakin lama angin yang dihembuskan i,
menjadi semakin berat dan semakin hitam, hingga berubah menjadi
mendung hitam pekat. Kemudian turunlah dari mendung itu hujan
yang membasahi permukaan bumi, maka suburlah tanah yang semula
kering, tumbuh dan berkembanglah tumbuh-tumbuhan dan tanam-
1anaman, kemudian berbunga, berputik dan berbuah. Sebagian buah-
pya hanya dapat dimanfaatkan dan manusia dan binatang, sedang
sebagian yang lain tumbuh dan berkembang lagi untuk melanjutkan
keturunan dan untuk mempertahankan jenisnya dari kepunahan.
Sebagian tumbuh-tumbuhan ada yang berkembang dengan menznam
bagian batangnya. Dengan siraman air hujan, maka batang yang
ditanam ini akan tumbuh dan berkembang.’

Selanjutnya, di dalam QS Al-Furqgan [25]: 48, disebut bahwa
salah satu fungsi angin adalah sebagai media pembawa butiran

hujan:

Dia lak yang meniupkan angin (sebagai) pembana ;mgm:.- ggmb‘;m
(hujan); dan Kami turunkan

dekat sebelum kedatangan rahmat-nya
dari langit air yang amat bersih.

n untuk menggiring awar.

n angi i
Allahlah yang menundukkan ang mbira datangnya bujan

Angin tersebut juga sebagai pertanda berita ge

——

*Iswani Ahmad Muhammad. Tafsir Ibnu Mas vd..

. Hal: 627.
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vang merupakan rahmat Allah untuk manusia. Sesungguhnya Kap,
turunkan dari langit air yang suci dan menyucikan, serta dapat meng.
hilangkan najis dan kotoran. Pada ayat ini Allah memberitahukap
hahwa Dia memberikan nikmat kepada manusia berupa turunnya gy
vang suci dari langit untuk mereka. Ayat ini menunjukkan bahwa aj
hujan, ketika pertama kali terbentuk, sangat bersih. Meskipun ketika
turun air tersebut membawa benda-benda dan atom-atom yang ada dj
udara, air itu masth tetap sangat suei.*

B. Hewan Ternak

Salah satu firrah manusia yang diberikan Allah sejak azali
adaah kecintaan kepada isteri, anak serta harata benda, termasuk
hewan temak sebagai salah satu simbol kekayaan materi. Hal ini
secbagaimana disinggung dalam QSAli ‘Imron [3] 14:

T sl 5l U 7 el 5 0 53
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14. dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada

apa-apa yang diingini, Yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang

banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang

"‘f"’"‘“"" dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di

sisi Allah-lah tempat kembali yang baik (surga).

1
Mubammad Adil Muhummad, dkk .
Sakaris 2008 Hiat o 1omnad, &k Tafsie Ath-Thabarl Jilid 19. Pencrbit: Pustaka Az

——
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Dalam I.‘yz..l. ini dij‘cl-aslfan bah\r-a sctiap manusia dalam
kehidupan dunia ini akan dihiasi oleh keinginan atay kecenderungan
icrhadap syahwat atau hawa nafsu yang cenderung mengikuti bisikan
setan, dalam ayat ini discbutkan perhiasan atau kesenangan manusia
Ji dunia sebagai ujian antara lain seperti berikut,

Wanita sudah ditakdirkan atau dalam penciptaannya sudah
indah schingga pantas wanita sebagai perhiasan dunia. Dalam per-
kembangan sejarah ummat manusia, banyak pemimpin atau raja
yang tidak kuat dikala diuji dengan hiasan dunia yang namanya
wanita. Dalam dunia akhir-akhir ini juga ujian dari wanita semakin
dahsyat baik lewat media cetak, elektronik maupun langsung dalam
wujud pergaulan dan interaksi sosial lainnya. Oleh karena itu
kecenderungan terhadap perhiasan dunia yang berupa wanita sudah
diberi jalan oleh Allah SWT dengan jalan menikah dan membangun
keluarga sakinah, mawaddah, dan warohmah. Untuk itulah kita perfu
menjaga kecenderungan kepada perhiasan yang bernama wanita agar
jangan sampai tergelincir dari jalan Allah SWT.

Anak, Sejak zaman dahulu anak sudah menjadi pcrlua.san
dunia, tanpa kehadiran anak tentunya akan terasa berbeda, seperti
bagaimana kerinduan sorang nabi [brohim terhadap kelahiraa
seorang anak (Ismail) dan kemudian ketika do'anya dkabul_l:an oleh
Allah SWT kemudian beliau diuji keimanannya apakah cinia atau
keenderungan hubbus syahawat terhadap anak lebih besar terhadap
cintanya kepada Allah SWT dengan ujian untuk m:n)"mh‘hh:;::
tersayangnya dan ternyatakecintaan nabi Ibrohim terhadap &
lebih besar dan melakukan perintah Allah SWT ““'“.k m)'f:m
Putranya yang akhirnya Allah SWT mcﬂEBami_Nahl Ismail decget
seekor domba yang besar. inilah perhiasan dunia yang ba:p:umng
dapat membuat kecintaan kita kepada Allah SWT “{‘?“J“;‘nk';'
jika tidak dapat mengendalikan syahwat kc?adﬂ hanun‘( : |:; e

Harta yang banyak merupakan impian dan kcmmt-‘:bnha gia,
orang agar dalam hidup mengarungi dunia in! dapat kiray

. harta yang
padahal kebahagiaan tidak diukur dari seberapd banyak
ot ‘%-u,dﬂk}df
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dimilikinya, tctapi manusia berlomba-lomba untuk mengumpu |k,
harta sampai lupa akan kewajibannya scbagai hamba Allah SWT
untuk berbadah kepada-Nya. Inilah perhiasan dunia berupa hari
vang dapat menggelincirkan orang dari jalan Allah, seperti yapg
dialami oleh scorang Sa'labah. bagaimana dia begitu rajin beribadap,
tatkala ia masth dalam kondisi miskin bahkan sangat miskin sampaj.
sampai untuk melaksanakan ibadah dia harus bergantian dengan
istrinva karena tidak ada kain lagi, akan tetapi setelah dia menghadap
rosulullah dan minta di do'akan agar menjadi orang yang kaya
kemidian diberikanlah seckor kambing kepada Sa'labah. kemudian
dani samu kambing itulah berak pinak sehingga sa'labah menjadi
orang yang k2ya raya namun dengan ujian kekayaannya itu dia ter-
gelincir sehingga kemudian tidak 1aat kepada Allah SWT.

Emas dan perak, merupakan simbol dari kesuksesan seseorang
dalam kehidupan dunia ini schingga kebanyakan manusia berlomba-
lomba untuk mengumpulkan emas dan perak dan kecencerungan
untuk mengumpulkan emas dan perak kalau kita tidak hati-hati dapat
menggelncirkan seorang dari jalan Allah.

Kuda yang bagus atau dalam bahasa sekarang adalah kendara-
2n yang mewah, adalah keinginan hampir semua orang, setelah
mempunyai isti atau wanita, harta yang banyak dan emas dan perak
adalah kendaraan yang dapat digunakan untuk kepentingan kehidup-
an. Pada zaman dahulu kuda merupakan kendaraan yang bergensi
dan mempunyai kedudukan yang tinggi ketika orang memiliki
kendaraan yang bagu. inilah hiasan-hiasan dunia yang patut kita
waspada terhadap keinginan atau hasyrat yang berlebihan sehngga
menggelincirkan dari beribadah kepada Allah SWT.

Hewan ternak termasuk sapi atau kambing atau dalam bahasa
sckarang adalah modal atau usaha yang banyak. walaupun secara
harfizh juga kesenangan kepada hewan atau binatang peliharaan juga
lemasuk pada hiasan dunia, seperti burung dengan harga yang

sali, 5.HI M5
k

| Suwge

Sawah dan ladang yang luas dan tanaman lermasuk juga
lambak, kebun dan usaha-usaha yang berkaitan dengan it merup,
kan hiasan dunia yang menghiasi kehidupan manusia didunia ﬁ-u
yang membuat manusia mempunyai kecenderungan untuk mmi]jki_.
nya SCMUa.

Hal-hal inilah yang menjadi sumber hiasan atay sumber ke-
sepangan dunia yang cenderung untuk dimiliki oleh semua manusia,
Namun harus yaqin dan disadari bahwa semua hiasan-hiasan atay
kesenangan dunia itu ada batasnya dan akan ditinggalkan ketika
kontak kehidupan atau maut sudah menghampiri kita dan sungguh
tiada berguna dan hanya disisi Allah lah sebenar-benamyanya tempat
yang paling baik sebagai tempat kembali yaitu surga. dan unmk
itulah harus kita upayakan agar kecenderungan kepada kesenangan
atau hiasan dunia agar jangan sampai menggelincirkan kita untuk
beribadah kepada Allah SWT. Karena kepada Allah lah sebenarnya
yang harus menjadi tujuan atau sumber kesenangan semua manusia
bukan yang lainnya.®

Di dalam QS al-An'am [6] :38, Allah mengingatkan manusia
bahwa sejatinya binatang juga adalah umat dan makhluk tuhan di

muka bumi:
- '-'- » - "_ -, . i . " - F._'..r‘ -
L!L.‘h;; L rg.fl.hf;..-l ‘)fj }?mﬁhf}b Yj"!ﬂjlﬁ" L!fr"-'ul:ﬁ L)
- .l:".....-.' 4::-;‘ I'.'I'
O i S e

"Kemudian mereka (sekalian)

Allah berfirman yang bermaksud,
A i (untuk dihisab dan

akan dihimpunkan kepada Tuhan mereka
menerima balasan)." (Surah al-An'am :38)

; uk pada hari akhirat
Allah menghimpunkan semua mekh r?;:m ada riwayat

kelak. Binatang pun dihimpunkan di sana, di

malm.l,. f-‘Pi stau kambing untuk lomba, atau hal lainnya yang . -
memiliki kecenderungan untuk memiliki, TP Mahad Hamid Utsan, Tagiir 41 Qurehubi—- B2
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mengatakan bagi binatang berlaku berhitungan terhadap mercky
pmhng mahsyar.

Selepas selesai perhitungan itu dibuat mercka dimatikan olep,
Allah. Perhitungan itu dibuat sama ada di antara binatang itu sesamg
binatang ataupun dengan manusia. Mereka dibalas pada hari terseby,

Sementara manusia tidak dimatikan oleh Allah. Perhitungap
itu dibuat sama ada ke syurga atau neraka. Begitulah juga jin dan
syaitan. Mercka diberi balasan setimpal dengan apa yang mereka
telah lakukan di dunia dahulu dan kesudahan mercka juga ialah sama
ada ke neraka atau ke syurga.’

Di dalam QS An-Nahl [16): 5-7, Allah menguraikan kepada
manusia secara runtut bagaimana sesungguhnya fungsi dan tujuan
penciptaan hewan ternak sebagai manfaat bagi manusia baik sebagai
alat transportasi, ckonomi maupun alat pertanian:

. P AT L e N AL R v T
Led i3 D 0yl L pdinn 23 Lgd o=l (VAT
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3. dan Dia telah menciptakan binatang ternak untuk kamu; padanya
ada (bulu) yang menghangatkan dan berbagai-bagai manfaat, dan
sebahagiannya kamu makan; 6. dan kamu memperoleh pandangan
yang indah padanya, ketika kamu membawanya kembali ke kandang
dan -’ff""h kamu melepaskannya ke tempat penggembalaan; 7. dan ia
memikul beban-bebanmu ke suatu negeri yang kamu tidak sanggvp

T
Mulammad Adil Mubammad, dkk. Tafuir Ath-Thabari, ,,, Hal: 891-899.
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sampai kepadanya, melainkan dengan kesukaran-kesukaran (yang
mcmuyalrkanj diri. Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Maha
pengasih la gi Maha Penyayang,8. dan (dia telah menciptakan) huda,
pagal dan keledai, agar kamu menungganginya dan (menjadikan-
nya) perhiasan. Dan Allah menciptakan apa yang kamu tidak

mengetahuinyd.

Sesudah itu Allah SWT menjelaskan ancka ragam nikmat Nya
yang disediakan untuk para hamba Nya yaitu binatang temak, seperti
unta, sapi, kambing dan lain scbagainya seperti diterangkan secara
1 inci dalam surah Al An'am, semua ada 8 pasang. Dan nikmat
yang diperoleh dari binatang seperti bulunya, yang dapat dibuat kain
wool, berguna untuk memelihara panas badannya dari gangguan
udara dingin, dan kulitnya digunakan sepatu dan peralatan Linnya,
dan juga susu dan dagingnya dapat berguna bagi kesehatan.

Secara ringkas dapat dikatakan bahwa binatang ternak itu
diciptakan untuk manusia agar manusia dapat memanfaatkannya
sebagai sumber pemenuhan kebutuhan hidupnya.* _

Dalam pada itu Allah SWT menjelaskan pula bahwa maousia
memperoleh pemandangan yang indah pada binatang 1unflk itu,
yaitu keindahan mereka rasakan pada saat menggiring binatang
temak itu kembali ke kandang, menjelang senja, dan pemandangan
indah yang mereka rasakan pada saat membawa binatang r.:lsmk o
melepaskan ke tempat penggembalaan. Keindahan yang dirasakan
oleh manusia yang diperoleh dari binatang t::rn.ak itu termasuk
nikmat Allah yang diberikan kepada hamba Nya. _

Sesudah itu Allah SWT menyebutkan hcbanpf’t .bmataflg
tenak yang bermanfaat bagi hidup dan kehidupan manusia It ,Y“;:
Allah menciptakan kuda, bagal dan keledai uniuk dikendarai
dijadikan perhiasan yang menyenangkan.

. ) i Hal: 16%-
' Tﬁlirm*i Ibeahim Muhammad, Mahmud Hamid Usanan. Tafir Al Qurthubi. 1

Y ibid. Ma; 174-175,
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RUMI DAN BUAN-BUAHAN

A. Bentuk dan Struktur Bumi Menurut Al-Qur’an

Bumi merupakan planet terbesar kelima dari Sembilan planet
tatasurya. Bentuknya mirip dengan bola bundar. Inti bumi terdapat
pada lapisan vang paling dalam. Disebelah atasnya ada kerak bumi
vang juga merupakan batuan yang keras lagi padat. Bumi beredar
pada sumbunya sckali setiap dua puluh empat jam, dalam saat yang
sama mengelilingi matahari, kemudian bumi bersama matahari dan
planet-planet tata surya lain beredar juga, kecepatan rotasi bumi pada
sumbunya menghasilkan pergantian terang dan gelap.'

Menurut penelitian para ahli, lapisan bumi ini berlapis 7. Ter-
nyata scbelum itu Al-Qur’an sudah membicarakannya, tepatnya di
dalam surat Ath-Thalaq ayat 12 :

2ese o Fin

£ “ue L—" 3 — R #,— g w2t ."‘.li"'
G AU Gy NI 53 giee il G sl
Dl 38 K B0 BEH 58,08 ¥ e ST01 1543
Artinya :
“Allah-lah yang mencipiakan tujuh langit dan seperti itu pula bunii.
perintah Allah beriaku padanya, agar kamu mengetahui bahwasanya
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu, dan Sesungguhnya Allah
ilmu-Nya benar-benar meliputi segala sesuane.” (Q.S Ath-Thalaq :
12)

Para ahli fisika dalam bidang kebumian (Geopysics) telah me-
nemukan sekaligus memberikan pembuktian ilmiah mengenai apo

' Qursish Shilab Dig Dimang-mang, Jakart: bentern hati, 2004, him 4041
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yang (ercantum dalam AI-anr'an. bahwa struktur bumi memang ter-
susun atas tujuh lapisan. Lapisan itu antara lain:
Lapisan Atas Kerak Bumi
Lapisan Bawah Kerak Bumi
Lapisan Teratas Pita Bumi (Pita Atas)
Lapisan Tengah Pita Bumi (Pita Tengah)
Lapisan Terbawah Pita Bumi (Pita Bawah)
Lapisan Luar Inti Bumi .
Centrosphere (Inti Bumi)®
Lebih lanjut di dalam Q.S Al-Baqarah [2] : 22, discbutkan

bentuk dan struktur bumi.
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Artinya: "Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagim.u
dan langit sebagai atap, dan Dia menurunkan air (hujan) dari langit,
lalu Dia menghasilkan dengan hujan itu segala buah-buahan se-
bagai rezki untukmu; karena it janganlah kamu Mengadakan
sckutu-sekutu bagi Allah, Padahal kamu mengetahui.”

Ayat diatas menjelaskan tentang betapa bm‘m tflah Iiljﬂfjiks:n
Allash SWT. Begitu mudah dan nyaman untuk dihuni nuu.usuldm
hingga kehidupan tidak ubahnya bagaikan kasur yang tu.-hamP"m.a‘
siap untuk ditiduri. Allah bukan hanya m‘“"ipmm bm'd;:um wjm
dikannya terhampar, tetapi juga menjadikan l:mgft SCr'bﬂEf'l . En"lm 4
atap. Langit karena posisinya tinggi diatas bumi scpﬂ‘ll;i: [l;ia juga
bisa disebut langit karena posisinya tinggi d{atas‘)fﬂ-“g claui hukum-
Menurunkan sebagian air dari langit, yakni bujant

—

1 "
hitp/iyogiprames blogspot.con201 3/02/strukur-bum.
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himd

Dipindal aengan Eam!oanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

Albennd Sageandi, SHIL M 1

hukum alam yang ditetapkan-Nya untuk mengatur turunnyg hujan,
Allah menurunkan air hujan dari langit, lalu dengan hujan tersehy

lanaman-tanaman menjadi tumbuh dan berbuah lalu menjadi rezk;

dan makanan bagi mereka.’
Dalam Q.S Al A'raf [7] : 58 Allah berfirman:

L
- B w

L, P W z0f -('_ &= _-' ':"," » )_‘ -
GG N Y & Gl w5 03k Al £ Gl W
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“Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan

scizin Allah; dan tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya

hanya nimbuh merana. Demikianlah Kami mengulangi tanda-tanda
kebesaran (Kami) bagi orang-orang yang bersyukur.”

Menurut Qurais Shihab maksud ayat di atas adalah tanah yang
baik, yakni yang subur dan selalu dipelihara, tanaman-tanamannya
tumbuh dengan seizin, yakni berdasarkan kehendak Allah yang di-
ictapkan-Nya melalui hukum-hukum alam dan tanah yang buruk,
yakni yang tidak subur. Allah tidak memberinya potensi untuk me-
oumbuhkan buah yang baik, karena itu tanaman-tanamannya hanya
tumbuh merana, hasilnya sedikit dan kualitasnnya rendah. Demikian
kami mengulang-ulangi dengan cara berancka ragam dan berkali-kali
ayal-ayat, yakni yang mau menggunakan anugerah Allah sesuai
dengan fungsi dan tujuannya.*

Di dalam Q.S Ar Arad [13] : 3, dijelaskan bentuk dan struktur
atas bumi:

1]
Abu ju’far Mubatmmad. Tafiir Ah-thabrani, Jakana
| . , : pustaka 007,
* Quraish Shikab. Tar Al Misbah, volume 5, jakana: f:in ha;':.;;‘z
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«pan Dia-lah Tuhan yang membentangkan bumi dan menjadikan
gunung-gunung dan sungai-sungai padanya. Dan menjadikan pada-
nya semua buah-buahan berpasang-pasanganj, Allah menutupkan

malam kepada siang. Sesungguhnya pada yang demikian itu ter-
dapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan.”

Maksud ayat diatas adalah bukan hanya benda-benda langit
yang Allah ciptakan dan diatur peredarannya. Dia juga membentang-
kan bumi sebagaimana kamu lihat dengan pandangan mata. Dia yang
menundukannya, hingga kamu dapat berjalan diseluruh persada bumi
dengan nyaman dan menjadikan gunung-gunung betapapun linggi
nya dan tertancap ke bumi, dan mejadikan sungai-sungai mengalir-
kan air tawar padanya. Dan dari air tawar itu, Dia menjadikan pada-
nya yakni di bumi itu semua buah-buahan dari berbagai macam dan
jenis berpasang-pasangan dan beranak pinak. Ada yang putih dan ada
yang merah. Ada yang manis dan ada yang masam. Allah menutup-
kan malam kepada siang schingga antara lain mmgn‘h:billk_aﬂ
matangnya buah-buahan Sesungguhnya pada yang demikian itu
yakni semua yang disebut diatas, terdapat ayat-ayat yakni _unda-
landa yang sangal jelas bagi keesaan dan kebesaran allah’hagl kaum
yang bersungguh-sungguh merenung dan memikirkanaya.

o

] p i
Quraish Shilwb, Tafsir af Misbah, volume 6, Jakana: Lentcra Hat
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“Dar Kemi telah menghamparkan bumi dan menjadikan padanyq
gurung-gurung dan Kami mmbuhkan padanya segala sesuap,
menurut ukuran. Dan Kami telah menjadikan untukmu di bumi ke.
perluan-keperluan hidup, dan (kami menciptakan pula) makhfuk-

hluk vang kamu sekali-kali bukan pemberi rezki kepadanya. Dan
ndak ada sesuarupun melainkan pada sisi Kami-lah khazanahnya,
dan Kami tidak menurunkannya melainkan dengan wkuran yang
teriennu ifQS al-Hijr [15]: 21)

Maksud ayat diztas adalah menguraikan sekelumit tentang
k:krluamn Allah SWT yang menciptakan dan menghamparkan bumi
schinpea menjadi luas terbentang guna memudahkan hidup kamu,
kendati kami menciptakannya bulat dan menjadikannya gunung-
gunung yang mantap dan kokoh agar bumi tidak bergoncang se-
hingga menyulitkan penghuninya dan kami tumbuhkan dan ciptakan
Fadﬁn_ﬁ yekni di bumi itu segala sesuatu menurut ukuran yang
sesuai hikmah kebutuhan dan kamashalatan makhluk. Dan kami
wlﬂh_mvmjld{kﬂn scbagai anugerah dari kami untuk kamu disana
yakni di bumi segala sarana kehidupan baik yang berupa kebutuhan
:k‘:: :‘“P"ﬂ pelengkap, menumbuhkembangkan di bumi ini aneka
li:: mn;:un untuk kelangsungan hidup dan menetapkan bagi liﬂFj
dengan ml::ﬂ:“d:“ﬂ periumbuhan dan penuaian tertentu sesuai
ooy ksa ;mkd:uluhan makhluk hidup demikian juga Allah
alamnya, Dan A?I.ah uknya sesuai dengan penciptaan dan habitat
e * : SW'I: telah menyiapkan segala sesuatu gund

yamanan hidup manusia di permukaan bumi inj. Mereka dapal

4

s St gt O

5000, MLSL
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N — Yamicudah, $ 5, Mpy,
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nokerid, berdagang dan scbagainya. Bahwa ada di antara penghuni
pumi yang lemah, maka itu bukan berarti bahwa yang kuat ::fl.-s:lliaﬂht
yang memberi mereka rezeki schingga dapat bertahan hidup. Tidak
ama sekali. Bukan mereka yang memberinya rezeki tetapi Allah
SWT. Bagaimana mungkin manusia-manusia yang merasa kuat jty
yang memberi mereka rezeki, padahal mereka sendiri di anugrahi
rezeki oleh Allah SWT. Itu menunjukkan betapa kuasa Allah SWT.
Dan kami yang menciptakannya, menguasai dan juga membaginya
sesuai dengan kehendak dan kebijaksanaan kami. Kami tidak me-
nurunkannya yakni menciptakan, menganugrahkan dan memberi
makhluk kemampuan untuk menggunakannya melainkan dengan
ukuran tertentu sesuai dengan keadaan masing-masing makhluk.®
Bumi datar: Q.S Al Kahfi [18] : 47
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“Dan (ingatlah) akan hari (yang ketika itu) Kami perjalankan
gumung-gunung dan kamu akan dapat melihat bumi ini datar dan
Kami kumpulkan seluruh manusia, dan tidak Kami tinggalkan
seorang pun dari mereka.”

Ayat diatas menugaskan Nabi Muhammad SAW untuk mem-
peringatkan manusia. Ayat ini menyatakan: Dan, ingat dan ingatkan-
lah Wahai Rasul semua manusia akan hari yang ketika itu, Kami per-
jalankan gunung-gunung yakni Kami hancurkan ia sehingga menjadi
bagaikan kapas vang beterbangan dan dengan demikian engkau akan
melihat bumi ini rata karena tidak ada lagi gunung, tumbuhan atau
bangunan dan Kami telah yakni pasti akan kumpulkan mereka yak
seluruh manusia, dan tidak Kami tinggalkan seorangpun dari m;:rck:!
di dalam kuburnya yakni di alam penantian, yaitu alam barza kh.
———

1o

L3
Quraish Shihg . . - Hati, h. 108~ !
¥ oo ush Shihab, Tafsir Al-Mishah, volume 7, Jakarta: Lentera Hatl, . © un Jifid 8.
ih Shihab, 2002, Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasion A1-urn
Anta; Lemtera Hati, h. 72-73
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Bumi berputar: Q.S An Naml [27] : 88

- - L+ 1 L 2 . ’: i G £ _ - N P gy )
B Al e B S 5 25 s 33 22 0

-
152, - ¢ C

o~ " - fr o o .-

~_ni'--.'.JJJ‘w L‘:!JE::-:‘JM’|= L

“Dan kamu Lihat gunung-gunung itu, kamu sangka Dia tetap g;
tempatnya, Padahal ia berjalan sebagai jalannya awan, (Begitulaly)
perbuatan Allah yang membuat dengan kokoh tiap-tiap sesuary:
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.”

Maksud dari ayat di atas adalah berbicara tentang keadaan
gunung pada manusia bangkit dari kubur. Ayat ini menurutnya me-
nyatakan: dan engkau, wahai nabi Muhammad atau siapapun akan
malihat gunung-gunung pada saat kebangkitan dari kubur, engkau
menyangkanya tetap ditempatnya tidak bergerak, padahal ia berjalan
sampai menjadi bagaikan kapas yang bertebrangan. Perjalanannya
sebenamya sangat cepat, tetapi karena tidak jelas maka ia terlihat
bagaikan jalannya awan, begitulah perbuatan Allah yang membuat
dengan sebaik-baiknya setiap sesuatu, sesungguhnya Allah maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan.®

Struktur dalam bumi: Q.S Thaha [20] 53-54
. e g ® e B Fyy L o=, F g b .
10U G Ul Wl 63 250 UL 10ga [ep YT oS Ja sl
i L e e - ¥ U] .-n_ﬁ
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* Quraish Shibub, Tafsir Al-Mishbah volume 9, Jakarta: Lentera Hati, 2009, h. 520-521
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Akl

wyang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hy mparan dan »
telah menjadikan bagimu di bumi it Jalan-jalan, dan n Enu’“i::ﬁ
Jari langit air hujan. Maka Kami tumbuhkan dengan air hujan ing
berjenis-jenis dari tumbiuh-tumbuhan yang bermacan macam, Makan.
lah dan gembalakanlah binatang-binatangmu. Sesungguhnya pada
yang demikian itu, terdapat tanda-tanda kekuasaan Allak bagi

grang-orang yang berakal.”

Ayat diatas menjelaskan tentang isyarat bahwa keberadaan
manusia dipentas bumi dalam rangka kehidupan adalah bagian dari
hidayah Allah Jalan-jalan yang ditempuh manusia di bumi guna me-
raih tujuan, Dia juga menurunkan dari langit air, maka kami tumbuh-
kan dengannya berjenis-jenis tumbuh-tumbuhan yang bermacam-
macam kepada manusia dan binatang guna memanfaat kan buah-
buahan dan tumbuh-tumbuhan itu uatuk kelanjutan hidup.

Gunung sebagai pasak bumi: Q.S An Naml [27] : 61
- - e, ol = e ":;,.u“" .‘f
Jiss et O Jizy 08 Gl Jizs G0 E5) [N
- = Leu .5 - gt . ome g =Y .
o REBTH \'j;,_’.‘;g.f;}; & L) 1l g Zm

bumi sebagai tempat

“Atau siapakah yang telah menjadikan
o il di celah-celahnya, dan

berdiam, dan yang menjadikan sungai-sungai

yang menjad;‘}::zng gunung-gunung untuk (mensiﬂhi_hkan)f'}ﬂ‘{;::
menjadikan suatu pemisah antara dua laut Apakah disamping s
ada Tuhan (yang lain)? bahkan (sebenarnya) kebanyakan
mereka tidak mengetahui.”

Maksud dari ayat di atas Allah b
kah beribadah kepada sesuatu yang
Tuhanmu, sesuatu yang tidak dapat mandhﬂfﬂ‘mnl
manfaat, lebih baik daripada beribadah kepada

_ — m

erfirman: wahai manusia, apa-
dengan

kamu persckutukan dcn
dan memberikan

hh:mugldﬂh
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menciptakan bumi yang stabil schng::li‘lcmpa: tinggal, dan yang
menjadikan untuk kamu sungai-sungai di cclah-cclahnya. Dan yang
menjadikan gunung-gunung sebagai pcngnkol_l bumi. Dan menjadi.
kan suatu pemisah antara dua laut, antara air lawa'r dan air asip,
schingga air asin tidak merusak air tawar. Apakah dlsalmping Allah
ada Tuban yang lain? Yang dapat melakukan semua itu, sehingga
kamu mempersckutukan Allah dengan sekutu itu dalam ibadah
kepada-Nya? Bahkan (sebenarnya) kebanyakan dari mereka tidak
meagetahui, keagungan Allah dan mudharat yang ditimbulkan oleh
perbuatan mereka (mempersekutukan Allah dengan yang lain dalam
beribadah kepada-Nya). Scbenarnya kebaikan akan mereka perolch
jika mereka hanya menyembah Allah, beribadah dengan ikhlas
kepada Nya dan melepaskan diri dari segala sembahan selain Nya. *

Senada ayat di atas, Q.S Lugman [31] : 10, juga menjelaskan
fungsi gunung:
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“Dia menciptakan langit tanpa tiang yang kamu melihatnya dan Dia
meletakkan gunung-gunung (di permukaan) bumi supaya bumi it
tidak menggoyangkan kamu; dan memperkembang biakkan padanya
segala macam jenis binatang. dan Kami turunkan air hujan dari
langit, lalu Kami tumbuhkan padanya segala macam tumbuh-tum-
buhan yang baik".

Ayzt ini memaparkan kekuasaan dan kehebatan ciptaan-Nya
sckaligus scbagai bukti kekuasaan-Nya. Ayat di atas menyatakan -
Dia menciptakan langit yang demikian tinggi dan besar tanpa tiang
yang kamu melibatnya dengan mata kepala seperti itu, dan Di2

¥ ] .
Abs ju’far Mubamumad bin Jarir Ath-Thabwani . Jakarta: Pusiaka Azzam. 2009, him 921
e
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mcletakkan di permukaan bumi yang merupakan hunian kamy
gu“u"g-gunung yang sangat kukuh schingga tertancap kuat supaya
i, yakni bumi itu, tidak Funcang bersama kamu, kendati ia lonjong
Jan terus berputar, dan Dia mengembangbiakkan di sana scgala jenis
pinalang yang berakal, menyusui, bertelur, melata, dan lain-lain, dan
Kami turunkan air hujan dari langit, baik yang air cair maupun yang
membeku, lalu Kami tumbuhkan padanya, setelah percampuran
\anah dengan air yang turun itu, scgala macam pasangan tumbuh-
tumbuhan yang baik."

Gunung sebagai pasak bumi: Q.S AnNaba’ [78]:7
N S
D Gy YL

“Dan gunung-gunung sebagai pasak”.

Dalam ayat di atas menerangkan bahwa Al Qur’an menggam-
barkan peran gunung sebagai pasak, sesuatu yang disc!:ul pasak ber-
fungsi untuk mengokohkan, menjaga sesuatu agar hdfﬁ_: ‘gunmn'g.
Pada surah an-Naba’ ayat 7 telah menggambarkan teon i !:rldalh
dahulu dengan mengatakan wal-jibala autadan gunug sebagai pasak.
Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, babwa pasik meng-
isyaratkan adanya sesuatu yang ditancapkan. Sementara it di sisi
lain bahwa sesuatu dikatakan menancap, jika ada scbaganayd
tenggelam dibawah permukaan."

e

. 10,
) ; ian Al-Qur'an Jud
um Shihab, 2009, Tafsir Al-Mishbah Pesan. Kesan dan Keserasian e
o J3kana: Lontern Hati, b, 286-287. o, Jakarta: Lojnsh Pencasbiban
Talsie Al-Qur'an Tematik, Pefestarian Lingkungan Hidvp.
Wl AL-Qur'an2009, him 68,
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Tter ;#‘c ugpunt ﬁlu‘r

229

Dipindal aengan !am!canner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

km

ahesad Suresch, L, MEDL '.'ulm.hhh, 5.5, My
—

Bentuk Bumi Bulat
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Dia menciptakan langit dan bumi dengan (tujuan) yang benar; Djg

memunupkan malam atas siang dan menutupkan siang atas malam

dan menundukkan matahari dan bulan, masing-masing berjalan

merurut wakmu yang ditentukan. ingatlah Dialak yang Maha Perkasq
lagi Mzha Pengampun ™.

Pada ayat mengenai siang dan malam, membungkus satu sama

lain mencakup bentuk yang akurat dari bumi. Ini hanya benar apabila

bumi #tu bulat. Berarti dalam Al-Qur’an, yang diwahyukan pada
abad ke-7 bulatnya bumi telah diisyaratkan."

B. Manfaat Buah-buahan Bagi Manusia Menurut Al-Qur’an
L. Ragam buab-buahan: Q.S Al An Am [6] : 99
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shya, Pesnn ALQw'an, Jubara: Robby Press, 2003 him 15.
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wpan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, laly Kami
mmbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan Makg
Kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang meng.
hijau. Kami keluarkan dari tanaman yang menghijau itu butir yang
banyak; dan dari mayang korma mengurai langkai-tangkai yang
menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan (kami keluarkan pula) zaitun
dan delima yang serupa dan yang tidak serupa. perhatikanlah buah-
nya di waktu pohonnya berbuah dan (perhatikan pulalah) ke-
matangannya. Sesungguhnya pada yang demikian in ada tanda-
tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman.™

Abu Ja’far berkata: allah SWT menyatakan, dialah Allah yang
berhak disembah, tidak ada sekutu bagi Nya. Dialah yang telah me-
nurunkan air dari langit. Dengan air itu kami keluarkan makacan
bagi binatang, burung, binatang liar, dan rezki bagi manusia. Mercka
memakannya, lantas tumbuh berkembang. Jadi, makna firman Allah
SWT, adalah kami mengeluarkan dengannya sesuatu yang menjadi-
kan lainnya berkembang. Kemudian dari air itu mengeluarkan tum-
buhan yang hijau segar. Kemudian firman Allah yang maknaaya
kami keluarkan dari tanaman yang menghijau itu butir yang banyak.
maksudnya adalah yang ada dalam tangkai, seperti tangkai gandurm,
padi, dan lainnya, yang memiliki butir saling menumpuk. Dan
Mayang kurma mengurai tangkai-tangkai yang menjulai. Karend it
tangkai-tangkai diangkat."”

’-",;:-_.'__ , 2008 Him 31317
Ja"tar Mubammad. Tufsir Ath-Thabrani, Jakasta: pustaka Az
'&".4"7"4':‘;"#
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2. Jenis rasa dan warna: Q.S Al An'am [6] : 141
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“Dar: Diclah yvang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dgn
vang ridak berjunjung. pohon korma, tanam-tanaman yang ber-
macam-macam buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan
warnanva) dan tidak sama (rasanva). makaniah dari buahnya (yang
bermacam-macam itu) bila Dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di
hari memetik hasilnva (dengan disedckahkan kepada fakir miskin);
dan janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak
menyvukai orang vang berlebih-lebihan. “"

Maksud ayat diatas adalah untuk menggambarkan betapa
besarnya nikmat Allah serta untuk melarang segala yang mengantar
kepada melupakan nikmat-nikmat-Nya. Karena itu ayat yang lalu
(zyat 99) ditutup dengan menyatakan: perhatikanlah buahnya di
waktu pohonnya berbuah. Sedang ayat 141 menyatakan: makaniah
dari buahnya bila dia berbuah. Sangat jelas hubungan erat ayat-ayat
ini dengan ayat yang lalu. Ayat ini berpesan bahwa dan dialah tidak
ada sclain-Nya yang menjadikan dari tiada, kebun-kebun anggur
atau yang lainnya yang berjunjung, yakni yang disanggah tiang dan
yang tidak berjunjung. Hanya Allah juga yang menciptakan pohon
kurma, dan tanaman-tanaman dalam keadaan yang bermacam-
macam rasa bentuk dan aromanya, Dan Allah juga menciptakan
buah-buahan scperti, zzitun dan delima yang serupa dalam beberap?
scgi seperti bentuk dan warnanya, dan tidak scrupa dalam beberapd
segi yang lain seperti rasanya, padahal semua tumbuh di atas tand

7] Crurmish .‘DII.JII"’. Iﬂ'fl” Af—”ﬂlbdk_ fulu"t" Jakaria: |L.enicra l'.”r h 306
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gt i L et E.m }‘flﬂg_sam_ Makanlah sebagian
buahnya Yank bcrmncnfn-mﬂcam itu bila dia berbuah dan lunaikanlah
Jari sebagian yang lain haknya dihari memetik hasilnya dengan
perscdekah kepada yang butuh dan janganlah kamu berlebit-lebihan
Jalam segala hal, yakni jangan menggunakan sesuaty, atay fiemibes
maupun menerima sesuatu yang bukan pada tempatnya. Sesungguh-
nya Allah tidak menyukai, yakni tidak merestui dan melimpahkan
anugrah kepada orang-orang yang berlebih-lebihan dalam segala hal,
karena tidak ada kebajikan dalam pemborosan, apapun pemborosan
iu, tidak juga dibenarkan pemborosan walau dalam kebajikan.
Jangan membasuh wajah dalam berwudhu lebih dari 3 kali, walau

anda berwudhu ditengah sungai mengalir.

3. Zaitun, Kurma, Anggur: Q.S An Nahl[16]: 11
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“Dia menumbuhkan bagi kamu dengan arr hujan it tanam-ta .
cam buah-buahan. Sesunggui-

zaitun, korma, anggur dan segala ma
penar ada tanda (kekuasaan

nya pada yang demikian itu benar-
Allah) bagi kaum yang memikirkan.”
» m

Ayal ini menyebutkan beberapa yang paling b“’"‘“d’::r::;;:anl:e_
masyarakat arab tempat dimana turunnyd AI'Q“r':;‘m pagi kami
nyatakan bahwa Dia yakni Allah SWT. Menumbuih A
denganny yakni dengan air hujan itu .'un.r;{rmﬂ-ra;:[-':yu (h 2 paling
cepat layu sampai dengan yang paling panjang v pohon
banyak manfaatnya. Dia menumbuhkan Zaitun,
Yang panjang usianya, demikian jugd det et bergici i
dimakan mentah atau matang, mudah dipetik dan s
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berkalori tinggi. juga anggur yang dapat di jadikan makanan yang
halal atau minuman vang haram dan dari segala macam atau scbagi.
an buah-buahan. sclain yang disebut itu. Sesungguhnya pada yang
demikian yakni pada curahan hujan dan akibat-akibatnya benar.
henar ada tanda yang sangat jelas bahwa yang mengaturnya seperti
itu adalzh Maha Esa lagi Maha Kuasa."”

4. Manfaat Buah: Q.S An Nahl [16] : 67
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“Dan dari buah korma dan anggur, kamu buat minuman yang me-
mabulkan dan rezki yang baik. Sesunggguhnya pada yang demikian
iru benar-benar terdapar tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang
memikirkan. ™

Maksud ayat di atas bahwa dari buah kurma dan anggur, kamu
juga dzpat membuat sesuatu yang darinya yakni dari hasil perasan-
nya, sejenis minuman yang memabukkan dan rezki yang baik yang
tidzk memabukkan, seperti perasan anggur atau kurma yang segar
atzu cuka dan selai,'®

5. Zaitun dan Kurma: Q.S Abasa [80] : 29-30

: Qurash Shilab. Tofsir Al-Mishbak. Jukuna: Lendera Hati, 2002, him 195
Quruish Shubsb. Tafiir Al-Misbah. Jakans; lentera hati, 2002, him 277
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w Zaitun dan kurma, kebun-kebun (yang) lebat.”

Maksudnya dari ayat di atas adalah buah zaitun yang darinya
gihasilkan minyak. Pohon kurma dan kebun-kebun yang lebat”

Buah Zaitun
Menurut Qurais Shihab, zaitun adalah tumbuhan perdu, po-

honnya tetap berwarna hijau, banyak tumbuh di dacrah Laut Tengah.
7aitun merupakan jenis pohon kayu yang berumur ratusan tahun,
bahkan dapat mencapai seribu tahun, dan buahnya dapat dipetik
untuk masa yang sangat panjang. Penelitian membuktikan bahwa
saitun merupakan bahan makanan terpenting bagi manusia. Bua}l
zaitun juga mengandung vitamin A dan B. dari buah zaitun d:.spat di-
hasilkan minyak yang pada umumnya juga digunakan sci‘:uagal bahan
makanan. Sementara itu dari segi kesehatan, membuktikan bahwa
zaitun bermanfaat untuk alat pencemaan pada umumnya lcru.tama.
hati. Zitun juga dapat digunakan sebagai bahan penghalus kulit, di

. campuran ler-
industri pembuatan sabun zaitun merupakan bahan

baik.'®

Buah Kurma —
Menurut Quraish shihab, buah kurma adalah pohon Y275

; is. Keistime-
miliki batang yang tinggi lurus, lumbuh.dl dﬂﬁ:hdggkm "
waannya banyak sekali, buahnya mﬂ_ﬂls “%“Pa cangat ber gizi lagi
setengah mentah atau matang, mudah dipetik dan

: na arak, bijinyd
berkalori tinggi. Masyarakat menjadika® ,:u,mah:. meka minum 3ir-
makanan unta, sedang dari dahan pohon cka, jadi

jaman mer
nya. Pelepahnya mereka jadikan bahan rumah kedia

dar fali b
dari pohon korma itu mercka mcmbuﬂ": lﬂ;’:’{: b ermanaat pobon
le"ﬂkﬂpan rumah tangga. Sedemikian pent ing

.

Agzant
LU , jilid 26, Jakatas oSl
u Abu ju'far Mubwmmad. Tafsir Ath-Thabrani jilid 111,204, [al 333

Quraiah shibab, Dia di Mana-Mana, Jakarta: Lenter =

e ——
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ini bagi masyarakat Arab schingga mercka menamakan karam yang
di Indoncsiakan menjadi Aurma. Kata karam terambil dari akar kata
vang terdiri dari buruf-huruf kaff Ra” dan Mim, yang mengandung
makna kemuliaan, keluhuran budi serta keistimewaan sesuai objek.

1%
ova.

Buah Tin
Buzh tin telah dischbutkan didalam Al-Qur’an, dimana Allah

Tz"zlz beafirman.
I wow = - -l_ i . Al o oyt
T e ¥ AJNa D e osbd (D) 0933105 il

Arzinya: “Demi (buak) Tin dan (buah) Zaitun, dan demi bukit Sinai,
dan demi kota (Mekah) ini yang aman.

Tumbuhan Tin (Ficus Carica) termasuk famili moraceae
adzlzh sebuzah pohon kecil yang tumbuh di sebagian besar daerah
vang beriklim sedang. Pohon Tin memiliki daun-daun yang kulitnya
berminyak dan bentuknya tertelungkup, buahnya tersusun secara ber-
tandan, terbentuk dari bagian berdaging keras dan bagian dalamnya
berisi bunga-bunga betina atau buahnya.

Suatu arca tanah yang subur disclah selatan Jazirah Arab
menjadi habitat asli pohon Tin, karena di sana pepohonan itu tumbuh
dzlam keadaan baik. Buah Tin baik yang masih basah maupun yang
sudzh kering di konsumsi oleh manusia karena memiliki nilai gizi
yang cukup tinggi. Buah Tin kering mengandung 73% unsure karbo-
hidrat, 3,1% protein, 0,2% lemak. Buah tin mengandung vitamin A,
vitamin B2 dan mengandung zat gula sehingga mensuplai encrgy
yang cukup besar bagi tubuh.*

:tf.ud bl 340
Jamaluddin malwum dun sbdul wdim Jiafna mubasyir, Al-Qur ‘an Bertutir Tentang Makanan
dum Olai-Olwtan Yopyskana Mura Pustaka. 2006, Llm 424425
—H
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““.h DE“I'““ )
Tumbuhan delima (Punica Granatum) termasuk kelompok

wmbuhan yang sudah dikenal scjak zaman mesir kuno. Buah delimg
mengandung asam-asam organik dalam jumlah besar, dj antaranya
sdalah asam limunik yang membantu proses pembakarannya dalam
rangka menyedikitkan rangka kadar asam pada air kencing dan
Jarah, yang menyebabkan sescorang terjauhkan dari penyakit encok
serta menjauhkan dari terbentuknya batu didalam ginjal. Buah de-
lima mengandung kadar gula yang tinggi (18%). Delima juga me-
ngandung zat besi (ferum) dan vitamin dengan kadar yang tinggi, ter-
masuk vitamin C.

Allah SWT telah menyiapkan keistimewaan lan pada kulit
buah delima, kulit dan akar dari tumbuhan delima sangat banyak
gunanya di bidang farmasi. Keduanya berhasil digunakan dengan
baik dalam menyembuhkan penyakit cacingan, karena cacing-cacing
itu dapat keluar dari dalam tubuh.”’ -

Begitu banyak keistimewaan buah delima menurut Ba.l:fm..se-
lain buah nikmat dan segar, ternyata delima juga mcmilik.: sejuta
khasiat yang sangat bermanfaat bagi keschatan tubuh magusia. Bah-
kan hampir seluruh bagian tanaman delima ini dapat dimanfaatkan
scbagai obat mulai dari kulit buah, biji, daun, hingga akarya. Kan-
dungan buah delima terdiri dari: asam sitrat, asam malnl.. glukosa,
fruktosa, maltosa, Vit. A, C, dan E, kalsium, fosfor., zat best, Magne”
sium, natrium, kalium, dan tannin. Kulit buah delima Fﬂfﬁﬁlﬂdﬂ:
alkoloid pelletierene, granatin, betulic acid, ursolic acid, E?q;mut
trin, elligatanin, resin, triterpencid, kalsium oksalal, dan plmd -
kulit akar dan katu delima mengadung: Elligatanit: alkoo? P 7
tierine, pesudopelletierine, metilpelletierinc, 15013'!!"'::&""":‘;_“1 i,
tilisopellettierine. Untuk daun delima mengandung: B:]wi hamid
lalsium oksalat, lemak, sulfur dan peroksidasc. (

e

n,
ibid. Inlen 439-340
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(2011). Rahasia Pengobatan dengan Buah Delima. Yogyakarta: Diva EKOLOGI DAN EKOSISTEM

Press) Hal. 19-23,

Anggur '

Buazh anggur discbut dalam Al-Qur’an pada surah An-Naha A mﬁnisi dan As!lck Ekologi . -
ayat 67. Anggur mengandung 15% gula anggur (glukosa). Guj, Sejak manL'151a mengenal lmglcung_an lcmpil_lmg_galnya dalam
anggur adalah jenis gula terbaik dan paling mudah dicerna. Gula in; rangka memenuhikebutuhannya untuk hld_up, mu[aldan!mkan, men-
langsung dapat diserap langsung ke dalam darah. Anggur juga cari sandang, membuait rumah tempat berlindung, berarti manusia se-
mengandung vitamin A, vitamin C. Anggur di keringkan lalu mep. benarnya sudah mulai mengenal dan menerapkan konsep ekologi.
jadi anggur kisut atau kismis. 2 Dalam memenuhi kebutuhan tersebut manusia harus berhubungan
dengan alam lingkungannya. Hanya saja, usaha yang dilakukan
manusia pada awalnya sebatas mengambil langsung dari alam
sekitarnya. Karena itulah kata ekologi dipakai untuk mengistilahkan
hubungan timbal balik antara makhluk hidup dengan lingkungan-
nya.'

: Kata ekologi berasal dari bahasa yunani; oikos berarti rumah
tangga dan logos berarti ilmu. Jadi kata ekologi secara harfiah dapat
diartikan sebagai pengkajian makhluk hidup di “rumah tangga” k':j
hidupan). Dalam kamus Webstret's Unabridged Dictionary; ckologi
diartikan sebagai totalitas atau pola hubungan antara m.alrhll:lk hidup
dan lingkungannya. Ada juga yang mendefiniskan ekologi e3¢
suatu ilmu yang mempelajari hal ihwal dinamika h‘-hld':lp‘m' ata; s
bagai ilmu mengenai hal struktur dan fungsi alam kcmt?llpﬂﬂij_o:;“ £
lebih umum ekologi dikenal sebagai salah satu cabang ilmu SO0
yang mempelajari perihal antara hubungan pengarub-m lingkunga®.
dan saling ketergantungan antara Organisme dengan |gl hidup
Lingkungan artinya segala sesuatu yang ada disekitar jangsung, ke-
dan mempengaruhi, baik secara langsung atau tidak
hidupan makhluk hidup tersebut.” |

Istilah ekologi pertama kali di kemukakan O‘m.uk 3
seorang murid Darwin pada tahun 1866 yang M0t

e ——————

n ! Aguy ‘L:Tnnwu 0 W Malan,
E ! I I I 2 r n.dkk. ﬂ I'osf ffe an. 3
id. him 441444 Ihid Jhal |

238

"
T T gt b7
Tir Lty a ﬂ
Dipindal dengan Camscanner

JUM Press 2008 Hal |

238



https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

Junwanlah, 5,55, MLy

Alhmisd Supewsdi, S MR
—

seluruhan organisme atau pola hubungan antarorganisme dan ling-
kungannya. Ekologi schagai ilmu berarti pengetahuan tentang ling.
kungan hidup atau planct bumi ini secara keseluruhan. Jadi ling-
kungan harus selalu dipahami dalam arti oikos ayitu planet bumi inj.
Schagai oikos, bumi mempunyai 2 fungsi yang penting yaitu: scbagai
tempat kediaman (oikoumenc) dan sebagai sumber kehidupan (oiko-
pomia ckonomi). Lingkungan hidup di planct bumi dibagi menjadi
tiga kelompok dasar, yaitu: 1) lingkungan fisik; 2) lingkungan biolo-
gis: 3) lingkungan sosial. Di zaman modern ini teknologi dianggap
mempunyai lingkungan tersendiri yang di sebut teknosfer yang ke-
mudian dianggap mempunyzi peran penting dalam merusak ling-
kungan fisik. (Hendriani, dkk., (2007). Pendidikan Lingkungan Hidup
Wawasan LH/PLH dan Erika Lingkungan. Bandung: Depdiknas
Pusar pengembangan dan Pembedayaa Pendidikan dan Tenaga Ke-
pendidikan IPA).

B. Bumi dan Alam Sebagai Sebuah Mata Rantai Ekosistem Ter-
struktur

Berbicara tentang ekosistern maka kita akan berbicara tentang
sistem kehidupan di planet bumi ini. Ekosistem adalah tatanan unsur
lingkungan hidup yang merupakan kesatuan utuh menyeluruh dan
saling mempengaruhi dalam membentuk keseimbangan, stabilitas dan
produktivitas lingkungan. Ekosistem meliputisemua organismedalam
suatu dacrah tertentu dan fakior-faktor abiotik yang berinteraksi
denganya, atau suatu komunitas dengan lingkungan fisiknya.

Faktor penyusun ckosistem dikelompokkan menjadi dua yaitu
fakior biotik (hayati) dan abiotik (non hayati). Faktor biotik terdiri
dari berbagai jenis makhluk hidup yang secara fungsional dibagi ke
dalam kelompok produsen (tumbuhan), konsumen, dan pengurai
Fakior abiotik terdiri dari makhluk tak hidup misalnya: air, udara,
tanah, dan cahaya. Energi dan materi berpindah diantara kedua ke-
lompok ini, ke dalam atau ke Juar dari sistem. Proses-proses yans

Tgtur Syt apat gt 239
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(erjadi di dalam ekosislcml :{al?al dihitung dengan mengukur laju per.
perakan encrgi dan materi ini (misalnya: produksi tumbuhan, peng.
yraian sampah, atau kelarutan unsur hara). Semua ekosister mf_
miliki ciri-ciri meliputi: 1) aliran energi; 2) Pendauran nutrien; 3)
pengaturan ukuran populasi (jumlah individu)

Di dalam QS Al-Hijr ayat 19, discbutkan bahwa sistem eko-
logi di bumi memiliki ukuran dan sistem tertentu:

- 1 .1 O R L | TP i~
IO Ty 55._5‘ b L=l (o) Lgod Ll a3 10 05y

Attinya: “Dan kami Telah menghamparkan bumi dan menjadikan
padanya gunung-gunung dan kami tumbuhkan padanya segala se-
suatu menurut ukuran”.

Ayat ini menegaskan satu fakta ilmiah yang baru ditemukan
setelah dilakukannya penelitian terhadap berbagai tanaman Dalam
temuan itu didapatkan, sebagaimana ditengarai ayat ini, bahwa setiap
kelompok tanaman masing-masing memiliki kesamaan dilihat dari
sisi luarnya. Demikian pula dari sisi dalamnya, bagian-bagian tanam-
an dan sel-sel yang digunakan untuk pertumbuhan, memiliki kesama-
an yang praktis tak berbeda. Meskipun antara satu jenis dengan lain-
nya dapat dibedakan, tetapi semuanya tetap dapat diklasifikasikan
dalam satu kelompok yang sama.

Di dalam QS Al-Qamar, ayat: 49, t
dar” (ukuran, sistem, prinsip) bagi masing-
beserta habitat dan ekosistemnya.

erdapat kata kunci “biga-
masing makhluk hidup

- gt ¥
T T H -k I
() i;ifi-.;ilrsd'ﬁb'

menurit
Artinya: “Sesungguhnya kami menciptakan segala sesualt

H-hlra n",

Ayat ini menerang
adalah ciptaan Tuhan, diciptakan Nya
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tentuan Nya disesuaikan dengan hukum-hukum yang ditetapkan Nya
untuk alam semesta ini, yang terkenal dengan sunatulkaun (undang.
undang alam) Dalam ayat lain yang bersamaan maksudnya Allap
berfirman:

R R Y
o | 2l ;JJM;G.J&C,UF:’

Artinya: “Dan Dia telah menciptakan segala sesuatu dan Dia me.
netapkan ukuran-ukurannya dengan serapi-rapinya” (Q.S. Al-Fur.
gan: 2)

Dari beberapa yata tersebut, jelas dan tegas ditemukan bahwa
sesungguhnya alam raya ini telah tercipta, tersusun dan berjalan
dalam sebuah gugus matarantai dan sistem yang telah baku yang di-
kenal dengan sunnatullah. Artinya, jika terjadi kerusakan pada satu
mata rantai ekosistem maka akan berakibat pada ketidakstabilan, ke-
tidakseimbangan serta kerusakan dalam struktur kehidupan makhluk
hidup di muka bumi.

C. Krisis Lingkungan Hidup

Krisis lingkungan hidup akibat tindakan eksploitatif yang des-
truktif mengakibatkan berbagai ancaman bencana bagi dunia global.
Kerusakan lingkungan hidup ini antara lain ditandai dengan eksploi-
tasi hutan secara berlebihan, penambangan tanpa melihat dampak
lingkungan, maupun produk di karbondioksida yang berlebihan dari
asap kendaraan, freon dan dunia industri. Akibatnya, berbagai ben-
€ana pun mengancam umat manusia, diantaranya: 3
1. Perubahan iklim Pemanasan global (global warming). Hal ini di-

Aklimad Supindiy

HI, M.S.L
> Jamrodah, $.5i, M.py,

peratur rata-rata global sejak pertengahan abad ke-20 kemungkin-
an besar discbabkan olch meningkatnya konsentrasj gas-gas
rumah kaca akibat aktivitas manusia” melalui efek rumah kaca.
Kesimpulan dasar ini telah dikemukakan olch setidaknya 30
badan ilmiah dan akademik, termasuk semua akademi sains
nasional dari negara-negara G8. Meningkatnya suhu global diper-
kirakan akan menyebabkan perubahan-perubahan yang lain seper-
ti naiknya permukaan air laut, meningkatnya intensitas fenomena
cuaca yang ekstrim, serta perubahan jumlah dan pola presipitasi.
Akibat-akibat pemanasan global yang lain adalah terpengaruhnya
hasil pertanian, hilangnya gletser, dan punahnya berbagai jenis
hewan.’ Dalam KTT Global Warming di Nusa Dua Bali tanggal
3-14 Desember 2007 yang diikuti sekitar 15.000 delegasi dari 180
negara anggota PBB, disepakati bahwa pemanasan global (global
warming) dan perubahan iklim merupakan fenomena alam me-
nakutkan bagi penghuni bumi yang tidak mustahil akan merusak
dan menghancurkan bumi. Suhu yang semakin panas akan mem-
pengaruhi secara langsung terhadap kepunahan spesics ﬂor.a d‘"f
fauna sekaligus akan menurunkan produktifitas hasil pertanian di
daerah tropis seperti Asia dan Afrika.*

. Bencana banjir dan tanah longsor. Berbagai bencana alam ter-

sebut disebabkan oleh banyak faktor yang saling berjalin kelindan
antara diakibatkan gundulnya hutan, sistem pembuangan sampah
dan pengelolaan air yang tidak sesuai dengan kaidah pengelolaan
lingkungan serta eksploitasi sumber daya alam yang “da]_‘.m::j;
indahkan dampak lingkungan. Kerusakan hutan di Indonesia "y
dunia pada umumnya merupakan pemicu dan pemact e

:_akhir ini makin akrab
cana banjir dan tanah longsor yang akhir-akhir 10 .
i : gan tahun 2005, pemericial

tandai adanya proses peningkatan suhu rata-rata atmosfer, Jaut ﬂlenyam!:angi manu_sia. Sm_n?zfl dcn hutan seluas 126,8 juta
dan daratan Bumi.Suhu rata-rata global pada permukaan Bumi mengklaim Indonesia memiliki kawasan

telah meningkat 0.74 + 0.18 °C (1.33 + 0.32 °F) sclama seratus ;"‘;‘cl—— — . -
tahun terakhir, [ntergovernmental Panel on_Climate Change ‘4 mT-ﬁﬂG:fﬂnd‘iﬂ:' ﬂmﬁﬁm‘“ i e

download pada |5 Maret 2008

(IPCC) menyimpulkan bahwa, "sebagian besar peningkatan Lom- [
— 741 W R
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hektar namun lahan kritis di hutan mencapai 59,17 juta hektar g,
lahan kritis diluar kawasan hutan mencapai 41,47 juta hektar, K.
rusakan hutan tiap tahunnya tidak berkurang tapi makin ber.
tambah. Pada tahun 1950 sampai dengan 1985 angka kerusakap
mencapai 32.9 juta hektar atau setara dengan 942 ribu hektar se.
tiap tahun. Penguasaan 70 persen pasar plywood dunia pada tahup
delapan puluhan juga memicu kehilangan hutan seluas 45,6 juta
juta hektar atau dengan rata-rata deforestasi 5,7 juta hektar hutag
pertahun (1985 — 1993). Sementara tiap tahun kita hanya mampy
merchabilitasi hutan seluas 70 ribu hektar. Dengan perhitungan
yang kasar, dan tanpa adanya perubahan tingkah laku, maka tahup
2023, hutan di Indonesia tinggal 19 juta hektar saja. Sementaraity,
dengan jumlah penduduk mencapai 219,9 juta jiwa, sekitar 48,8
juta jiwa penduduk Indonesia tinggal di dalam dan sekitar hutan*
3. Kiisis air bersih yang kini melanda beberapa daerah di pulau Jawa
pada khususnya dan dunia pada umumnya. Hal ini disebabkan
masih banyak manusia atau sekelompok manusia yang mempu-
nyai perilaku buruk terhadap air dan sumber air. Air dan sumber-
sumber air terutama sungai, danau dan laut dijadikan sebagai
tempat buangan berbagai macam limbah, mulai dari limbah -
limbah yang mudah terurai hingga logam berat. Akibatnyan air
dan sumber air menjadi tercemar, terkontaminasi dan tak bisa
dimanfaatkan (dengan dampak mematikan) bagi manusia, hewan
maupun tumbuhan. Di samping itu, masih banyak pula manusia
yang berlaku boros dalam menggunakan air. Di samping itu, krisis
air juga disebabkan kurangnya daerah resapan air akibat makin
berkurangnya dacrah hutan yang mnjadi media resapan air.® Pada-
hal dalam Al-Quran ditegskan bahwa air merupakan asal sekali-
gus sumber kehidupan bagi makhluk hidup (QS. Al-Rum: 21).

5 ibid,

6 “Memahami Nilal
Md“my‘h,&j;k don mengambil manfuatnya bagi Kehidupan' dalam wwWw.
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Di samping krisis-krisis lingkungan yang telah discbutkan dj
o138, masih banyak ancaman lain akibat krisis lingkungan hidup an»l
sra lain dengan berkembangnya berbagai penyakit akibat penggung.
on bahan kimia pada tanaman. Polusi udara juag mengancam pen-
juduk bumi dengan berbagai ancaman penyakit yang tidak ringan,

pada akhirnya krisis lingkungan hidup suatu saat akan me-
Jahirkan konflik horizontal antarmasyarakat sekaligus munculnya im-
perialisme nagara-negara kuat terhadap negara lemah dalam upaya
merebut sumber daya alam yang semakin menipis dan rusak akibat
krisis lingkungan. Bukankah ini ancaman global yang nyata yang
menghadang segenap umat manusia?

D. Krisis Lingkungan Hidup dalam Perspektif A-Quran

Kementerian Lingkungan Hidup (KLH) menyebutkan sedikit-
nya 62 sungai utama di Indonesia dari 5.590 sungai utama dan
65.017 anak sungai telah mengalami kondisi yang sangat parah aki-
bat pencemaran, termasuk 11 sungai utama di Kalimantan Tengah
juga telah tercemar.kerusakan hutan, limbah rumah tangga, limbah
industri, limbah pertanian (perkebunan) dan limbah pertambangan.
Kita bias membayangkan bagaimana nasib anak cucu kita di masa
mendatang jika sumber daya air menjadi rusak.

Berkaitan dengan hal tersebut, salah satu ayat Al-Quran yang
dianggap representatif untuk berbicara tentang krisis lingkungan
hidup global saat ini adalah QS. Al-Rum: 41 yang menyatakan:

.L . o . o L - - 10 ,,'.‘ . TR
CHFEPEr I B PPRv feiae JWge B I R g
vy i ..-.‘_i‘.’-

(D) yin i A

“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena

Perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka

—_— _______,_._.—_-—.--‘
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sehahagian dari (akibat) perbuatan mercka, agar mereka kembgj;
(ke jalan vang benar). ™

Terkait dengan isu krisis lingkungan hidup global dewasa ini,
kata “fasad™ dalam ayat di atas merupakan salah satu kata kunci (key
word) vang menjadi pokok bahasan. Kata al-fasad menurut Al.
Ashfahani adalah keluamya sesuatu dari keseimbangan, baik sedikit
maupun banyak. Kata ini digunakan menunjuk apa saja baik jasmani,
jiwa, maupun hal-hal lain.Kata al-fasad juga merupakan antonim
dari kata al-shalah yang berarti manfaat, kebaikan atau berguna.’

Sementara ulama, terutama ulama-ulama klasik, membatasi
pengertian kata al-fasad pada ayat ini dalam arti tertentu yang sempit
scperti kemusyrikan atau pembunuhan Qabil terhadap Habil.! Begitu
juga misalaya Ibou Katsir (tafsir Ibn Katsir) dan Al-Qurthubi (a/-
Jami® li Ahkkam Al-Quran) memahami kata al-fasad hanya sebagai
perbuatan syirik, pembunuhan dan maksiat.” Pendapat-pendapat yang
membatasi makna al-fasad tersebut, dalam pandangan Quraish Sihab
tidak memiliki basis argumentasi yang kuat. Beberapa ulama
kontemporer memahaminya dalam konteks kerusakan lingkungan,
karena ayat tersebut mengaitkan al-fasad dengan kata darat dan laut.
Lebih jauh lagi, Quraish Shihab mengutip pendapat al-Biga’i yang
menyatakan bahwa al-fasad berarti “kekurangan dalam segala hal
yang dibutuhkan makhluk”. Makhluk dalam arti yang luas tidak ter-
batas hanya manusia.'®

Ayat di atas menycbutkan bahwa darat dan laut merupakan
tempat terjadinya kerusakan (fasad). Tidak disebutkannya udara,
menurut Quraish Shihab, boleh jadi karena yang ditekankan disini
adalah apa yang nampak secara kasat mata (visible), sebagaimana
makna kata zahara yang berarti “tampak”. Apalagi ayat ini turun

7 Al-#aghib Al-Astabani, My jom Mufradat alfaz Al-Quran (Beirut: Dar al-Fiks, tth) him. ’9"",
b Pafuran scport ini mislnya dikemukakan olch jalluddin As-Suyuti, Lihat Addurr aF
Mantaur dalum CD maktsbal Syamilah

9 Libaat Tafsir Ibm Katslr dan al-jami® Li Ahkam Al-Quran dalam Maktabah Syamilah
yami
10 M Qurasib Shutab, Tofsir Al-Misbak, vol. 11 (Jakarta: Lentera, 2006) him, 77

_—-'—.-—.-.
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Jdalam konlcks'mas.)mrakflt yang belum memiliki wawasan yang huas
ientang ckolog! lebih-lebih tentang atmosfer,"

Pendapat ini walaupun dari sisi mengandung kebenaran
pamun kuranglah tepat untuk menggambarkan cakupan maknanya,
Tidak disebutnya udara atau bagian atmosfer (al-jaww al-sama’)
sebagai bagian alam yang rusak, karena sumber kerusakan atmosfer
yang mnjadi pemicu pemanasan global adalah dipicu dan dipacu ada-
anya kerusakan di daratan dan lautan, schingga dengan demikian
hanya “darat dan laut” saja yang disebutkan dalam ayat di atas.

Lebih jauh lagi ayat di atas mengisyaratkan bahwa alam raya
telah diciptakan Allah dalam satu sistem yang sangat serasi dan
sesuai dengan kehidupan manusia. Akan tetapi karena manusia me-
lakukan kegiatan yang destruktif, sehingga terjadilah kepincangan
dan ketidak seimbangan dalm sistem kerja alam. Semakin banyak pe-
rusakan terhadap lingkungan, semakin besar pula dampak buruknya
terhadap manusia. Semakin banyak dan beraneka macam ragam dosa
manusia, semakin parah pula kerusakan lingkungan. Bila terjadi
gangguan pada keharmonisan dan keseimbangan alam, maka ke-
rusakan terjadi, dan hal ini kecil atau besar, pasti berdampak pada se-
luruh bagian alam termasuk manusia, baik yang merusak maupun
yang merestui kerusakan alam."

Dengan kata lain, bencana yang diisyaratkan dalam ayat ter-
sebut di atas merupakan bentuk hukum kausalitas antara manusia
dengan alam. Ketika manusia “berbuat baik” dan menjaga h“]f‘""gn
yang harmonis dengan makhluk lainnya, maka _mm‘_ﬁ: hﬂnp::
akan ‘memberikan yang terbaik” kepada manusia, begitu P
baliknya, ——

Intisari dari ayat di atas mengisyaratkan bahwa :i;':mhni_
kungan hidup yang berdampak pada munculnya berbag bersih me-
Perti banjir, tanah longsor, pemanasan global, krisis

e

surat Makkiyah ata
1 ibid, Wim.77, Ayat ini menurut para pakar Mﬂm“ﬂﬁm
kelompok surat yang diturunkan pra-hijrah Nabi ke

12 ibid, Wi 78-79 4_-——-—""/
ul;lﬂ & q“‘l“f
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rupakan dampak dari perbuatan manusia sendiri yang berlaky zalim

alias tidak adil terhadap alam. Padahal dalam berbagai ayay, Al
. 3

Quran telah mengingatkan:"

§.23 L"*' {'r B 1 2 “- iyt .-‘I-\.o * "0
_..:.'l,_;,..?-_‘-.:;: Laalsy Wy~ 236303 l.r:-.l-ﬁﬂ_ ;'-LI-J_"FJ":“ i' IJ‘|_" Yj
s A R T

(o Ol calyi

“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudap
(Allah) memperbaikinva dan berdoalah kepada-Nya dengan rasq
tckur (Tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan), Se.
sungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang
berbuat baik. ™ (0S. Al-A'raf [7]: 56)

Dalam upaya memenuhi kebutuhan hidupnya di dunia, manu-
sia sebagai khalifatullah fi al-Ardi, dipersilahkan oleh Tuhan untuk
memanfaatkan sekaligus mengelola segala sumber daya yang ada di
bumi. Dalam konteks ini Al-Quran memberikan penjelasan sebagi
berikut.

“Dan carilah pada apa yang Telah dianugerahkan Allah kepadami
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan ba-
hagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada
orang lain) sebagaimana Allah Telah berbuat baik, kepadamu, don
Janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhny

1ROS AL-A'ral $6

: — 41
s Syt ayat e 4

s.11, M.S.1,

jﬂ'_‘l,:'.'.'::h——— bomaodah, .5, M.py.

—_———

Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan, "(0s.
Al-Qashash [28]:77)

Ayat di atas sccara cksplisit menjelaskan bahwa manysia dapat
memanfaatkan sumber daya alam untuk kepentingan hidupnya di
dunia. Namun disini ada satu syaral yang harus dipenuhi yaitu
manusia “harus berbuat baik” kepada makhluk Tuban yang lain,
yakni berupa dunia fauna, flora, serta semua hal menyangkut eko-
sistem bumi. Hal ini karena Tuhan telah “berbuat baik’ kepada ma-
nusia yaitu dengan cara menempatkannya di bumi dengan segala
fasilitas yang lengkap. Cara untuk berbuat baik tersebut yakni de-
ngan tidak melakukan eksploitasi yang berlebihan yang dapat me-
lahirkan kerusakan lingkungan.

E. Penyebab Krisis Lingkungan

Berbagai kasus kerusakan lingkungan yang terjadi baik dalam
lingkup global maupun nasional, jika dicermati, sebenarnya berakar
dari pandangan manusia tentang alam dan lingkungannya (teo-cko-
logi). Perilaku manusia yang tidak bertanggungjawab terhadap aam
itulah yang mengakibatkan terjadinya kerusakan lingkungan Ke-
salahan cara pandang atau pemahaman manusia tentaog sistem 1_1“3'
kungannya, mempunyai andil yang sangal bcsﬂl' terhadap “'J“t_‘::
kerusakan lingkungan yang terjadi dunia saat inl. Cana Fandlng
tomis yang yang dipengaruhi olch paham aniroposentrisme FPE:;:
mandang bahwa alam merupakan bagian terpisah dari manusia
bahwa manusia adalah pusat dari sistem alzlllll‘t mempunyal perad
besar terhadap terjadinya kerusakan lingkungan- pian mamsia

Cara pandang antroposentris ini menyebd schesar-

mengeksploitasi dan menguras sumber day? “hmi::ﬁ?ng tungan
besarnya demi kelangsungan hidupnya. Tak pelak.

———

ivah. Orid

» “  Mubasunadiy
T e
- - Byt o Lt
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pun sulit terhindarkan, karena alam tidak mampu lagi berdayy
menahan gempuran keserakahan manusia. Akar antroposentrisme
discbut-scbut bersumber dari dua tradisi pemikiran, yakni agama-
agama monotheis dan alam pikiran modern. Dari agama, misalnya
didasarkan pada Kitab Kejadian pasal 1 ayat 26- 28 yang menyata-
kan bahwa manusia diciptakan menurut citra Allah. Dari sinilah
scorang pemikir seperti Thomas Aquinas menyebut bahwa manusia
berada pada posisi yang terdekat dengan Tuhan, bahkan manusia
merupakan imago Dei, sementara makhluk selain manusia (alam dan
ckosistemnya) begitu jauh dengan Tuhan. Ungkapan tersebut serupa
dengan posisi manusia sebagai khalifah Tuhan yang terungkap di
dalam Alquran, misalnya pada surat Al-Baqarah ayat 30 dan Al-Fatir
ayat 39, Karena kekhalifahannya, manusia juga diberi fasilitas
kehidupan berupa apa-apa yang ada di langit dan di bumi, semuanya
ditundukkan untuk kepentingan manusia. Hal ini terungkap misalnya
pada Surat Lugman ayat 20 dan al-Jatsiyah ayat 13."

Jadi, cara pandang manusia yang bersipat antroposentris
menjebak manusia itu sendiri kepada sikap eksploitatif dan destruktif
terhadap alam dan lingkungan tanpa berpikir bahwa manusia, tuhan
dan alam merupakan trilogi hubungan yang bersifat integral.

F. Upaya Menanggulangi Krisis Lingkungan

Bepijak dari ajaran Al-Quran tentang hubungan manusia
dengan lingkungan hidup, ada beberapa hal yang ditawarkan untuk
menanggulangi krisis lingkungan hidup.

1. Rekonstruksi Teologi Lingkungan

Jika ditelisik lebih dalam, lingkungan sebenarnya memiliki
makna yang luas dan mendalam. la dedifinisikan sebagai “sustu
sistem yang terdiri atas komponen-komponen yang bekerja secard
teratur sebagai satu kesatuan yang terdiri dari unsur biotik (manusia,

15~ Agama dan basis ctiks lingkungan Global™ dalsm hup.//id wikipedia.org
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el Sl S.HI, M5

AR Jumecdab, §.8,, M pg,

hewan, tumnbuhan) dan alb‘iolik (udara, air, tanah, iklim gap .
b;gain)‘a]-lﬁ Dalam definisi yang lain, lingkungan hidup adalah
istem yang merupakan kt.:satuan ruang dengan semya benda, daya
ccadaan, dan makhluk hidup termasuk manusia dap pﬂilakun)-;;
e mencntukan perikchidupan serta kesejahteraan manusis dan
nakhluk hidup lainnya.17
Dari definisi di atas dapat dipahami bahwa antara manusia dap
alam sekitarnya, yak]]] hewan, tumbuhan dan makhluk li’ll.l].‘l:lyi,
memiliki kedudukan dan fungsi yang sejajar dan seimbang. Dengan
kata lain semua berada pada rantai ekosistem yang saling membutub-
kan. Al-quran dalam hal ini menegaskan:

¥ ': "\ . ":‘!" - g il ‘.'-'- Pl 1"'.-
)] }JJ:J:}' i ;:.Kq_r' Gd 01y Gy L ally s Cajly

Dyl A F o e G F i
Dan Kami telah menghamparkan bumi dan menjadikan padanya
gunung-gunung dan Kami tumbuhkan padanya segala sesuatu
menurut wkuran. 20. dan Kami telah menjadikan untukmu di bumi
keperluan-keperluan hidup, dan (kami menciptakan pula) makhluk-
makhluk yang kamu sekali-kali bukan pemberi rezki kepadanya.
(QS. Al-Hijr [15]: 19-20)

di atas menegaskan bahwa kehidupan di
mekanisme dan kausalitas
demikian, manusia tidak
paling punya otoritas

Secara eksplisit, ayat
muka bumi diciptakan dengan ukuran atau
tertentu yang saling berhubungan. Dengan
dapat mengkalim bahwa dialah pihak yang P
dalam menentukan segala sesuatu (antroposentrisme) J—

Lebih jauh lagi, dalam al-Qur'an ditcgaskan b2 kan dan
khalifah di muka bumi ini tidak untuk melakukan P‘ff“n s
Pertumpahan darah, Tetapi untuk membangun keGP

—

16 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakara: .
% N y 1
'7 Lihat Undang-Undang No. 4 tahun 1982 tentang Linghungan HidoP
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damai. scjahtera, dan penuh keadilan. Dengan demikian, manysia
yang melakukan kerusakan di muka bumi ini secara otomatis
mencoreng atribut manusia sebagai Ahalifah (QS. al-Bagaralv2: 3p).
Karena, walaupun alam diciptakan untuk kepentingan manusia (QS.
Lugman/31: 20), tetapi tidak diperkenankan menggunakannya secara
semena-mena. Schingga, perusakan terhadap alam merupakan bentuk
dari pengingkaran terhadap ayat-ayat (keagungan) Allah, dan akap
dijauhkan dari rahmat-Nya (QS. al-A'raf/7: 56). Karena itulah,
pemahaman bahwa manusia sebagai khalifah di muka bumi ini bebas
melakukan apa saja terhadap lingkungan sekitarnya sungguh tidak
memiliki sandaran teologis. Justru, segala bentuk eksploitasi dan pe-
rusakan terhadap alam merupakan pelanggaran berat. Scbab, alam
dicipatakan dengan cara yang benar (bi al-hagq, QS. al-Zumar/39:
5), tidak main-main (/a'b, QS. al-Anbiya’/21: 16), dan tidak secara
palsu (QS. Shad/38: 27).

Perlu pula dicatat, bahwa kata ‘khalifah’ berarti orang yang
menggantikan Allah dalam menegakkan kehendak-Nya dan mene-
rapkan aturan-aturan di muka bumi.'® Kekhalifshan ini mempunyai
tiga unsur yang saling berjalin-kelindan, yang kemudian ditambah
unsur keempat yang berda di luar namun sangat menentukan arti
kekahlifahan Ketiga unsur pertama adalah manusia (dalam hal ini
discbut khalifah), alam raya (bumi), serta hubungan antara manusia
dengan alam dan segala isinya termasuk dengan manusia (istihlaf).
Sedangkan unsur keempat yang merupakan unsur eksternal adalah
Allah scbagai pemberi tugas kekhalifahan. Dalam hal ini, yang diberi
tugas harus memperhatikan kehendak yang memberikan tugas yakni
A].[E.ll."

Masih dalam konteks manusia scbagai khalifah, diutusny?
Nabi Muhammad saw kepada manusia sebagaimana ditegaskan oleh

16 M Quraish Shihab, Tafrir Al-Mishah, vol, | (Jakarta: Lentera, 2006) him. 142,
19 M Qurauh Shibab, Membumikan Al-Quran (Bandung: Mizan, 1999) him, 294
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Al-Quran adalah sebagai rahmat bagi semesta alam seperti ditegas-
kan-NY“-m

- e X o
(2 Tl 55 Yy i

Dan tiadalah Kami mengulus kamu, melainkan untuk (menjadi)
rahmat bagi semesta alam (QS. Al- Anbiya [21]: 107)

Dengan demikian, kehadiran manusia di muka bumi seyogya-
nya mampu menjadi pengayom, penjaga dan pemelihara bagi seluruh
makhluk yang ada agar semua tetap eksis dan hidup secara harmonis
satu sama lain (simbiosis mutualistik).

Dalam konteks ini, Naess (1993) salah seorang penganjur cko-
sentrisme dan deep ecology pernah menyatakan bahwa krisis ling-
kungan yang terjadi dewasa ini hanya bisa diatasi dengan mengubah
secara fundamental dan radikal cara pandang dan perilaku manusia
terhadap alam lingkungannya. Tindakan praktis dan teknis penye-
lamatan lingkungan dengan bantuan sain dan tcknologi ternyaia
bukan merupakan solusi yang tepat. Yang dibutubkan adalah per-
ubahan perilaku dan gaya hidup yang bukan hanya orang perorang.
akan tetapi harus menjadi semacam budaya masyarakat secara luas.
Dengan kata lain dibutuhkan perubahan pemahaman bar mﬂk:i
bubungan antara manusia dengan alam Iingk:l-lngﬂﬂﬂ}'ﬂ yang @
bisa melandasi perilaku manusia terhadap ala.'ru..

Dalam kaitan dengan hal ini pula, menarik
apa yang dikemukakanga:kh Yusuf Qardhawi, bahwa Pmlma;‘:
surat-surat Al-Quran dengan mengambil nama sib¥a 3‘:}:‘:"}“'
Bagarah (sapi), al-An'am (binatang ternak), al-Fiil (Ea}::)ihba-hhﬂ]
(kuda), al-Naml (semut), al-Nahl (lebah), dan Al-Anka -
Sorta nama-nama dunia flora seperti al-Tin (sebangs?

untuk dikemukakan

——

gﬂ QS. Al-Anbiya: 107.
I *Teologi Hubungan....”
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buhan). al-Hadid (harang tambang), A/-Svams (matahari), dan ge.
hagainva adalah isyaral agar manusia sadar bahwa dirinya teriky
dmgan alam sckitamya, schingga manusia tidak lalai dalam men-
jalankan kewajiban melestankan alam.”

2. Membangun Ekologi scbagai Dokirin Ajaran

Pada saat ini. sudah saatnya bagi umat Islam menempatkan
wacana lingkungan bukan pada cabang (firur), tetapi termasuk dok-
trin utama (uskud) sjaran Islam. Scbagaimana yang dijelaskan oleh
Yusuf Qardhawi bahwa memelihara lingkungan sama halnya dengan
menjaga lima tujuan dasar Islam (magashid al-syari‘ah). Sebab,
kelima tujuan dasar tersebut bisa terejawantah jika lingkungan dan
alam semesta mendukungnya. Karena itu, memelihara lingkungan
sama hukumnya dengan magashid al-syari'ah. Dalam kaidah Ushul
Figh disebutkan, ma la yatimmu al-wajib illa bihi fawuha wajibun
(Sesuatu vang membawa kepada kewajiban, maka sesuatu itu hu-
kumnya wajib). Lebih jauh Qardhawi menjelaskan bahwa perbuatan
merusak alam menodai substansi dari keberagamaan yang benar dan
sccaratidak langsung menuadakan tujuan eksistensi manusia di muka
bumi. Di lain pihak perbuatan sewenang-wenang terhadap alam
dengan mengeksploitasinya secara berlebihan tanpa memikirkan
dampaknya bertentangan dengan perintah Al-Quran untuk berbuat
adil dan ihsan.”

Pendapat Qardhawi tersebut agaknya patut diapresiasi bahkan
menjadi suatu keniscayaan. Selama ini, pembahasan para cendekia-
wan muslim yang bergelut dalam kajian keagamaan khususnya fikih
dan 1afsir hanya sibuk membahas hubungan manusia dengan Tuhan
sereta manusia dengan sesamanya. Sementara alam sekitarnya hanya
dianggap scbagai “pelengkap dan pelayan™ umat manusia.

22 Yusuf Quidliawi, Ki‘ayah al-Bi'ah fi Syuri'oh ol-trlam, diterjemahkan dengan judul Islum
egama Ramah Lingkungan (Jakana: Pustaka Alkausar, 2002) him. 77

23 Yusuf Qudlawi, Ri‘ayah ol-Bi‘'ah fi Syari'uh ol-Islam, diterjemahkan dengan judul fslam
agama Kamah Lingkungan (Jalkaru: Pustaka Alksusar, 2002) him. 59.
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Masih terkait dengan pendapat di atas, Emil Salim, pakar ling-
Kungan hidup yang juga mantan Menteri Lingkungan Hidup, dalam
lisannya Sains dan Pcmh{ngunan Berkelanjutan menyatakan bah.
wa pembangunan berkelanjutan (sustainable development) sebagai
kunci sukscs pembangunan yang ideal memiliki tiga (3) kali yaitu
kaki keberlanjutan ckonomi, keberlanjutan sosial dan keberlanjutan
lingkungan. Ketiganya harus berjalan secara serentak dan scimbang
sanpa mengabaikan satu sama lain. Mengapa harus demikian? Me-
gurut Emil Salim, pembangunan ckonomi yang mengabaikan aspek
sosial dan lingkungan akan berdampak terhadap munculnya krisis
lingkungan hidup seperti naiknya subu bumi, berubahnya iklim dan
naiknya permukaan airi laut. Disamping itu pembangunan yang
mengabaikan aspek ekologi dan hukum lingkungan juga berdampak
pada degradasi tanah, erosi keanckarapaman hayati, menipisnya la-
pisan ozon dan lain scbagainya. Pembangunan, menurut Emil Salim,
harus dilakukan dengan pendekatan holistik, bukan pendekatan sek-
toral. Setiap deprtemen dan instansi harus duduk bersama untuk me-
nyusun konsep pembangunan yang ramah sosial dan ramah ling-
kungan sehingga bumi akan tetap menjadi tempat yang nyaman un-
tuk didiami.**

3. Perlunya Merekonstruksi Teologi Bencana

Selama ini terdapat satu teologi yang keliru tentang bencas
alam, bahwasanya berbagai musibah seperti banjir, tanah longsor.
serta merebaknya berbagai penyakit menular seperti demam bdt mdmhn,
scbagai hukuman dari Tuhan. Tuhanlah penyebab segala
yang ada, Manusia kemudian enggan melakukan W| dn.n e
kritik. Ketika musibah menimpa, kebanyakan manusid bampis sclal

,  downked uagal
24 Lihat Emil Salim, Sains dan Pembangunan Berkelanjuian, PDF rosde

13 Mei 2008,
254 FRE R

Dipindal dengan Camgcanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

Alhend Supeiadi, S, MSL Jommenlah, 885, M1y,

berlindung dan mencari pembenaran atas setiap bencana tersebyy
dibalik ayat:™

'l o L "I‘-'_.. -:- lo-‘ -:-a‘_ _ ,‘p""‘
<Al VT J3a 31 Ge el fandly O3 Gr o oS3k

Dopall 5

“Dan sungguh akan kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. dan
berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar. "

Dengan kata lain, manusia menganggap bahwa mercka adalah
makhluk yang sedang diuji kesabarannya oleh Tuhan dengan ber-
bagai bencana alam yang menimpa mereka. Akan lebih menyedihkan
lagi jika kemudian manusia terperangkap kepada teologi yang fatalis.
Dalam konteks teologi seperti ini, manusia kemudian memiliki
asumsi bahwa segala musibah yang melanda merupakan ketentuan
Tuhan yang telah termaktub sejak zaman azali. Teologi seperti ini di-
sandarkan kepada Ayat-Nya: 26
of g5 o oiem 91T g 3 VT ot o ST

,“ » T LT TR ST L I L T I - - e
G e U 1,578 ¥3 1550 C o 506 MK et 4T B
j_'_" :.."J‘JI

{-@a,ﬂbjuh'ﬁc,ﬂf‘l

“Tiada suatu bencanapun yang menimpa di bumi dan (Tidak puia)
pada dirimu sendiri melainkan Telah tertulis dalam Kitab (Lauhul
Mahfuzh) sebelum kami menciptakannya. Sesungguhnya yang demi-

25 Q5. Allagarah: |55
26 Q5. Aldisdid: 22-23
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bomucntah, § 5, M.pd,
—_—

kian itu adalah mudah bagi Allah. (Kami jelaskan Yang demikian ify)
supaya kamu Jjangan berduka cita terhadap apa yang luput dari
kamu, dan supaya kamu jangan terlalu gembiraterhadap apa yang
diberikan-Nya kepadamu. dan Allah tidak menyukai setiap orang

yang sombong lagi membanggakan diri”

Kekeliruan manusia dalam memaknai bencana tidak hanya
sebatas ‘menyalahkan’ Tuhan sebagai pembuat bencana, namun ke-
lompok manusia yang berideologi fasad, yakni ideologi yang ber-
orintasi pada eksploitasi manusia dan alam secara berlebihan untuk
kepentingan segelimi:.r" ketika diperingatkan agar tidak membuat
kerusakan di bumi, mereka justru mengkalim bahwa mereka adalah
kelompok yang melakukan perbaikan. Dalam hal ini Al-Quran mea-
jelaskan:

B 3l opzal 5 Ly 6 T s T S35

= gne gt

- ' r .=
D opads ¥ oS dpdtall

Dan bila dikatakan kepada mereka:"Janganiah kamu membual
kerusakan di muka bumi”. mereka menjawab: "Sesungguhnya kami
orang-orang yang mengadakan perbaikan. "Ingatiah, S“””M
mereka Itulah orang-orang yang membuat kerusakan, tetapt mereka
tidak sadar (QS. Ai-Bagarah [2]: 11) .
Katikagbcrbicara tentang bencana, Al-Quran seodin d:;
gunakan berbagai istilah dan konteks yang berbeda “‘“;; h
jenis dan penyebab bencana itu sendiri. Istilah mgﬁ(ﬁﬂknli}.
tersebut misalnya mushibah (76 kali), bala’ (6 kal), fim
azab, serta igah.*® . {m-
Dalm:z konteks bencana yang disebabkan chhl:ﬁ:nmmﬂﬂ
bangan ckosistem dan ketidakharmonisan alam, bal

o

27 “ldeologi Fusad™ dalam worw mubamadiyah 0Fid )y 39409

28 M.Quraish Shihab, Afenabur Pesan Hlahi. t“""://‘
— e e
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saja akibat kesalalahan manusia sendiri.™ Hal ini ditegaskan dalam
Al-Quran:

a!'-p__ L] -'---'v’_r ' - » R .
:fﬁf phagy ol S Lad Al 1 o0 51T
Dan apa saja musibah yang menimpa kamu Maka adalah disebab-

kan olch perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah memaafkan sebagi-
an besar (dari kesalahan-kesalahammu). (QS Syura [42]: 30)

Lebih tegas lagi, Al-Quran menjelaskan bahwa bencana yang
dischabkan kerusakan lingkungan hidup adalah akibat perbuatan
manusia sendin, schingga dengan adanya bencana yang ditimbulkan
akibat kerusakan tersebut merupakan azab sckaligus peringatan dan
pelajaran bagi manusia agar melakukan introspeksi dan kembali ke-
pada pemahaman serta perlakuan yang benar terhadap lingkungan
hidup (QS. 21:41)

Namun demikian, upaya penanggulangan krisis lingkungan
hidup tidak cukup hanya dengan membangun kesadaran keagamaan
semata. Diperlukan sebuah gerakan mendampingi pembangunan agar
baparspketif ckologis. Kebijakan-kebijakan politik yang anti-ckolo-
gl mckanistik dan materialistik diarahkan menuju kebijakan politik
yang sadar lingkungan. Hal ini penting dan krusial, karena krisis
lingkungan hidup saat ini telah mencapai titik yang sangat parah dan
tidak mungkin hanya diselesaikan melalui pendekatan agama. Dalam
konteks ini, diperlukan pendekatan yang komprehensif mulai dari
agama, ckonomi, politik, budaya dan sosial.

29 ibid, ldm. 395
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HALALAN THAYYIBA: KONSEP MAKANAN
DAN MINUMAN ALA AL-QURAN

A. Sifat-sifat atau Karakteristik Makan dan Minum

Kata “halal” berasal dari bahasa Arab, yaitu halla yang berarti
lepas atau tidak terikat. Dalam kitab Mujam Mufradar Alfadh al-
Qur'an al-Karim, al-Raghib al-Isfahani mengatakan bahwa kata halal,
secara climologi berasal dari kata halla-yahullu-hallan wa halalan wa
hulalan yang berarti melepaskan, menguraikan, membubarkan,
memecahkan, membebaskan dan membolchkan, Secara terminologi,
kata halal mempunyai arti hal-hal yang bolch dan dapat dilakukan
karena bcbas atau tidak terikal dengan ketentuan-ketentuan yang
melarangnya. Atau segala sesuatu yang bebas dari bahaya duniawi dan
ukhrawi. Al-Jurjani dalam kitab ai-Ta rifat menjelaskan bahwa pada
dasamya, kata halal merujuk kepada dua arti. Perfama, kebolehan
menggunakan benda-benda atau apa yang diperlukan untuk memenuhi
kebutuhan jasmani seperti makanan, minuman dan obat-obatan. Kedua,
kebolehan memanfaatkan, memakan, meminum dan mengerjakan
sesuatu yang semuanya ditentukan berdasarkan ketctapan nash.

Dalam kamus figih, kata halal dipahami scbagai segala
scsuatu yang boleh dikerjakan atau dimakan. Istilah ini, umumnya
bﬁhubungan dengan masalah makanan dan minuman. Lawan dan
kata halal adalah haram. Haram berasal dari bahasa Arab yang bﬁ
makna, suatu perkara yang dilarang oleh syara (agama) Mmgﬂj_:
kan perbuatan yang haram berarti berdosa dan mendapat p“luh bi
ditinggalkan, Misalnya, memakan bangkai binatang, d.uah. oy
khamr, memakan barang yang bukan miliknya atau hasil mcncurk_
Kala fhayyib menurut al-Isfahani, menunjukkan sesuat mﬁl

baik. Bentuk jamak dari kata ini adalah thayyibdt Yang =
dari derivasi n'iaba-_mt.Fl.fbudfmyyfb-ma})‘-b“}' dengan bebersps

— 19
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yaitu: zaka wa thahara (suci dan bersih), jada wa hasuna (baik dap
clok), lad=d=a (enak), dan halal (halal).

Menurut al-Isfahani, pada dasamya, kata ini berarti sesuatu yang
dirasakan enak oleh indra dan jiwa, atau scgala sesuatu selain yang
menyakitkan dan menjijikkan. Ibnu Taimiyah menerangkan dalam kitab
Majmu’ Fatawa bahwa yang dimaksud dengan thayyib adalah yang
membuat baik jasmani, rohani, akal dan akhlak manusia. Menurutnya,
lawan dari kata thayyib ini adalah khabits (bentuk jamaknya khabaits)
yaitu sesuatu yang menjijikkan dan dapat merusak fisik, psikis, akal dan
akhlak seseorang.

Dalam al-Qur"an, kata thayyib ini disebutkan beberapa kali dalam
benruk yang berbeda. Terkait dengan makanan, alFQur’an menyebutkan
kata thayyiban dengan diawali kata halalan dalam bentuk mufrad
mudzakkar (laki-laki tunggal) sebanyak empat kali untuk menjelaskan
sifat makanan yang halal sebagaimana yang terdapat dalam Surah al-
Bagarah [2]: 168, Surah al-Maidah: 88, Surah al-Anfal: 69, dan Surah
an-Nahl: 114. Sedangkan yang tidak ada kaitannya dengan makanan, al
Qur’an menyebutkan kata thayyibah dalam bentuk mufrad muannats
(prempuan tunggal) pada sembilan tempat, yaitu pada Surah Aal
Imran: 38, Surah at-Taubah: 72, Surah Yunus: 22, Surah Ibrahim: 24
(dalam ayat ini disebut dua kali), Surah an-Nahl: 97, Surah an-Nur [24]
61, Surah Saba: 15, dan Surah ash-Shaff: 12. Dan sebanyak dua kali
dalam bemtuk mufrad mudzakkar yaitu pada Surah an-Nisa: 43 dan
Surah al-Maidah: 6.

Di samping itu, dalam bentuk jamaknya (thayyibat), kata ini
discbutkan scbanyak scpuluh kali dengan merujuk pada empat
pengertian yaitu; sifat makanan, sifat usaha atau rezeki, sifat perhiasan
dan sifat parempuan. Seperti yang terdapat pada Surah al-Maidah: 4-5,
Surah al-A’raf: 157, Surah al-Anfal: 26, Surah Yunus: 93, Surah an-
Nahl: 72, Surah al-Isra: 70, Surah al-Mu’minun: 51, Surah Ghafir: 64
dan Surah al-Jatsiyah: 16.

Dalam al-Qur'an dijelaskan bahwa halal dan thayyib ini merupakan
syarat muilak yang tidak bisa ditawar oleh manusia dalam mengonsumsi

260 ,{K;&, %.v.ym' FA it
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S.H1, M5

l"'"""‘"hw 5.5, M.pd.

makanan dan minuman. Dalam Islam, ketetapan tentang haram dan
halal scgala scsuatu, termasuk urusan makanan, adalah hak absoly;
Allah dan Rasul-Nya. Seperti yang telah disinggung di gas bahwa
persyaratan halal ini terkait dengan standar syariat yang melegislasinya,
dalam arti boleh secara hukum. Adapun thayyib berkenaan dengan
standar kelayakan, kebersihan dan efek fungsional bagi manusia. Maka,
bisa jadi suatu makanan itu halal tapi tidak thayyib atay scbaliknya.
Maka bila dua syarat ini tidak terpenuhi dalam suatu makanan atay
minuman, semestinya ia tidak boleh dikonsumsi.

Sebagai contoh, bila di hadapan kita terhidang sepiring gule kambing
yang begitu menggoda baik dari sisi rasa, tampilan, dan baunya, namun
temyata kambing itu tidak disembelih secara islami, ataupun
kambingnya hasil curian, maka gule kambing tersebut tidak halal dan
kita tidak boleh menyantapnya. Tegasnya, Allah SWT hanya menyuruh
kepada kita makan dan minum dari sesuatu yang betul-betul halal dan
thayyib."

Berkaitan dengan hal di atas, ada dua persaayaratan mutlak
terkait makanan dan minuman dalam ajaran Islam yakni halalan
thayyiba: Makanan halal dan schat (higienis). Prinsip ini secara
eksplisit disebut dalam Al-Qur’an surah An-Nahl ayat 114:

. JET

IR T . oew i* :.' £ fl- TP | iu.-
o) 228 o) AT ElSy Tyiemiiy b duls 4l (50)) Les 53

Artinya: “Maka makaniah yang halal lagi baik dari rezki yang Telah
diberikan Allah kepadamu; dan syukurilah nikmat Allah, jika kam
Hanya kepada-Nya saja menyembah.”

Ayat ini menjelaskan kepada orang-orang

kesyukuran dan makanlah sebagian dari apa yang

direzckikan, yakni

S
1

> "M " m
\Sp Sctiawan el-Banjary "Konscp Halilan Thayy's emariclodid15 K05
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dianugerahkan oleh Allah kepada kamu. Makanlah it dalam
keadaan halal kagi baik, lezat dan bergizi serta berdampak positif
bagi kesehatan; dan svukurilah nikmat Allal agar kamu tidak ditimpa
apa yang menimpa negeri-negeri terdahulu jika kamu hanya kepada-
Nyva saja menvembah*

Semua organisme memerlukan suplai tetap zat-zat berenergi
tinggi, yang dikenal dengan makanan. Makanan mengandung ber-
bagai zat-zat kimiawi vang kita sebut nutrien. Nutrien menyediakan
zat-zat untuk produksi energi, juga zat-zat struktural untuk
pertumbuhan dan penjagaan sel. Nutrien-nutrien utama meliputi:
karbohidrat, protein, dan lipid. Vitamin dan mineral diperlukan
dalam jumlah yang lebih sedikit. Protein terutama sangat penting
sebagai zat struktural, khususnya karena asam amino esensialnya.
Karbohidrat dan lipid merupakan penyedia utama energi, tetapi juga
memiliki peran struktural, terutama dalam perakitan membran-
membran

Selain makanan yang mengandung zat esensial yang diperlu-
kan oleh tubuh makanan juga harus halal. Makanan halal dalam hal
ini adalah makanan yang tidak haram, yakni memakannya tidak
dilarang oleh agama. Makanan haram ada dua macam yaitu yang
haram karena zatnya, seperti babi, bangkai, dan darah; dan yang
haram karena sesuatu bukan dari zatnya, seperti makanan yang tidak
diizinkan olch pemiliknya untuk dimakan atau digunakan.

Pengharaman harus bersumber dari Allah baik melalui Al-
Qur’an maupun Rasul dan discbabkan oleh kondisi manusia, karena
ada makanan yang dapat member dampak negative terhadap jiwa
raganya.’ Atas dasar ini turun perintah-Nya antara lain dalam Al-
Qur’an surah Al-Baqgarah ayat 168:

T M. Quraish Shihab, Tafiir Al-Misbah: Pesan, Kesa
. Jakana: Lemora hati 2002, . 757.
M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur'an: Tafsir Moudhu
Bandung: Mizan, 1998, h. 140,

n don Keserasian Al-Qur'an Volume 8,
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Artinya: “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari
apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-
langkah syaitan; Karena Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh
yang nyata baginu.”

)
—

Ayat di atas ditunjukan bukan hanya kepada orang-orang
beriman tetapi untuk seluruh manusia. Hal ini menunjukkan bahwa
bumi disiapkan Allah untuk seluruh manusia, mukmin atau tafsir.
Setiap upaya dari siapa pun untuk memonopoli hasil-hasilnya, baik ia
kelompok kecil maupun besar, keluarga, suku, bangsa atau kawasan,
dengan merugikan yan lain, itu bertentangan dengan ketentuan Allah.
Karena itu, semua manusia diajak untuk makan yang halal yang ada
di bumi.!

Dalam Al-Qur’an surah Al-Maidah ayat 88 juga menjclaskan
tentang makanan yang halal. Yang berbunyi:

= - £ R T IE. c o Fa, gzegbr. ¥ i
(2 Toptaie cay Bl Co i 1,25y (b Sl T sG55 L 1,85

Atinya: “Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa
yang Allah Telah rezekikan kepadamu, dan bertakwalah kepada
Allah yang kamu beriman kepada-Nya."”

Ayat ini menjelaskan tentang perintah bolchnya m.ﬂmbﬁ
Scgala yang halal. Dan makanlah makanan yang halal, }mkm bukan
haram Jagi baik, lezat, berpizi dan berdampak positif bagi kesehatan
dari apa yang Allah telah rezekikan kepada kamu, dan bertakwalah

T Volume 2
g " ol Ourt ume I,
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur an

Jakartu: Lepgern hati 2002, h, 456457,
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kepada Allah dalam segala aktivitas kamu yang kani terhadap-Nya
adalah mu 'minun, yakni orang-orang yang mantap keimanannya.

Yang dimaksud dengan kata makan dalam ayat ini adalah
segala aktivitas manusia. Pemilihan kata makan, di samping karena
ia merupakan kebutuhan pokok manusia, juga karena makanan
mendukung aktivitas manusia. Tanpa makan, manusia lemah dan
tidak dapat melakukan aktivitas.

Kebutuhan akan makanan terutama untuk ibu yang sedang
hamil sangat penting selain untuk aktivitas, juga untuk perkembang-
an janin, karena perlu diketahui bahwa kebutuhan gizi ibu hamil
sangal meningkat hal ini disebabkan meningkalnya metabolisme
energi. Penmingkatan energi dan zal gizi ini diperlukan untuk
pertumbuhan dan perkembangan janin, pertambahan besamya organ
kandungan, perubahan komposisi dan metabolisme tubuh ibu.
Kebutuhan gizi yang diperlukan ada dalam jumlah makro dan mikro,
untuk zat gizi makro meliputi: kalori (nasi, roti, mie, jagung, ubi,
kentang, dll); protein, lemak, karbohidrat.sedangkan zat gizi mikro
adalah: Kalsium, Fosfor, dan Vitamin D, Fe, Yodium, Zink, Mg, Mn,
Asam folat, Vit. E, Vit. A, Vit. K, Vit. C, dan Vitamin B.

Namun demikian, tidak semua makanan yang halal otomatis
baik. Karena yang dinamai halal terdiri dari empat macam: wajib,
sunnah, mubah dan makruh. Makanan atau aktivitas yang berkaitan
dengan jasmani sering kali digunakan setan untuk memperdaya
manusia.®
Dalam Al-Qur’an surah Yunus ayat 59 yang berbunyi:
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5 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-
Qur’an Volume 3, Jakarta: Lentera hati 2002, h. 231.
“ Ibid, h. 457.
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Artinya: “Katakanlah: "Terangkanlah kepadaky, tentang rezkj y,

diturunkan Allah kepadamu, lalu kamu jadikan sebagiannyg ”i"'“g
dan (sebagiannya) halal”. Katakanlah: "Apakah Allah T:fa:
memberikan izin kepadamu (temtang ini) atay kamy mengada.

adakan saja terhadap Allah?"

Ayat ini menjelaskan tentang mengencam kaum musyrikin
yang menyambut gembira hal lain bahkan menjanjikan buat disi
mereka sesuatu yang bertentangan dengan apa yang digariskan oleh
sesuatu yang mestinya disambut gembira itu. Mercka mengurangi
kebahagiaan dunia mercka sendiri dengan mengatasnamakan Allah
melarang sesuatu, padahal sesuatu itu adalah halal. Mercka juga
merugikan diri mereka di akhirat karena berbohong atas nama Allah
SWT dengan mengharamkan scsuatu yang tidak diharamkan.’

B. Makanan dan Minuman Haram
1. Bangkai, Daging Babi dan Darah

Al-Qur'an mengharamkan memakan bangkai, binatang yang
mati tercekik, binatang yang mati karena dipukul, binatang yang mati
karena jatuh, binatang yang mati karena ditanduk, binatang yang
mali karena diterkam binatang buas, darah yang mengalir, daging
babi dan binatang yang disembelih untuk selain Allah yang
disembelih untuk berhala.® Sebagaimana dalam Al-Qur'an surah Al
Maidah ayat 3-4 yang berbunyi: L
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" M. Quraish Shilwb, Tafiir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasial
s Jakarta: Lentern hati 2002, b, 443. : “am Bermupar Tenisng Makns
Jumaluddin Mahram & Abdul Azhim Hafna Mubasyir, di-Qur
& Obas-Oba tan, Yogyoakarta: Mitra Pustaka, 2003, h. 450.
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Antinya: “Dikaramkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging
babi. (daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang
tercekik, yang terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam
binatang buas, kecuali yang sempat kamu menyembelihnya, dan
(diharamkan bagimu) yang disembelih untuk berhala. dan
(diharamkan juga) mengundi nasib dengan anak panah, (mengundi
nasib dengan anak panah itu) adalah kefasikan. pada hari ini orang-
orang kafir Telah putus asa uniuk (mengalahkan) agamamu, sebab
itu janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku.
pada hari Ini Telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan
Telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan Telah Ku-ridhai
Islam itu jadi agama bagimu. Maka barang siapa terpaksa Karena
kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa, Sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang. "

Ayat ini menjelaskan bahwa diharamkan oleh Allah bahkan
siapa pun atas kamu memakan bangkai, yaitu binatang yang mati
tanpa melalui penyembelihan yang sah, juga darah yang mengalir
schingga tidak termasuk hati dan jantung, daging babi, yakni seluruh
tubuhnya termasuk lemak dan kulitnya, demikian juga daging hewan
apa pun yang disembelih atas nama selain Allah dalam rangka ibadah
atsu menolak mudharat yang diduga dapat tercapai dengan
menyembelihnya, dan diharamkan juga yang mati karena tercekik
dengan cara atau alat apa pun, disengaja maupun tidak. Diharamkan
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juga bagimu apa yang discmbelih atas untuk berhala-berhala apa
pun berhala itu. Dan diharamkan juga mengundi nasib dﬂnganjamk

punah. yang demikian itu adalah kefasikan, yakni perbuatan yan
mengantar pelakunya keluar dari koridor agama.’ ¢
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Artinya: “Mereka menanyakan kepadamu: "Apakah yang dihalalkan
bagi mereka?". Katakanlah: "Dihalalkan bagimu yang baik-baik dan
(buruan yang ditangkap) oleh binatang buas yang Telah kamu ajar
dengan melatih nya untuk berburu; kamu mengajarnya menurut apa
yang Telah diajarkan Allah kepadamu. Maka makanlah dari apa
yang ditangkapnya untukmu, dan sebutlah nama Allah atas binatang
buas itu (waktu melepaskannya), dan beriakwalah kepada Allah,
Sesungguhnya Allah amat cepat hisab-Nya."”

Ayat ini menjelaskan bahwa: Mereka menanyakan kepadamu:
"Apakah yang dihalalkan bagi mereka?". Katakanlah: "Dihalalkan
bagimu yang baik-baik, yakni yang sesuai dengan tuniunan agama
atau sejalan dengan selera kamu, selama tidak ada ketentuan agam
yang melarangnya, termasuk binatang halal yang kamu sembelih
sebagaimana diajarkan Rasul saw. dan dihalalkan juga buat lfﬂm“
binatang halal hasil buruan olch binatang buas seperti anjing, sing2.
harimau, burung yang telah kamu ajar dengan melatihnya dengaa

sungguh-sungguh untuk berburu, yakni menangkap bisatang dea

memperolch guna diberikan kepada kamu, bukan untuk dif mercks.

" Ibid, b, 18,
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Kamu mengajar mercka, yakni binatang-binatang itu, menurut apa
vang telah diajarkan Allah kepada kamu lakukan, maka makanlah
dari apa vang ditangkapnya untuk kamu, dan scbutlah nama Allah
atas binatang buas itu sewaktu kamu melepasnya untuk berburu. Dan
bertakwalah kepada Allah. sesungguhnya Allah amat cepat hisab-
Nya, yakni perhitungan-Nya."

Dalam Al-Qur’an surah An-Nahl ayat 115 juga menycbutkan
vang makanan diharamkan. Firman Allah:
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Aninva: “Sesungguhnya Allah Hanya mengharamkan atasmu
fmemakan) bangkai, darah, daging babi dan apa yang disembelih
dengan menyebut nama selain Allah; tetapi barangsiapa yang
terpaksa memakannya dengan tidak menganiaya dan tidak pula

melampaui batas, Maka Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang.™

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah hanya mengharamkan atas
kamu memakan bangkai, yakni binatang yang berembus nyawanya
tidak melalui cara vang sah, seperti yang mati tercekik, dipukul,
jatuh, ditanduk, dan diterkam binatang buas, namun tidak sempat
disembelih. Dikecualikan dan pengertian bangkai adalah binatang air
seperti ikan dan sebagainya, begitu pula belalang,"

Darah diharamkan karena darah dipenuhi dengan kuman pada
scbagian besar binatang yang berpenyakit. dan darah pun bisa
beracun apabila melebihi kadar normal.'? Demikian juga haram
memakan daging babi, yakni seluruh tubuh babi, termasuk tulang,

" fhid, b 30
" fbid, b 758,
Y fhid b 456
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jemak, dan kulitnya dan apa, yakni binalang, yang disembelih
dengan menyebul guna mengagu ngkan nama selain nama Allah.

Alllah Maha Mengetahui bahwa keadaan keterpaksaan dapat
mengantar kepada pelanggaran ketentuan ini schingga ayat ini
melanjutkan bahwa: Tetapi barang siapa yang terpaksa, yakni
berada dalam kondisi darurat, misalnya karena rasa lapar yang tidak
tertahankan lalu ia memakannya sedang ia tidak menginginkan-nya,
yakni tanpa mencari-cari alas an untuk bias memakannya, dan tidak
pula jika ia terpaksa memakannya melampaui batas yang diper-
bolehkan agama, Allah tidak akan menjatuhkan sanksi atasnya
karena sesungguhnya Allah Maha Pengampun mengampuni
kesalahan hamba-Nya yang ia lakukan bukan karena kehendaknya
dan mengampuni juga kesalahan yang disengajanya bila ia bertaubat.
Allah juga Maha Penyayang, antara lain ketika mencegah manusia
makan makanan yang berdampak buruk bagi kesehatan jasmani dan
rohani mereka,"

Allah SWT menghalalkan barang yang baik dan meng-
haramkan barang yang buruk adalah untuk kebaikan manusia dan
kebahagiannya. Sehingga Allah menjelaskan dalam Al-Qur’an surah
Al-A'raf ayat 157:
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Artinya: “(vaitu) orang-orang yang mengikut rasul. nabi yang ummi
vang (namanval mercka dapari tertulis di dalam Taurat dan Injii
vang ada Ji sisi mercka. vang menyurih mereka mengerjakan yang
ma'rut dan melarang mercka dari mengerjakan yang mungkar dan
menghalalkan hagi mercka scgala yang baik dan mengharamkan
hagi mercka sepala yang buruk dan membuang dari mereka beban-
hehan dan belenggu-belengeu yang eda pada mereka. Maka orang-
orang vang beriman kepadanva. memuliakannya, menolongnya dan
mengikuri cahava yang Icrang yang diturunkan kepadanya (Al
Qurar). mercka laulah orang-orang yang beruntung. ™

Binatang vang mati bias jadi disebabkan karena tuanya, karena
sakit salah satw urgan wbuhnya, sakit di waktu kecilnya, atau
dischabkan oleh sumber penyakit yang ada di lvar dirinya. Dari
sanalah maka kemudian dagingnya mengandung beberapa unsur
vang membahavakan orang yang memakannya. Lebih dari itu, ada
pula hewan yang mati tanpa ada penyeka yang menghentikan aliran
darahnya, lalu dalam waktu cukup lama bangkainya tidak terurus
schingga tubuhnya telah terurai dan rusak.™

Allah juga mengancam keburukan merecka menyangkut
penolakan terhadap apa yang dibenarkan oleh akal dan agama yaitu
bagi orang-orang Yahudi. Pada Al-Qur’an surah Al-An'am ayat 138
yang berbunyi:
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Artinya: ** Dan mercka mengatakan: "Inilah hewan terngk dan
anaman yang dilarang; tidak boleh memakannya, kecuali orang
yang kami kehendaki®, menurwt anggapan mereka, dan ada binatang
ternak yang diharamkan menungganginya dan ada binatang ternak
yang mereka tidak menyebut nama Allah waku menyembelihnyaa,
semata-mata membuat-buat kedustaan terhadap Allah. kelak Aligh
akan membalas mercka terhadap apa yung selalu mereka adg.
adakan.”

Ayat ini menjelaskan tentang mengancam keburukan mercka
menyangkut penolakan terhadap apa yang dibenarkan oleh akal dan
agama. Ayal ini menyatakan: Dan di samping kesesatan mereka yang
lalu, mereka juga mengatakan berdasar kepercayaan mercka bahwa:
Inilah menunjuk kepada scsuatu yang mercka sisihkan dengan
dugaan untuk Allah, binatang ternak dan tanaman yang dilarang,
maksudnya tidak boleh ada yang memakannya, kecuali orang kami
kehendaki, yakni para pengasuh berhala."

Masih dalam surah Al-An’am ayat 146, menjelaskan binatang
yang diharamkan bagi orang-orang Yahudi. Dengan firman Allah:
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Artinya: “ Dan kepada orang-orang Yahudi, kami haramkan
segala binatang yang berkuku dan dari sapi dan domba, kami
haramkan atas mereka lemak dari kedua binatang iru, selain lemak
yang melekat di punggung keduanya atau yang di perut besar lfﬂ-"
usus atau yang bercampur dengan tulang Demikianlah kami
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hkaem dischabkan  kedurhakaan

Sesungguhnya kami adalah Maha benar.”

mereka mereka;  dan

Ayat ini menjelaskan hakikat dengan menyatakan bahwa ada
beberapa jenis makanan yang Allah haramkan kepada kamu semua.
Dan sedangkan kepada orang-orang Yahudi, kami haramkan daging
dan lemak segala binatang yang berkuku, seperti unta, binatang
buas, dan beberapa jenis unggas; dan adapun dari sapid an domba
Kami hanya haramkan atas mercka lemak dari keduannya, yakni
kedua binatang itu saja. Allah juga mejatuhkan sanksi atas mereka
disebabkan kedurhakaan mereka sekaligus sebagai pengendalian
nafsu mereka yang selalu cenderung kepada kenikmatan duniawi.'®

Dalam meclaksanakan ibadah haji pun ada binatang yang
dihalalkan dan juga yang diharamkan oleh Allah. Pada Al-Qur’an
surah Al-Maidah ayat 1-2, yang berbunyi:
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad-aqad itu.
dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan
kepadamu. (yang demikian it} dengan tidak menghalalkan berburu

ketika kamu sedang mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah
menetapkan hukum-hukum menurut yang dikehendaki-Nya. "

Ayat ini menjelaskan tuntunan kepada orang yang beriman
untuk memenuhi akad dan ketentuan yang ada, sambil mengingatkan
nikmat-Nya menyangkut dihalalkan binatang tenak buat mereka.
Allah memulai tuntunan-Nya ini dengan menyeru: Hai orang-orang
yang beriman, untuk membuktikan kebenaran imam kalian,

% fbid, b. 714.
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penuhilah agad-agad itu, yakni baik akad antara kamu dan Allah
yang terjalin melalui pengakuan kamu dengan beriman kepada Nabi-
Nya ataupun melalui nalar yang dianugerahkan-Nya kepada kamu,
demikian juga perjanjian yang terjalin antara kamu dan sesama
manusia, bahkan perjanjian antara kamu dan diri kamu sendiri."”
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melang-
gar syi'ar-syi'ar Allah, ddan jangan melanggar kehormatan bulan-
bulan haram, jangan (mengganggu) binatang-binatang had-yadan
binatang-binatang galaa-id, dan jangan (pula) mengganggu orang-
orang yang mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari kurnia
dan keredhaan dari Tuhannya dan apabila kamu Telah
menyelesaikan ibadah haji, Maka bolehlah berburu. dan janganlah
sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum Karena mereka
menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam, mendorongmu
berbuat aniaya (kepada mereka). dan tolong-menolonglah kamu
dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-
menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah
kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya. "

———
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Pada ayat ini, Allah menyeru orang-orang beriman: Hgj
orang-orang vang beriman, janganlah kamu melangear syi'ar-syi'ar
Allah dalam ibadah haji dan umrah bahkan semua ajaran agama, dan
jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, yakni Dzu|
Qa’idah. Dzul Hijjah, Muharram, dan Rajab, jangan mengganggy
binatang yang akan disembelih di Mekkah dan sekitamya, dan yang
dijadikan sebagai persembahan kepada Allah, demikian juga jangan
mengganggu binatang-binatang yang dikalungi lehernya sebagai
tanda bahwa ia adalah persembahan yang sangat istimewa, dan
jangan juga mengganggu para pengunjung Baitulllah, yakni siapa
pun yang ingin melaksanakan ibadah haji atau umrah sedang mereka
melakukan hal tersebut dalam keadaan mencari dengan sungguh-
sungguh karunia keutungan duniawi dan keridhaan ganjaran ukhrawi
dari Tuhan mereka.'®

Pada Al-Qur'an surah Al-Maidah ayat 96, dengan firman
Allah:
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inya: “Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan
(vang berasal) dari laut sebagai makanan yang lezat bagimu, dan
bagi orang-orang yang dalam perjalanan; dan diharamkan atasmu
(menangkap) binatang buruan darat, selama kamu dalam ihram. dan

bertakwalah kepada Allah yang kepada-Nyalah kamu akan di-

Ayat ini menjelaskan bahwa Dihalalkan bagimu berburu
binatang buruan laut juga sungai dan danau atau tambak, dan
makanannya yang berasal dari laut seperti ikan, udang, atau apa pun
yang hidup di sana dan tidak dapat hidup di darat walau telah mati

" fhid, b 13.
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dan mengapung, adalah makanan lezat bagi kamu, baik bagi yang
bertempat tinggal tetap di satu tempat tertentu, dan juga bagi orang-
orang yang dalam perjalanan; dan diharamkan atas kamu
menangkap atau membunuh binatang buruan darat, selama kamu
dalam ihram, atau berada di Tanah Haram walaupun berulang-ulang
ihram itu kamu lakukan. Dan bertakwalah kepada Allah yang
kepada-Nyalah kamu akan dikumpulkan.”

Dalam Al-Qur’an surah Al-Hajj ayat 30 juga dijelaskan. Yang
berbunyi:
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Artinya: “Demikianlah (perintah Allah). dan barangsiapa meng-
agungkan apa-apa yang terhormat di sisi Allah. Maka it adalah
lebih baik baginya di sisi Tuhannya. dan Telah dihalalkan bagi kamu
semua binatang ternak, terkecuali yang diterangkan kepadamu
keharamannya, Maka jauhilah olehmu berhala-berhala yang najis
itu dan jauhilah perkataan-perkataan dusta.”

Ayat ini menunjuk kepada perintah dan petunjuk tersebut
dengan menyatakan: Demikianlah petunjuk dan perintah Allah yang
sungguh jauh dan tinggi kedudukannya. Dan barang siapa yang
mematuhi perintah dan larangan Allah dalam ibadah haji serta
mengagungkan apa-apa yang terhormat di sisi Allah maka dia, yakni
penghormatan yang memotivasinya untuk melaksanakan perintah
dan  menjauhi larangan-Nya itu, adalah baik baginya di sisi
Tuhannya, yakni mendatangkan baginya kebaikan dunia dan akhirat.

———
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Selanjutnya, avat di atas menyatakan bahwa: Ketahuilal
hahwa Allah telah mengharamkan sckian hal untuk kamu kerjakan
atau harus kamu tinggalkan dan teloh dihalalkan olch-Nya bagi
kamu memakan daging binatang ternak, unta, sapikerbau dan
kambing. rerkecuali vang dibacakan kepada kamu tcntang ke-
haramannya pada avat-ayat yang lalu yang telah turun dan akan
turun, maka hindarilah sekuat kemampuan dan sepanjang hayat
kamu menvembahan berhala-berhala yang najis  yakni yank
mengakibatkan kekotoran akal dan jiwa yang mestinya kamu hindari
walau tanpa dilarang dan hindarilah pula semua perkataan-
perkataan dusta. baik terhadap Allah pada saat menyembelih
binatang-binatang maupun di luamya, demikian juga kebohongan
terhadap sesama manusia.™

2. Khamr

Khamr menurut bahasa adalah semua yang menghilangkan
akal. Sedangkan menurut syanat, khamr berarli semua yang
memabukkan baik berupa perasan anggur, kurma, tepung gandum,
cairan anggur yang menggelegak, sangat pekat dan berbuih.
Dinamakan khamr karena ia dibiarkan sampai beralkohol, serta
karena ia menghilangkan akal dan menutupinya, atau karena ia
mengacaukan akal®' Sesuai pada Al-Qur'an surah Al-Maidah ayat
90, yang berbunyi:
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (me-
minum) khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib

= M Qurush Shihlh: Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dun Keserasian Al-Qur ‘an Volume 8
Jakirta Lemera hati, 2002, b 356.
A finid, b 465
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dengan panah, adalah termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah
f};_‘f‘bﬂﬂfﬂ"'ﬂcrh"u tan it agar kamu mendapat keberuntungan,

Ayat ini menjelaskan tentang minuman yang terlarang dan
biasa berkaitan dengan minuman itu. Hai orang-orang yang
periman, sesungguhnya  meminum  khamr dan  scgala yang
memabukan walau sedikit, dan berjudi, berkurban untuk berhala-
berhala, panah-panah yang digunakan mengundi nasib, adalh
kekejian dari ancka kekejian yang termasuk perbuatan setan. Maka,
karena itu, jauhilah ia, yakni perbuatan-perbuatan itu agar kamu
mendapat keberuntungan dengan memperoleh semua yang kamu
harapkan.”

Apabila dikonsumsi oleh seseorang, khamr akan merusak
keschatan, mengendalikan kehendaknya, hawa nafsu menguasai
dirinya, sehingga bisa menimbulkan permusuhan. Sebagaimana Al-
Qur'an surah Al-Maidah ayat 91, yang berbunyi:
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Artinya: “Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak menimbulkan

permusuhan dan kebencian di antara kamu lantaran (meminum)

khamar dan berjudi itu, dan menghalangi kamu dari mengingar

Allak dan sembahyang; Maka berhentilah kamu (dari mengerjakan
pekerjaan it). "

Ayat ini menegaskan bahwa: Sesungguhnya setan itu hanya
bermaksud dengan mendorong dan menggambarkan kesenangan
serta kelezatan khamr dan perjudian untuk menimbulkan permusuhan
dan bahkan kebencian di antara kamu melalui upayanya memper-

e ——
" Ibid, b, 234235,

————
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Alhmnd Supends, ST, MST hlmq“[.h. 5%

Moy,

indah dalam benak kamu Khamr dan judi im. Dampak hurukmrn di
dunia dan di akhirat nanti. yvang melanggar akan mendapay siksa,
serta di samping dampak buruk itu, setan juga melalui kedug hal ity
menghalangi kamu dari mengingat Allah, baik dengan hati, lidal,
maupun dengan perbuatan. dan secara khusus menghalangi kany,
melaksanakan shalar. Karena  meminum  Khamr menjadikan
pelakunyz tidak menyadari ucapan dan perbuatannya, dan dengan
kemenangan atau kekalahannya dalam berjudi menjadikan ia terpaky
dan terpukau hingga habis wakwunya dalam upaya meraih lebjh
bamvzk atzu berusaha mengganti kerugiannya. ™
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